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KATA PENGANTAR 


uji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT. 
Berkat karunia-Nya, akhirnya novel yang berjudul 
Dinikahi Konglomerat ini bisa naik cetak. 

Novel ini merupakan kisah fiksi yang penulis ramu 
berdasarkan hasil pemikiran dari penulis sendiri. Adapun 
jika ada kesamaan dengan kejadian di dunia nyata, maka itu 
hanya kebetulan saja. 

Novel Dinikahi Konglomerat ini merupakan novel yang 
tayang pertama kali di sebuah platform kepenulisan KBM 
applikasi dan tembus mendapatkan 1000 subcriber. Novel 
ini juga pernah masuk ke dalam jajaran top 10 best seller di 
platform joylada. Sesuatu yang bagi para penulis senior 
adalah hal biasa, tetapi bagi penulis pemula seperti saya 
merupakan sesuatu yang sangat berarti dan berharga. 

Bersama novel Dinikahi Konglomerat, penulis berhasil 
naik ke jenjang silver di komunitas KBM c/ub. Pada akhirnya 
karena novel inilah penulis semakin memantapkan diri 
untuk selalu menekuni dunia literasi yang merupakan dunia 
baru bagi penulis sendiri. 

Merupakan sebuah kebanggaan dan kebahagiaan tiada 
terhingga dari penulis ketika mendapatkan apresiasi yang 
luar biasa atas karya sederhana ini. Semoga para pembaca 
bisa mendapatkan hikmah yang tersirat dalam setiap 
rangkaian kata yang ada dalam novel ini. 
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“Ta, ungkep ayamnya udah matang! Cepetan angkat dan 
goreng!” seru Wa Imah---kakak kandung ibu. 

“Iya, Wa ... bentar tanggung lagi marut kelapa sedikit 
lagi!” tukasku. Keringat sudah membanjiri pipi. 

“Eh, Ta ... tolongin buatin kopi dong buat akang-akang 
kamu! Udah pada datang! Masaknya belum kelar juga?” 
teriak Selvi---kakak sepupu pertamaku. 

“Sinta belum kelar, Teh! Teteh buatin aja atuh sendiri! 
Airnya udah aku rebus juga dalam termos! Di dispenser 
dalam rumah juga ada!” ucapku. 

“Eh, dasar ya! Kalau diperintah sama yang lebih tua itu 
jangan banyak tingkah, tinggal bikin kopi aja susahnya apa 
sih?” tukasnya dengan mata memutar jengah. 

“Siapa, Teh yang banyak tingkah?” Kudengar Rema, 
kakak sepupuku yang lainnya menyahut dari dalam rumah. 

“Itu Si Babu!” 

Meskipun benar pekerjaanku hanya sebagai pembantu 
rumah tangga, tapi entah kenapa ketika mendengar sendiri 
ucapan itu disebutkan dengan kasar dan nada melecehkan 
hatiku sakit, ya? 
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“Oh, Sinta! Biasalah orang yang gak berpendidikan “kan 
sukanya banyak tingkah dan gak punya etika!” ucap Kak 
Rima lagi. 

"Iya, baru jadi babu aja udah belagu!” sambung Rena, 
kakak sepupuku yang lainnya. 

Mereka memang benar jika mengatakan pendidikanku 
rendah. Aku hanyalah lulusan SMA tidak seperti mereka 
yang bisa kuliah dan kini memiliki karir bagus. Memang 
nasib baik tidak berpihak pada keluargaku. Ibuku yang 
merupakan anak bontot menikah dengan seorang lelaki 
yang hanya buruh serabutan. Berbeda dengan kakak- 
kakaknya yang lain. Mereka beruntung mendapati suami 
yang memiliki pekerjaan yang lebih baik. 

Entah dari mana Kakekku yang sudah tua renta itu 
datang. Meskipun usianya sudah mencapai lima puluh 
delapan tahun tapi dia masih saja bugar. 

“Sinta, kamu jangan gitu kalau diperintah sama Kakak- 
kakakmu, gak baik menentang yang lebih tua!” ucap Kakek 
dengan sekilas melirik ke arahku. Lelaki tua itu berjalan 
melewatiku begitu saja. 

“Biar saya saja Bah, yang buatin!” Ibuku sepertinya tidak 
tega melihatku. Dia segera berdiri meninggalkan 
pekerjaannya yang sedang mengulek bumbu. 

“Gak usah, Bu! Sinta aja!” tukasku sambil bergegas 
meninggalkan pekerjaan memarut yang sebetulnya hanya 
tinggal sedikit lagi. 

Aku segera menyiapkan kopi untuk mereka. Kudengar 
riuh sepupu-sepupuku menyambut kedatangan kakek ke 
ruang tengah. 

“Kakek!” Kudengar teriakan ketiga sepupuku di dalam 
rumah. Mereka selalu dimanjakan oleh lelaki tua itu. 

“Eh, cucu-cucu kesayangan kakek! Dan mereka 
terdengar mengobrol dengan hangat. 

Bagaimana pun Kakek selalu membanggakan Kakak- 
kakak dari Ibu yang memiliki kehidupan lebih baik. Dan 
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keempat cucunya yang kini sudah menyelesaikan kuliah di 
perguruan tinggi. Cucu yang selalu dia bangga-banggakan. 
Bukan sepertiku yang selalu dibedakan dan dikucilkan. 

Tidak hanya para kakak sepupu itu yang 
merendahkanku. Ibu mereka pun sama memandang rendah 
pada ibuku yang merupakan adik termudanya. Hanya Wa 
Imah saja, yang merupakan kakak ketiga dari ibu yang 
memang hidupnya sama juga serba susah. Ketika sedang 
ada acara keluarga seperti ini maka yang akan jadi tumbal 
adalah ibuku dan Wa Imah. 

Aku berjalan ke depan dengan membawa nampan berisi 
kopi. Untuk suami Rena dan Rima. Sementara Kak Selvi 
meskipun usianya sudah memasuki kepala tiga. Dia masih 
belum menemukan jodohnya juga hingga saat ini. Dia 
sedang menggelendot di pangkuan kakek. 

“Silakan, Kang!” Aku menawari kopi tersebut pada Kang 
Bahri dan Kang Sarif. 

“Eh, makasih Ta! Oh iya mana suami kamu? Kami minta 
maaf gak bisa hadir waktu nikahan kamu!” ucap Kang Bahri. 

“Gak apa-apa, Kang!” ucapku sebetulnya dengan hati 
pedih. 

Mengingat kejadian seminggu lalu di mana tidak ada 
seorangpun dari keluarga yang menghadiri pernikahanku. 
Hanya kedua orang tuaku.. 

“Iya, soalnya kita kemarin lagi persiapan menghadiri 
acara di perusahaan Kang Bahri sama Kang Sarif. Soalnya 
bos mereka 'kan nikah juga. Biar kita tampil maksimal, 
secara kan acaranya sebentar lagi akan dilangsungkan di 
seluruh perusahaan cabang Adireja grup,” ucapnya. 

“Eh, kho tanggal nikahnya Tuan muda adireja grup bisa 
samaan dengan tanggal pernikahan kamu, Ta?” tukas Teh 
Selvi. Dia masih berbaring di pangkuan Kakek yang sedang 
menyesap teh manis yang kubuatkan tadi pagi. 
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"Iya, bisa sama ya? Cuma gak mungkin ‘kan menantu 
misterius kaluarga konglomerat yang katanya dari kalangan 
biasa itu, kamu?” cibir Teh Rena. 

“Mana ada lah, Tuan Ashraf suka wanita model kayak 
dia, sekolah aja cuma lulusan SMA, pekerjaan babu, mana 
mau dia! Meski cantik kalau tidak berbobot buat apa?” 
timpal Teh Rema. 

“Lagian kamu kerja cuma ngurus nenek tua yang sakit- 
sakitan kan katanya, ya?” tanya Teh Selvi lagi. 

Tiba-tiba notifikasi pesan masuk ke dalam gawaiku. 
Ponsel murahan yang kubeli dari hasil kerja kerasku. Aku 
mengabaikan mereka dan berjalan kembali ke dapur. 

| Sayang! Gimana acara keluarganya? Maaf ya ... malah 
bentrok sama jadwal berobat Mama ke Singapura!) tulis 
suamiku. 

Ilya, gak apa-apa Mas! Gimana Mama? Baikan 
sekarang?) balasku. 

(Alhamdulilah! Semenjak kamu merawat dia di rumah 
dengan telaten, perkembangan kesehatannya berkembang 
pesat! Aku tidak salah memilih istri sebaik kamu! Makasih, 
ya, Sayang! tulisnya. 

Aku menitikkan air mata. Hatiku terasa dilambungkan 
tinggi ke nirwana. Entah perbuatan baik apa yang 
kulakukan dulu? Atau mungkin kebaikan yang ditanamkan 
kedua orang tuaku? 

Tiba-tiba anak majikan dari tempatku bekerja 
melamarku. Dengan satu alasan, katanya dia terpesona 
dengan lantunan ayat Al-quran yang selalu dia curi dengar 
setiap shubuh. Ah, biarlah kebahagiaan ini kugenggam 
sendiri dulu. Bahkan dalam pernikahan sederhana itu, ayah 
dan ibu menyangka jika yang kunikahi adalah supir dari 
majikan tempatku bekerja. 

Dasar ayah yang kolot, padahal ketika ikrar dengan jelas 
dan lantang plak penghulu menyebutkan nama lengkap 
suamiku. Ahsraf Adireja Putra, tapi tetap saja ayahku tidak 
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mengerti siapa sebetulnya kini menantunya. Maklum dia 
juga jarang menonton televisi, mana dia tahu tentang 
pengusaha-pengusaha kaya yang ada di negeri ini. 

Ayah dan ibu yang kolot hanya tahu panas terik dan 
wangi lumpur sawah. Bergelut mencari rejeki di sana demi 
sesuap nasi untuk menyambung kehidupan kami. 

“Ah, lihat itu Tuan Ashraf ... wah ganteng banget ya! Itu 
lihat beritanya ... putra dari konglomerat Adireja grup 
dengan santun memperlakukan ibunya ketika hendak naik 
pesawat!” Teh Selvi berteriak ketika melihat berita ti TV. 
Kulirik sekilas, ada senyum mengembang di wajahku. 

“Eh, kenapa kamu senyum-senyum sendiri, Ta? Jangan 
ngarep ya, punya suami kayak Tuan Ashraf ... lihat saja, 
nanti pas acara perayaan di kantor, akan kupepet ... gak 
apa-apa deh jadi yang kedua!” ucap Teh Selvi denga wajah 
jutek dia melirik ke arahku. 

“Iya, babu mah jangan mimpi ketinggian! Nanti sakit!” 
ujar Rema. 

"Iya, Teh ... kita nanti pake baju apa, ya! Aku pengen 
photo sama Tuan Ashraf!” 

Mereka tidak mempedulikanku dan terus mengobrol. 
Membicarakan tentang pesta yang akan di adakan suamiku 
di setiap kantor cabangnya. 

“Gimana reaksi mereka, jika nanti aku datang dengan 
gaun Cinderella dan di gandeng sang pangeran?” 

Aku jadi senyum-senyum sendiri membayangkannya. 
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Aku kembali berjalan menuju dapur dan meneruskan 
memarut kelapa. Pekerjaan yang tadi kutinggalkan. Setelah 
selesai memarut, kuremas hasil parutannya dan kubuat 
santan. Kemudian kuserahkan pada Wa Imah untuk 
melengkapi masakan rendangnya. 

Sementara itu aku menyalakan kompor dan mulai 
menggoreng ayam ungkep ayam yang sudah Wa Imah 
tiriskan. 

Ponselku kembali bergetar. Beberapa notifikasi pesan 
masuk. 

“Nomor baru lagi?” Aku menghela napas melihat nomor 
baru pada layar ponselku. Segera kuusap layar dan kubuka 
pesan yang masuk. 

|Heyyy! Gadis kampung! Ini peringatan saya yang ke 
sekian! Kamu pake guna-guna apa hah?! Cepetan hilangkan 
ilmu hitam yang kamu kirimkan pada Ashraf! Kamu tidak 
pantas menjadi menantu di keluarga Adireja! 

[Saya peringatkan lagi! Saya tidak main-main dengan 
ancaman saya! Jika kamu masih tidak mau mundur dan 
bercerai dari Ashraf! Jangan salahkan saya kalau kamu akan 
mati atau saya buat cacat seumur hidup!!! 
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Aku menghela napas panjang. Sehari setelah aku 
menerima lamaran Tuan Muda Ashraf, aku selalu 
mendapatkan terror dari nomor yang tidak dikenal. 
Awalnya aku mengabaikannya, tetapi tidak hanya satu kali 
aku mendapatkan terror serupa. Hampir setiap hari. 

Sudah kublokir, tapi pasti dia akan muncul lagi dengan 
nomor yang lainnya. Setiap kutelepon, nomor itu sudah 
tidak aktif. 

Terkadang tengah malam dia mengirimkan gambar- 
gambar yang mengerikan. Gambar orang yang dibunuh, atau 
ditabrak terkadang mengirimkan gambar orang memegang 
pistol dengan disertai ancaman-ancaman serupa. Dia 
mengancam akan membunuhku atau membuatku cacat 
seumur hidup jika tidak meninggalkan Tuan Muda Ashraf 
yang kini telah resmi menjadi suamiku. 

Hal ini juga sebetulnya yang membuatku meminta pada 
suamiku untuk membuat acara pernikahan dengan tertutup. 
Hanya beberapa keluarga yang hadir. Aku pun memintanya 
menunda acara resepsi pernikahan kami. Namun aku belum 
memberitahukan alasan yang sebenarnya. 

Sebuah pernikahan dadakan yang tidak kutahu dengan 
pasti penyebabnya. Terkadang aku berpikir apakah Tuan 
Muda Ashraf sakit hati dengan seorang wanita dan 
menjadikanku pelarian saja? Namun melihat perlakuannya, 
aku kembali menepis prasangka itu. Dia sangat baik 
memperlakukanku. 

Selama hampir dua minggu usia pernikahan kami, 
selama itu pula pesan-pesan terror dan ancaman selalu 
kuterima. Aku belum menceritakannya pada siapapun 
termasuk pada suamiku sendiri. 

Bagaimanapun aku masih terlalu sungkan dengannya. 
Kami menikah tanpa proses pacaran, langsung proses 
lamaran, kemudian menikah. 
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Karenanya aku membiarkan saja ketika ayahku mengira 
jika suamiku hanya seorang supir di keluarga Adireja. Aku 
masih teringat Ketika ayah bicara. 

“Ta, kalau orang kaya nyari supir aja udah kayak artis 
ya? Ganteng dan keren! Kalau supirnya sekeren ini, gimana 
dengan majikannya, ya?” ucapnya Ketika pertama kali 
bertemu dengan Tuan Muda Ashraf. Aku hanya tersenyum. 

Tuan muda Ashraf hanya datang ke rumahku sekali 
untuk memintaku pada ayah. Keluargaku mengira calon 
suamiku hanya seorang pembantu juga di sana. Tidak ada 
satupun keluarga yang hadir pada waktu itu, baik itu kakak- 
kakak dari ibuku, saudara sepupuku maupun kakekku 
sendiri. Kasta mereka terlalu tinggi. Mereka berkelas dan 
kami rendahan. 

Beberapa tetangga ada yang datang membantu 
menyiapkan hidangan sebetulnya, tapi mereka pun tidak 
tahu pastinya siapa calon suamiku. Terlebih ayahku yang 
sudah berkoar-koar tentang profesi calon suamiku yang 
katanya adalah supir. 

Tuan Muda Ashraf hanya datang ditemani ajudannya 
waktu itu. Karena memang aku meminta jangan membawa 
banyak orang. Bagaimanapun aku takut dia akan malu pada 
keluarganya yang lain ketika melihat kondisi gubuk reyotku. 

“Ta! Becus kerja gak sih?!” 

Suara Teh Selvi membuatku terperanjat. 

“Astagfirulloh!” pekikku sambil mematikan kompor. 
Ayam yang kugoreng ternyata sudah gosong dan berasap. 

“Udah dua tahun jadi babu di kota, tetep aja gak becus 
kerja! Untung majikanmu gak pecat kamu! Kelas rendahan 
kayak kamu 'kan bertebaran, tinggal menjentikan jari ganti 
deh! Babu rendahan!” cibirnya lagi. 

Aku menarik napas panjang. Pikiranku saja sedang 
kacau sekarang dengan pesan-pesan terror itu. Ditambah 
omelan dari mulut cabenya Teh Selvi. 
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“Kalau semua ayam yang kamu goreng gosong? Kamu 
pergi lagi ke pasar beli ayam lagi pake duit kamu sendiri, 
punya gak?” cibirnya sambil menuang air ke dalam gelas 
dan berjalan menghampiriku yang sedang mengangkat 
ayam yang gosong. 

“Udahlah Teh, gaji babu cuma berapa, beda sama Teteh 
yang kerja kantoran! Kasian kalau suruh ganti! Lagian 
emang Teh Selvi mau makan ayam yang dibeli dari hasil kuli 
rendahan kayak gitu,” cibir Teh Rema yang baru saja datang. 
Dia meletakkan semua piring dan gelas kotor begitu saja 
kemudian pergi. 

“Ta, cuciin semua! Tangan kami takut rusak nanti! Tuh 
kamu kan lihat kuku cantik kami, kemarin kami habis 
perawatan,” ucap Teh Rema lagi sambil memamerkan kuku- 
kukunya yang penuh dengan kutek. 

“Kami ‘kan mau menghadiri acara besar, harus tampil 
cantik maksimal iya, gak?" Teh Rema melirik Teh Selvi. 

Mereka tertawa meledek sambil berlalu. Aku tidak ingat 
jika di pojok dapur ada wanita berhati lembut itu. Ketika 
kumenoleh, ibu tengah menyeka air matanya. Aku 
menghampirinya. 

“Ibu kenapa?” Dia memelukku. 

“Maafin ibu sama ayah kamu, Ta! Kalau saja kami punya 
uang dan menyekolahkan kamu tinggi, mungkin kakak- 
kakak sepupumu tidak akan merendahkanmu seperti ini?” 
isaknya. Wa Imah hanya sesekali melirik ke arahku dan ibu. 

“Bu, sudahlah! Sinta tidak apa-apa! Tuhan tidak akan 
salah memilih orang yang akan Dia tinggikan, Allah tidak 
hanya melihat dari pendidikannya. Apakah ibu pernah 
mendengar jika Nabi Muhammad kuliah S1 atau S2, enggak 
'kan Bu? Meskipun seluruh dunia merendahkan orang itu, 
jika Allah meninggikannya semua bisa apa? Ibu hanya perlu 
mendoakanku agar tetap menjadi orang yang penuh syukur 
dan berada di jalan-Nya. Ibu mau kan jika Allah memilihku 
dan meninggikan derajat kita suatu hari nanti?” 
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“Bu, sudahlah! Sinta tidak apa-apa! Tuhan tidak akan 
salah memilih orang yang akan Dia tinggikan hanya dari 
pendidikannya. Apakah Ibu pernah mendengar jika Nabi 
Muhammad kuliah S1 atau S2, enggak 'kan, Bu? Meskipun 
seluruh dunia merendahkan orang itu, jika Allah 
meninggikannya semua bisa apa? Ibu hanya perlu 
mendoakanku agar tetap menjadi orang yang penuh syukur 
dan berada di jalan-Nya. Ibu mau 'kan jika Allah memilihku 
dan meninggikan derajat kita suatu hari nanti?” 

Wanita itu makin terisak. Aku memeluknya erat untuk 
meredam kesedihannya. Karena ibu dan bapak-lah aku 
memutuskan menerima pinangan Tuan Muda Ashraf. 
Meskipun hati kecilku belum yakin, tapi dalam istikharohku 
itu yang Allah tunjukkan. Terlebih aku sudah lelah melihat 
kedua orang tuaku di anak tirikan oleh orang tuanya sendiri. 

“Eh, di suruh masak malah pada nangis!” 

Kumenoleh pada asal suara. Wa Ikah datang dari dalam. 
Rupanya kakak pertama dari ibuku baru saja sampai. 
Memang betul dia yang membiayai semua acara satu tahun 
meninggalnya almarhumah nenek. Namun aku merasa miris 
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dan sedih ketika melihat ibuku diperlakukan demikian 
olehnya. 

“Sih, itu tadi teteh bawa kue-kue masih di mobil! Tolong 
ambilin! Tadi ada yang sedikit rusak, jatuh doang sih, tapi 
gak kotor! Itu buat kamu aja sama suami kamu, masih bagus 
kho! Yang dalam plastik putih, ya!” ucapnya dengan nada 
memerintah pada ibuku. 

Wanita yang tengah kupeluk itu melepaskan tanganku. 
Dia beringsut berdiri dan berjalan keluar mengikuti 
perintah kakak pertamanya. 

Ya Allah, sakitnya hatiku! Izinkan aku memuliakan 
kedua orang tuaku ya Allah! Memberinya kebahagiaan dan 
kesejahteraan. Hatiku terasa tercabik-cabik melihat mereka 
selalu disuruh-suruh dan direndahkan. 

“Suami kamu mana, Ta? Katanya supir, ya? Nanti kalau 
di sana dipecat, bisa suruh nyupirin truk Uwa aja, yang satu 
kemarin supirnya berhenti," ucap Wa Ikah sambil melirik ke 
arahku. 

“Gak ikut, Wa! Masih ada kerjaan!” jawabku. Uwa itu 
adalah panggilan Bahasa daerahku untuk kakak dari bapak 
atau ibu. 

“Kamu harus bersyukur, Ta! Masih ada yang mau sama 
kamu! Kalau Selvi, dia masih milih-milih secara dia 'kan 
punya karir dan pendidikan bagus, jadi gak boleh 
sembarangan milih suami! Apalagi kerjaannya cuma supir, 
gak sebanding!” ucap Wa Ikah ibunya Teh Selvi sambil 
berjalan kembali ke dalam. 

Aku menarik napas panjang. Selalu saja seperti ini 
ketika berkumpul keluarga. Kalau bukan karena cara 
almarhumah nenek, aku lebih baik ikut berobat ibu 
mertuaku ke singapura. Passport padahal sudah dibuatkan 
juga kemarin. 

Ibuku datang dari pintu sambil membawa beberapa 
kerdus kue. Yang paling atas dibungkus plastik, berarti itu 
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yang kue jatuh tadi. Aku memburunya ke pintu samping dan 
membantunya menurunkan semua barang. 

“Bu, biar Sinta yang urus!” Aku segera memindahkan 
berdus-dus kue itu ke balai-balai. 

“Eh, itu yang di plastik sini, Ta!” ucap ibu. 

“Bu, ini kan kue yang jatuh! Buang aja!” kataku sambil 
hendak melempar kue itu ke tempat sampah. 

“Ih, jangan mubazir! Itu yang rusak bungkusnya aja! 
Dalemnya masih bagus!” ucapnya sambil merebut kue yang 
mikanya terlihat kotor itu. 

“Teh, kita potong dua, ya! Buat akang juga di rumah!” 
Ibuku menghampiri Wa Imah---Kakak ketiganya. 

Dia membersihkan kotoran pada mika. Kemudian 
memotong kue tersebut dibagi dua dengan Wa Imah. 
Mereka istirahat sebentar dan menikmati kue tersebut. 

Air mataku merembes tidak terasa. Ya Allah, suatu saat 
nanti akan kubelikan ribuan kue yang harganya jauh lebih 
baik dari itu. Kue yang sengaja kubeli dengan harga terbaik 
untuknya. Bukan kue yang diberikan karena rusak dan 
sudah pecah seperti itu. 

Ah, entah aku yang terlalu cengeng. Aku menangis 
dalam diam menyaksikan ibuku dan Wa Imah memakan kue 
rusak itu. Sambil memotong-motong kue yang masih bagus 
dan memasukannya ke dalam bingkisan. Air mataku 
merembes tak berhenti. Sakit sekali Ya Allah, hati ini. 

Aku sudah terbiasa melakukan pekerjaan rumah 
tangga. Menjadi pembantu di rumah besar keluarga Adireja 
membuatku semakin terlatih mengerjakan pekerjaan dapur. 
Sebetulnya tugas utamaku hanyalah mengurus nyonya 
Adireja yang kini menjadi ibu mertuaku. Dia sudah lama 
menderita sakit semenjak ditinggal wafat oleh suaminya 
dalam kecelakaan pesawat. 

Tapi aku tidak tinggal diam juga di sana. Ketika 
pekerjaanku senggang, aku biasanya membantu Rani 
seorang ART bagian dapur yang juga sebayaku. Di sana kami 
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bertiga, ada aku Rani dan Sindi yang bagian mengurus 
taman dan kebersihan rumah. Dari kami bertiga, memang 
pekerjaankulah yang terlihat paling ringan. 

Namun semenjak aku menikah, sikap keduanya mulai 
berubah padaku. Terlebih melihat aku diperlakukan sangat 
baik oleh suami dan mertuaku. 

Aku jadi teringat pengirim pesan misterius itu. Soalnya 
setelah aku ganti nomor baru hanya mereka berdua yang 
tahu , selain keluargaku. Namun apakah mungkin mereka 
yang menerorku? Atau salah satu dari mereka yang 
membocorkan nomorku pada orang yang tidak suka dengan 
pernikahan ini? 

Aku teringat jika Sindi begitu mengagumi Nona Elisa, 
yang katanya calon tunangan Tuan Muda Ashraf. Namun 
semenjak aku kerja di sana, aku tidak pernah melihatnya. 
Kata Rani dan Sindi dulu wanita itu sering datang 
berkunjung menemui Nyonya Adireja. 

Ah, pikiranku kembali ngalor ngidul tidak karuan. 
Bercabang memikirkan semuanya. Tiba-tiba Bapak muncul 
dari pintu samping rumah kakek. 

“Ta, tadi Bapak lewat warung terus beli rokok!” 
ucapnya. 

“Terus kenapa Pak?” Aku menoleh padanya kemudian 
mengambil cangkir untuk membuatkannya kopi. Bergegas 
berjalan mengambil termos air dan menuangnya pada kopi 
hitam kesukaan bapak. Aromanya merebak ketika kuaduk 
dengan sendok. 

“Pak, ini kue buat Bapak!” Ibuku memanggilnya. Dia dan 
Wa Imah masih sedang menikmati kue rusak dari Wa Ikah. 

“Wah, kue mahal ini!” Bapak tergopoh-gopoh dan ikut 
bergabung bersama mereka. 

“Eh, itu Ta! Tadi waktu bapak di warung, pas lihat tivi 
kho ada yang mirip sama suami kamu, ya? Tapi dia di 
bandara mau naik pesawat!” katanya sambil menatapku. 
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Aku menoleh pada bapak kemudian menghampirinya 
sambil membawakan secangkir kopi kesukaannya. 

“Kalau Sinta bilang itu memang suami Sinta, memang 
Bapak percaya?" tanyaku sambil meletakkan kopi untuknya. 
Bapak dengan lahapnya mamasukan tiap potongan kue 
rusak itu ke mulutnya. 

“Duh, kamu tuh sukanya bercanda aja, Ta! Memang 
hidup kita serba kekurangan, tapi jangan gitu juga, Ta! 
Gimana perasaan suami kamu kalau mendengar kamu 
malah mengaku-ngaku orang lain jadi suamimu! Bapak 
tidak pernah mengajari kamu untuk memandang orang dari 
hartanya!” ucapnya panjang lebar. Aku memutar mata 
jengah sambil berjalan kembali ke tempat di mana aku 
sedang menyiapkan kue-kue untuk bingkisan. 

“Ya udah, kalau Bapak masih gak percaya, nanti Sinta 
ajak Bapak sama Ibu liburan naik pesawat, ya biar percaya!" 
ucapku menatap wajah Bapak yang sedang serius 
menceramahiku. 

“Udah ah, kamu malah makin ngelantur! Nih ya, Bapak 
kasih tahu, kaya dan miskin di hadapan Tuhan itu sama! 
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Yang membedakan hanya yang di sini!” ucap Bapak sambil 
menunjuk ke dalam dadanya. 

“Iman dan takwa .. kamu jangan pernah 
membandingkan suamimu dengan yang lain! Alhamdulilah 
dapat supir orang kaya tiap hari bisa naik mobil mewah, gaji 
banyak! Nikmat Tuhan mana lagi yang akan kita dustakan! 
Bapak gak pernah mengajari anak gadis Bapak buat matre 
dan serakah! Hormati suamimu apapun pekerjaannya, 
selama dia bertanggung jawab!” ujarnya lagi dengan wajah 
Serius. 

“Bapak kenapa jadi ceramah? ‘Kan tadi Bapak yang 
nanya Sinta duluan?” Ibu memecah obrolan yang 
memanjang dan malah memojokkanku. 

“Pak, Bu, Sinta berjanji jika suatu saat nanti, Sinta akan 
mengajak Bapak dan Ibu naik pesawat! Bapak dan Ibu orang 
baik dan selalu menjalankan perintah Allah! Sinta ingin 
mengajak Bapak dan Ibu berkunjung ke Baitulloh, doakan 
Sinta ya, Pak! Bu!” ucapku sambil menatap mereka sambil 
tersenyum. 

Aku masih harus mencari tahu siapa orang yang selalu 
menerorku sebelum perayaan pernikahanku. Aku khawatir 
jika si peneror ini memang tidak main-main. Bisa saja dia 
mencari kelemahanku agar aku meninggalkan Tuan Muda 
Ashraf suamiku. Aku tidak ingin terjadi apapun pada bapak 
dan ibu. Aku menyayangi mereka. 

Dan satu lagi yang membuatku masih butuh waktu 
untuk membuka dengan gamblang semua ini. Aku sendiri 
belum sepenuhnya yakin, apakah Tuan Muda Ashraf betul- 
betul mencintaku? Sementara aku pun sering sekali melihat 
berita gossip di televisi jika banyak sekali wanita cantik dan 
muda yang mengaku sedang dekat dengannya. Meskipun 
dia sudah bersumpah jika tidak ada satupun dari wanita itu 
yang memiliki hubungan special dengannya. 

Dengan cara apakah aku bisa menguji ketulusan 
cintanya? Bahkan aku tidak berani hanya untuk sekedar 
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mengecheck pesan dalam whatsappnya. Dia bagiku masih 
terlalu asing meski statusnya sudah jadi suami. Aku masih 
sangat khawatir jika dia sudah memperkenalkanku pada 
dunia kemudian dia mencampakanku, betapa hal itu akan 
lebih melukai perasaan bapak dan ibu. 

“Warman! Itu tolong cuciin mobil teteh, ya! Nanti kamu 
minta rokok saja ke akang buat upahnya!” ucap Wa Ikah 
yang tiba-tiba muncul dari dalam rumah. 

Suami Wa' Ikah memang merupakan seorang manager 
di salah satu cabang perusahaan Adireja Grup. Karenanya 
juga Teh Selvi bisa dengan leluasa masuk karena memang 
memiliki referensi orang dalam di sana. Begitu pun dengan 
suami Teh Rena dan Teh Rema bisa bekerja sebagai staff 
juga di sana. Mereka lulusan kuliahan tidak sepertiku yang 
hanya lulusan SMA. 

Bapak menghentikan menyeruput kopinya. Dia 
tinggalkan kopi yang baru diminum seperempatnya. Kulihat 
wajah bapak penuh kebahagiaan, bagaimanapun bapak 
berfikir bisa mendapat keuntungan meski hanya sebungkus 
rokok. Aku menunduk, tidak kuasa melihat punggung bapak 
yang berjalan membawa ember dan lap menuju luar. 

Ibu dan Wa’ Imah terlihat sudah kembali meneruskan 
pekerjaan yang tertunda. Kami bertiga bahu membahu 
menyelesaikan semuanya tepat waktu. Acaranya akan di 
laksanakan selepas Ashar, sekitar jam empat sore. Masih 
ada waktu sekitar dua jam lagi. 

Aku melupakan semua kemelut di pikiranku. Kini 
fokusku pada penggorengan. Mengejar waktu 
menyelesaikan semua masakan. 

Sesekali kumendengar celotehan dan tawa bahagia dari 
kakak-kakak sepupuku dari dalam. Mereka mana mau 
membantu. 

Akhirnya semua bingkisan sudah siap. Termasuk 
hidangan mewah untuk ukuran acara rumahan seperti ini. 
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Semua biaya ini pastinya dibiayai oleh Wa' Ikah dan 
keluarganya. 

Beberapa warga sudah mulai datang. Selepas sholat 
ashar aku kembali disibukkan dengan membereskan teras 
rumah kakek yang lumayan luas. Menggelar tikar dan 
menyiapkan kopi untuk para warga. 

Acara satu tahunan ini hanya dihadiri oleh bapak- 
bapak. Semua sudah rapi dan berjajar duduk melingkar 
hanya tinggal menunggu Pak Ustadz. Entah sudah berapa 
gelas kopi yang kubuatkan untuk mereka. Ibu dan Wa' Imah 
tampak sudah rapi dan berganti pakaian. Pekerjaan dapur 
memang sudah selesai. 

Aku mencari-cari keberadaan bapak. Mana mungkin 
mencuci mobil sampai menghabiskan dua jam. Lagian 
mobilnya juga terlihat sudah bersih dan terparkir di 
halaman rumah. Aku masih berdiri di sudut ruangan dengan 
mata mencari-cari sosok lelaki ringkih itu. 

“Terima kasih Bapak-bapak sudah hadir! Alhamdulilah, 
saya sebagai anak tertua dari keluarga Wardiman 
sepenuhnya bisa membiayai acara ini. Semoga hidangan 
yang sengaja kami sajikan ini bisa diterima dengan baik. 
Meskipun menghabiskan dana lebih dari lima juta, tapi saya 
dan keluarga ikhlas mengingat dari semua adik-adik saya, 
hanya saya yang paling mampu! Saya sih, memaklumi 
mereka!” Kudengar Wa' Ikah mulai memberikan sambutan. 

Selalu seperti itu, bahkan aku sudah bosan dengan 
kalimat-kalimat berikutnya yang pasti akan meninggikan 
dirinya sendiri. Aku berjalan ke halaman mencari Bapak. 
Terlihat samar di sekitar rumpun di bawah pohon kelapa 
ada bapak sedang membungkuk-bungkuk dalam semak. 

Aku bergegas menghampirinya. Kutatap lekat 
punggungnya. 

“Pak, Bapak sedang apa?” 
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Selalu seperti itu, bahkan aku sudah bosan dengan 
kalimat-kalimat berikutnya yang pasti akan meninggikan 
dirinya sendiri. Aku berjalan ke halaman mencari bapak. 
Terlihat samar di sekitar rumpun di bawah pohon kelapa 
ada bapak sedang membungkuk-bungkuk dalam semak. 

Aku bergegas menghampirinya. Kutatap lekat 
punggungnya. 

“Pak, Bapak sedang apa?” 

Kepalanya menyembul dari rumpun dan menatapku. 

“Nyari rokok, Ta! Tadi habis disuruh ngambil kelapa 
sama Wa' Ikah, rokoknya lupa masih bapak kantongin, pas 
tadi turun kho gak ada!” ucapnya sambil kembali 
membungkuk. 

“Pak, udahlah ‘kan rokok Bapak masih ada! Nanti Sinta 
beliin lagi pas pulang! Yang lain udah pada kumpul, tinggal 
Bapak sendiri yang belum di sana!” ucapku menatapnya. 

“Sayang, Ta! Udah capek-capek bapak nyuciin mobil, eh 
rokoknya malah ilang!” ucapnya lagi. 

“Ya ampuuun, Pak! Udah sih ayo!” Aku menarik lengan 
bapak dari rumpun itu. Dengan langkah malas dia 
mengikutiku. 
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“Eh, bentar!” Bapak menepis tarikan lenganku. Dia 
menunduk dan mengangkat kakinya. 

“Alhamdulilah, ternyata ini! Ketutup daun, Ta!” 
Wajahnya sumringah menatap bungkus rokok yang 
terinjaknya. Dia mengambilnya sambil tersenyum seolah 
menemukan harta karun. 

Aku berjalan mendahului bapak Ketika melihat Wa' 
Imah melambaikan tangan ke arahku. Namun baru saja aku 
sampai di halaman. Sebuah suara berat memanggilku. 

“Assalamu'alaikum, Ta!” 

Aku menoleh pada asal suara, tampak seorang lelaki 
bersarung dengan peci hitam dan koko putihnya sedang 
berdiri tidak jauh dariku. 

“Wa'alaikumsalam, Kang!” jawabku sambil menunduk. 
Tidak terasa tanganku memainkan ujung kerudung yang 
menjuntai karena gugup. 

“Kamu apa kabar, Ta? Aku dengar, udah nikah, ya?” 
tanyanya. Entah dia menatapku atau tidak. Aku tidak berani 
mengangkat kepala. 

“Alhamdulilah, Kang! Kang Hafiz sendiri gimana, baik? 
Udah selesai kuliahnya?” tanyaku masih menunduk. 

“Aku baik! Belum selesai, masih dua tahun lagi! Kamu 
kenapa gak nunggu aku?" tanyanya tanpa basa-basi. 

DEG 

Ada sesuatu yang menghantam ulu hatiku. Aku tidak 
tahu harus menjawab apa. Beruntung suara Wa Imah 
kembali memanggilku. 

“Ta! Cepetan bantu Uwa” teriaknya dari teras. 

“Permisi, Kang! Dipanggil Uwa’ ... assalamu'alaikum!” 
Aku bergegas meninggalkan lelaki berparas teduh yang 
sedang menatapku. 

Bagaimanapun aku kini adalah wanita bersuami. 
Jawaban apapun yang akan kuucapkan untuknya sudah 
tidak akan berpengaruh lagi. Andai Kang Hafiz tahu 
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alasanku memutuskan untuk menerima tawaran bekerja di 
kota yang jauh dari sini. 

Masih teringat jelas Ketika aku mendengar dengan 
telingaku sendiri ucapan dari ibunya Kang Hafiz. 

“Wah, Bu Syifa sebentar lagi mantu, ya! Katanya Hafiz 
sedang dekat dengan Sinta?” celoteh seorang pedagang 
sayur yang berhenti di depan warung Bi Iyem. 

“Ah, saya sudah suruh Hafiz kuliah ke Bandung biar gak 
deket-deket anak itu lagi. Lagian saya gak setuju sama 
pilihannya. Rumahnya aja reyot kayak gitu, keluarganya 
serba kekurangan. Nanti yang ada malah anak saya 
diporotin. Tadinya mau saya jodohin sama Selvi, kakak 
sepupunya! Hafiznya nolak, jadi cari cara halus aja biar 
mereka pisah dulu!” dengan gamblang pernyataan itu 
menusuk hatiku. 

“Oh, gitu ya Bu! Saya kira ibu sudah setuju, soalnya saya 
dengar dari anak saya, Hafiz mau melamarnya segera!” ucap 
seorang ibu lainnya yang entah siapa. 

“Kalau anak itu maksa, biar saya suruh milih aja! Mau 
memilih saya atau gadis itu? Lagian pastinya tuh si Sinta 
yang keganjenan, deketin anak saya. Pastinya keluarganya 
tuh nyuruh cari orang kaya biar mereka bisa numpang 
hidup, dih amit-amit deh besanan sama mereka! Amit-amit 
tujuh turunan kalau bisa," ucapnya lagi semakin mengiris. 
Aku yang sedang berbelanja di warung Bi Iyem sampai 
menahan napas. Bahkan tidak berani pergi sebelum kedua 
orang yang sedang belanja sayur itu berlalu. 

Terasa sakit sekali waktu itu. Padahal awalnya aku 
sudah mau melamar di pabrik dekat sini. Meskipun 
kampung kami di pinggiran tapi ke Kawasan industri Cuma 
tiga puluh menitan. Tapi mendengar semua fakta itu 
membuatku akhirnya memutuskan untuk mengubur semua 
mimpi indah yang sempat terbayang. Aku pergi dengan 
membawa hati yang patah sebelum berkembang. Aku tidak 
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lagi percaya tentang janji dan harapan yang sempat lelaki 
itu ikrarkan. 

Aku terus berjalan ke dapur tanpa menoleh lagi ke 
arahnya. Lelaki yang pernah menjadi bagian dari masa 
laluku. Dan selamanya akan begitu. 

Acara pengajian dimulai. Aku duduk didekat jendela 
sambil menghitung jumlah yang datang. Hal ini biasa 
dilakukan untuk memastikan jika bingkisan yang kami buat 
adalah cukup untuk mereka. Tiba-tiba tatapan mataku 
berhenti pada pemuda yang ternyata sedang memandang ke 
arah sini. 

Aku beringsut menggeser duduk. Kemudian berjalan ke 
belakang. Aku sudah memiliki masa depan, tidak ada lagi 
tempat untuk lelaki lain di hati ini. 

Setelah acara selesai. Aku, ibu dan Wa' Imah sibuk 
membereskan semuanya. Aku mengangkut gelas-gelas 
kotor bekas ngopi. Sementara Wa Imah menyapu teras. Ibu 
membereskan dapur. 

Wa Ikah tengah bercanda dan tertawa-tawa 
menyambut adik kesayangannya yang baru datang. Selama 
ini, yang dekat dengan Wa' Ikah adalah Wa' Inah adik 
keduanya. Mereka mengobrol sambil tertawa-tawa di luar. 

“Ta, mana suamimu? Uwa' pengen lihat! Katanya 
ganteng kayak artis, ya?” ucap Wa Inah yang baru saja 
mendaratkan pantatnya. 

“Gak ikut, Wg’ ... lagi ada kerjaan!” ucapku sambil 
mengangkut gelas kotor yang ke sekian kalinya. 

“Itu, kalau mau tau muka suaminya Sinta, Teh Inah lihat 
berita di tivi saja. Suaminya ganteng kayak itu tuan muda 
yang suka muncul di tivi!” ujar bapak membanggakan 
menantunya. 

"Percuma juga ganteng, Mang kalau kere!” ucapan 
pedas Teh Selvi menimpali. 
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“Nih, nanti lihat Selvi ... pasti bisa dapetin tuan muda 
beneran! Dia 'kan CEO di perusahaan tempat Selvi dan ayah 
bekerja, Mang!” sambung Teh Selvi lagi. 

“Bukannya udah nikah dia mah, Vi?” Kudengar Wa' Inah 
bertanya. 

“Kan lelaki boleh punya istri lebih dari satu, Bi!” 
ucapnya dengan percaya diri. 

Aku bergegas pergi ke dapur. Malas mendengarkan 
obrolan unfaedah mereka. 

Baru saja aku meletakkan semua gelas kotor di dalam 
bak. Ponselku yang kuletakkan tidak jauh dari sana 
bergetar. Sebuah pesan masuk, dari nomor baru lagi. 
Apakah peneror itu lagi? Dengan gemetar tapi tetap kubuka 
karena penasaran. 

| Assalamu alaikum, Ta! Kamu belum jawab 
pertanyaanku yang tadi, kenapa tidak menungguku? 

| Siapa ini? 

(Orang yang bertemu di halaman depan denganmu, 
kenapa kamu malah menikah dengan orang lain dan tidak 
menungguku? 
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| Assalamu alaikum, Ta! Kamu belum jawab 
pertanyaanku yang tadi, kenapa tidak menungguku?/ 

[Siapa ini?) 

fOrang yang bertemu di halaman depan denganmu, 
kenapa kamu malah menikah dengan orang lain dan tidak 
menungguku?) 

Aku tertegun. Entah harus menjawab apa. Kenapa dia 
harus datang kembali di saat seperti ini? 

Aku membiarkan dan tidak membalas pesannya. 
Semakin tidak nyaman berlama-lama di sini. Aku harus 
segera kembali ke kota. 

Segera kucuci semua gelas kotor yang sudah 
kukumpulkan. Piring-piring bekas, panci dan wajan bekas 
memasak tadi kucuci semua. Ibu dan Wa' Imah juga tengah 
sibuk berbenah. Menjelang maghrib semua pekerjaan ini 
sudah selsai. Rumah kakek sudah bersih kembali. 

Aku bergegas menunaikan ibadah sholat maghrib. 
Bersujud dan meminta petunjuk atas kehidupan masa 
depanku kelak. 

Dalam untaian doa selalu kusisipkan dua nama yang 
selalu menjadi sumber kekuatanku. Nama Bapak dan ibu. 
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“Ya Allah .. aku tidak pernah mengeluh dan 
menyalahkan keadaan terlahir dari keluarga miskin dan 
serba kekurangan ... aku dengan sabar menerima semua 
takdir dan garisan nasib yang telah Engkau gariskan ... aku 
tidak pernah mengeluh Ketika tidak bisa mengenyam 
Pendidikan tinggi dan kerja di kantoran seperti saudara- 
saudaraku yang lain ... aku selalu mencoba ikhlas menerima 
semua ini Ya Allah ... tapi kumohon Ya Allah ... berikan jalan 
untukku memuliakan kedua orang tuaku, meninggikan 
derajatnya, membuatnya dihargai, dihormati dan 
dimuliakan ... Aku sudah tidak kuat melihat kedua orang 
yang kusayangi direndahkan bahkan oleh keluarga sendiri 
hanya karena kami paling miskin di antara mereka .... 
berikan padaku jalan untuk membungkam semua mulut 
yang selalu penuh hinaan, cibiran, cemoohan itu dengan 
kebahagiaan dan kesuksesanku di masa depan ... Aku yakin 
dan percaya, Engkau Maha mengabulkan do'a 
Kabulkanlah doaku Ya Allah!” 

Aku berzikir dengan khusyuk. Menghabiskan Sebagian 
waktuku untuk berduaan dengan Sang Pemilik Kehidupan. 
Perasaan tenang mengalir begitu saja. Setiap kali aku 
bersujud di atas sajadah ini selalu ada satu kedamaian yang 
tidak bisa dibandingkan dengan apapun. 

Aku menjadi memiliki kekuatan berkali lipat untuk 
menghadapi kehidupan. Setelah selesai zikir dan doa, aku 
mengambil ponselku di mana ada Al-qur'an digital di sana. 
Namun baru saja aku mengucapkanbasmallah. Terdengar 
suara keributan di ruang teras rumah. 

“Warman! Kamu tau 'kan mobil Teteh itu mahal? 
Kenapa sampai banyak baretan kayak gini?!” teriaknya yang 
membuatku akhirnya berhenti pada ayat kedua. 

Aku melipat mukena dan menyimpannya di atas lemari. 
Segera kuberlari ke teras menghampiri suara keributan 
yang menjadi. 
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“Maaf, Teh ... tadi waktu saya cuci itu masih belum ada 
goresan-goresan seperti itu! Sumpah, Teh!” Kulihat wajah 
bapak pias karena mengetahui mobil mahal kakaknya 
tergores. 

Tanpa kukira Wa' Ikah melemparkan sapu ijuk yang 
tergantung di dekat sana. Dia lempar ke muka bapak. 

“Nih, Warman! Teteh gak mau tau ... mobil mahal Teteh 
harus mulus seperti sedia kala! Terserah kamu mau nyari 
uang ke mana? Kalau perlu jual saja gubuk reyot kamu itu, 
mungkin cukup jika kamu jual juga dengan tanahnya!" ucap 
Wa' Ikah begitu tajam. 

“Bukan saya yang buat, Teh! Tadi semua masih bagus! 
Dari mana atuh Teh, jangan buat ganti benerin mobil! Buat 
makan saja saya masih numpang sama Sinta!” lirih bapak. 

“Oh, jadi mau coba lari dari tanggung jawab! Kalau 
kamu memang mau dimaafkan Kamu sujud di kaki teteh 
minta maaf! Kalau memang harga diri kamu jauh lebih 
rendah dari harga perbaikan mobil yang hanya sepuluh 
jutaan!” ucapnya sambil duduk menyilang kaki. 

Kulihat bapak mengusap sudut matanya. Dia beringsut 
menghampiri Wa' Ikah dan hendak bersimpuh. Ya Tuhaaan! 
Hatiku sakit sekali melihat bapak menangis. Aku sudah 
tidak tahan dan langsung datang menghambur memeluk 
bapak. 

“Bapak! Berdiri Pak! Jangan rendahkan harga diri Bapak 
di hadapan mereka!” Aku menopang tubuh Bapak agar 
berdiri tegak kembali. 

“Eh, si Babu ikut-ikutan! Memangnya kamu punya uang 
buat ganti kerusakan mobilnya?” Kali ini Teh Selvi turut 
campur dan berteriak mentapku. 

“Ta, biar Bapak meminta ampunan saja sama Uwa' mu. 
Dari mana Bapak bisa dapetin uang sebesar itu? Jual tanah 
dan rumah kita, nanti di mana kita tinggal?” 

“Sinta yang akan bayar, Pak! Uang segitu tidak 
sebanding dengan harga diri Bapak!” Akhirnya aku tidak 
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lagi peduli dengan apapun yang akan terjadi nanti. Yang 
terpenting saat ini aku harus menyelamatkan harga diri 
Bapak. 

“Eh, Babu! Emang kamu punya duit? Ini sepuluh juta ... 
bukan sepuluh ribu! Jangan ngimpi kamu!” teriak Teh Selvi 
lagi. Aku mangabaikan teriakannya. Aku melirik ke arah Wa 
Ikah. 

“Wa' mana nomor rekeningnya? Sinta gak bawa uang 
cash! Sinta transfer aja sekarang!” ucapku sambil menatap 
wajah sombong mereka. 

“Cih! Sok pahlawan! ... Nih saya kirimkan kalau emang 
beneran punya duit!” Kini Teh Selvi yang menyalak. Dia 
mengambil ponselnya dan mengirim nomor rekening ke 
nomorku. 

Aku bergegas ke dalam setelah mendudukan bapak! 
Mengambil ponsel yang tadi aku letakkan di dekat mukena. 

Baru saja aku hendak keluar. Ibu menatapku cemas. 

“Ta? Kamu memang punya uang sebanyak itu?” tanya 
ibu. 

“Ibu tenang saja! Sinta punya banyak, bahkan lebih dari 
ini!” jawabku sambil membetulkan kerudung dan berlalu 
menuju teras. Semua orang sedang duduk menungguku. 

Mereka menatapku tajam Ketika aku mendaratkan 
pantat di kursi sebelah bapak. Segera kubuka aplikasi 
internet banking. Rekening yang khusus suamiku buatkan 
untuk transfer uang bulanan. Ini pertama kali kupakai, 
karena sebelumnya aku terbiasa hidup dalam 
kesederhanaan. Terlebih di rumah besar itu semua 
kebutuhan tercukupi dengan baik. 

“Wa' Sinta akan transfer sepuluh juta rupiah! Tapi jika 
nanti tidak terbukti jika Bapak yang membuat kerusakan 
mobil Wa Ikah! Sinta akan menuntut balik!” ucapku dengan 
pandangan mata tajam. Harga diriku benar-benar terluka 
karena perbuatan mereka. 

Tring 
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Sebuah notifikasi pesan masuk ke ponsel Wa' Ikah. Aku 
menunjukkan di depan semua yang hadir di sana bukti 
transfer uang sepuluh juta rupiah. Semua mata memandang 
dengan mulut menganga tidak percaya. Mungkin mereka 
bertanya-tanya, dari mana si babu yang mereka hina ini 
dengan mudah mendapatkan uang sebanyak itu? 
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Aku menoleh pada bapak. Kemudian aku 
menghampirinya. 

“Pak, ayo kita pulang nanti keburu malam!” 

Aku kemudian melangkah ke dalam menghampiri Ibu 
dan Wa' Imah yang menyaksikan dari dalam. Aku 
berpamitan pada Wa' Imah dan mengajak ibu pulang. 

“Ayo, Bu kita pulang nanti keburu malam!” Ajakku 
kemudian aku berpaling pada Wa' Imah. Kuraih tangannya 
dan menciumnya. Aku mengeluarkan uang dual embar 
seratus ribuan. 

“Wa' alhamdulilah Sinta ada sedikit rejeki, bonus dari 
Allah! Semoga ini bisa buat berobat Mang Husen!” 

Netra lesu itu berkaca-kaca menerima dua lembar uang 
pemberianku. Dia menyeka sudut matanya yang 
mengembun. 

"Memangnya kamu punya uang, Ta? Tadi aja 'kan 
pastinya uang simpenanmu yang dipakai buat bayarin ke 
Wa Ikah?” tanyanya menatapku. 

"Alhamdulilah ... 'kan Sinta bilang dapat bonus dari 
Allah! Uwa’ jangan khawatir. Selama Sinta bergantung pada- 
Nya insya Allah semua akan baik-baik saja. Sinta sangat 


JÀ | DINIKAHI KONGLOMERAT 


yakin meski seluruh dunia merendahakan Sinta maka tidak 
ada kesulitan sedikitpun jika Dia berkehendak lain. Maafin 
Sinta belum bisa buat Uwa’ bangga saat ini,” ucapku sambil 
tersenyum. 

Selama ini hanya Wa' Imah yang memang sama-sama 
tak punya yang baik pada keluargaku. Terkadang kami 
berbagi beras untuk dimasak hari ini. Yang lain mana peduli. 
Hidup mereka enak, rejeki berlimpah tapi mereka lupa 
bahkan untuk bertanya apakah Saudaranya yang susah 
punya beras untuk makan? 

Mereka tidak sadar jika roda kehidupan itu berputar. 
Bisa saja mereka bertinggi hati dan sombong karena sedang 
di atas. Namun jika kemudian putaran mereka terhenti di 
bawah, barulah mereka tahu siapa Saudara dan sahabat 
yang sesungguhnya. Seperti keluargaku yang hanya 
memiliki Wa' Imah untuk saling tolongmmenolong. 

Aku menggandeng lengan Ibu dan berjalan keluar. 
Malas rasanya berpamitan pada mereka yang sejak tadi 
terdengar sedang menggunjingku. 

“Ta, kamu jual diri di mana? Gak masuk akal seorang 
babu bisa punya simpanan duit segitu banyak!” nyinyir Teh 
Selvi sambil melirik ke arahku yang hendak berpamitan 
pada kakek. 

“Teteh jangan bicara sembarangan! Bicara tanpa bukti 
itu fitnah! Mungkin keluarga Teteh yang terpandang itu 
lebih faham daripada aku yang hanya babu jika fitnah itu 
lebih kejam daripada pembunuhan! Hati-hati, Teh ... lidah 
memang tidak bertulang tapi setiap kalimat yang 
diucapkannya bisa melukai bahkan lebih menyayat dari 
pada pedang!” Aku melirik sekilas ke arah Teh Selvi yang 
sedang duduk ongkang-ongkang kaki. 

“Kek, Sinta pamit pulang dulu!” Aku meraih tangan 
lelaki tua itu. Bagaimanapun dia adalah kakekku meskipun 
dia tidak pernah memperlakukanku seperti cucu lainnya 
hanya karena aku babu. 
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Lelaki tua mengabaikan tanganku yang kusodorkan 
untuk bersalaman. Dengan tatapan lurus tanpa 
memandangku dia berkata. 

“Kamu sebagai Saudara yang paling muda tidak 
selayaknya berbicara tidak sopan seperti itu! Selvi, Rema 
dan Rena itu Kakak sepupumu. Sebagai adik kamu harus 
menghormati mereka! Kakek mau kamu minta maaf pada 
Selvi,” ucapnya. Seperti ada pedang terhunus ke dalam 
hatiku. Perih dan pedih yang terasa. 

Aku menarik napas panjang menahan diri. 

“Sinta tidak akan meminta maaf untuk kesalahan yang 
tidak pernah Sinta lakukan! Assalamu'alaikum!” Aku 
berjalan tergesa meninggalkan teras rumah besar itu. 
Rumah yang berdiri di atas tanah seluas seribu meter. 
Kakek merupakan keturunan orang kaya zaman dulu. Dia 
memiliki asset tanah yang luas, meski kini yang tersisa 
hanya di rumah yang dia tempati saja. Tanah kebun dan 
sawah sudah habis dijual oleh suami Wa' Ikah dan Suami 
Wa Inah yang berasal dari kota dan mengerti bisnis. 

“Ta!” Kudengar ibu memanggilku. 

Aku menghentikan langkah dan menoleh padanya. 
Kulihat bapak dan ibu tergopoh-gopoh mengejarku. 

“Iya, Bu,” jawabku sambil menatap wajahnya yang 
terkena remang cahaya rembulan. 

“Kamu gak apa-apa, 'kan?” tanyanya memastikan. Aku 
mengangguk sambil tersenyum. 

“Gak apa-apa, Bu! Sinta baik-baik saja! Ayo, Bu!” Aku 
menggandeng lengannya sambil mengajaknya berjalan 
beriringan. 

Semilir angin membuat jilbab yang kukenakan 
melambai-lambai. Hatiku yang tersakiti oleh mereka 
menjadi tidak apa-apa karena ada wanita yang menjadi 
alasan untukku bisa bertahan. Karena ibulah aku berani 
memiliki tujuan hidup yakni sebuah masa depan cerah. Aku 
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hanya ingin melihat wanita yang selama ini selalu mengalah 
dan direndahkan dipandang dunia. 

Kami berjalan menyusuri jalanan aspal yang rusak. 
Jarak rumahku dengan rumah kakek bisa ditempuh dengan 
waktu dua puluh menit berjalan kaki. Meski jarak hanya 
kurang dari dua kilometer tapi terasa jauh terhalang oleh 
perbedaan status. 

Rumahku terletak di pinggiran jalan kampung. 
Bangunan yang terdiri dari bata merah yang hanya setengah 
dan belum di plester. Rumah kami berlantai tanah. 

Hanya butuh waktu sekitar dua puluh menit untuk tiba 
di rumah. Kami sebetulnya memiliki satu kendaraan sepeda 
motor tua, tetapi sejak kemarin masih di bengkel karena 
rusak. Bapak belum menebusnya di bengkel karena tidak 
punya uang. 

Ketika kami hendak memasuki halaman rumah. Terlihat 
sebuah mobil terparkir di depan. Aku menyipitkan mata 
mencoba mengenali mobil itu. Apakah mobil itu milik 
suamiku? Tapi bukankah dia bilang sekitar seminggu di 
Singapura? 

Lantas kalau bukan mobil Mas Ashraf itu mobil siapa? 
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Ketika kami hendak memasuki halaman rumah. Terlihat 
sebuah mobil terparkir di depan. Aku menyipitkan mata 
mencoba mengenali mobil itu. Apakah mobil itu milik 
suamiku? Tapi bukankah dia bilang sekitar seminggu di 
Singapura? 

Lantas kalau bukan mobil Mas Ashraf itu mobil siapa? 

“Assalamu'alaikum!” Tiba-tiba kudengar seseorang 
yang mengucap salam. 

“Wa'alaikumsalam!” Aku, bapak dan ibu menjawab 
serempak. 

Tampak seorang lelaki bertubuh tinggi, berdiri dari 
teras rumah kami yang masih gelap. Aku menyipitkan mata 
mencoba mengenali sosok lelaki itu. 

“Maa Ta, aku berkunjung ke sini! Soalnya aku 
menunggu balasan pesan darimu tapi gak ada juga!" 
ucapnya sambil berjalan keluar dari teras menghampiri 
kami bertiga. 

“Eh, Nak Hafiz si kasep ini teh!” Bapak rupanya 
mengenali sosok yang kini tengah berdiri beberapa langkah 
jaraknya dari kami. 
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“Iya Pak, maaf mengganggu waktu Bapak dan Ibu! Saya 
ada perlu dengan Sinta!” ucapannya terdengar ramah dan 
sopan. 

“Kang Hafiz ada perlu apa? Urusan kita sudah selesai, 
tidak ada lagi yang perlu dibicarakan!” ucapku sambil 
berlindung dipunggung ibu sambil menunduk. 

"Aku hanya ingin mendengar jawaban atas 
pertanyaanku yang tadi! Urusan kita belum selesai dan 
tidak akan pernah selesai!” ucapan yang penuh penekanan 
membuatku merinding. Aku lebih merinding lagi karena 
takut ada yang melihat kejadian ini dan melapor pada 
keluarga suamiku. 

“Nak Hafiz ayo ngobrolnya di dalam aja!” Bapak 
menepuk bahu lelaki itu kemudian mendahului berjalan 
memasuki teras rumah. 

Bapak merogoh sakunya dan membuka pintu. Dia 
kemudian menyalakan lampu rumah, sehingga sosok lelaki 
berwajah teduh itu jelas berada di depanku. Aku menarik 
lengan ibu untuk duduk menemaniku di luar. 

Aku memilih duduk di seberangnya sambil tetap 
menunduk. Sesekali wajahku berpaling ke area luar rumah 
karena merasa ada yang memperhatikan. Namun tidak ada 
siapapun yang berada di sana. Tidak mungkin juga para 
bodyguard yang suamiku bicarakan tempo hari itu benar- 
benar nyata. 

Sebelum aku pulang dia sempat membicarakan akan 
mengirim pengawal untuk menemani perjalananku serta 
mengawalku selama berada di rumah. Namun jelas-jelas 
kutolak ide gilanya yang bisa membuat heboh seluruh desa. 

Dia hanya mengangguk dan tidak hendak 
mengekangku. Akhirnya dia membiarkanku hanya pulang di 
antar oleh Bang Rudi, supir kepercayaannya. Namun orang 
itu pun sudah kusuruh pulang karena mana mungkin aku 
membiarkan seorang lelaki menginap di dalam rumahku 
yang sempit ini. 
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“Akang mau bicara apa? Cepetan aku gak enak sama 
warga, Kang! Aku wanita bersuami tidak baik menerima 
tamu lelaki lain ketika suamiku tidak ada!” Akhirnya aku 
memulai pembicaraan. Aku ingin semuanya segera selesai. 

“Ta! Aku cuma mau kejelasan, kenapa kamu 
mengingkari janji yang sudah kita ucapkan?” tanynya. 

“Aku gak pernah berjanji, Kang! Aku hanya bilang 
urusan jodoh itu di tangan Tuhan! Jika nanti pada waktunya 
Kang Hafiz berjodoh dengan Sinta, maka Sinta tidak akan 
menolaknya! Namun kan kenyataan sekarang berkata lain, 
Kang! Aku sudah bersuami! Jadi mohon Akang juga bisa 
ikhlas menerima semua ini,” tukasku panjang lebar. 

“Aku mengerti keadaan tidak bisa diputar lagi! Namun 
kenapa kamu tidak memilih untuk menungguku dan malah 
menerima lelaki lain sebagai suamimu?” tanyanya lagi. Aku 
menarik napas panjang. Ingin segera aku meninggalkannya 
di sini berdua dengan ibu. 

“Allah mengirimnya lebih cepat daripada niat Akang 
untuk menghalalkanku! Dan juga keluarganya mau 
menerimaku yang miskin dan tidak berpendidikan ini 
dengan tangan terbuka, tidak seperti-” Ah, aku lupa untuk 
tetap menyimpan semua rahasia ini. 

“Tidak seperti apa, Ta?” tanyanya penasaran. 

“Sudahlah, Kang! Semua sudah selesai! Lebih baik 
Akang pulang karena hari sudah malam!” ucapku lagi. 

“Aku tidak akan pulang sebelum kamu menceritakan 
semuanya dengan gamblang!” Sungguh keras kepalanya 
tidak berubah. Aku kembali menghela napas. 

“Keluarga Akang tidak akan setuju memiliki menantu 
seperti aku, Kang! Aku orang miskin dan berpendidikan! 
Itulah salah satu alasan untukku memutuskan pergi jauh 
dari kampung ini, agar memiliki kehidupan baru,” ucapku 
tegas. 

“Dari mana kamu bisa menyimpulkan seperti itu?” Dia 
kembali mencecarku dengan pertanyaan. Ibu mengusap- 
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usap punggungku. Dia mengerti jika aku sudah tidak 
nyaman dengan obrolan ini. 

“Sudahlah, Kang! Aku mau istirahat. Besok mau pulang! 
Akang tidak perlu tahu aku tahu dari mana, tapi kini semua 
sudah berubah! Kita tidak mungkin lagi untuk bersama!" 
jawabku sambil berdiri. 

“Maafin aku, Kang kalau membuat Akang kecewa! 
Assalamu'alaikum!” Aku mengakhiri percakapan dengan 
sepihak dan berjalan ke dalam. Aku takt ahu lagi apakah dia 
pulang atau mengobrol bersama kedua orang tuaku. 

Aku berpapasan dengan bapak yang membawa dua 
cangkir kopi ke depan. 

Aku segera masuk ke kamar. Merebahkan sejenak 
badanku yang terasa lelah tidak karuan. Kulirik jam sudah 
menunjukkan waktu pukul delapan lewat sedikit. Aku 
bergegas menuju kamar mandi yang berada di dapur. 
Mengambil wudhu untuk menjalankan salat Isya sebelum 
tidur. 

Selepas salat aku memeriksa ponselku. Ada dua 
notifikasi pesan masuk. 

| Assalamu alaikum Sayang! Gimana acaranya lancar! 
pesan yang dikirim suamiku pada pukul tujuh lewat 
seperempat. Mungkin Ketika aku tengah berada di jalan. 

| Met istirahat, ya! Selamat malam! Besok Bang Rudi 
akan sampai di sana pagi-pagi! Hati-hati di jalan!) tulisnya 
pada pukul delapan kurang sepuluh menit. 

Ya Tuhaaan! Semua kesibukan hari ini sampai aku 
melupakan suamiku. Bahkan aku tidak sempat berkabar 
dengannya. Segera kuketik pesan balasan. Dari luar 
kudengar deru mobil yang menjauh, sepertinya lelaki itu 
sudah pulang. 

| Wa'alaikumsalam! Maaf baru bales, Mas! Acaranya 
sudah selesai alhamdulilah lancar! Maaf telat balesnya tadi 
lagi di jalan! Selamat malam!| tulisku tapi tidak ada 
jawaban. Biasanya setelah Isya suamiku berkutat kembali 
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dengan laptopnya. Atau mungkin dia kelelahan dan di 
singapura juga waktunya lebih cepat satu jam dari pada di 
sini. Aku segera membaringkan tubuhku sebelum sebuah 
notifikasi pesan kembali masuk. 

“Nomor tidak di kenal lagi?” Aku menarik napas 
panjang. Namun tetap kugeser layarnya karena penasaran. 

[Bagaimana apakah sudah dipikirkan matang-matang 
untuk melanjutkan pernikahan kamu? INGAT ANCAMANKU 
BUKAN OMONG KOSONG!) tulisannya kali ini bercampur 
dengan hurup besar. 

Besok sebelum pulang aku akan mencari kembali 
nomor baru di konter. Aku akan mencoba tidak 
memberitahukan pada kedua orang itu, Rani dan Sindi 
tersangka utama yang membocorkan nomorku. 

Kak 

Pagi menjelang, sebuah mobil SUV keluaran terbaru 
sudah terparkir di depan rumah. Aku sudah berpakaian 
rapi, bersiap kembali ke rumah utama yang tiga hari ini 
kutinggalkan. 

Aku sudah memasukan ke dalam amplop uang 
tambahan untuk bapak dan ibu sebesar sepuluh juta rupiah. 
Aku tidak memberikannya sejak kemarin karena pastinya 
Bapak dan Ibu banyak pertanyaan. Mereka sendiri tidak 
percaya jika suamiku orang kaya. 

“Pak, Bu! Sinta pamit dulu, ya!” 

“Iya, Ta! Hati-hati di jalan!” ucap Ibu sambil memelukku 
lama. 

Sementara bapak hanya duduk sambil menyeruput kopi 
hitam kesukaannya. Aku menoleh ke arahnya dan 
menghampirinya. 

“Pak, Sinta berangkat dulu, ya!” Lelaki itu mengusap 
pucuk kepalaku yang tertutup kerudung kemudian 
mengangguk. 

“Hati-hati di jalan!” ucapnya. Aku berpaling kembali 
pada ibu dan menggenggamkan amplop berisi uang itu ke 


39 | DINIKAHI KONGLOMERAT 


tangannya. Beruntung ibu sedang terbagi fokusnya, dia 
tidak menyadari ketebalan amplop yang kuberikan lebih 
tebal dari biasanya. 

“Assalamu'alaikum!” ucapku sambil berjalan menuju 
Bang Rudi yang sejak tadi berdiri di sana menungguku. 

“Wa'alaikumsalam!” jawab bapak dan ibu serempak. 

Aku memasuki mobil dan membuka kacanya. Tatapan 
teduh kedua orang yang sangat kucintai itu membuatku 
selalu tegar jika hidup akan selalu menemukan takdir 
terbaiknya. Aku melambaikan tangan kepada mereka. Tidak 
terasa mataku mengembun. Bersamaan dengan wanita yang 
berdiri, tersenyum sambil menyeka sudut matanya. Ibu 
selalu mengiringi kepergianku dengan tangis dan 
menyambut kedatanganku dengan senyuman. 

Aku menutup kaca dan melempar pandangan keluar 
jendela. Namun dari spion sebelah kiriku terlihat sebuah 
mobil melaju dengan kecepatan sedang. Aku mengernyit 
mengingat-ingat mobil serupa yang pernah kulihat. 

“Ya Allah itu 'kan, mobil Kang Hafiz! Kenapa dia 
mengikutiku? batinku sambil terus memperhatikan laju 
mobil yang seolah menyesuaikan dengan kecepatan mobil 
yang kutumpangi. 
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Aku menutup kaca dan melempar pandangan keluar 
jendela. Namun dari spion sebelah kiriku terlihat sebuah 
mobil melaju dengan kecepatan sedang. Aku mengernyit 
mengingat-ingat mobil serupa yang pernah kulihat. 

“Ya Allah itu 'kan mobil Kang Hafiz! Kenapa dia 
mengikutiku? batinku sambil terus memperhatikan laju 
mobil yang seolah menyesuaikan dengan kecepatan mobil 
yang kutumpangi. 

Aku masih berusaha untuk tenang karena jalan yang 
kami lewati belum memiliki percabangan. Berharap nanti di 
depan dia berbelok dan tidak mengikutiku lagi. 

Aku masih berusaha bersikap biasa sampai akhirnya dia 
mengikuti kami masuk toll. Aku masih melirik spion 
sesekali berharap tangkapan mataku salah. Namun ternyata 
memang dia masih mengikutiku. Aku tidak hendak 
memberitahu Bang Rudi masalah ini. Biarlah kucari caraku 
sendiri agar terhindar dari penguntit itu. Sebenernya apa, 
sih maunya? 

“Bang, di depan ada mall di perempatan, bisa kita 
mampir sebentar! Saya ada yang mau dibeli!” ucapku mulai 
mengatur strategi. 
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“Baik, Non!” Hanya itu jawaban dari Bang Rudi. Supir 
yang irit sekali perkataannya. 

Sudut mataku masih memperhatikan mobil Kang Hafiz 
yang mengikutiku. Sebenarnya mau apa dia? Namun 
percuma juga berdebat dengan orang keras kepala 
sepertinya. Apapun yang akan di anggap benar adalah hal 
yang diyakininya. 

Aku sudah memutuskan untuk mengganti kartu baru. 
Kulihat mobil Bang Hafiz ikut menepi tapi diluar mall. Aku 
yakin dia takut terlihat jika ikut berhenti di dalam. 

Sambil berjalan aku memikirkan cara agar Bang Rudi 
segera pergi tapi jangan pulang ke rumah. Ah, ide cerelang 
datang. AKu mengirimi Rani pesan, semoga di sedang 
berbelanja di pasar. 

| Ran, kamu di mana?) 

[Lagi belanja, Non! Kenapa?) 

/Gak usah panggil non kali kalau gak di depan ibu 
mertuaku sama Mas Ashraf, panggil nama aja!) 

[Gak apa-apa, Non! Aku harus terbiasa, / tulisnya. 

Baiklah tidak usah membahas yang lain dulu. 

| Kamu lagi di pasar gak?/ 

Liya, kenapa? Mau ada yang dibeli, Non?) 

Lagi-lagi dia memanggilku non. Aku sebetulnya tidak 
nyaman dengan panggilan itu. Namun sepertinya aku 
memang harus membiasakan diri. 

|Enggak, aku akan menyuruh Bang Rudi jemput kamu, 
tunggu ya di tempat biasa nanti! | tulisku. 

(Eh, bukannya Bang Rudi sedang jemput, Non ya?! 
tanyanya. 

(Udah, saya udah pulang! Jangan menolak, ya!) tulisku. 

| Ok baik, Non!) 

Setelah dealing dengan Rani. Aku segera menghubungi 
Bang Rudi untuk meninggalkanku di mall ini. Kumengintip 
dari balik kaca Ketika mobil yang dipakai menjemputku 
meninggalkan halaman parkir. Tepat, kulihat mobil Kang 
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Hafiz juga bergerak dan mengikutii mobil yang dikendarai 
Bang Rudi. 

Aku bergegas membeli nomor baru. Setelah 
menghubungi suamiku dan mengabarkanku ganti nomor. 
Aku segera melepas sim card lama. 

“Mulai hari ini aku tidak akan membiarkanmu 
menganggu hidupku, lagi! batinku sambil tersenyum. Aku 
berjalan sambil memesan mobil online untuk menuju ke 
rumah utama. 

Setelah dipastikan tidak ada yang mengawasi, aku 
segera masuk ke mobil yang sudah kupesan. Supirnya 
ternyata seorang wanita paruh baya. 

“Eh, kho di aplikasinya Pak Herman, tapi yang nariknya 
beda?” Aku menatapnya lekat. 

“Maaf, Mbak! Herman itu suami saya, dia sedang sakit 
sekarang! Jadinya saya menggantikannya narik! Kalau tidak 
berkenan cancel saja, jangan laporkan di aplikasi ya, Mbak!” 
ucapnya memohon. 

“Oh, baik Bu, tidak apa-apa!” Aku kemudian duduk di 
kursi depan di sampingnya. 

“Mbak, ke alamat rumah konglomerat Adireja, ya?” 
tanyanya. Aku hanya mengangguk. 

“Wah, enak ya, bisa kerja di sana!” ucapnya. 

“Alhamdulilah, Bu! Rejeki saya!” jawabku. 

“Eh, katanya Tuan Muda keluarga Adireja sudah 
menikah, ya? Namun istrinya belum dimunculkan ke publik. 
Mbak pernah lihat? Cantik pastinya ya, Mbak?” Rupanya 
sosok istri dari keluarga Adireja merupakan momok yang 
ditunggu publik. 

“Saya baru sih, Bu! Belum pernah lihat!” jawabku untuk 
menghindari pancingan pertanyaan berikutnya. 

"Pastinya dia masih mau menyembunyikannya, ya! Saya 
jadi penasaran cantikan mana sama Nona Elisa!” ucapnya 
sambil terus menyetir. 

“Mbak, tahu Nona Elisa?” tanyanya lagi padaku. 
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Aku menggeleng. Sambil menyandarkan tubuhku di 
kursi mobil ini. 

“Nona Elisa itu kekasih pertama Tuan Muda Ashraf. 
Cuma memang akhir-akhir ini dikabarkan renggang karena 
adanya pihak ketiga!” ucapannya akhirnya membuatku 
menegakkan dudukku kembali. Aku menatapnya penasaran. 

“Orang ketiga?” tanyaku. 

"Iya, Mbak! Masa kerja di sana tapi gak tahu! Nona Elisa 
ketahuan selingkuh, karena katanya Tuan Muda Ashraf 
memutuskan untuk menikah untuk membalas rasa sakit 
hatinya!” jelas pengemudi mobil online itu. 

Mendengar itu membuatku menghempaskan kembali 
punggungku ke sandaran jok mobil. Tubuhku terasa ringan 
serasa mendengar sebuah berita yang sangat 
menggemparkan. Pastinya sangat menggemparkan untuk 
diriku sendiri. 

Jadi benar pradugaku selama ini? Dia menikahiku hanya 
sebagai pelarian dan pelampiasan sakit hatinya atas sebuah 
pengkhianatan? Tapi kenapa juga orang sepintar dan sekaya 
Tuan Muda Ashraf harus berbuat hal bodoh seperti itu? 

“Identitas istrinya sampai hari ini msih ditutup rapat 
dari media! Mungkin untuk menjamin keamanannya kali ya, 
Mbak! Termasuk dari bullyan para wanita yang selama ini 
mengincarnya!” ucap Bu Herman. Aku sebut saja dia Bu 
Herman, karena di aplikasi mobil online yang tertulis nama 
suaminya yaitu Pak Herman. 

Aku kembali ingat akan terror-terror yang 
menggangguku. Mungkinkah itu dari salah satu dari sekian 
wanita yang selama ini mengejarnya. Ternyata menjadi istri 
orang terpandang memiliki keunikannya sendiri. Tidak 
sebebas seperti menjadi Sinta yang hanya seorang rakyat 
jelata. Pantas saja Mas Ashraf waktu itu hendak memberiku 
pengawal. Apakah setelah resepsi pernikahan nanti dan 
semuanya gamblang, hidupku akan semakin berat atau 
menjadi menyenangkan, ya? 
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Beragam pikiran berkeccamuk memenuhi rongga 
kepala. Hingga aku tak sadar jika Bu Herman ternyata masih 
mengajakku bicara. 

“Mbak! Mbak!” Si Bu Herman pengemudi mobil online 
itu menepuk pundakku. 

“Eh, apa, Bu?” tanyaku menatapnya. 

“Eh, ngelamun! Saya tanya Mbaknya udah nikah 
belum?” katanya sambil terkekh melihat wajahku yang 


terlihat kaget. 
“S-saya sudah menikah, Bu!” ucapku. 
“Ooo ....” Hanya kata itu yang keluar dari mulutnya. 


Entah maksudnya apa. Namun pikiranku sudah merasa 
tidak nyaman mendengar selentingan nyang membenarkan 
pradugaku selama ini. 

Acara resepsi pernikahan dan go public akan di adakan 
sekitar satu bulan lagi. Apakah itu waktu yang cukup 
untukku mencari tahu seperti apa sesungguhnya perasaan 
suamiku. Aku jadi benar-benar takut jika setelah semua 
terbuka dan dia bosan. Tiba-tiba dia mencamapakanku. 

Aku masih bisa menanggung sakit hati untuk diriku 
sendiri. Namun jika itu benar-benar terjadi aku tidak akan 
rela melihat kedua orang tuaku yang akan terluka. Ibu dan 
Bapak. 

Mobil yang kutumpangi akhirnya tiba di sebuah 
komplek perumahan mewah. Setelah melewat gate 
pemeriksaan di gerbang security mobil akhirnya bisa 
masuk. 

Rumah keluarga Adireja merupakan rumah dua lantai 
yang berdiri di atas tanah seluas dua ribu meter. Rani, dan 
Sindi adalah dua orang kepercayaan yang di izinkan tinggal 
di rumah utama. Sementara untuk beberapa pekerja harian 
hanya pulang pergi. Ada satu pekerja harian yang 
membantu Rani untuk urusan masak memasak. Dan ada 
sekitar seembilan pekerja harian yang dibawahi Sindi untuk 
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mengurusi kebersihan rumah. Namun aku jarang sekali 
bertemu dengan mereka. Hanya sesekali saja. 

Aku turun dari mobil online dan memberikan uang 
cash. 

“Mbak, ini kelebihan!” ucapnya. 

“Gak apa-apa, Bu! Anggap saja itu rejeki dari Allah 
untuk berobat suami Ibu,” jawabku sambil tersenyum. 
Belum aku memijit bell untuk tamu. Dua orang penjaga 
pintu gerbang dengan sigap membukakan gerbang untukku. 

“Selamat datang, Non!” 

Ucapnya sambil membungkuk menghormatiku. Aku 
melirik sekilas ke arah Bu Herman yang masih memegang 
uang beberapa lembar yang kuberikan. Aku melambaikan 
tangan padanya. Kulihat wajah wanita itu merah padam 
melihat perlakuan para penjaga rumah ini kepadaku. 
Apakah dia curiga siapa aku sebenarnya, entahlah? 
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“Selamat datang, Non!” ucapnya sambil membungkuk 
menghormatiku. Aku melirik sekilas ke arah Bu Herman 
yang masih memegang uang beberapa lembar yang 
kuberikan. Aku melambaikan tangan padanya. Kulihat 
wajah wanita itu merah padam melihat perlakuan para 
penjaga rumah ini kepadaku. Apakah dia curiga siapa aku 
sebenarnya, entahlah? 

Aku bergegas masuk ke dalam rumah setelah menyapa 
para penjaga. Kulihat rumah masih sepi, mungkin para ART 
sedang beristirahat di taman belakang. Biasanya setiap 
pukul sepuluh pagi mereka akan istirahat dan menikmati 
camilan-camilan atau sekedar minum teh atau kopi yang 
memang sudah disediakan. 

Aku langsung menuju kamar utama. Kamar yang 
terpisah sendiri dan memiliki balkon yang cukup luas. Aku 
bergegas ganti pakaian menggunakan pakaian yang sudah 
disiapkan oleh ibu Mertuaku. Semenjak aku menikah 
dengan putranya, ibu mertuaku melarang aku memakai 
pakaian yang berkualitas rendah. Buka napa-apa katanya. 
Istri itu cerminan suaminya. 
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Aku membaringkan tubuhku di Kasur empuk ukuran 
king size bed. Menyalakan AC dan menarik selimut tebal 
untuk menutupi tubuhku. Bahkan aku lupa jika aku belum 
makan siang. Namun deringan telepon rumah membuatku 
terhaga seketika. 

Dengan mata yang masih menempel berat aku meraih 
gagang telepon. 

“Hallo!” kudengar suara Sindi dari seberang telepon. 
Rumah utama ini memasang telepon Telkom dan di setiap 
kamar ada satu unit pesawat telepon yang bisa terhubung 
hanya dengan kode extention. 

“Apa Sin?” Aku mengenali suaranya tanpa harus 
membuka mata. 

“Ta, eh Non. Ada Nona Elisa mau ketemu Nyonya. Sudah 
saya bilang gak ada tapi dia memaksa naik ke atas! ucapnya 
seperti ketakutan. 

“Oh, ya, udah biar saya yang temui dia!” ucapku sambil 
menutup gagang telepon. 

Aku duduk di tepi tempat tidur. Sebenarnya hatiku 
merasa gentar bertemu dengan selebritis papan atas seperti 
Elisa. Bagaimanapun terkait kecantikan dan kemodisan aku 
jauh di bawahnya. Begitupun tinggiku yang tidak sampai 
seratus enam puluh senti. 

Namun aku pun penasaran menatap wajah aslinya. 
Apakah memang secantik tampilannya di layar kaca. Dia 
bukan hanya model majalah tapi juga termasuk dalam 
jajaran aktris terkenal Indonesia. 

Aku mengambil pashmina instant. Berjalan dengan ragu 
menuju pintu. Sebetulnya hati berharap jika wanita itu 
sudah pergi dari sini. 

Suara derit pintu menyaksikan kegundahan hatiku. 
Kepalaku menyembul dari kamar utama. Tatapan mataku 
langsung menuju kamar ibu mertuakau yang berseberangan 
terhalang oleh satu ruang keluarga. 
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Ah, wanita itu benar ada. Untuk pertama kalinya aku 
melihatnya secara langsung. Tubuhnya tinggi semampai. 
Kulitnya mulus dan putih. Rambutnya tergerai sebahu 
dengan model terbaru. Aku mengatur napas dan meredam 
degup jantung yang seolah berlarian. Ucapan supir 
pengemudi online kembali terngiang-ngiang. 

“Nona Elisa itu kekasih pertama Tuan Muda Ashraf 
Cuma memang akhir-akhir ini dikabarkan renggang karena 
adanya pihak ketiga!” 

Wanita itu menoleh ke arahku. Kenapa aku menjadi 
berdebar seperti ini. Aku tidak merebut apapun. Hanya 
karena mendengar jika dia kekasih pertamanya suamiku 
dulu kenapa aku menjadi merasa insecure. Aku 
memantapkan hati untuk menyapanya. 

“Nona, sedang apa di sana? Jika mencari Ibu Mertuaku, 
dia tidak ada!” ucapku akhirnya bisa berbicara dengan 
lantang. Padahal jari jemari ini sudah keringatan. 

Wanita itu berjalan dengan anggun menghampiriku. Dia 
menatapku dari atas ke bawah dengan mata memicing 
kemudian tertawa. 

“Ya ampuuun! Ashraf ... jangan sampai seluruh dunia 
menertawakanmu dengan memilih wanita seperti ini 
sebagai penggantiku! Kamu suka main-main rupanya!" 
ucapannya seolah ditujukan pada dirinya sendiri tetapi aku 
tahu dia sedang merendahkanku. 

“Mbak! Kamu yakin bisa bertahan dari ejekan media 
dengan berani menikahi seorang konglomerat muda yang 
kaya raya dengan tampilanmu yang kampungan seperti 
ini?” Dia menyilangkan tangannya di dada. Satu sudut 
bibirnya tersenyum merendahkanku. 

“Heyyy! Nona ... awalnya aku sangat kagum pada setiap 
tampilan dan pemberitaanmu di media. Namun ternyata 
sangat berbeda jauh dengan aslinya,” ucapku. Rasa gugup 
yang tadi mendera perlahan bergeser oleh rasa kesal 
dengan kalimat hinaan yang terlontar dari bibir indahnya. 
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“Nyalimu cukup besar ternyata! Tapi nyali besar saja 
tidak cukup ... asal kamu tau, Ashraf hanya menjadikanmu 
pelarian! Jika aku menariknya kembali ke dalam pelukanku! 
Dengan gampangnya gadis sepertimu akan segera di 
singkirkan!” ucapnya. 

“Tidak akan, suamiku sangat mencintaiku! Apalagi kami 
telah melewati malam-malam yang indah bersama! Dia 
menginginkanku bukan dirimu!” ucapku dengan tangan 
yang turut berlipat di dada dan mata menantang ke 
arahnya. 

“Cih! Lihat saja nanti! Berapa lama Ashraf akan 
mempertahankanmu sebagai istri! Bisa jadi dia hanya ingin 
mencicipi rasa yang berbeda karena sudah terbiasa bermain 
denganku! Asal kamu tahu, kepiawan Ashraf di ranjang itu 
aku yang mengajarinya! ” ucapannya membuatku mual. 

“Kalau tidak ada lagi keperluan silakan meninggalkan 
rumah suamiku!” Akhirnya aku sudah tidak tahan dengan 
sikap tamu yang ternyata sangat kurang ajar itu. 

Dengan wajah menahan amarah dia melenggang pergi. 
Wanita yang sebetulnya kembali menggoyahkan 
keyakinanku akan pernikahan ini. 

Aku kembali masuk ke kamar dan menjatuhkan 
tubuhku di atas dipan. Kedua telapak tanganku menutup 
wajahku. Aku mencoba menghapus bayang-bayang wanita 
menyebalkan itu. Aku hendak mencoba tidak peduli seperti 
aku tidak mempedulikan saudara-saudara sepupuku. 

Namun ini berbeda. Hatiku seolah terbakar setiap kali 
terngiang ucapannya. Apakah dulu suamiku pernah tidur 
seranjang dengannya? Kenapa hatiku sakit dan pedih sekali 
Ya Tuhaan! Seandainya dia bukan Tuan Muda Ashraf 
mungkin sekarang aku sudah menelpon dan mencecarnya 
dengan rentetan pertanyaan. 

Panas dan sesaknya hati semakin menjadi. Akhirnya 
aku memutuskan untuk keluar dari kamar. Berharap 
bertemu Rani atau Sindi untuk sekedar mengobrol. Namun 
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ketikaku berada di pertengahan anak tangga. Aku melihat 
siluet wanita itu baru keluar dari pintu depan dengan Sindi 
yang terlihat begitu manut kepadanya. 

Apakah tadi itu Sindi bekerja sama dengannya agar aku 
bertatap muka langsung dengan Elisa. Apakah mereka 
berdua yang bekerja sama untuk menerorku selama ini? 

Aku sudah hendak memutar tubuhku kembali ke atas 
Ketika suara seseorang memanggilku. 

“Permisi, Nona!” 

Aku menoleh melihat sosok lelaki gemulai yang dulu 
merias wajahku Ketika hari pernikahan. Dia juga yang 
dipercaya suamiku untuk membuatkan gaun untuk acara 
resepsi nanti. 

“Ya, Mike! Kenapa datang sekarang? Suamiku baru 
pulang beberapa hari lagi!” ucapku sambil menatap alis 
tipisnya yang melengkung seperti cerulit untuk perang. 

“Justru itu Sis! Ayo kita ukur dulu buat gaunmu! Nanti 
suamimu datang semua sudah dalam pengerjaan! Kamu 
tahu sendiri kan selera Ashraf yang haru perfecto!” ucapnya 
sambil melambaikan tangan ke arahku. 

Aku menapaki anak tangga satu persatu. Namun tiba- 
tiba kakiku menginjak sesuatu yang licin dan membuatku 
hilang keseimbangan. 

“Awww!” 

“Sisy!” 

Mike berlari ke arahku. Beruntung aku bisa meraih 
pegangan tangga. Tuhan masih melindungiku. 

“Sisy, kamu gak apa-apa?” tanyanya. 

“Aku hanya sedikit terkilir!” jawabku sambil meringis 
melihat kakiku yang sedikit membengkak. 

“Ayo kubantu ke kamar!” Mike hendak membopongku. 

“Tidak, Mike! Nanti jadi fitnah! Panggilkan saja Rani dan 
Sindi untuk memapahku!” ucapku. 

“Oke, kamu jangan kemana-mana! Tapi kamu tetap 
harus jadi ukur untuk pembuatan gaun! Aku tidak mau uang 
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bonusku dipotong suamimu yang kejam itu!” ujar Mike 
sambil berlari memanggilkan Rani dan Sindi. 


“Oke, kamu jangan kemana-mana! Tapi kamu tetap 
harus jadi ukur suntuk pembuatan gaun! Aku tidak mau 
uang bonusku dipotong suamimu yang kejam itu!” ujar Mike 
sambil berlari memanggilkan Rani dan Sindi. 

Akhirnya Sindi dan Rani memapahku kembali ke kamar. 
Mereka berdua membantu memijat kakiku. Rani 
memoleskan salep pereda nyeri. Sementara Sindi memjjiti 
kakiku. 

"Makasih ya, Ran, Sin!” ucapku. 

“Sudah kewajiban kami, Non!” ucap Rani mulai 
membiasakan diri. 

“Aku sebetulnya tidak suka kalian memanggilku seperti 
itu. Aku lebih suka kalian memanggilku seperti dulu,” 
ucapku. 

“Tapi kami harus terbiasa, gimanapun jika di depan 
Tuan Muda dan Nyonya memanggilmu seperti dulu pasti 
kami akan kena sanksi,” ucap Rani lagi. Sementara Sindi 
hanya mengangguk-angguk mendengarkan. 

Pintu terbuka. Mike datang dengan asissten wanitanya. 
Dia meminta Rani dan Sindi menggeser duduknya. 
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“Ayo Sis! Kita ukur sekarang ya, badannya!” ucap Mike 
sambil mengisyaratkan asissten wanitanya untuk mengukur 
tubuhku. 

Asissten wanita itu mulai mengukur bagian-bagian 
lengan, dada, pinggang, pinggul dan bagian lainnya. 
Kemudian dia dengan cekatan menulisnya dalam sebuah 
buku catatan kecil. 

“Sudah, Boss!” ucapnya sambil mundur kembali ke 
belakang Mike. Lelaki itu menatapku yang tengah berusaha 
duduk kembali dengan kaki terpincang-pincang. 

“Bisa pake heel tinggi?” tanyanya. Aku hanya melongo 
kemudian menggeleng kepala. 

“Jelly, nanti ajarin Non Sinta memakai heel tinggi! 
Penampilannya harus sempurna di depan seluruh kolega 
bisnis keluarga Adireja dan di depan seluruh karyawan 
perusahaan!” ucapnya. 

Memang aku akan terlihat jomplang jika tidak 
menggunakan sepatu berhak tinggi. Bagaiamanpun suamiku 
bertubuh tinggi. Mungkin waktu kecilnya cukup dengan 
asupan makanan yang bergizi. Sementara tinggiku hanya 
sekitar seratus lima puluh tujuh senti meter. 

“Sis! Mulai minggu ini harus full perawatan, ya! Jelly 
yang akan mengatur jadwalmu!" ucapnya lagi. 

“Mike, kenapa aku merasa semua jadi berlebihan, ya! 
Resepsi ini hanya sehari! Kenapa aku harus melakukan 
perawatan sejak hari ini?” tanyaku tidak terima dengan 
semua ini. 

“Heyyy ... came on! Kamu lihat istri dari Ardy Bakrie, 
kalau tampil di depan publik? Hampir tidak ada cela! Semua 
nyaris sempurna! Begitupun pastinya yang diinginkan 
suamimu dan ibu mertuamu! Meskipun Ashraf selalu 
berkata untuk menerima kamu apa adanya, tapi kamu 
sebagai istri harus mampu memberikan kesan yang baik 
untuk suamimu di depan publik!” ucap Mike yang membuat 
aku akhirnya hanya menganggukan kepala. 
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Waktu kecil aku memang menyukai kisah Cinderella 
yang berubah menjadi putri cantik jelita. Berjodoh dengan 
pangeran. Namun aku tidak pernah berpikir jika semua 
cerita itu akan menjadi kenyataan seperti saat ini. 

“Tapi aku bukan Nia Ramadhani, Mike! Aku Sinta yang 
segini adanya! Kho aku jadi gugup, ya! Aku takut membuat 
ibu sama Mas Ashraf malu nantinya!” Aku menatap Mike 
dengan perasaan gamang. 

“Tenang, Sis! Kamu sudah cantik hanya perlu sedikit 
polesan untuk membuatmu berubah menjadi bidadari! 
Serahkan pada Mike untuk mengubahmu nanti! Aku 
yakinkan seluruh dunia akan terpana melihat 
kecantikanmu! Selama ada Mike, kamu tenang aja ya, Sist!” 
ucap lelaki itu sambil mengerjapkan bulu matanya yang 
lentik. Bulu mata palsu yang menurutku membuat 
penampilannya terlihat aneh. Aku hanya menunduk tanpa 
menjawab apapun. 

"Take care, Sis! Kita balik dulu!” ucapnya padaku. 

“Heyyy! Rani sama Sindi, kalian kalau kerja yang bener! 
Tolong awasi para ART harian di sini! Mana bisa mereka 
menumpahkan cairan pencuci lantai di anak tangga! Jangan 
main-main dengan keselamatan keluarga Adireja! Kalau 
terjadi apa-apa dengan salah satu di antara mereka! Kalian 
harus bersiap-siap selamanya tidur di penjara, mengerti?!" 

Lelaki bertulang lunak itu kali ini menghadap ke arah 
Rani dan Sindi. Kulihat wajah keduanya memucat dan 
kepala menunduk mendengarkan ucapan panjang lebar dari 
Mike. Dia ternyata bisa juga berkata tegas dan jelas seperti 
lelaki pada umumnya. 

“Sisy! Kalau ada apa-apa ... you call me saja! Ashraf 
sebentar lagi pulang! Aku sudah mengabarinya tentang 
kecelakaan tadi. Dia sudah meminta asistennya untuk 
mengurus penambahan unit CCTV di tempat-tempat yang 
tadinya tidak di pasang!” ucap Mike lagi sambil menepuk 
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bahuku. Rupanya Mike benar-benar mencurigai adanya 
sabotase atas kecelakaanku hari ini. 

“Makasih, ya Mike! Makasih, banyak!” ucapku 
menatapnya. Lelaki berpenampilan buruk itu ternyata 
memiliki jiwa menolong dan hati yang baik. Semoga suatu 
saat aku bisa menyadarkannya dan mengembalikan dia 
pada kodratnya. 

Sepeninggal Mike, Rani dan Sindi pun undur diri dari 
kamarku. Kedua orang itu terlihat tidak nyaman setelah 
Mike memperingatkan mereka. Selama ini yang hapal seluk 
beluk dan titik-titik area yang di cover CCTV selain pemilik 
rumah juga mereka berdua. Apakah mungkin benar 
kecurigaan Mike terhadapnya? 

Kak 

Aku mulai menjalani jadwal perawatan seperti yang 
Mike bilang. Jelly melakukan semuanya dengan baik. Demi 
kenyamananku ternyata perawatan ini dilakukan di rumah. 
Jelly menghubungi salon kecantikan ternama untuk 
berkunjung ke rumahku. Mulai dari perawatan muka 
sampai perawatan ujung kaki semua dilaksanakan dengan 
detail. 

Hari itu aku tengah tiduran setelah luluran, creambath 
dan kali ini sedang mengenakan masker wajah. Aku 
menggunakan salah satu kamar untuk melakukan 
perawatan ini. Namun pastinya bukan kamar tidur utama. 

Tiba-tiba sebuah ketukan terdengar pada pintu. Aku 
meminta Sesa membukakan pintu. Bagaimanapun aku 
masih tiduran dan belum boleh banyak bergerak. 

Namun baru saja Sesa---orang dari salon kecantikan 
yang membantu perawatan wajahku berdiri. Pintu itu 
terdorong dari luar. Aku menoleh ke arahnya. 

“T-Tuan M-muda? Bukannya m-masih dua hari lagi di 
sana?” Aku sontak bangun dan hendak menghampirinya. 
Kenapa juga dia pulang lebih cepat. Bukannya masih sekitar 
dua hari lagi jadwal ibu Mertuaku berobat di sana. 
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Namun dia mengisyaratkanku untuk tetap berdiam di 
tempat. Dia berjalan menghampiriku. Aku lihat Sesa 
menunduk dan menggeser tubuhnya agar membiarkan 
suamiku berjalan ke arahku dengan leluasa. 

Tiba-tiba dia menjatuhkan sebuah sentilan kecil di 
ujung hidungku. Wajahnya mendekat hanya menyisakan 
beberapa senti lagi yang membuat dadaku bergemuruh 
tidak karuan. 

“Tadi kamu memanggilku apa?” ucapannya penuh 
penekanan. 

Dengan jarak sedekat ini membuat tubuhku terasa 
berpisah dengan ruhnya karena kegugupan luar biasa. 
Terlebih sepasang mata indah itu begitu lekat memandang 
mataku. Hembusan napasnya terasa hangat menerpa 
wajahku. 

“M-maaf!” Aku memalingkan muka. Aku sadar, secara 
spontan aku tadi memanggilnya tuan muda. 

“Jangan sesekali diulangi! Kamu harus sudah terbiasa 
memanggilku dengan sebutan Mas, atau sebutan Sayang!” 
bisiknya. 

Aku hanya menganggukan kepala. Meskipun kami 
sudah melewati beberapa malam bersama. Namun jujur, 
aku masih selalu merasa gugup dan segan Ketika 
berhadapan langsung dengannya. 

“Panggil aku, apa?” Bisiknya lagi semakin menempel 
pada daun telingaku. 

“M-mas, atau S-sayang!” jawabku masih terbata. Duh, ini 
lidah padahal aku sudah berusaha menenangkan hati. 
Namun tetap saja yang keluar seperti ini. 

“Oke, tidak buruk!” ucapnya tersenyum kecil. Dia 
kemudian menjauhkan tubuhnya dari dekatku. Aku menarik 
napas lega. 

“Mama sudah berada di kamarnya! Nanti kamu temui, 
ya! Dia sudah berbelanja oleh-oleh yang banyak untukmu! 
Kami pulang lebih cepat karena kahwatir ada yang ingin 
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mencelakaimu lagi di sini!” ucap Suamiku sambil berjalan 
menjauh meninggalkanku. 

Sepeninggalnya Tuan Muda Ashraf suamiku, kudengar 
kekehan tertahan dari mulut Sesa. Aku melirik sekilas ke 
arahnya. Dengan pelafalan kurang jelas karena wajahku 
masih kaku dengan masker aku bertanya padanya. 

“Kenapa, Sa? Ada yang lucu?” tanyaku. Dia masih 
terkikik geli. 

“Non Sinta yang lucu! Lihat suami sendiri sekaget 
seperti melihat guru BP yang sedang sidak!” ucapnya sambil 
menghampiriku dan memeriksa lapisan masker pada 
wajahku. Aku mencubit perutnya sambil mengulum 
senyum. 

“Hush, udah ya, jangan bilang siapa-siapa,” bisikku yang 
merasa malu atas kelakuanku sendiri. Padahal Ketika 
berkirim pesan aku sudah begitu lancar memanggilnya Mas. 
Entah kenapa setiap bertemu langsung kesadaranku selalu 
menguap begitu saja. 

“Sudah waktunya dibersihkan!” 

Sesa mulai membersihkan kulit wajahku dengan 
telaten. Dia bubuhi pijatan-pijatan lembut juga di sekitar 
wajahku. Setelah selesai dia memoleskan beberapa cream 
dan polesan make up tipis. 

“Sa, kenapa kamu mendandaniku?” tanyaku padanya 
yang sedang menyapukan sedikit blush on pada pipiku. 

“Kamu mau aku ditendang Mike? Suamimu pulang, Non! 
Kalau aku tidak memberikan kesan baik, mungkin besok 
aku langsung dipecatnya!” ujar Sesa sambil merapikan 
rambutku. 

“Perfecto!” ucap Sesa sambil mundur beberapa langkah 
dan memiringkan kepalanya ke kanan dan ke kiri. Aku 
hanya menggeleng-gelengkan kepala. 

“Kamu sudah cantik, Nona! Pergilah temui 
pangeranmu!” ucapnya sambil membereskan barang- 
barang perlengkapannya. 
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“Makasih ya, Sa!” ucapku sambil turun dari tempat 
dudukku dan berjalan keluar. Sebelum menemui Ibu 
Mertuaku aku ingin menemui suamiku dulu. 

Aku berjalan ke kamar dengan senyum terkulum. Entah 
kenapa berdekatan dengan lelaki itu membuat semua 
hormon kebahagiaanku bermunculan begitu saja. Kubuka 
pintu kamar sedikit untuk mengintipnya, tetapi tidak ada. 
Dimana, dia? 

Aku bergegas menuju ruang kerjanya yang 
berseberangan dengan kamar ibu mertuaku. Pintunya 
sedikit terbuka. Aku mendorongnya tapi dia juga tidak ada. 
Namun apa itu tergeletak di meja kerjanya? 

Aku menyipitkan mata. Karena penasaran kaki ini 
akhirnya melangkah masuk meski sang empunya ruangan 
tidak ada. 

DEG 

Tiba-tiba hatiku seolah terbentur benda dengan keras. 
Yang tergeletak itu adalah photo. Tidak hanya satu, tapi 
lebih dari itu. Namun itu bukan photoku ataupun photo 
pernikahan kami. Itu photo-photo suamiku dengan Elisa. 
Apakah dia masih menyimpan semua kenangan masa 
lalunya? Ataukah memang wanita itu belum pergi dari 
hatinya? Lalu aku ini apa? 
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Tiba-tiba hatiku seolah terbentur benda dengan keras. 
Yang tergeletak itu adalah photo. Tidak hanya satu, tapi 
lebih dari itu. Namun itu bukan photoku ataupun photo 
pernikahan kami. Itu photo-photo suamiku dengan Elisa. 
Apakah dia masih menyimpan semua kenangan masa 
lalunya? Ataukah memang wanita itu belum pergi dari 
hatinya? Lalu aku ini apa? 

Aku kembali menarik diri keluar ruangan itu. Dengan 
hati yang masih kacau aku melangkah ke ruangan ibu 
mertuaku. 

Hanya butuh beberapa langkah akhirnya aku tiba di 
sana. Setelah menguatkan hati akhirnya aku mengetuk pintu 
itu perlahan. 

“Masuk!” Kudengar suara wanita paruh baya itu dari 
bilik kamarnya. 

Aku mendorong daun pintu. Segera kumelangkah 
berhambur memeluk wanita yang tengah tiduran itu. 
Suamiku rupanya di sini sedang memberinya makan, 

“Mah, gimana kondisinya?” tanyaku sambil berjalan ke 
arah mereka berdua. 

“Alhamdulilah, Ta!” jawabnya sambil mengunyah. 
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“Mas, biar aku aja,” ujarku sambil berdiri di samping 
Mas Ashraf. Lelaki itu tersenyum kemudian bangkit dan 
memberikan mangkuk berisi makanan itu padaku. 

Aku menggantikannya menyuapi ibunya. Seperti biasa 
semua pertanyaan tentang photo dan kamar itu hanya 
sampai di dalam hati. Aku masih terlalu segan padanya. 

“Sayang, Mah! Aku tinggal dulu, ya!” Suamiku 
berpamitan entah mau ke mana. Aku hanya mengangguk. 

“Hati-hati!” ujarku. 

Aku meneruskan menyuapi wanita baik yang ada di 
depanku ini. Sepanjang aku menyuapinya, dia terus 
bercerita. Terlihat aura kebahagiaan terpancar dari 
wajahnya. 

Ketika dia menjeda ceritanya, akhirnya aku 
memberanikan diri untuk menanyakan sesuatu. Aku lebih 
berani bertanya pada ibu mertuaku daripada bertanya pada 
suamiku sendiri. 

"M-Mah, Sinta boleh menanyakan sesuatu?” Aku 
mengangkat wajah menatap sekilas pupil hitamnya. Wanita 
itu tersenyum sambil mengusap punggung tanganku. 

“Bertanyalah,” ucapnya. Aku selalu merasa nyaman 
setiap kali berbagi cerita dengannya. Ibu Mertuaku 
meruapakan sosok wanita lembut dan baik, membuat 
semua mitologi tentang mertua yang katanya jahat dan 
biasanya menindas menantunya terpatahkan begitu saja. 

“Hmmm ... Sinta mau tahu tentang Elisa, Mah!” jawabku 
sambil menunduk. Jujr aku takut. Aku takut mendengar hal 
yang ternyata tidak sejalan dengan pemikiranku. 

"Akhirnya kamu menanyakan hal ini juga! Mamah 
seneng, berarti kamu sudah mulai peduli dengan rumah 
tanggamu!” ucapnya sambil tersenyum dan menepuk-nepuk 
punggung tanganku. 

“Mau dimulai dari mana ceritanya?” ucapnya seolah 
berbicara pada dirinya sendiri. Aku tidak membalas 
monolognya. 
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“Elisa itu kekasih pertama putraku. Dulu sewaktu di 
awal dia mau berkarir dia sangat baik dan lembut ...,” 
ucapnya sambil menerawang. Pandangan matanya lurus ke 
depan. 

“Namun ... seiring dengan berjalannya waktu, dia 
semakin hari semakin sukses di dunia entertain! Sikap dan 
gaya hidupnya mulai berubah! Perangainya yang lembut 
sedikit demi sedikit menghilang ...,” ucapnya lagi. 

“Mamah sudah mulai tidak suka dengan sikapnya saat 
itu, tapi karena Ashraf masih mencintainya, mau tidak mau 
akhirnya mamah mengalah dan membiarkan hubungan 
mereka tetap berjalan seperti biasa,” ucapnya lagi. Aku 
mendongak dan spontan menanyakan hal yang sangat ingin 
kutahu. 

"Apakah Mas Ashraf masih mencintainya sampai 
sekarang, Mah?” tanyaku. Wanita paruh baya itu 
menggeleng kepala dan tersenyum lembut. 

“Semenjak hari itu, di mana sebuah pengkhianatan 
besar dia lakukan ... Ashraf sudah membuangnya dari 
hatinya!” ucap wanita itu dengan pandangan mata 
menerawang. 

“Pengkhianatan besar?” tanyaku meminta penjelasan. 

“Elisa kepergok tidur sekamar dengan Erwin, sekretaris 
Ashraf yang mengatur semua jadwalnya setiap hari ... 
seingat mamah, Erwin menyiapkan jadwal full untuk Ashraf 
bertemu klien pada hari itu sementara dia cuti sakit. 
Namun, Ashraf tiba-tiba ingin memberikan kejutan untuk 
Elisa dan datang ke apartemennya!” ucapan ibu mertuaku 
berselang dengan tarikan napas panjang. 

"Mereka ketahuan berselingkuh, Mah?” tanyaku 
penasaran. Ibu Mertuaku mengangguk. 

"Ashraf menemukan mereka sedang tidur berdua di 
dalam kamar apartemennya!” ucapan ibu mertuaku terjeda, 
dia menatap ke arahku. 
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“Dulu, Suamimu memang sangat dekat dengan wanita 
itu ... bahkan dia memiliki kartu akses kamar apartemennya 
sendiri! Namun mamah pastikan, Ashraf tidak pernah 
melanggar aturan agama! Dia memegang kartu akses karena 
sering mampir untuk makan siang dan istirahat di sana! 
Elisa seringnya berada di lokasi syuting karenanya Ashraf 
memegang satu kartu akses ke sana!” ucap ibu mertuaku 
menjelaskan sesuatu yang memang aku tanyakan dalam 
hati. 

Namun tetap saja membayangkan hubungan mereka 
dulu membuatku sakit. Ah, aku ini memang terlalu cengeng 
ataukah terlalu takut kehilangannya? Aku menengadahkan 
wajah lagi dan bertanya pada ibu mertuaku. 

“M-Mah, apakah Mas Ashraf pernah tidur bersama juga 
dengan wanita itu? Lalu apakah sekarang masih 
berhubungan dengannya? A-aku jujur takut Mah, Mas 
Ashraf mencintaiku hanya untuk pelarian dari perasaan 
kesalnya pada wanita itu,” tanyaku pada akhirnya. Ucapan 
Elisa hari itu selalu terngiang-ngiang dalam benakku 
membuatku selalu merasa insecure dan tidak nyaman. 

“Kenapa kamu menanyakan semua itu pada Mama? 
Kenapa kamu tidak langsung bertanya padaku?" 

Aku menoleh ke arah datangnya suara. Wajahku 
mendadak pucat melihat siapa yang sudah berdiri di sana. 
Suamiku sedang bersandar pada dinding sambil melipat 
kedua tangannya di dada. Tatapan netra indahnya menajam 
membuatku termangu. Aku menelan ludah untuk 
membasahi tenggorokanku yang tiba-tiba terasa kering. 

“M-Mas?” Aku terbata, kedua netra ini membulat 
menatapnya. 

“Aku tunggu di taman belakang kalau memang kamu 
mau tau jawabannya," ucapnya sambil langsung memutar 
badannya dan melangkah meninggalkanku. 

Aku menoleh pada ibu mertuaku. Dia tersenyum sambil 
mengangguk. 
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“Pergilah ... tanyakan semua hal yang ingin kamu 
tanyakan! Jangan takut, Ashraf kini suamimu bukan 
majikanmu! Kalian partner dan memiliki posisi yang sama 
dalam rumah tangga,” ucapannya lembut. Aku mengangguk. 

Baru saja kuberdiri hendak meninggalkan ibu 
mertuaku, tiba-tiba dia memanggilku kembali. 

“Ta, Mamah terlupa ada yang mau ditanyakan sama 
kamu,” ucapnya sambil mengambil ponselnya yang 
tergeletak di atas tempat tidur. 

“A-apa, Mah?” Kenapa tiba-tiba perasaanku tidak enak. 

“Bisa jelaskan pada Mamah tentang photo ini?” ujarnya 
sambil menunjukkan beberapa gambar padaku. 

DEG 

Kembali sebuah benturan hebat terasa dalam dada. 
Bukan hanya karena photonya, tapi siapa orang yang 
mengambil photo itu dan mengirimkan pada ibu mertuaku? 

Kulihat photo-photoku malam itu bersama Kang Hafiz 
saat di depan rumahku malam itu. Dalam photo itu kulihat 
ada bapak dan ibu juga. Serta beberapa photo Ketika kami 
sudah duduk di teras. Beruntung aku tidak hanya berdua 
dan ibu menemaniku. 

“Itu seseorang dari masa lalu Sinta, Mah! Dia mengejar 
Sinta kembali dan tidak terima jika Sinta sudah menikah,” 
ucapku berkata sejujurnya. Ibu mertuaku menghela napas. 

“Tolong kalian saling terbuka tentang masa lalu ... temui 
suamimu ... umur pernikahan kalian masih kurang dari satu 
bulan, jangan sampai hal-hal remeh dari masa lalu seperti 
kehadiran Elisa dan photo-photo ini akan menjadi serbuk 
runyam jika di diamkan! Salah satu hal penting dalam 
rumah tangga itu ialah keterbukaan dengan pasangan dan 
satu lagi yaitu saling percaya!” ucapnya panjang lebar. Aku 
mengangguk membenarkan perkataannya. 

“Pergilah, temui suamimu sekarang!” ucapnya. 
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“Sinta panggilkan ART untuk membantu meneruskan 
suapin Mamah, ya!” Aku menawarinya sambil melirik 
mangkuk sup yang tadi sudah kuletakkan di atas nakas. 

“Mamah sudah sembuh, Ta! Hanya tinggal pemulihan! 
Mamah sudah bisa makan sendiri, tadi tu Ashraf saja yang 
memang ngeyel pengen nyuapin Mamah!” kekehnya sambil 
membetulkan selimutnya. 

“Oh, ya udah, Mah! Sinta permisi dulu!” 

Ibu Mertuaku mengangguk. Aku langsung berjalan 
keluar. Menuju tangga yang langsung menghubungkan 
dengan dapur. Semenjak kejadian terjatuh tempo hari, aku 
selalu menjadi lebih berhati-hati setiap menuruni anak 
tangga. 

“Alhamdulilah!” 

Akhirnya aku bisa turun dengan selamat. Kilihat sekitar 
dapur mencari keberadaan Rani, tapi sepertinya dia sedang 
tidak ada di markasnya. 

Aku langsung menuju pintu belakang yang terhubung 
langsung dengan taman. Kulihat suamiku sedang duduk di 
bangku panjang. Di sampingnya tergeletak beberapa barang. 
Aku berjalan menghampirinya. 

“M-Mas!” ucapku pelan. 

Dia menoleh sambil tersenyum. Dia menepuk bangku 
kosong di sebelah tumpukan barang-barang itu. Aku 
mengikuti perintahnya. 

“Apa yang kamu mau tau tentang masa laluku?” 
tanyanya sambil menatapku lekat. 

Duh seolah ada gendang saling bertalu dalam hatiku. 
Desiran-desiran hebat menjalar setiap kali aku berada 
dalam jarak dekat dengannya. Secinta inikah aku padanya? 

“Elisa?” tanyanya lagi karena aku masih terdiam. Aku 
hanya mengangguk. 

“Apa yang ingin kamu tahu?” tanyanya lagi. Aku 
menghela napas karena gugup. Mencoba menetralisir 
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debaran-debaran yang membuat hatiku berdentum- 
dentum. 

“A-apakah, M-Mas pernah tidur dengannya?” Akhirnya 
pertanyaan itu keluar dari mulutku dengan terbata. Seolah 
tidak menapak pada bumi Ketika akhirnya aku berhasil 
menyelesaikan pertanyaan yang sebetulnya kutakutkan 
mendengar jawabannya. 

“Kenapa kamu bisa berpikiran sampai ke sana?” Dia 
belum menjawab dan menatapku lekat. Membuat hatiku 
semakin takut jika dia akan menjawab iya. 

“Ya tuhaan, kalau jawabannya iya apa yang harus aku 
lakukan? batinku. 

“Heyyy!” 

Suamiku mengulangkan telapak tangannya di depan 
wajahku. Aku terkesiap. 

“Nona Elisa kemarin yang berbicara seperti itu padaku,” 
jawabku. Akhirnya aku bisa berbicara selayaknya manusia 
normal di hadapannya. 

“Wanita licik!” decihnya sambil melempar pandang ke 
sembarang arah. 

“Kalau aku jawab, aku tidak pernah tidur dengannya 
apa kamu percaya?” Dia menatapku. 

Jawaban macam apa ini? Mana berani aku menyebut 
tidak percaya di hadapannya? Berani bertanya saja setelah 
mengumpulkan seluruh keberanian. Akhirnya aku hanya 
mengangguk meski hati masih belum puas dengan 
jawabannya yang seolah mengambang. 

“Sayang! Aku memilihmu karena kamu berbeda dengan 
semua wanita yang kukenal dulu! Aku ingin memulai semua 
dari titik di mana kita mengikrarkan janji suci di hadapan 
Tuhan!” ucapnya terjeda. Matanya memandang lurus ke 
depan. 

“Lihat tumpukan barang ini, semua ini adalah barang- 
barang kenangan dari masalaluku, aku ingin kita 
membakarnya bersama-sama sekarang!” ucapnya sambil 
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melirik pada onggokan barang yang ada di antara kami. 
Kulihat photo-photo wanita itu juga ada di antaranya. 

“Ini adalah bukti keseriusanku untuk membakar semua 
kenangan masa lalu dan memulai hidup denganmu!" 
ucapnya. Aku menghela napas lega. 

“Namun, aku hendak menceritakan suatu kejadian ... 
tapi sebelumnya aku mohon padamu untuk 
mempercayaiku?” ucapnya sambil menatapku. 

Kejadian apa itu? Kenapa perasaanku menjadi tidak 
karuan lagi? Namun pada akhirnya aku hanya mengangguk 
dan bersiap mendengarkan ceritanya. 
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“Kamu berjanji akan mempercayaiku apapun yang akan 
kukatakan nanti?” tanyanya. Pupil hitamnya memandang 
lekat kedua netraku. 

Aku mengangguk. Karena hanya itu pilihannya. 

“Jika yang kukatakan itu membuatmu terluka, apakah 
kamu masih bersedia menjadi istriku?” pertanyaan 
berikutnya membuatku takut. Hati semakin menerka-nerka 
sejauh apa hubungan mereka dulu. 

Aku kembali mengangguk. Dia menarik napas panjang 
sebelum memulai cerita. 

“Pada waktu itu, aku sangat mencintai Elisa! Tidak ada 
wanita lain lagi yang kulirik selain dia. Kami berpacaran 
cukup lama dan melakukan hal-hal yang biasa orang 
lakukan pada umumnya!” ucapnya. Baru sampai pada 
kalimat itu aku sudah memejamkan mata. Mengatur napas 
dan menata keberanian untuk muncul kembali. 

“Apa yang mereka lakukan, Ya Tuhaaan?” 

“Heyyy!” Suamiku menepuk lembut punggung 
tanganku. Aku terperanjat dan seketika membuka mata. 

“"M-maaf, Mas! Aku masih mendengarkan, kho!” 

Suamiku kembali bersiap meneruskan ceritanya. 
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“Kami sering sekali jalan ke mall, berwisata atau 
sekedar karaoke bersama! Berpegangan tangan dan 
lainnya!” ucapnya terlihat berat. Aku kembali menarik 
napas. 

“Sejujurnya aku malas membahas hal ini dan ingin 
menguburnya saja bersama kisah cinta kami yang kandas. 
Namun aku khawatir jika wanita itu datang dan mencoba 
memprovokasimu. Karena jujur, banyak sekali moment- 
moment yang dia abadikan dan ada dalam satu kartu 
memory!” ucap Mas Ashraf menghela napas. Kemudian dia 
melanjutkan perkatannya. 

“Aku ingin kamu mengetahui semuanya terlebih dulu 
dari aku, bukan dari mulut orang lain! Jadi siapkan hatimu!” 
ucapnya lagi. 

“Ada satu kejadian yang paling penting dan harus kamu 
tahu. Malam itu waktu kami merayakan ulang tahunnya di 
sebuah villa! Aku tidak berhati-hati dan ikut euphoria 
dengan teman-teman selebritisnya! Kami mengadakan 
barbegue party sambil minum-minuman beralkohol! Itulah 
waktu yang sampai saat ini kusesali!” 

Tanganku meremas ujung kerudung. Seketika 
keberanian yang kukumpulkan berguguran. Pandangan 
mataku mendadak buram. Ada carian hangat perlahan 
mengalir di sudut mataku. 

“S-sayang? Kamu menangis?” Mas Ashraf beralih 
duduknya ke sampingku. Dia mengecup keningku lama. Satu 
tangannya merengkuh tubuhku. 

“Apa aku berhenti saja bercerita? Aku tak ingin kamu 
terluka oleh kejadian sampah masa laluku!” ucapnya 
menatapku khawatir. Aku menggeleng. 

“T-teruskan, Mas!” ucapku dalam isak. 

Dia menyandarkan kepalaku pada dada bidangnya. Ada 
perasaan tenang mengalir. Suamiku melanjutkan lagi 
ceritanya. 
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“Aku yang tidak terbiasa minum-minuman setan itu 
tidak tahan! Kepalaku berat dan mataku waktu itu 
berkunang-kunang ....” Dia menghela napas berat. Satu 
tanganku berpegang pada bangku kuat-kuat. 

“S-setelah itu, Mas? Apa yang terjadi?” tanyaku terbata 
ditengah isak yang kutahan. 

Suamiku memutar duduknya. Kedua tangannya 
mencakup kedua pipiku. Jemarinya menghapus cairan 
bening yang sejak tadi berjatuhan setetes demi setetes. 

“Kamu berjanji, hal apapun yang akan kuucapkan tidak 
akan mempengaruhi hubungan kita, ya?” tanyanya lagi. Aku 
kembali mengangguk. Sekali lagi, aku tidak memiliki 
keberanian untuk berkata tidak. 

“Aku tidak sadarkan diri waktu itu ... aku hilang kendali 
, ucapnya membuatku menahan napas beberapa detik. 

“Ketika pagi-pagi aku terbangun aku berada satu kamar 
dengannya!” 

Sontak aku mendorong tubuh suamiku menjauh. Entah 
perasaan apa yang menghinggapiku saat ini. Benci, kesal 
dan sedih bercampur menjadi satu. 

“C-cukup, Mas! Aku tidak mau mendnengarnya lagi!” 
Aku terisak dan menutup wajah dengan kedua tanganku. 

“Sayang ... dengarkan dulu ... aku belum selesai 
bercerita,” ucapnya sambil meraih jemariku. 

“Aku tidak tahu apa yang terjadi, tapi perasaan 
bersalahku padanya begitu besar! Aku merasa telah 
menghancurkan kehidupan masa mudanya!” ucap Mas 
Ashraf lagi. Tangisku semakin menjadi. Membayangkannya 
saja begitu sakit, padahal dulu sama sekali bukan kesalahan 
karena memang mereka sedang berpacaran dan akan serius 
melanjutkan ke jenjang pernikahan. 

"Akhirnya aku memaksanya pergi ke rumah sakit untuk 
memeriksakan kevirginannya. Awalnya dia menolak, tapi 
rasa bersalahku yang begitu besar membuatku mencari 
segala cara untuk itu. Pada waktu itu aku memang belum 
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berniat untuk menikah tapi jika memang terbukti aku 
melakukannya, aku akan menikahinya segera. Namun dari 
hasil test itu terbukti jika aku tidak melakukan apapun 
padanya.” Kali ini kepalaku terangkat seolah mendapat 
hembusan angin segar. 

“Percaya padaku, Sayang! Semua itu sudah kubuang 
dari masa laluku! Aku hanya khawatir dia mengirimimu 
sesuatu photo atau video yang akan membuatmu berfikir ke 
arah sana! Percayalah padaku, itu adalah minuman 
beralkohol pertama dan terakhir yang kusentuh!” 

Mas Ashraf Kembali mencakup kedua pipiku. Dia 
menatapku lekat seolah hendak mencari sebuah kebenaran. 
Jarak yang kurang dari satu jengkal membuatku menahan 
napas karena gugup. Namun sebelum ada pembicaraan lagi 
di antara kami. Suara seseorang memecah adegan ini. 

“Heyyy! Boss!” 

Kami menoleh ke asal suara. Ternyata Mike yang 
datang. Dia berjalan ke arah kami dengan gemulai. 
Rambutnya kali ini berwarna cokelat ke emasan. 

Mas Ashraf melepas cakupan tangannya pada pipiku. 
Dia berdiri dan menghampiri Mike. 

“Mana oleh-oleh buat gue, boss?” Kudengar Mike 
berseloroh. 

“Gak ada! Nanti Saya kirim kamu pergi saja sendiri ke 
sana!” jawab suamiku cuek. 

Kulihat mereka berjabat tangan. Sementara aku 
menghapus sisa-sisa air mata yang membasahi pipi. 

“Hisssh!” Kulihat bibir Mike sampai maju beberapa 
sentimeter. Aku hanya menggeleng-geleng kepala melihat 
ekspresi wajahnya yang luar biasa. 

“Boss, mau pinjem bidadari, lu! Gue udah bawa 
beberapa heel! Mau ajarin dia catwalk!” ucapnya sambil 
berlenggak lenggok memperagakan gaya berjalan para 
model. Aku tersenyum tipis melihat tingkah konyolnya. 
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“Ganggu aja!” ucap Mas Ashraf datar sambil melipat 
tangannya di dada. 

“Gue totalitas, Boss! Lihat saja nanti bidadari lu ... bakal 
jadi wanita tercantik di dunia kalau berada di tangan gue!” 
ucapnya sambil menepuk dada dengan jari jemari yang 
dilentik-lentikkannya. 

“Ayo, Sist!” Mike menghampiriku. Aku tersenyum dan 
berdiri. 

“Heyyy! Boss, kamu apakan si cantik ini? Matanya 
sembab?” pekiknya dengan ekspresi wajah berlebihan dan 
kaget. Dia bahkan sampai mundur satu Langkah ke 
belakang. Ya, Tuhaaan! Aku sampai menggeleng-geleng 
kepala melihat makhluk ciptaanmu yang satu ini. 

“Mau tau aja, ini urusan antara lelaki dan wanita!” 
jawab suamiku enteng. 

Mike mendelik. Bibirnya maju beberapa inchi. Kulihat 
mulut itu komat-kamit gak jelas. Dia hendak menarik 
lenganku untuk digandengnya. Namun Suamiku berjalan 
menghampiri dan menepisnya. 

“Selama, Kamu belum ganti kelamin! Jangan pernah 
sentuh dia sedekat ini!” ucapan Mas Ashraf membuatku 
terkekeh geli. Terlebih melihat ekspresi Mike yang semakin 
menjadi-jadi. 

“Eh, apaan ini? Photo perempuan itu?!” pekik Mike. 
Mata Mike membulat melihat photo dan barang-barang 
yang berserakan. 

"Pantas saja Si Cantik nangis, kamu masih menyimpan 
barang-barang kayak gitu?” Dia menoleh kea rah suamiku 
dangan berkacak pinggang. 

“Mau Saya bakar,” ucap Suamiku datar dan tenang. 

“Pengkhianat seperti dia, memang sudah sepantasnya 
dilenyapkan!” Mike berapi-api. Dia segera mengeruk semua 
barang itu dan memasukkannya ke dalam tong pembakaran. 

“Boss, korek api?” ucapnya. 
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“Minta ke Rani di dapur!” jawab Suamiku sambil 
menggamit jemariku dan mengajakku pergi. 

“Heyyy! Kalian mau ke mana?” tanya Mike yang masih 
berdiri di dekat tong. 

Suamiku hanya melambaikan tangan. Sementara 
kudenger Mike mengumpat kesal. 

Kami berjalan menuju ruang tengah. Di mana ada Jelly-- 
-assistennya Mike berada di sana. Mas Ashraf menarik 
lenganku untuk duduk di sebelahnya pada sofa yang 
berseberangan dengan tempat duduk Jelly. 

“Selamat siang, Tuan! Nona!” sapanya lembut. 

Kami hanya mengangguk. Jelly kemudian mengeluarkan 
satu demi satu barang dari dalam tasnya. Berbagai jenis 
sepatu hak tinggi. 

Aku yang sedang duduk hanya memperhatikannya 
sambil sesekali menelan ludah. Kerongkonganku terasa 
kering. Aku sebetulnya sangat gugup kalau harus belajar 
berjalan menggunakan sepatu setinggi itu di depan 
suamiku. 

“Nona, mau coba pakai yang mana dulu?” tanyanya. 

Aku memperhatikan urutan ketinggian sepatu itu. 
Akhirnya aku memutuskan untuk memilih sepatu dengan 
hak paling pendek. 

“Ini ketinggian 3,5 cm, Nona! Silakan!” ucapnya sambil 
menyodorkan sepatu itu padaku. 

Aku menoleh pada suamiku. Dengan ragu berkata. 

“M-Mas, aku mau belajar pakai sepatu! Bisakah 
tinggalkan kami sebentar!” pintaku padanya. Namun dia 
malah tersenyum usil dan mencubit ujung hidungku. 

“Justru aku ingin melihatmu memakainya!” ucapnya 
seraya tersenyum. 

Wajahku sontak merah padam. Aku betul-betul malu 
dan gugup. Aku berdiri dan menghampiri Jelly. Aku 
mengambil sepatu dengan yang paling pendek haknya. 

Jelly membantuku memakaikannya. 
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“Nona, silakan ikuti gerakanku!” ucapnya. 

Aku masih mematung melihat Jelly berlenggak-lenggok 
dengan sepatu yang dia pilih. Jelly memakai sepatu dengan 
hak yang paling tinggi. Gerakannya lincah dan terlihat 
luwes. 

“Silakan, Nona!” ucap Jelly. 

“J-Jelly, bisa kah kita latihan berjalannya di ruang olah 
raga saja!” ucapku sambil melirik ke arah kanan kiri. Aku 
betul-betul malu apalagi jika Rani dan Sindi melihatku. 

Jelly melirik ke arah suamiku. Dia mengangguk. 

“Baik, Nona!” ucap Jelly sambil membereskan barang- 
barangnya. 

Tiba-tiba Mike muncul dari belakang dengan wajah 
ditekuk. 

“Sudah selesai membakar semuanya?” tanya Suamiku. 

“Gak ada korek apinya di dapur! Tadi Gue udah telepon 
Sindi untuk membakarkannya!” ucap Mike. 

Suamiku menepuk bahunya keras-keras. 

“Aku tidak percaya orang lain! Sekarang kamu cek lagi 
sudah di bakar atau belum?” ucap suamiku sambil 
mengisyaratkan pada kami untuk tetap berada di sini. 

Dengan wajah cemberut, Mike Kembali berjalan ke 
belakang. Kami Kembali duduk menunggunya. Tidak berapa 
lama dia muncul dengan wajah terlihat pucat. 

“B-Boss! Barang-barangnya sudah gak ada sekarang!” 
ucapnya sambil menatapku dan Mas Ashraf bergantian. 
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“B-Boss! Barang-barangnya sudah gak ada sekarang!” 
ucapnya sambil menatapku dan Mas Ashraf bergantian. 

Suamiku berdiri dan menghampirinya. Wajah Mike 
sudah terlihat pucat seperti kapas. Bagaimanapun semua 
orang mengenal Suamiku sebagai orang yang tegas. 

“Makasih, Mike!” ucapnya sambil menepuk bahu Mike 
dua kali kemudian memutar badan untuk beranjak ke lantai 
atas. 

“Makasih ... untuk?” Mike mengernyitkan dahi sambil 
menatap punggung Suamiku. 

“Akhirnya aku akan segera tahu, siapa orang dalam 
rumah ini yang memihak Elisa? Taman belakang tersorot 
CCTV, jadi aku bisa segera mengetahuinya!" ucap Mas 
Ashraf sambil berlari meniti anak tangga. 

Kami saling melempar pandang. Wajah Mike berangsur 
membaik. Setelah Mas Ashraf tidak terlihat lagi, Jelly 
mengajakku bergegas ke ruang olah raga. 

“Silakan, Nona!” ucap Jelly sopan sambil menuntunku 
perlahan. 

Sepatu dengan hak 3.5 cm ini cukup membuatku 
kerepotan. Aku mengayunkan kaki dengan ragu. 
Bagaimanapun sepatu hak tinggi seperti ini merupakan hal 
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baru dalam hidupku. Dulu, di kampung jangankan memakai 
sepatu hak tinggi. Sandal jepit saja sudah lusuh dan itu-itu 
saja. 

Duhhh ... kenapa jadi kangen bapak sama ibu, ya? Apa 
mereka baik-baik saja? Aku ingin sekali menghubunginya, 
tapi aku takut nomor baruku ini tersebar lagi, karena aku 
harus menghubungi tetanggaku jika ingin berbicara dengan 
mereka. Semenjak hari itu aku mengganti nomorku dengan 
yang baru, terror ancaman itu tidak ada lagi. 

Sepertinya setelah ini aku akan menghubungi mereka 
menggunakan nomor rumah saja. Aku tidak mau membahas 
si peneror itu dulu. Tanpa pesan-pesan gak jelas itu, 
hidupku jauh terasa lebih tenang. Namun siapa dalang 
terror itu? 

“Jelly, aku sudah capek! Kamu tinggal saja semua 
sepatunya di sini! Nanti kalau aku lagi ada waktu, aku 
belajar sendiri!” ucapku pada Jelly dan Mike yang sejak tadi 
duduk mengawasiku. 

Aku sudah seperti anak sekolah model yang sedang di 
uji materi. Duh, segininya ternyata buat menjaga 
penampilan di depan umum. 

Mereka mengangguk. Jelly membereskan barang- 
barang bawaannya. Mereka berdiri dan berpamitan padaku. 

“Ingat ya, Sis! Kamu harus tetap ikutin semua jadwal 
perawatan sampai hari H! Terus nanti Jelly akan memantau 
kemajuanmu memakai sepatu hak tinggi ini dalam beberapa 
hari!” ucap Mike dengan jemari lentiknya menyibakkan 
rambut cokelat ke emasannya. 

"Iya ... makasih, ya! Mike, Jelly!” ucapku sambil 
tersenyum. 

Mereka pergi meninggalkan rumah utama. Aku 
bergegas ke ruang tengah untuk menelpon Bapak dan Ibu. 
Tidak lama, telepon terhubung. 

“Hallo ... Assalamu'alaikum!” sapaku pada seseorang 
yang mengangkat telepon di seberang sana. 
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“Wa'alaikumsalam! Ini siapa, ya?” Kudengar suara Bu 
Mira. Langgananku meminta tolong jika ingin berbicara 
pada Bapak dan Ibu. 

“Ini, Sinta Bu!” jawabku. 

“Oh, tumben nomornya yang ini? Mau bicara sama ibu 
kamu, ya” tebaknya. Karena memang setiap kali 
kumenelponnya hanya untuk itu. 

“Iya, Bu ... maaf minta tolong, ya!” ucapku. 

“Iya ... bentar, ya!” jawabnya. 

Kudengar samar dia meneriaki seseorang. 

“Septi ... ini terusin dulu goreng ikannya, ibu mau ke 
rumah Bu Warsih, dulu!” ucapnya samar. 

Kudengar suara seseorang mengiyakan. Aku menunggu 
beberapa menit hingga akhirnya suara yang kurindukan itu 
muncul. 

“Ya Allah! Ta ... hu... hu ....” 

Eh, kenapa ini Ibu malah menangis? 

“Hallo! Assalamu'alaikum, Bu ... Ibu kenapa malah 
nangis?” tanyaku khawatir pada keadaannya. 

“Kamu kemana aja, Ta? Ibu pinjem HP Bu Mira berkali- 
kali menelpon nomor kamu tapi gak aktif? ucapnya sambil 
terisak. Aku mengelus dada. Ternyata perbuatan sepeleku 
membuat Ibu terluka. 

"M-Maafin Sinta, Bu! Sinta ganti nomor waktu itu!” 
ucapku dengan perasaan bersalah. 

“Syukur kalau kamu sehat! Ibu tadinya udah mau 
nyusulin kamu, Ibu khawatir banget! ucapnya. Terdengar 
isakannya mulai mereda. 

“Iya-iya, Bu! Sekali lagi maafin Sinta, ya!” 

“Iya, ibu sudah tenang sekarang sudah dengar suara 
kamu!” 

“Iya, Bu ... maaf!” 

“Ta ... itu kamu gak salah kemarin masukin uang ke 
dalam amplop buat ibu sama bapak? Kudengar suara Ibu 
mengecil setengah berbisik. 
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“Bu Mira, sepertinya saya lama menelponnya! Nanti 
saya anterin, ya! Kudengar samar ibu berbicara pada Bu 
Mira. 

“Iya, tapi nanti jangan lupa ... biasa ya, Bu ... isiin uang 
pulsanya! 

“Iya, nanti saya isiin” 

“Hallo, Bu!” Aku memecah obrolan samar mereka. 

“Eh, iya Ta! Tadi ibu lagi minta Bu Mira pulang dulu! 
Gak enak ngobrolnya kalau ditungguin dia! Ibu memberi 
penjelasan tanpa kuminta. 

“Oh, gitu Bu? Tapi tadi apa, isiin uang pulsa?” tanyaku 
meminta penjelasan. 

“Iya, kan tiap kali abis teleponan sama kamu, dia minta 
di isiin uang pulsanya! ucap Ibu datar. 

“Bu, yang nelepon kan Sinta? Kenapa jadi dia minta 
uang pulsa, sih?” Aku merasa tidak terima. 

“Udah gak apa-apa! Namanya juga minjem, mungkin 
maksudnya buat pengganti uang sewa! ujar Ibu . 

“Ibu beli dong HP, biar Sinta gampang kalau ada apa- 
apa! Terlebih nanti 'kan akhir bulan mau ada acara!” 
ucapku. 

“Iya, Ta! Ibu mau tanya ... itu kamu gak salah ngasih Ibu 
uang sebanyak itu? tanyanya lagi. Kali ini ibu sudah 
berbicara dengan nada normal. 

“Iya, itu buat Ibu sama Bapak! Mungkin nantinya tiap 
bulan Sinta akan memberikan segitu, jadi Ibu bisa tabung 
sisanya! Buat bangun rumah kita nanti!” ucapku. 

“Ta .. kamu gak ngelakuin hal yang ngelanggar norma, 
kan? Dari mana uang sebanyak itu kamu dapetin? 
tanyanya curiga. 

“Sudahlah, Bu! Nanti bulan depan Ibu akan tahu 
semuanya! Oh iya ... itu uang yang kemarin nanti Ibu beli 
satu set pakaian yang paling bagus, ya! Terus beli sepatu 
Bapak sama sandal Ibu juga yang bagus! Nanti beli HP juga 
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biar gampang komunikasi sama Sinta!” ucapku panjang 
lebar. 

"Emang mau ada acara apa?” tanyanya. 

“Nanti aku kasih tau, pokoknya Ibu dandan yang cantik 
dan Bapak dandan yang ganteng! Nanti acaranya meriah, 
Bu! Banyak wartawan juga! Banyak selebritis juga!” ucapku 
pada Ibu. 

“Acara apaya, Ta? Ibu denger juga Wa' Ikah sama Kakek 
kamu dan keluarga Wa' Inah mau menghadiri acara akhir 
bulan nanti! Tapi ibu nanya aja mereka gak mau jawab! 
Katanya pesta besar orang kaya! curhat Ibu. 

“Ya udah ... gak usah ngurusin mereka! Lagian Ibu mau- 
maunya ngobrol sama mereka! Sinta mah masih sakit hati, 
Bu! Waktu dia nuduh Bapak kayak gitu! Udah, ah, males 
bahas mereka ... pokoknya Ibu ingat pesan Sinta yang tadi 
a- ucapku. 

“Iya, iya ... nanti ibu sama Bapak ke pasar! Kemarin mau 
pake uangnya saja takut ibu tuh! Takutnya kamu salah 
ngasih! Tapi beneran, 'kan itu uang halal? tanyanya lagi 
memastikan. 

“Iya ... nanti akhir bulan ini, Ibu pasti akan tahu 
semuanya!” ucapku. 

Kami masih mengobrol panjang lebar. Hampir setengah 
jam aku menghabiskan rindu dengan mendengar cerita- 
cerita Ibu. Setelah merasa puas berbincang-bincang, aku 
menutup telepon. Kemudian berjalan ke kamar atas. Ke 
kamarku sendiri. 

Aku mau mandi, terus bersiap-siap nyari cemilan di 
dapur. Biasanya Rani membuatkanku makanan ringan yang 
rendah gula. Semenjak aku menjadi istri Mas Ashraf, bahkan 
makananku mereka perhatikan. Tidak boleh terlalu banyak 
makan karbo, makan gula dan lain-lain. 

Aku bergegas ke kamar. Ternyata Mas Ashraf belum ada 
di sana. Aku mandi dengan air hangat pada bathub. 
Berendam beberapa lama. Setelah di rasa puas aku segera 
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berganti pakaian. Aku selalu membawa pakaian ganti ke 
kamar mandi. Aku masih malu jika hanya memakai handuk 
saja terlebih jika ada suamiku di sana. 

“Mas, sudah lihat CCTV-nya?” tanyaku Ketika kulihat 
suamiku tengah duduk bersandar di sofa. 

“Hmmm ....” 

“Terus?” Aku duduk di sampingnya sambil menatapnya 
penuh rasa ingin tahu. 

Cup 

Sebuah kecupan singkat mendarat di pipiku. 

“Ih ... kan aku nanya, malah gitu!” ucapku sambil 
cemberut. Dia terkekeh sambil memutar tubuhnya menjadi 
menghadapku. 

“Kamu nanya apa sih, Sayang? Abisnya gak tahan lihat 
yang seger abis mandi!” godanya sambil memainkan ujung 
rambutku yang masih sedikit basah. 

“Itu, lihat CCTV nya udah, kan?” Aku mengulangi 
pertanyaan. 

Dia mengangguk. 

“Iya, terus gimana hasilnya? Siapa yang ngambil barang- 
barang itu?” tanyaku penasran. 

“Rani!” jawabnya. 

“Mana mungkin Rani berbuat seperti itu, Mas! Mungkin 
dia tidak tahu kalau itu mau di bakar!” Aku merasa tidak 
terima jika Rani yang di salahkan. 

Suamiku mengedik. Sambil mencubit hidungku dia 
berdiri. 

“Aku mau mandi dulu, gerah! ucapnya sambil 
melangkah ke kamar mandi. 

"Mas, kamu gak akan pecat Rani 'kan? Aku yakin, dia 
gak salah!” Aku memegang tangannya. 

“Kita lihat nanti! Aku tidak mau memelihara 
pengkhianat di rumah ini!” ucapnya. 

“Mas, tapi aku yakin ... Rani tidak memihak pada Nona 
Elisa!” belaku. 
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Mas Ashraf memutar Kembali tubuhnya dan 
mendekatkan wajahnya padaku. 

“Kamu ini kalau cerewet jadi terlihat cantik! Sepertinya 
aku batal mandi,” ucapnya sambil mengerling nakal. 

Aku mendorong tubuhnya yang semakin dekat. Namun 
terlambat, gerakannya lebih sigap. Dia membopongku ke 
atas tempat tidur. Dan akhirnya rencana awal berubah 
seratus delapan puluh derajat. 

“Mas, aku mohon ... panggil Rani dulu! Aku mau bicara 
dengannya!” ucapku sambil mengikat rambutku yang 
berantakan. 

"Hmmm ...” ucapnya. Dia beringsut turun dari tempat 
tidur dan bergegas ke kamar mandi. 

Mas Ashraf ternyata mau mendengarkan permintaanku, 
dia tidak memecat Rani tapi dia tetap mengeluarkannya dari 
rumah ini. Begitulah suamiku, meski lembut tapi dia keras 
kepala untuk hal-hal tertentu, terlebih itu untuk 
keselamatanku. 

dak 

Tidak terasa, waktu berjalan begitu cepat. Dengan 
berbagai perubahan rencana dan kendala akhirnya 
terlewati. Kini hari resepsi pernikahan itu akan segera tiba. 

Hari ini Mike mengabari kami untuk fitting pakaian. 
Bang Rudi mengantar kami menuju butik langganan 
keluarga Adireja. 

Setibanya di sana Mike menyambut kami. Dia segera 
mempertemukan kami dengan seorang desainer ternama di 
negeri ini. Dia dengan ramah menyalamiku sambil 
tersenyum menggoda Mas Ashraf. 

“Oh, jadi ini calon pengantinnya? Non, ayo masuk! 
Desain pakaiannya sudah selesai ... pasti suka! Ini sudah 
saya rancang selama enam bulan lamanya ... beberapa kali 
revisi juga, tapi pastinya pasti cocok ditubuhmu ini!" 
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“Sudah di desain sejak enam bulan lalu? Padahal Mas 
Ashraf baru mempersuntingku hampir dua bulan ini?” Aku 
melirik Suamiku yang sedang memperhatikan kami. 

“Apakah memang dia sudah menaruh perasaan padaku 
sejak lama?” 


POV Ashraf 


Hari itu di salah satu butik milik Mike yang sudah 
menjadi langganan keluarga kami. Kami dipertemukan 
dengan seorang fashion desainer ternama yang sudah 
kuminta untuk merancang gaun pengantin itu. 

Aku memang sudah memesannya enam bulan lalu. 
Disaat hatiku mulai yakin jika dia adalah tujuan hidupku. 
Entah kepercayaan diri tingkat mana yang membuatku 
berani meminta dirancangkan sebuah gaun untuk seorang 
wanita biasa. Wanita yang bahkan pada saat itu sama sekali 
tidak tahu jika aku sudah menaruh hati padanya. Wanita 
yang memiliki daya tarik tersendiri. 

Wanita yang alunan suaranya mampu menggetarkan 
hatiku. Membuatku betah berlama-lama menguping dari 
luar kamar para ART dengan berpura-pura lewat untuk olah 
raga. 

Dia tidak pernah tahu, jika sudah begitu lama aku 
mengagumi alunan suara yang menggetarkan hati itu. 
Lantunan yang bisa membuat mataku berkaca-kaca meski 
aku tidak mengerti artinya. 
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Jika orang mengatakan jatuh cinta pada pandangan 
pertama, maka saat itu aku jatuh cinta pada pendengaran 
pertama. Mungkin karena sejak kecil aku jarang sekali 
mendapatkan kesempatan untuk berbaur dengan teman- 
teman sebayaku. Ayahku dulu terlalu protektif dan disiplin 
mendidikku. Namun semua Pendidikan itu semata-mata 
hanya untuk urusan dunia. Aku seperti pohon yang tumbuh 
subur tapi tidak memiliki makna. 

Aku subur dengan ilmu pengembangan diri dan ilmu 
bisnis yang sudah diajarkan sejak kecil. Namun hatiku 
ternyata gersang, ada satu rongga yang kosong dan baru 
terisi dengan sejuknya bacaan ayat-ayat suci yang gadis itu 
lantunkan. Gadis pemalu yang bahkan tidak pernah berani 
menatapku Ketika berbicara. 

Gadis yang begitu santun dan lembut terhadap ibuku--- 
wanita yang paling kucintai. Betul, aku tidak dididik kental 
tentang agama tapi aku dididik sangat baik oleh ayah untuk 
selalu mencintai dan menghargai ibu. 

Wanita itu perlahan-lahan membuat hatiku mencair. 
Aku yang sedang karam atas sebuah pengkhianatan 
menemukan sebuah angin segar. Sebuah tujuan baru untuk 
kehidupan yang berbeda. 

Elisa yang sudah membekaskan luka paling 
menyakitkan perlahan terkikis dengan sendirinya. Lambat 
laun aku semakin bersyukur karena Tuhan ternyata 
menunjukkan keburukannya sebelum terlambat. 

Elisa yang membawakan seorang ART untuk merawat 
ibuku tapi keadaannya malah semakin memburuk 
ditangannya. Hingga pengkhianatan itu terjadi dan aku 
memecatnya serta kemudian menggantinya denga Sinta. 

Ternyata di tangan gadis polos itu, ibuku memiliki sinar 
harapan. Dia Kembali bisa tersenyum setelah sekian lama 
senyum itu tenggelam. Tepatnya sejak tidak ditemukannya 
jasad ayah dalam sebuah kecelakaan pesawat. Sebuah 
kejadian yang menorehkan luka paling dalam. Bahkan 
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sampai saat ini, ibu masih menunggunya. Dia percaya jika 
tidak di dunia ini maka mereka akan bersama-sama Kembali 
di surganya. 

“Mas!” suara lembut itu menarikku kembali kepada 
duniaku saat ini. 

Mataku terpana. Beberapa detik seolah jantungku 
hendak berhenti. Benarkah wanita yang ada di hadapanku 
ini istriku? 

Dia berdiri dengan gaun pengantin putih yang 
menujuntai. Bahan pilihan yang berkilau bertabur kristal. 
Bagian luar ada bahan tipis yang ringan berlapis menambah 
kesan elegan. Ada semacam syal yang berpadu menutup 
bagian dadanya. Wajahnya dipoles make up tipis natural. 
Kepalanya menganakan kerudung warna senada dengan 
hiasan mahkota kecil bertabur Mutiara. Ujung kerudung 
melambai-lambai hampir menyentuh lantai. 

“Tuan Ashraf?” 

Kali ini suara Ferdy Gunawan membuat ruhku yang 
sedang beterbangan segera Kembali. Aku mengerjap 
beberapa kali mengumpulkan kesadaran. Ferdy Gunawan 
terkekeh melihat ekspresiku. 

“Apakah Anda terkesima dengan bidadari ini, Tuan?” 
kekehnya sambil menggodaku. 

Aku berusaha membuat wajahku senormal mungkin. 
Namun lengkung senyum dibibirku dan tatapan mata yang 
berpendar penuh kekaguman tidak bisa kusembunyikan. 

Apakah aku rela membawanya ke depan kamera 
wartawan. Seluruh dunia akan menikmati kecantikannya? 
Sepertinya aku harus mengubah kembali konsep resepsi. 
Aku tidak rela seluruh mata lelaki itu terpana melihat 
kecantikan istriku. 

“Ferdy, bisakah kamu tambahkan cadar senada untuk 
menutup wajahnya?” ucapku sambil berjalan menghampiri 
istriku yang masih mematung anggun. 
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“Apakah Anda tidak ingin istri Anda dikenal seluruh 
penjuru negeri ini?” Kening Ferdy tampak berkerut. 

“Aku hanya akan memperlihatkannya sebentar Ketika 
resepsi nanti. Tidak boleh ada satu media pun yang 
mengambil gambar wajah istriku secara penuh. Aku tidak 
rela berbagi!” Dengan tegas kukatakan itu pada Ferdy. 
Lelaki itu tersenyum sambil mengangguk. 

“Ya ampyuuun! Sista!” 

Kembali si Biang rusuh datang. Mike yang selalu 
menyebalkan melenggang gemulai menghampiri kami. 
Langkah panjangnya membuatnya begitu cepat tiba. Namun 
dia melewatiku. Apa yang mau dia lakukan? Dia 
merentangkan tangannya? Apa, dia mau memeluk Sinta? 

“Mike!!!” Aku berjalan tergesa dan menepuk 
pundaknya. Lelaki bertulang lunak itu berbalik dan menatap 
penuh pertanyaan. 

“Apa sih, Boss?” tanyanya sambil mendelik. 

“Kamu mau ke mana?” Aku menarik kerah bajunya ke 
belakang. Agar dia mundur dan menjauh dari pengantinku. 

“Hish, hish, hish!” Mike menggeleng-geleng kepala 
sambil mengibas-ngibaskan rambutnya yang kali ini 
berwarna kuning menyala. 

“Ya, ampyuuun, Boss! Lu udah jadi lelaki bucin ya, 
sekarang?” ledeknya dengan mata memutar jengah. Sontak 
aku tidak terima. Seenaknya saja dia mengataiku. Aku hanya 
tidak rela dia memeluk-meluknya. 

“Kan sudah saya peringatkan, kalau mau dekat dengan 
dia ... ganti kelamin dulu dan pake kerudung!” ucapku sinis 
karena tidak terima akan perkataannya yang menyebutku 
bucin. 

“Boss, ternyata lu sebucin ini ... ya ampyuuun! Padahal 
dulu waktu sama Elisa, Gue peluk-peluk dia biasa aja, lu!” 
decihnya sambil mendelik kembali. 

Kurang ajar kenapa dia harus menyebut nama wanita 
itu di depan istriku. Aku melirik ke arah Sinta tapi 
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ekspresinya masih tenang bak air jernih pegungungan. 
Begitu menyejukkan. 

“Upsss! Sorry Sista!” 

Mike melirik ke arah Sinta sambil berlenggang kembali 
menghampirinya. Aku mengikutinya juga. Kulihat istriku 
terkikik geli. Apakah dia menertawakanku atau Mike? 

"Sayang, kamu cantik sekali!” 

Aku memeluknya sebelum Mike melakukannya. 

“Cih! Boss bucin! Kudengar Mike meledek di 
sampingku. Ferdy kulihat hanya mesem-mesem menahan 
tawa. 

Apakah aku sebegitu kelihatan ya? Cih ... terserah. Yang 
penting aku memang tidak rela orang lain memeluk istriku. 

“M-Mas, aku kelihatan aneh kah?” 

Netra lembutnya menatapku. Aku mengulas senyum 
sambil meraih jemarinya. 

"Kamu terlalu cantik, Sayang!” 

“Ferdy, thank you ya! Desain gaunnya melebihi 
ekspektasiku! Nanti Saya atur tambahan bonus atas hasil 
kerja kerasmu!” 

Aku menoleh pada Ferdy sang Desainer. Namun Mike 
berdecih seketika. 

“Ferdy 'kan gue yang milih, kenapa dia aja yang dikasih 
bonus?" celetuk Mike tidak terima. 

Mike memang sudah tidak sungkan-sungkan denganku. 
Semenjak dia berseteru dengan orang tuanya karena dia 
lebih memilih jalan hidup yang terbilang aneh, dia 
bergantung padaku. Bahkan Ketika dia masih terkatung- 
katung menjadi assisten make up artis Elisa, kemudian 
berkecimpung di dunia fashion. Sampai akhirnya dia 
meminta bantuan modal untuk mendirikan salah satu 
butiknya. Meskipun Mike terlihat aneh, tapi dia adalah salah 
satu orang terdekatku. 

Aku cukup bangga dengan bisnisnya yang berkembang 
pesat. Saat ini dia sudah memiliki beberapa cabang di negeri 
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ini dan merupakan langganan beberapa selebritis papan 
atas. Karenanya dia akan selalu memprioritaskan apapun 
untukku dan keluargaku. 

“Nanti Saya kasih bonus, kalau kamu sudah 
menentukan mau jadi laki-laki atau wanita?” ledekku yang 
sontak membuatnya bungkam seketika. 

Aku tertawa puas melihat wajahnya yang terlihat 
tersiksa. Mike paling tidak suka Ketika kusinggung tentang 
hal itu. Karenanya aku selalu membuat kalimat itu sebagai 
kalimat untuk membungkam ocehannya yang terkadang 
berlebihan. 

Kak 

Acara fitting hari itu selesai. Aku mencoba juga tuxedo 
berwarna senada dengan warna gaun istriku. Jahitannya 
terlihat rapi dan bahan yang dipakai memang berkualitas. 
Aku cukup puas dengan kerja keras mereka. 

Setelah semua selesai, kami berjalan pulang. Segera 
kuhubungi Farel assisten kepercayaanku untuk mengechek 
persiapan pesta lainnya. Catering terbaik, artis-artis ibukota 
terbaik, MC kondang yang sedang naik daun dan tidak lupa 
juga untuk mengundang beberapa jajaran Menteri yang 
kukenal. 

Beruntung Farrel tidak seperti Erwin. Lelaki yang 
merasa ada backingan yang tidak lain adalah pamaku 
sendiri. Lelaki yang sudah merebut sampah masalaluku 
dengan berani menikam dari belakang. Erwin yang 
merupakan asisten pilihan pamanku sepeninggalnya ayah 
dalam kecelakaan. 

Paman? Aku teringat belum mengabarinya apapun. 
Hubungan baik kami menjadi renggang semenjak aku 
menggesernya. Aku bukan orang yang gila harta, hanya 
tidak rela dia menghambur-hamburkan uang perusahaan 
untuk hal-hal yang bersifat personal. 

Paman? Adik tiri laki-laki dari ayah. Saudara satu- 
satunya yang ternyata diam-diam menyimpan dendam. 
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Andai itu hanya sebuah kecelakaan mobil, mungkin aku 
sudah mengusutnya. Namun ini sebuah kecelakaan pesawat 
yang tidak bisa di rekayasa. 

Sementara Rudi mengemudi. Batinku menimbang- 
nimbang. Apakah aku perlu mengabarinya sekarang tentang 
resepsi kami? Setelah berpikir sejenak, akhirnya 
kuputuskan. Sepertinya memang perlu, bagaimanapun 
acara resepsi ini akan menjadi sorotan media nasional. 
Lelaki itu akan mudah mencari celah untuk menjelekkan 
namaku di depan publik jika aku tidak sampai mengunjungi 
dan mengundangnya. Paman Hanif, Adireja Putra. 

Kumelirik ke arah istriku. Bagaimanapun dia selalu 
membanding-bandingkan keberuntungan putranya dengan 
keberuntunganku. Semoga dia tidak mencari cara untuk 
merusak hidupku lagi, seperti halnya dulu dia mencari cara 
untuk membuatku terluka karena Elisa. 

“Rudi, kita ke rumah Paman Hanif dulu!” 

“Baik, Tuan!” 

Kami meluncur membelah keramaian kota Jakarta. 
Berdesak-desakan dengan bareneka ragam kendaraan yang 
sudah memadati jalan raya. Waktu terasa berjalan lama. 
Sebetulnya aku sudah tidak sabar untuk memperkenalkan 
bidadariku pada dunia, meski wajahnya akan tetap 
kusembunyikan dari para wartawan pemburu berita itu. 
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Mobil yang kami tumpangi akhirnya tiba di sebuah 
rumah besar. Hanya sebentar. Kata Suamiku ini adalah 
rumah pamannya. Adik tiri dari ayahnya. 

Kami hanya sebentar singgah di sana. Tidak ada 
keakraban dan keramahan yang terjalin. Bahkan aku 
merasakan ada tatapan mata yang seolah tajam menikam. 
Tatapan mata yang bagiku sangat menakutkan dari seorang 
lelaki yang suamiku panggil paman. Apakah karena aku dari 
keluarga tidak punya, lalu lelaki itu tidak menyukaiku? 

Sepanjang bertamu di sana, suamiku tak lepas 
menggamit jemariku. Aku merasakan ada hal yang aneh 
juga antara hubungannya. Masih teringat jelas beberapa 
kalimat yang Mas Ashraf ucapkan penuh penekanan. 

“Paman pikir, aku tidak bisa bahagia jika wanita itu 
tidak bersamaku? Paman salah ... justru aku berterima kasih 
padamu karena telah menunjukkan kebusukannya sebelum 
pernikahan itu terjadi,” masih teringat jelas ucapan suamiku 
saat tadi kami berada di sana. 

“Lalu, apa maksudmu datang kemari?” Wajah lelaki itu 
tampak menunjukkan ekspresi tidak terbaca. 

“Aku hanya ingin mengundang Paman, untuk 
menyaksikan hari bahagiaku ... datang ya! Undangan resmi 
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nanti dikirimkan oleh kurir, segera!” Suamiku masih 
menggamit jemariku sambil tetap berdiri. Lelaki itu pun 
tidak mempersilakan kami duduk. 

Lelaki itu masih diam mematung tanpa sepatah 
katapun. Aku merasa memang hubungannya dengan 
Suamiku sedang tidak baik-baik saja. Di sana kami benar- 
benar hanya sebentar! Mas Ashraf hanya menyampaikan 
kabar tanggal resepsi. Tidak ada obrolan lain-lain lagi. 
Setelah itu kami pamit pergi. 

Kak 

Mobil yang kami tumpangi kini melaju sedang. Aku 
meliriknya yang tengah menyandarkan tubuhnya pada 
sandaran kursi. Suamiku memang selalu terlihat tampan. 

Sekelebat kuingat tentang Rani yang sudah dia 
berhentikan. Aku ingin sekali mengorek kebenaran dulu 
dari mulut Rani. Aku yakin, Rani tidak bersalah. Karena aku 
benar-benar penasaran, akhirnya aku mengirim pesan 
padanya. Ini nomor baru yang tidak seorangpun tahu 
kecuali keluargaku. 

| Ran, apa kabar?) tulisku. 

Lama tidak ada balasan, kemudian notifikasi berubah 
menjadi centang dua. Aku simpan lagi ponselku ini. Mas 
Ashraf sekilas melirik kearahku. 

“Sayang, kamu masih belum beli ponsel baru?” 
tanyanya. Aku menggeleng sambil nyengir kuda. Sudah 
berkali-kali dia menyuruhku untuk membeli ponsel baru. 
Namun aku belum juga pergi. Sayang sebetulnya, ini pun 
masih bisa digunakan. 

Dia menjentikan telunjuknya ke arah keningku. 
Sekelebat wajahnya terlihat gemas. 

“Sekarang beli, HP mu sudah waktunya di musiumkan!” 
ucapnya sambil melirik ke arah ponsel jadulku. Dia 
memberikan arahan pada Bang Rudi tanpa menuggu 
komentar apapun dariku. 
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“Rud, kita merapat dulu ke toko resmi Iphone terdekat!” 
tukasnya sambil kembali menyandarkan tubuhnya. 

“Baik, Boss!” ucapnya. 

Aku tidak membantahnya kali ini. Mungkin benar, aku 
harus mulai bisa memposisikan diriku sebagai istrinya. 
Sebagai istri Tuan Muda dari keluarga Adireja. Jangan 
sampai suamiku menjadi bahan cemoohan hanya karena 
istrinya memakai ponsel abal-abal yang batterynya bahkan 
cepat habis. 

Tring! 

Suara notifikasi pesan masuk. Aku mengusap layar 
ponselku yang sudah mulai buram karena goresan. 

| Maaf. ini siapa, ya?) tulis Rani. 

(Ini Sinta, sorry pake nomor baru! Mau tanya sesuatu, 
sibuk gak?) tulisku lagi. 

[Ya ampuuun! Maaf Non ... saya kira bukan Non Sinta, 
ada apa tanyanya. 

| Terkait tempo hari, waktu kamu bersihin tong 
pembakaran sampah! Ada barang-barang dan photo Nona 
Elisa kan? Kamu kemanain barangnya tanyaku. 

(Oh, waktu itu aku disuruh Sindi Non! Katanya Tuan 
Mike menelpon suruh mengambilkan barang-barang itu!) 
tulisnya. 

DEG 

Tuh, 'kan! Suamiku hanya melihat bukti dari CCTV saja 
tanpa investigasi dulu. Benar 'kan dia salah orang. 

[Terus barang-barangnya di mana sekarang?) tanyaku. 

| Aku kasih Sindi semua, gak tahu dia apain? tulisnya. 

| Nanti kalau ada waktu, kita ketemuan, ya!) tulisku. 

| Baik, Non,| jawabnya. 

Mobil yang kami kendarai akhirnya tiba disebuah toko 
besar. Suamiku menggandeng lenganku turun. Sementara 
Bang Rudi menunggu di parkiran. 
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Kami memasuki toko tersebut. Suamiku memilihkan 
beberapa model yang terlihat elegan dan kekininan 
pastinya. Dia menyodorkan beberapa pilihannya itu padaku. 

“Suka yang mana? Atau mau pilih yang lain?” tanyanya. 

Aku menggeleng. Tidak usah pilih-pilih karena aku juga 
tidak mengerti yang bagus yang mana. Akhirnya aku 
memilih saja asal. Pastinya yang dia seleksi itu sudah yang 
terbaik. 

Setelah beradu harga. Akhirnya suamiku mengeluarkan 
sebuah kartu untuk membayarnya. 

Mataku membulat dengan mulut menganga. Berasa 
sayang, uang sebanyak itu hanya untuk membeli benda kecil 
ini. Tiga puluh jutaan kurang sedikit, kulihat pegawai itu 
memberikan print harga dalam nota. 

“Mau langsung pasang sendiri kartu simnya atau 
dipasangkan, Pak, Bu?” tanya penjaga toko itu sambil 
menatap ke arahku dan suamiku bergantian. Mas Ashraf 
menoleh ke arahku. 

"Sayang, pasang di sini saja, ya biar langsung bisa 
digunakan!” ucap Mas Ashraf sambil menatap lekat ke 
arahku. 

“Iya, Mas!” Aku memberikan ponselku padanya. 
Kemudian dia memberikannya pada penjaga toko itu. 

Dengan telaten gadis berambut dikucir ekor kuda 
dengan make up lengkap itu membuka ponselku. Sesekali 
aku melirik Mas Ashraf. Namun wajahnya terlihat datar 
sambil memperhatikan beberapa Iphone sekitar. 

"Mbak, minta ambilkan satu lagi!” ucapnya sambil 
menunjuk salah satu jenis iphone. 

“Buat siapa, Mas?” tanyaku sambil melirik ke arahnya. 

“Bapak dan ibumu bukannya tidak punya ponsel, pasti 
kamu belum belikan 'kan? Disuruh beli buat diri sendiri saja 
belum dilaksanakan!” ujarnya sambil menerima satu model 
iphone lagi yang di sodorkan seorang penjaga lelaki 
bertubuh tinggi kurus. 
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Beberapa pelanggan juga terlihat tengah sibuk memilih 
dan bertanya spesifikasinya. 

Mas Ashraf kembali membungkus satu Iphone dengan 
harga yang membuat napasku senin kamis. Ya Tuhaaan 
ternyata untuk jadi orang kaya harus syock terapi dulu. 
Betapa batinku berperang melihat angka berderet hanya 
untuk membeli barang-barang seperti ini. Barang yang 
seharusnya bisa dibeli dengan harga jutaan saja. 

“Ini Pak, silakan dicek sudah bisa digunakan!” ucap 
gadis berambut ekor kuda itu menyerahkan Iphone baruku 
pada Mas Ashraf. 

Dia menerimanya seraya tersenyum puas. Ketika 
dinyalakan beberapa notifikasi pesan masuk. Mas Ashraf 
mengusap layarnya. Namun kulihat raut wajahnya berubah. 
Dia mengerutkan dahi sambil melirik ke arahku. 

“Sayang, apa yang selama ini kamu sembunyikan 
dariku?” tanyanya. AKu terkesiap. Aku merasa tidak pernah 
menyembunyikan apapun. 

“T-tidak ada, Mas!” jawabku dengan wajah kaget. Aku 
kaget akan pertanyaannya. 

Dia masih diam. Kemudian membayar Iphone satunya 
yang katanya untuk orang tuaku. Setelah transaksi selesai 
dia menarik tanganku. Mas Ashraf menarikku mendekat. 
Kami berdiri di pojok toko yang agak sepi. Dia menunjukkan 
layar iphone baruku. 

“Ini apa?"tanyanya. Dengan gemetar karena takut, 
wajahku mendekat pada layar iphone itu. Ada dua buah 
pesan yang dikirimkan beberapa menit yang lalu. 

| Gadis kampung! Sudah yang keberapa kali saya 
peringatkan! Tinggalkan Ashraf! Atau Kamu akan menyesal! 
MAU KAU KUBUAT CACAT SEUMUR HIDUP, HAH?) 

Jangan pernah menghindar dengan mengganti nomor 
baru! Itu hanya persembunyianmu sementara! Aku akan 
mudah sekali mendapatkannya lagi! Dasar GADIS TIDAK 
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TAHU DIRI ... pilihannya sekarang kupersempit 
BERCERAI dengan Ashraf atau MATI? 

Apa, pengirim terror itu sudah tahu nomorku lagi. Aku 
tertegun mengingat siapa saja orang yang sudah kuberi tahu 
nomor telepon baruku. 

Astaga! Aku baru saja menanyakan kabar Rani dalam 
perjalanan tadi. Apakah benar jika dia pelakunya selama ini. 
Aku tidak mau percaya, tapi siapa lagi? Saat ini selain 
keluargaku yang tahu nomor baruku adalah dia. 

Aku masih berputar-putar dengan pikiranku. AKu lupa 
jika ada seseorang yang menunggu penjelasan tengan 
menatapku. 

“Sayang!” Tepukan lengan suamiku menarik kembali 
kesadaranku. 

“Iy-Iya, Mas!” jawabku tergagap. 

“Kenapa kamu menyembunyikan ini dariku?” tanya 
Suamiku menatap wajahku lekat. 

“Aku tidak mau membuatmu kepikiran, Mas! Kamu 'kan 
banyak kerjaan juga! AKu kira dengan ganti nomor, aku bisa 
terbebas dari penreror itu tapi dia ternyata dengan mudah 
mendapatkan nomor baruku!” jawabku tertunduk merasa 
bersalah. 

“Sayang, tolong jangan menyembunyikan apapun 
dariku! Ini bukan hanya sekedar pesan digital, ini sudah 
termasuk perbuatan yang meresahkan! Bukan hanya itu, ini 
bisa membahayakan ... terlebih jika nanti aku sudah 
mengenalkanmu pada publik ... tolong, jangan sembunyikan 
apapun dariku!” ucapnya dengan kata-kata penuh 
penekanan. Wajahnya terlihat khawatir. 

Aku mengangguk. Sesekali melirik ke arahnya. 

“M-Maafin aku, Mas!” ucapku. 

“Gak apa-apa, masih belum terlambat ... masih ada 
waktu sebelum resepsi untuk menangkap si peneror ini! 
Mulai hari ini nomor ini aku sita, nanti aku akan 
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memberimu nomor baru!” ucapnya. Namun dia kembali 
memberikan Iphone itu padaku. 

“Nanti, kalau aku sudah membelikanmu nomor baru, 
akan kuganti! Tunggu sore ini! Aku akan menyuruh Farrel 
untuk mengurusnya segera! Aku tidak percaya lagi orang 
lain selain dia,” ucapnya lagi sambil menggamit jemariku. 

Aku mengangguk. Ada perasaan lega dan tenang ketika 
ada seseorang yang turut menanggung hal ini. Ternyata 
selama ini aku terlalu pengecut untuk sekedar bercerita 
tentang ketakutan yang kupendam sendiri. 

Kami duduk di dalam mobil. Bang Rudi ternyata setia 
menunggu di sana. Mobil melaju kembali ke kediaman. 
Iphone baru yang dibelikan suamiku untuk Bapak dan Ibu 
kupeluk dalam dekapan. Ada perasaan hangat mengalir 
ketika membayangkan rona bahagia pada wajah mereka. 
Aku sudah tak sabar menunggu saatnya tiba. 

Tring! 

Notifikasi pesan masuk kembali. 

Sebuah nomor baru lagi. Aku melirik kearah suamiku 
yang tengah bersandar memejamkan mata. Kuusap layar 
Iphone baru itu. Sebuah nomor baru lagi, aku menghela 
napas. 

| Ta, mau sembunyi di mana? Aku memang Kehilangan 
Jejak ketika mengikutimu waktu itu! Tapi aku bisa dengan 
mudah mendapatkan nomormu! Kalau mau semua baik- 
baik saja, temui aku di kafe Bunga dekat pasar siang akhir 
minggu ini. Hafiz.| 

Ya, Tuhaaan! Dari mana juga Kang Hafiz bisa 
mendapatkan nomorku. Mas Ashraf menoleh ke arahku 
yang terlihat bingung. 

“Kenapa, Sayang?” tanyanya. 

Aku memberikan Iphone itu padanya. Bagaimanapun 
aku tidak bisa menyembunyikannya lagi. Terlebih nomor ini 
akan disita oleh suamiku sore ini. Alisnya saling bertaut 
sambil membaca deretan pesan yang tertera. 
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| Ta, mau sembunyi di mana? Aku memang kehilangan 
jejak ketika mengikutimu waktu itu! Tapi aku bisa dengan 
mudah mendapatkan nomormu! Kalau mau semua baik- 
baik saja, temui aku di Cafe Bunga dekat pasar Siang, akhir 
minggu ini. Hafiz.| 

Ya, Tuhaaan! Dari mana juga Kang Hafiz bisa 
mendapatkan nomorku. Mas Ashraf menoleh ke arahku 
yang terlihat bingung. 

“Kenapa, Sayang?” tanyanya. 

Aku memberikan Iphone itu padanya. Bagaimanapun 
aku tidak bisa menyembunyikannya lagi. Terlebih nomor ini 
akan disita oleh suamiku sore ini. Alisnya saling bertaut 
sambil membaca deretan pesan yang tertera. 

“Siapa dia?” Mas Ashraf menoleh ke arahku. Sorot 
matanya meminta penjelasan. 

“D-Dia Kang Hafiz ....” Aku menundukkan kepala. Tidak 
kuasa netra ini bersitatap dengan tajam tatapannya. 

“Siapa Hafiz itu?” tanyanya memburu. 

“S-Seperti Nona Elisa untukmu!” jawabku masih 
menunduk. 

“Jika Dia memintamu kembali, siapa yang akan kamu 
pilih? Dia atau aku?” 
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Aku terdiam sejenak mendengar pertanyaan suamiku. 
Apakah dia berpikir jika lelaki itu masih berarti untukku? 

“Seperti halnya jawabanmu, antara aku dan Elisa ... dia 
adalah masa laluku dan M-Mas lah yang akan menjadi masa 
depanku!” 

Ah, rupanya lidahku sudah mulai pandai merangkai 
kata. Bahkan dalam situassi yang sedang genting seperti ini. 
Suamiku mendekat, satu cubitan gemas mendarat di ujung 
hidungku. 

“Balas pesannya! Aku mau menyelesaikan semuanya!” 
ucapnya sambil menyodorkan gawai itu padaku. 

“B-balas a-apa?” Aku menatapnya bingung. 

Suamiku mendekatkan bibirnya ke arah telingaku. Dia 
membisikan sesuatu. Aku hanya mengangguk-angguk 
mencerna semua rencananya. 

Kak 

Akhir minggu seperti yang dijanjikan. Aku sudah berada 
di kafe Bunga, tempat yang disepakati untuk bertemu 
dengannya. Kafe yang ternyata merupakan salah satu 
investasi perluasan bisnis Mike di bidang kuliner. 

Berbalut gamis warna lembut dengan jilbab senada. 
Aku duduk di salah satu meja kafe seperti yang sudah kami 
sepakati. Pagi itu baru jam sepuluh, pengunjung belum 
terlalu ramai. 

Sekitar dua puluh menit menunggu, akhirnya sosok 
yang kunanti tiba. Lelaki itu masih sama seperti beberapa 
waktu lalu ketika kutinggalkan. Lelaki yang dulu berjanji 
akan menghalakanku. 

“Assalamu'alaikum, Ta!” 

“Wa'alaikumsalam,” jawabku sambil melipat tangan 
membalas uluran tangannya. 

“Maaf, aku lupa!” Kekehnya sambil menarik kembali 
uluran tangannya. 

“Ada apa Kang Hafiz mencariku?” Aku langsung 
memburunya dengan pertanyaan. Dia malah terkekeh. 
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“Baru saja datang aku tuh, Ta!” ucapnya. Wajahnya 
terlihat penuh binar Bahagia. 

“Aku datang sih kemarin langsung dari Bandung, terus 
nginep di hotel Grand ... fasilitasnya lumayan, sih ... mewah 
juga ... pulang pun mungkin nanti aku langsung ke Bandung 
juga ... suntuk pulang ke kampung sekarang-sekarang ... gak 
ada lagi yang dikangenin,” ujarnya sambil menoleh ke kanan 
kiri mencari pelayan. Kang Hafiz melambaikan tangan ke 
arahnya. 

“Misi, Pak! Ada yang bisa saya bantu?” tanya pelayan itu 
ramah. 

“Minta buku menunya, Mbak!” ucapnya. Aku 
menggeleng kepala dan menatap pelayan. 

“Gak usah, Mbak! Saya tidak lama!” ucapku. 

“Ah, kamu jangan gitu, Ta! Sesekalilah santai jangan 
keburu-buru gitu! Lagian Suamimu juga pasti lagi kerja! Oh 
iya ... jadi supir bos gajinya berapa, Ta?” ujarnya sambil 
mengambil buku menu. Kemudian dia memesan beberapa 
jenis makanan dan minuman. 

Kenapa Kang Hafiz semakin menyebalkan, ya? Dulu dia 
begitu lembut dan santun. Apakah sifat aslinya baru keluar. 
Apakah Mas Ashraf juga nanti demikian? 

Pikiranku malah melayang membanding-bandingkan 
Hafiz yang dulu dengan yang sekarang. Ternyata waktu 
yang begitu singkat belum mampu menampakkan watak asli 
seseorang. 

“Heyyy!” Kang Hafiz mengulangkan tangan ke depan 
wajahku. 

"Akang ... mau apa sebenarnya?” tanyaku meminta 
penjelasan. Aku sudah tidak berminat mengobrol nagrol- 
ngidul tidak karuan. 

“Aku mau ngajak kamu nikah, Ta!” ujarnya dengan 
nyata dan tegas. 

“Akang lupa, aku ini sekarang sudah menjadi istri orang, 
Kang! Akang 'kan dari keluarga terpandang dan memiliki 
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ilmu agama yang mumpuni ... harusnya Akang lebih paham 
masalah ini!” Aku tidak menyangka, lelaki yang ada di 
hadapanku ini benar-benar keras kepala. 

“Kenapa sih, Ta kamu begini? Kamu sampai hati 
ninggalin aku seperti ini? Aku sedang menggebu-gebu 
mengejar kuliahku agar lebih cepat dari standard normal, 
aku sedang merancang karir untuk membahagiakanmu di 
masa depan, tapi kenapa tiba-tiba kamu menikah dengan 
orang lain, Ta? Please ... kembali padaku, Ta!” 

Aku melihat wajahnya berubah sendu. 

“Kang, rumah tangga itu bukan hanya sekedar 
menyatukan dua orang. Namun menyatukan dua keluarga. 
Jika orang tua Akang sudah tidak setuju dan bahkan 
membenciku, apakah Akang yakin kebahagiaan itu akan 
datang? Tidak, Kang! Yang ada hanya perseteruan antara 
aku dan ibu dari suamiku ... menimbulkan celah lebih 
banyak untukku berbuat dosa!” jawabku. 

“Kalau kita belum mencobanya mana bisa tau, Ta! 
Please ... kembalilah padaku, Ta! Aku berjanji aku bisa 
memberikan apapun ... bahkan hal yang tidak suamimu 
mampu berikan!" 

“Aku sudah mendapatkan semua darinya! Aku tidak 
butuh bersandar pada orang lain untuk kebahagiaanku!” 

“Ternyata kamu sudah benar-benar berubah, Ta! 
Padahal punya suami cuma seorang supir ... apa yang bisa 
diharapkan dari pegawai rendahan seperti itu? Tidak ada, 
Ta!” ucapnya lagi mengejek. 

“Jika kamu memilih aku, aku bisa buatkan sebuah 
rumah megah untuk kita tempati bersama anak-anak kita 
yang lucu-lucu ... aku sekarang sedang merancang karir, 
bekerja di perusahaan ternama Adireja Grup ... kamu 
bayangin deh, Ta ... kamu nanti jadi Nyonya Manager---istri 
dari manager di salah satu perusahaan ternama Adireja 
Grup ... hidup kita akan dipenuhi warna dan kebahagiaan 
sampai kita tua nanti!” ucapnya panjang lebar. 
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“Ta ... ingatkah waktu aku hendak berangkat merantau 
ke Bandung ... bukankah kamu berjanji akan menungguku! 
Kamu pun berlinang air mata kala itu, pasti kamu merasa 
sangat kehilangan 'kan, Ta? Kamu sebetulnya mencintaiku 
'kan, Ta? Jujur ... jawab Ta!” Kang Hafiz semakin menjadi. 

Aku menarik napas panjang. Harus menjelaskan seperti 
apa lagi. Memang dulu aku menangis sewaktu dia pergi, 
karena aku tahu jika kepergiannya adalah rencana 
keluarganya untuk memisahkannya dariku. Aku waktu itu 
patah hati, bukan karenanya tapi karena perkataan ibunya 
yang masih terngiang-ngiang di telinga sampai saat ini. 

“Kang ... semua orang punya masa lalu dan semua itu 
sudah kuanggap masa lalu ... Akang harus mencoba ikhlas 
dan melepaskanku! Aku sudah berstatus sebagai istri orang 
saat ini!” Aku mencoba memberinya lagi pengertian. 

“Ta ... please! Kamu mau honeymoon ke mana nanti? Ke 
hotel mewah? Ke pantai indah? Ke manapun kamu mau .... 
kita bisa berangkat! Please, Ta!” ucapnya sambil mengiba. 

“Aku juga, Kang ... mohon Kang Hafiz mengerti! 
Lupakan aku ... kita tidak mungkin bisa bersama kembali,” 
ucapku dengan penuh penekanan. Lelaki itu menunduk. Dia 
berdiam sementara. 

“Baiklah, Ta ... aku akan menghargai keputusanmu! Tapi 
aku membawa sesuatu untukmu ... aku ingin 
memberikannya sebagai kenang-kenangan!" ucapnya. 

“Syukur kalau Akang mau mengerti ... aku berterima 
kasih sekali!” ucapku. 

“Tapi, ayo ikut aku dulu ... barangnya ketinggalan di 
kamar hotel ...!” ucapnya. 

“Aku menunggu di sini saja, Kang! Tidak baik berduaan 
dalam kamar terlebih bukan muhrim!” tolakku secara halus. 

“Siapa yang mau ngajak masuk kamar, Ta! Nanti kamu 
tunggu di depan saja! Soalnya aku mau langsung beres- 
beres pulang!” ucapnya. 

“Misi, Mbak, Mas! Ini makanannya!” 
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Baru saja Kang Hafiz hendak berdiri, makanan yang 
dipesan Kang Hafiz datang. Dia menoleh ke arah pelayan. 

“Dibungkus aja, Mbak! Kami tidak jadi makan!” 

Kang Hafiz kemudian berdiri. 

"Ayo, Ta!" Ajaknya. Aku menggeleng. 

“Enggak, Kang ... aku tunggu di sini aja!" 

Namun tanpa kusangka dia menghampiriku dan 
menarik tanganku kasar. 

“Kang! Lepas!” Aku menarik lenganku sekuat tenaga. 

"Ssssttt!" 

Kang Hafiz menempelkan telunjuk di bibirnya. Dia 
menoleh ke kanan-kiri kafe, hanya ada dua pasang remaja 
yang sedang sibuk dengan gadgetnya. 

"Ayo, nurut! Jangan bikin rusuh dan menarik 
perhatian!" ucapnya lagi penuh penekanan. 

Aku meronta memintanya melepaskan tanganku. 
Namun genggamannya begitu keras. Tiba-tiba suara keras 
disertai pecahan kaca yang berserakan menarik perhatian. 

Brakkk! 

Prang! 

Dua laki-laki berpakaian hitam dan bertubuh kekar 
berdiri di ambang pintu masuk. Keadaan satu meja 
terjungkal. Kedua lelaki itu berjalan tegap ke arahku. Siapa 
mereka? Ya Tuhaaan, aku takut sekali. Di mana suamiku? 

Kedua lelaki itu menatap kami. Pegangan tangan Kang 
Hafiz mengendur, perhatiannya teralihkan. Aku menarik 
tanganku dan terlepas dengan mudah. 

"Siapa kalian?" Kang Hafiz mengambil ancang-ancang 
siap siaga. Mereka mendekat dengan cepat. Tiba-tiba satu 
pukulan melayang begitu saja. Tubuhnya terhuyung 
mundur beberapa langkah. 

"Kang!" Aku yang panik seketika memburunya. Jiwa 
kemanusiaanku masih ada, mana tega melihat orang 
dianiaya di depan mata. 

"Kang Hafiz gak apa-apa?" Aku membangunkannya. 
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Prok Prok! 

Tiba-tiba suara tepukan tangan membuat kami 
menoleh. Kulihat Mas Ashraf berdiri di ambang pintu masuk 
kafe bersama Mike. 

“Mas!” 

Aku berhambur ke arahnya. Dia memelukku. 
Bagaimanapun aku benar-benar takut meskipun kutahu 
sejak tadi dia mengawasiku. Mas Ashraf mengecup lembut 
pucuk kepalaku. Dia berjalan menghampiri Kang Hafiz yang 
sudah kembali berdiri. 

“T-Tuan M-Muda Ad-Adireja?” Kang Hafiz berbicara 
terbata sambil menatap ke arah suamiku. 

“Oh, jadi kamu adalah orang dari masa lalu istriku? 
Beruntung dia tidak jadi menikah denganmu ... lelaki yang 
tidak bisa menghargai wanita!” Kulihat Mas Ashraf menatap 
dingin lelaki yang wajahnya mulai pucat. 

“T-Tuan ... m-maaf! S-saya tidak tahu jika Sinta itu is- 
istri Tuan!” ucapnya. 

“Oh, jadi kalau dia bukan istriku? Kamu bebas semena- 
mena terhadapnya?" 

Suamiku menunjuk dada Kang Hafiz dengan tegas 
menggunakan satu jarinya. 

“Maaf ... nama kamu tidak akan lagi menjadi salah satu 
candidat terpilih untuk mengisi level manager di salah satu 
cabang perusahaanku ... Hafiz Priadi!” 

Kulihat wajah Kang Hafiz memucat. Namun dia tidak 
berkata apapun. Mas Ashraf berdiri dengan jarak beberapa 
langkah dari Kang Hafiz. 

"T-Tuan ... m-maaf ... beri saya kesempatan lagi! Saya 
berjanji tidak akan mengganggu istri Tuan lagi! Saya betul- 
betul tidak tahu!" Wajahnya memelas. 

Bagaimanapun kutahu Kang Hafiz sangat berharap 
banyak untuk posisi itu. Harapan yang dia pendam sejak 
kami bersama dulu. Kini hanya tinggal selangkah lagi, 
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semua harus pupus begitu saja hanya karena keras 
kepalanya. 

"Oh, jadi semua yang kamu ucapkan itu hanya bualan .... 
ternyata sebenarnya Sinta tidak lebih berharga daripada 
sebuah jabatan di perusahaanku!" 

Kulihat Kang Hafiz menunduk. Tangannya saling 
meremas satu sama lain. 
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"Oh, jadi semua yang kamu ucapkan itu hanya bualan .... 
ternyata sebenarnya Sinta tidak lebih berharga daripada 
sebuah jabatan di perusahaanku!" 

Kulihat Kang Hafiz menunduk. Tangannya saling 
meremas satu sama lain. 

“Lain kali, tolong lebih hati-hati dalam bertindak dan 
berbuat! Menggoda dan memaksa istri orang, bisa saja saya 
masukkan ke dalam tuntutan hukum pasal perbuatan tidak 
menyenangkan!" 

Suamiku berkata penuh penekanan dan dengan kesan 
dingin. Kang Hafiz kulihat semakin menunduk dan 
Wajahnya masih pucat seperti kapas. 

“T-tolong T-Tuan, j-jangan perkarakan saya ke ranah 
hukum!" 

Tanpa kusangka Kang Hafiz bersimpuh di bawah Kaki 
Mas Ashraf. Aku sampai menutup mulut tidak percaya! Gaya 
congkak dan sombongnya yang baru beberapa menit kulihat 
sudah menguap. Suamiku bergeming. Dia menggamit 
jemariku. 

“Saya pikirkan nanti! Selama kamu tidak berbuat onar 
dan berbuat ulah lagi! Bisa saya pertimbangkan! Tapi, ingat 
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... mulai saat ini kamu sudah masuk ke dalam daftar orang 
di bawah pengawasan saya! Jadi ... jaga sikap dan 
tindakanmu!” 

Ucapan suamiku penuh penekanan. Kemudian dia 
menarik tanganku yang digamitnya menjauh meninggalkan 
Kang Hafiz yang bersimpuh sendiri di kafe tersebut 
disaksikan beberapa pasang mata yang kebetulan baru 
berdatangan. 

Kak 

Setelah kejadian itu, Suamiku benar-benar menyita 
nomorku. Entah apa yang dia lakukan. Namun aku belum 
mendengar apapun terkait progress sang peneror tersebut. 
Kini gawaiku kembali memakai nomor baru. Begitupun 
gawai untuk kedua orang tuaku sudah dia siapkan juga 
semuanya. 

Hari menjelang resepsi semakin dekat. Mike dan Jelly 
semakin ketat mengawasiku. Sesa masih rutin melakukan 
perwatan setiap hari terhadapku. Pola makan, tidur, 
olahraga semua diaturnya, mungkin seperti ini menjadi 
seorang putri raja? Kadang aku sudah merasa bosan dan 
ingin segera hidup normal lagi seperti sedia kala. 

Hari itu, aku sudah menyuruh supir berangkat. Bukan 
Bang Rudi, karena dia sedang ada tugas lain. Aku meminta 
supir itu memberikan gawai baru untuk kedua orang tuaku. 
Kemudian mengantarnya membeli pakaian untuk acara 
nanti. Meskipun untuk seragam keluarga sudah disiapkan. 
Namun untuk berangkat ke sini tetap harus memakai baju 
yang bagus dan jangan sampai mempermalukan. 

Aku menunggu kabar dari ibu dan bapak. Sejak pagi 
bolak-balik di kamar. Sekejap mengecek gawai. Sebentar 
mengecheck gawai. Berharap sebuah panggilan masuk yang 
menandakan Bang Imron sudah sampai. 

Aku menekan tombol extention, meminta dikirimi buah 
potong oleh Ami---ART baru pengganti Rani. Aku pun 
sebetulnya masih penasaran terkait keterlibatan Rani 
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dengan semua yang telah kulalui kemarin. Soalnya setelah 
memberkan nomor baruku padanya, tiba-tiba si peneror 
dan Kang Hafiz bisa tahu nomor baruku. Ini masih menjadi 
tanda tanya? Namun karena suamiku memintaku diam, 
akhirnya aku serahkan semua urusan itu padanya. 

“Ami ... buah potong kirim ya, ke kamar!” ucapku. 

“Baik, Non! Dengan minumnya? tanyanya. 

“Hmmm ... jus lemon saja! Tapi jangan terlalu banyak 
gulanya!” ucapku yang sudah hafal jenis makanan yang 
sangat Jelly dan Mike haramkan untukku saat ini. 

“Baik, Non ... ditunggu, ya! 

Aku menutup gagang telepon. Kembali memeriksa 
gawaiku. Harap-harap mendapat panggilan masuk dari 
Bapak dan Ibu. 

Tok Tok Tok 

Sebuah ketukan pada daun pintu membuatku bergegas 
menghampiri asal suara. Kubuka pintu, ternyata Ami sedang 
berdiri di sana. 

“Silakan, simpan di atas meja saja, Mi!” ucapku sambil 
membukakan daun pintu lebar-lebar dan 
mempersilakannya masuk. 

“Permisi, Non!” ucap gadis yang hampir sebayaku itu 
sopan. 

Kemudian dia menyimpan pesananku di atas meja. 
Setelah itu dia undur diri tanpa banyak berkata-kata. 

Aku baru saja menjatuhkan pantatku pada sofa yang 
memanjang yang memang tersedia di sana. Gawaiku 
berdering membuat aktivitasku yang baru saja hendak 
menusuk buah potong terhenti. 

Aku melompat senang, nomor itu ialah nomor dari 
gawai yang kukirimkan pada orang tuaku. Segera kuusap 
layar dengan bersemangat. 

“Halloo! Assalamu'alaikum!” sapaku pada seseorang 
yang begitu kurindukan. 


10 DINTKAHI KONGLOMERAT 


“Wa'alaikumsalam?” kudengar suara lembut yang selalu 
membuatku bersemangat itu menjawab salamku. 

“Ibu, Bapak apa kabar?” tanyaku. 

“Baik, Ta ... ini kenapa ibu dikirimi lagi HP, Ta? 'Kan 
kemarin katanya suruh beli pake uang yang itu? Wanita itu 
langsung menanyakan inti permasalahan. Ibu memang 
bukan orang yang tipe basa-basi. 

“Itu dibelikan suami Sinta, Bu! Mohon diterima ... 'kan 
nanti bisa saling satu sama Bapak!” jawabku menjelaskan. 

“Ya ampuuun, Ta! Ini mah pasti mahal atuh! Meni bagus 
gini! Jangan suka hambur-hamburin uang dari Suami, Ta! 
Dia 'kan kerja buat ngebutuhin kebutuhan kalian! Ditabung 
uangnya biar bisa bangun rumah sendiri nanti ... ya, 
meskipun sekarang masih menumpang di rumah majikan 
kalian! ujar Ibu panjang lebar. Aku hanya menarik napas 
panjang. 

“Iya, Bu!” AKhirnya hanya itu kalimat yang kugunakan 
untuk menjawabnya. 

“Ta, ini apalagi? Katanya ibu sama bapak diminta beli 
baju bagus! Kata pak supir temen suami kamu ... ibu dan 
Bapak udah beli juga tempo hari ... sayang uangnyalah Ta, 
kalau beli lagi! ucapnya lagi terdengar keberatan atas 
permintaanku. 

“Iya, gak apa-apa kalau udah punya yang bagus .... 
emang habis berapa kemarin belanja pakaian Bapak sama 
Ibu?” tanyaku ingin tahu. Aku tidak yakin, jika Ibuku 
membeli pakaian berkualitas. Pasti dia membeli pakaian 
baru yang paling murah. 

"Habis dua ratus ribu berdua, alhamdulilah dapat yang 
di obral gamis sama kokonya! Jadi bisa berhemat! ucapnya 
sambil tertawa membanggakan diri. 

Aku menepuk jidat dan menggeleng-geleng kepala 
sendiri. Aku yakin begitulah Ibu, yang selalu sayang 
menghamburkan uang bahkan untuk keperluan sendiri. Aku 
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mengerti, karena mereka merasakan begitu sulitnya 
mencari sepeser rupiah. 

“Bu, itu Bang Imron 'kan memang lagi gak ada kerjaan 
juga di sini! Dia boleh nunggu di rumah saja, ya! Lusa 'kan 
acaranya! Jadi biar Ibu gak terlambat! Kalau naik umum 
nanti terlambat!” Aku mencoba menjelaskan pada Ibu. 
Semoga kali ini dia tidak akan menolaknya. 

“Gak usah, Ta! Ibu sudah iuran sama Wa Imah juga ... 
kan di sini pada mau rombongan! Ternyata semua 
penduduk kampung Kkita pun di undang, Ta! Bos kamu baik 
banget, ya! ujarnya berapi-api. 

“Itu aja ibu beli gamis samaan kayak punya Wa' Imah! 
Yang Bapak juga samaan sama punya suaminya Wa' Imah! 
Kalau Wa' Ikah sama Wa' Inah kan pasti pada gak mau kalau 
kompakan sama Ibu! ucap ibuku. 

“Ibu sama Wa Imah naik mobil yang Sinta kirim aja! 
Gak usah bareng sama yang lain, Bu!” Aku mencoba 
membujuknya kembali. 

“Ta ... nih, ya! Manjikan kamu memang baik ... tapi kita 
jangan suka manfaatin kebaikan orang lain! Mentang- 
mentang diijinkan ... harusnya kita merasa gak enak ... 
jangan suka aji mumpung Ta! Udah ... nanti itu supir 
majikan kamu, ibu suruh pulang lagi saja! Ibu lebih seru 
naik angkutan umum bareng-bareng ... Iha wong ibu sudah 
bayar kho!' ucapnya lagi keras kepala. 

"Ya, Tuhaaan!” Aku Sudah hilang cara untuk 
membujuknya. Wanita berperangai lembut tapi keras 
pendirian itu pastinya tidak akan mau mendengarkan 
semua penjelasanku. 

Akhirnya aku hanya mengiyakan apa yang sudah 
menjadi keputusannya. 

“Ta ... kata Selvi, itu Tuan Muda yang mau ngadain acara 
itu nikahnya sama orang biasa, ya? Terus katanya Selvi dia 
Juga mau daftar jadi selirnya ... emang gitu, ya? Kalau orang 
kaya suka pake selir-selir segala? pertanyaan polos Ibu. 
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“Ibu memangnya ngobrol ama Teh Selvi di mana? Sinta 
'kan udah pernah bilang ... jangan terlalu dekat sama 
mereka ... Sinta gak suka perlakuan mereka pada Bapak 
sama Ibu!” gerutuku kesal. Terlebih mendengar kakak 
sepupuku mau mendaftar jadi selir? Memangnya kerajaan? 
Cih ... lagi pula mana sudi aku berbagi suami. 

“Bukan Ibu yang nyamperin, kemarin mereka sepulang 
dari pasar mampir dulu ke sini! Biasa pamer baju mahal ... 
tapi memang bagus sih, Ta! Bajunya kerlap kerlip gitu ... 
harganya satunya saja tiga ratus ribu katanya!” ucap ibu 
meneruskan ceritanya. 

“Iya ... udah gak apa-apa ... lain kali, Ibu gak usah 
berhubungan sama mereka lagi ... Ibu kalau mau baju yang 
kerlap-kerlip nanti Sinta beliin! Dari rumah pake saja yang 
ada!” ucapku karena merasa akan gagal kalau menyuruh 
mereka berbelanja barang mahal. Pasti ibu akan lebih 
menyimpan uangnya dan membeli yang paling murah yang 
bisa dibeli. 

“Ibu nanti mau tinggal di kampung atau mau tinggal 
bareng aku di sini?” tanyaku. 

“Ya di kampunglah, Ta! Lagian itu uang yang kamu 
berikan kemarin udah ibu beliin keramik, sama alat-alat 
bangun rumah! Nanti kalau udah cukup mau ibu benerin 
rumah kita ... biar kalau kamu pulang sama suami kamu, gak 
malu-maluin! ucapnya serius. 

“Ya udah ... nanti Sinta aturin buat cari tukang, ya Bu! 
Udah bilang juga sama suami Sinta!” ucapku memberikan 
kabar menyenangkan untuk mereka. 

“Ibu sama Bapak bisa ngumpulin sendiri, Ta! Lagian 
Kan, tiap bulan kamu udah kirimin jatah buat bapak sama 
ibu ... jangan ganggu uang yang dari suami kamu lagi, Ta! 
Ibu gak enak! 

Sudahlah ... biarlah nanti langsung kueksekusi saja. 
Berdebat dengan ibu hanya penuh petuah untuk menabung 
dan berhemat. Aku tidak akan pernah menang melawannya. 
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Obrolan kami berlanjut sampai terdengar Ibu bicara 
kalau battery gawai yang dipakainya habis. Aku segera 
menutup obrolan. Aku mengirim pesan pada Mike untuk 
memastikan pakaian untuk kedua orang tuaku. 

| Mike ... set pakaian untuk Ibu dan Bapak sudah siap?) 
tanyaku. 

| Siaplah Sis ... oh iya lusa nanti kita jemput pagi-pagi ... 
banyakin istirahat saja, ya! Jangan stress juga menanti hari 
Hj tulisnya. 

[Iya, makasih Mike | 

(Sama-sama, Sis] 

/BTW, suami kamu sampai memesan pengawalan ketat 
untuk acara nanti, kalian itu berlebihan sekali sih?) tulis 
Mike lagi. 

“Pengawalan ketat?” gumamku. 

Apakah peneror itu memberikan ancaman lagi? Jangan- 
jangan dia mau merusak acara resepsi ini? Ya Tuhaaan, 
kenapa aku langsung berpikiran ke sana! Semoga tidak 
terjadi apa-apa. Kini hanya tinggal dua kali dua puluh empat 
jam pada acara besar dan mewah itu. Semoga aku bisa 
tampil maksimal dan tidak mengecewakan semuanya. 
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“Pengawalan ketat?” gumamku. 

Apakah peneror itu memberikan ancaman lagi? Jangan- 
jangan dia mau merusak acara resepsi ini? Ya Tuhaaan, 
kenapa aku langsung berpikiran ke sana! Semoga tidak 
terjadi apa-apa. Kini hanya tinggal dua kali dua puluh empat 
jam pada acara besar dan mewah itu. Semoga aku bisa 
tampil maksimal dan tidak mengecewakan semuanya. 

| Mungkin dia hanya ingin memastikan untuk keamanan 
acara saja,| tulisku menepis pikiran-pikiran negative yang 
mulai berdatangan. 

Kak 

Hari ini merupakan hari yang selama ini kunantikan. 
Cukup berdebar-debar juga. Make up dan lain-lain akan 
dilaksanakan di hotel. Acara akan di adakan mulai pukul 
sepuluh siang hingga larut malam. 

Pagi-pagi sekali Mas Ashraf sudah berangkat. Ternyata 
Farrel melupakan sesuatu. Di hari yang paling penting 
seperti ini ada berkas yang tetap harus ditandatangni oleh 
suamiku. Memang begitulah manusia tempatnya khilaf dan 
lupa. 


DINIKAHI KONGLOMERAT | 101 


| Sayang ... nanti berangkat ke tempat acara di antar 
oleh Rudi, ya! Ajak saja Ami buat menemanimu!/ tulisnya. 

| Iya, Mas! Ini lagi siap-siap ... sebentar lagi berangkat!) 
balasku. 

Kebetulan ibu mertua cukup disibukkan dengan para 
teman-teman sosialitanya ... jadi dia berangkat terpisah .... 
dia berangkat lebih siang daripada aku. 

Aku bercermin sejenak. Dari rumah aku tidak memakai 
riasan sama sekali. Wajahku kubiarkan polos begitu saja. 
Namun ternyata memang efek perawatan intensif selama 
satu bulan cukup luar biasa. Aku pun memuji diriku sendiri 
meski tanpa riasan apapun. 

Bergegas menuju keluar setelah berpamitan pada ibu 
mertua yang masih sibuk menerima telepon dari sana-sini. 
Ami membawakan koper kecil pakaian ganti setelah resepsi 
nanti. Mas Ashraf mau mengajakku honeymoon katanya. 
Jadi rencananya setelah resepsi itu, kami tidak akan pulang. 

Ami membukakan pintu mobil untukku. Sementara dia 
memilih duduk di depan, di samping Bang Rudi. Ami terlihat 
sudah tampil cantik hari ini. 

Jarak rumah dengan tempat resepsi biasanya hanya 
membutuhkan waktu sekitar empat puluh lima menit. 
Namun baru lima belas menit berkendara, Bang Rudi 
menepikan mobilnya di sebuah pom bensin. Dia minta izin 
ke toilet. 

Mobil terparkir di pojokan, di sebuah tempat yang agak 
sepi. Aku memejamkan mata sambil membayangkan 
momen-momen yang indah di depan mata. 

Namun baru sekitar dua menit terpejam. Namun tiba- 
tiba pintu mobil sampingku terbuka. Belum sempat aku 
mencerna keadaan, sebuah pisau tajam dia tempelkan ke 
leherku, membuat kakiku lemas dan gemetar. 

Bersamaan dengan itu, satu orang lagi kulihat 
mengambil alih kemudi. Namun sebelumnya dia mendorong 
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Ami. Wanita itu memekik kaget dan takut, tubuhnya 
terlempar keluar mobil. 

Naas, aku tidak lagi bisa berkutik. Mobil sudah melaju 
meninggalkan tempat itu. Dimana Bang Rudi? Ya Allah, aku 
takut sekali. 

“S-siapa, kalian? T-tolong lepasin, saya!” pintaku dengan 
gemetar. 

Satu orang yang berada di sampingku menyeringai. 
Wajahnya yang separuh tertutup topeng tidak bisa kukenali. 

“Tenang, kita hanya akan bermain-main sebentar! 
Setelah itu, akan kukembalikan kau pada suamimu, Sayang!” 

Kata-katanya yang penuh penekanan dan tatapan 
matanya yang menyala membuatku semakin gemetar. 
Perlahan tanganku merogoh gawai dalam tas. Aku teringat 
terakhir kali tadi pagi mengirim pesan pada suamiku. 

Aku memijit tombol hubung tapi sepertinya dia 
mencurigai gelagatku. Entah sudah berhasil atau belum 
gawaiku terhubung. Dia melotot sambil merebut tasku. 

'Jangan macam-macam atau kamu akan kehilangan 
nyawa sekalian!” bentaknya sambil menarik paksa tasku. 

“T-tolong! Mas!” Aku berteriak sekuatnya ketika tas itu 
berpindah tangan dan langsung terlempar keluar jendela 
mobil. 

Aku berharap suamiku mendengar teriakanku. 
Berharap dia datang dan menyelamatkanku. Lelaki itu 
makin mendekat, tubuhnya kini hampir menempel. Dia 
mengeluarkan sebuah tali. Dia mencengkram lenganku. Aku 
berusaha memberontak ketika ujung pisau itu dia 
lemparkan ke bawah. Namun sial, tenaganya berkali-kali 
lipat. 

Dalam sekejap, dia berhasil mengikat kedua tanganku 
ke belakang. Dengan beringas dia menarik kerudungku 
hingga terlepas. Satu kain hitam berhasil dengan mudahnya 
menutupi mataku. 
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“Bukankah selama ini sudah diperingatkan jika kamu 
diminta untuk bercerai? Inilah balasannya untuk seorang 
pembangkang!” ucapannya sontak membuat degup 
jantungku seolah berhenti. 

“Ya Tuhaaan! Ternyata ancaman terror itu bukan main- 
main ..... Seketika kakiku mendadak lemas. Kurasa satu 
tangan lelaki itu menyentuh pipiku. 

“Tenang ... kita hanya akan bermain-main sebentar! 
Biar suamimu jijik dan membuangmu tanpa harus diminta!” 
Celoteh lelaki yang berada di sampingku. 

“T-tolong! J-jangan!” Aku memalingkan muka dan 
menggeser tubuhku menjauh ketika kurasa tubuhnya 
semakin menempel. 

"Semakin kamu berteriak, semakin menarik!” ucapnya 
lagi sambil tertawa. 

“Sepertinya aku yang tidak tahan sekarang! Kita 
bermain-main saja di sini!” bisiknya hampir menyentuh 
telingaku. 

“T-tolong lepaskan, saya! Saya tidak bersalah pada 
kalian! Apakah kalian di rumah tidak memiliki anak 
perempuan? Bagaimana kalau Tuhan membalas perbuatan 
kalian melewati anak kalian!” Aku sebisa mungkin mengulur 
waktu dengan mengajak mereka berkomunikasi. Keringat 
dingin sudah membasahi tubuhku. Namun mereka malah 
tertawa terbahak-bahak. 

Tangan lelaki yang berada di sampingku sudah meraih 
resleting gamisku ketika suara seseorang yang berasal dari 
balik kemudi membuatnya terhenti. 

“Heyyy! Bos bilang dia sedang menunggu kita! Dia 
sudah menyiapkan ruangan khusus dengan rekaman video 
.. jangan dilakukan sekarang!” ucapnya memperingatkan 
temannya. 

‘Apa? Berarti penculikan ini memang benar-benar 
terencana? Siapa dalang dibalik semua ini? Dia bahkan 
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menyiapkan hal khusus untuk menjebakku? Ya Tuhaaan! 
Tolong aku' 

“Ck,” lelaki tersebut berdecak. 

“Ah, persetan dengan Boss ... biarkan saja nanti kita bisa 
melakukannya lagi di sana!” 

Tangannya dengan kasar merengkuhku. Bersamaan 
dengan itu decitan suara rem dan mobil yang terasa oleng 
membuat rengkuhan tangannya terlepas. Tubuhku 
membentur jok depan dengan cukup keras. 

Beberapa detik kemudian kudengar suara orang 
berteriak bersama pintu yang terbuka. 

“Angkat tangan! Kalian sudah terkepung!” 

Suara tegas, berat dan dalam disertai beberapa derapan 
Langkah yang mendekat. 

“Am-ampuuun, Pak!” 

Kudengar lelaki yang tadi berada di sampingku 
berteriak disertai suara barang berat terjatuh. Aku masih 
mencoba mengembalikan tubuhku ke tempat semula ketika 
seseorang tiba-tiba memelukku. Dari parfumnya aku sangat 
familiar. 

“M-Mas!” 

“Alhamdulilah, Sayang! Kamu gak kenapa-kenapa?” 
Bersamaan dengan itu tutup mataku terlepas. Kulihat wajah 
suamiku sudah berada di depanku dengan tatapan cemas. 
Air mataku berderai antara takut dan lega. 

Lelaki itu segera melepaskan ikatan tanganku. Dia 
memelukku sambil berkali-kali meminta maaf. Aku 
membalas pelukannya erat dan menangis sepuas-puasnya. 
Tangan dan kakiku masih gemetar luar biasa. Mike dan Ami 
berlari menghampiri kami. Setelah tangisku reda, Ami 
menyodorkan satu buah air mineral padaku. 

“Minumlah, Nona!” ucapnya. 

Aku yang sudah sadar sepenuhnya membetulkan 
resleting gamisku dan memakai kerudungku yang terinjak 
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di bawah kursi. Mataku memicing melihat dua orang lelaki 
yang terlihat sedang berdiri dengan tangan terborgol. 

“M-Mas! Siapa mereka?” tanyaku lirih sembil tetap 
beristighfar dalam dada. 

“Kita akan segera mencari tahu dalang di balik semua 
ini dan mulai hari ini, aku akan memecat Rudi ... dia sudah 
melarikan diri tadi ... aku tidak menyangka begitu banyak 
pengkhianat di sekitar rumahku!” ucapnya penuh 
penekanan. 

“Sis! Boss! Ayo ... kita harus segera kembali ke hotel! 
Acara sudah dimulai sekarang!” ucapan Mike membuat 
mata kami menoleh padanya. Lelaki gemulai itu beralih 
duduk di depan kemudi. 

“Sebentar, Mike!” Suamiku perlahan menjauhkan 
tubuhnya dariku. Dia berjalan keluar dan menghampiri 
kedua lelaki yang wajahnya kini sudah terlihat secara 
penuh. Aku sama sekali tidak mengenali mereka. 

Kulihat Mas Ashraf menatap nyalang pada keduanya. 
Tatapan yang sangat tajam dan menikam. Terlihat beberapa 
pukulan dia hadiahkan pada wajah mereka sehingga mereka 
terhuyung ke belakang. Kulihat seorang polisi dengan sopan 
mengangguk dan menghampiri Mas Ashraf. 

Entah apa yang dia bicarakan, aku tidak bisa 
mendengarnya dari sini. Mas Ashraf kembali masuk ke 
dalam mobil. Ami sudah duduk manis di samping Mike 
ketika Mike melajukan mobil ini menuju tempat acara. 

Suamiku menelpon seseorang diujung sana. 

“Tolong pastikan! Tidak ada wartawan yang mengendus 
insiden ini! Kita masih harus menangkap ikan kakap dibalik 
semua ini!” 

Suamiku menutup teleponnya. Dia bertanya pada Ami. 

“Ami, mana tas istri saya? Kamu bilang tadi ada 
panggilan masuk dari orang tuanya?” ucap Suamiku. 

“Ini Tuan!” Ami menoleh ke belakang dan menyodorkan 
tasku yang ternyata masih lengkap isinya. 
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“Ibu Nona tadi menelpon berkali-kali!” ucapnya. Aku 
menerima tas itu dan memeriksa gawaiku. Benar saja ada 
sepuluh panggilan tak terjawab dari Ibu. 

Setelah menangkan diri aku melakukan panggilan 
video. Rasanya aku butuh menatap wajah teduh itu untuk 
menenangkan hatiku. Akhirnya panggilan video terhubung. 
Ah, wajah itu ... wajah yang selalu kurindukan. 

“Assalamu'aliakum, Bu! Pak!” sapaku pada wanita yang 
tengah menatap layar gawai itu berdua. 

“Wa'alaikumsalam, Ta! Dari tadi ibu hubungi gak di 
angkat-angkat ... kamu di mana, Ta? Ibu udah sampe di 
Gedung itu, Ta! Tinggi banget, Ta!” 

“Alhamdulilah kalau udah sampai ... sebentar lagi Sinta 
tiba di sana! Ibu tunggu ya! Masuk saja dulu!” Aku menahan 
airmata yang tiba-tiba saja memberontak ingin keluar 
kembali. 

“Ibu sama Bapak nunggu di luar saja, Ta! Malu ... baju 
Ibu sama Bapak kotor! Ibu menyorotkan kamera pada 
pakaiannya dan pakaian yang dipakai Bapak. 

“Ya ampuuun, emang Ibu sama Bapak habis dari mana?” 
pekikku melihat bekas lumpur yang sudah mongering. 

“Itu, tadi kena cipratan mobil Wa' Ikah ... tau sendiri kan 
dekat rumah kita jalannya kayak apa! Pas Ibu sama Bapak 
lagi nuggu angkot kami ... mobil Wa' Ikah lewat ... eh 
kecipratan jadinya!" 

“Kenapa gak ganti baju dulu?” tanyaku sambil mengelus 
dada. 

“Ibu sama Bapak 'kan beli satu set saja baju barunya! 
Lagian ... Ibu sama Bapak juga gak mau masuk ke Gedung 
itu, Ta! Kata Selvi di dalam isinya orang-orang kaya semua! 
Ibu Cuma mau ketemu sama kamu aja, Ta! ucapnya polos. 

Yakin hatiku yang sedang kalut bertambah sakit. 
Kumenghela napas dan melirik suamiku. Aku khawatir dia 
akan malu akibar perbuatan Ibu dan Bapak. 
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“Nanti aku kirim orang untuk mengajak Bapak dan Ibu 
ke ruangan!" bisik Mas Ashraf lembut ditelingaku. 

Akhirnya aku menutup panggilan video tersebut. Aku 
kembali menyandarkan tubuh ini pada dada bidang yang 
selalu memberiku kenyamanan. 
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Mobil yang kami tumpangi berjalan perlahan, melewati 
beberapa titik kemacetan. Waktu sudah menunjukkan pukul 
sebelas siang. Sudah satu jam terlambat, pastinya acara 
sudah dimulai. 

Meskipun ada insiden yang terjadi, acara tetap berjalan 
sesuai dengan rencana awal. Bagaimanapun, Mas Ashraf 
tidak ingin acara akbar ini menjadi tercoreng karena insiden 
tidak menyenangkan. 

Akhirnya pukul sebelas lewat empat belas menit, Mike 
memutar stir berbelok ke sebuah halaman hotel. Karangan 
bunga berjejer bertuliskan ucapan selamat memenuhi 
pelataran hotel. Beberapa tamu masih terlihat berdatangan. 

Para lelaki berjas dan wanita dengan dress code gaun 
warna hijau membuat seluruh area hotel ini tampak teduh. 
Aku memang memilih tema dress code hijau untuk para 
tamu wanita. 

Namun di sudut lapangan parkir ada pemandangan 
yang membuat hatiku berdenyut. Ada sepasang lelaki dan 
perempuan yang sedang duduk pada pembatas jalan di 
bawah rimbunnya pohon. Tidak salah lagi itu adalah bapak 
dan ibu. 
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Aku mengangkat kepalaku dan mendekatkan pada kaca. 
Cairan bening ini terasa meleleh melihat mereka. 

“Mas, itu Bapak sama Ibu? Aku boleh turun?” Aku 
menoleh pada suamiku. Dia menggeleng sambil menepuk 
punggung tanganku kemudian mengambil gawainya dan 
menghubungi seseorang. 

“Kenapa mertua saya masih berada di luar?” ucapnya 
terjeda. Sepertinya Suamiku menunggu jawaban dari 
seberang sana. Sementara itu Mike masih mengemudi pelan. 

“Segera panggil mereka! Bilang saja jika ditunggu Nona 
Sinta!” perintahnya. 

Netraku tidak lepas dari bayangan dua orang itu yang 
terlihat menyedihkan. Hatiku terasa sakit seperti ditusuk- 
tusuk. Memangnya kenapa kalau bapak dan ibu miskin? Wa' 
Ikah memang selalu seperti itu, dia tidak senang jika melihat 
adik yang dulu paling disayangi sama almarhumah nenek 
itu mendapat kebahagiaan. 

“Gimana, Mas?” tanyaku lirih. 

“Bapak sama Ibu menolak diajak masuk, katanya mau 
nunggu kamu saja!” ucapnya sambil mengusap pipiku 
lembut. 

“Terus? Apa aku boleh turun?” rengekku. Mas Ashraf 
menggeleng. Dia menunjuk ke beberapa sudut hotel yang 
terlihat ada beberapa orang yang terlihat sedang bersantai. 

“Hotel ini sudah dikepung wartawan, Sayang! Biar nanti 
ibu sama bapak yang diantarkan petugas hotel ke ruangan!” 
ucapnya. 

Aku menurut saja apa yang Mas Ashraf katakan. Mike 
menghentikan mobil di pintu masuk belakang yang 
terhubung langsung ke parkiran. 

Mas Ashraf mengambil masker dan memakaikan pada 
wajahku. Apakah dia malu jika wartawan melihatku seperti 
ini? Namun dia turun dengan tenang dan menggenggam 
jemariku. 
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Kami masih berada di lantai satu. Satu lantai dengan 
aula tempat pesta ada. Aula megah itu terhubung oleh 
sebuah koridor panjang ke bagian dalam hotel. 

“Mas, aku ke toilet bentar, ya!” Bisikku. 

“Di atas juga ada,” ucapnya seolah enggan melepasku. 

“Udah gak tahan,” ucapku sambil tersipu malu. Dia 
tersenyum. Kemudian menoleh pada Ami dan Mike. 

“Tolong temani dulu istriku! Saya harus segera 
menghubungi pengatur acara untuk membuat perubahan 
jadwal tampil di panggung!” ucap Mas Ashraf. 

“Siap, Boss!” ucap Mike sambil mengacungkan jempol 
lentiknya. Sementara Ami hanya mengangguk saja. 

Aku berjalan tergesa menuju toilet wanita, karenanya 
aku tidak hati-hati dan bertubrukan dengan seseorang yang 
hendak keluar dari sana. 

“Awww!” pekiknya. 

Seorang wanita dengan heel tinggi terhuyung. 
Beruntung kedua temannya menangkapnya. 

“Maaf!” Aku belum melihat dengan jelas siapa mereka. 
Tergesa masuk ke toilet karena memang sudah tidak tahan. 

Aku memilih salah satu kamar mandi yang berjejer. Dan 
segera menunaikan hajatku di sana. Setelah selesai aku 
bergegas keluar dengan berjalan santai. Namun alangkah 
kagetnya ketika kumendapati tiga orang wanita dengan 
balutan dress hijau itu menatapku dengan marah. 

“Tuhhh, benerkan Si Babu!” pekik seorang wanita yang 
ternyata adalah Rena Kakak sepupuku. 

“Eh, Babu! Kalau jalan pake mata! Kamu tau kan kita 
sudah membeli gaun mahal ini pake duit! Kalau sampai 
kotor atau sobek, mau kusuruh ganti?” Teh Selvi berbicara 
sambil menyilang tangan di dada. 

"Kasihan ya jadi babu ... acara semewah ini cuma di 
suruh bagian bersih-bersih! Pake pakean kampungan kayak 
gini!” kali ini mulut pedasnya Rema beraksi. 
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Aku masih terdiam. Tidak ada waktu untuk melayani 
omong kosong mereka. 

“Permisi, Teh ... saya buru-buru!” ucapku meminta jalan 
karena ketiganya menghalangi jalan lewatku. 

“Eh, berani ya ngusir calon istri muda Tuan Ashraf?” 
Teh Selvi memutar bola matanya sambil berbicara penuh 
penekanan. 

“Iya, sebentar lagi ... Teh Selvi bakal jadi selirnya orang 
kaya, Ta! Kamu baru jadi babu saja sudah belagu!” semprot 
Rema sambil ikut-ikutan berkacak pinggang. 

Teh Selvi maju ke depan. Satu tangannya digunakan 
untuk mendorongku. Namun aku menghindar sehingga 
tubunya terhuyung dan membentur tembok. Sepertinya 
memakai heel setinggi itu membuat dia berdiri tidak 
seimbang. 

“Eh, Babu!” 

Ucapan Teh Rema terhenti ketika pintu toilet tiba-tiba 
terbuka. Ami dan Mike yang sejak tadi menunggu diluar 
sudah berdiri. Mike tampak menatap tajam ke arah tiga 
wanita itu. 

“Heyyy! Kalian jangan main keroyokan!” pekik Mike. 

“Eh, Om ... jangan ikut campur, deh! Dia itu sepupu kami 
yang jadi babu di rumah orang kaya! Kami cuma sedang 
memberinya pelajaran!” ucap Teh Selvi yang sudah kembali 
stabil berdiri. 

Mata Mike membulat tidak suka mendengar ucapannya. 
Aku menerobos mereka tanpa menghiraukan lagi ucapan- 


ucapannya. 
“Permisi!” 
“Nona! Tunggu!” Ami berjalan mengejarku. 
“Eh, Om ... dia itu cuma babu! Kenapa kalian 


membelanya!” ucap Teh Rima samar terdengar. 

“Kalian akan tahu rasa sudah berbuat onar di sini!” 
Kudengar Mike mengancamnya. Tapi derap langkahnya 
kudengar mendekat Sepertinya Mike berlari mengejar kami. 
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Aku sudah cukup jauh, tidak lagi mendengar apa-apa 
yang mereka ucapkan di toilet sana. Akhirnya tiba di depan 
sebuah lift. Segera kami memijit tombol tujuan. Mike sudah 
berdiri di sampingku sambil terngah-engah. Kami 
memasuki lift ketika pintunya terbuka. 

“Sis, mereka itu siapa? Norak dan sombongnya ...,” 
ucapnya sambil terengah-engah. Aku memaksakan diri 
untuk tersenyum. 

“Mereka saudara sepupuku ... sudah biasa bersikap 
seperti itu ... maaf, ya! Karena aku paling miskin di keluarga, 
mereka selalu meremehkanku dari dulu!” ucapku sambil 
tersenyum hambar, mengingat seburuk apa perlakuan 
mereka padaku. 

“Oh em ji ... biar nanti kukasih mereka pelajaran biar 
tau diri!” kulihat wajah Mike memerah kesal. Memang 
waktu yang singkat ini cukup membuat kami saling 
mengenal. Mike benar-benar memperhatikanku seperti 
kepada saudaranya sendiri. 

Pintu lift terbuka. Kami sudah ada dilantai dua. Mike 
mengarahkan kami menuju satu ruangan. Ami membukakan 
pintu untukku. 

“Ibu!” pekikku sambil berlari menuju dua orang tua 
yang sedang duduk di sofa. 

“Sinta!” teriak Ibu sambil berdiri dan berhambur 
memelukku. 

Aku menangis. Tak kuasa menahan haru. Akhirnya 
kedua orang yang kusayangi berada di sini. 

“Ibu sama Bapak gak apa-apa, 'kan? Kenapa tadi nunggu 
di luar?” tanyaku setelah bergantian memeluk Bapak 
sebentar. Aku berkata sambil menyeka air mata. 

“Ibu sama Bapak malu, Ta! Tadi pas lihat orang-orang 
pada pake jas, bajunya bagus-bagus!” ucapnya sambil 
menunduk melihat pakaian terbaiknya yang dibeli dari 
obralan. Pakaian yang sebagiannya kotor terkena lumpur. 
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“Kata Wa' Ikah 'kan yang masuk kebanyakan dari 
karyawan perusahaan, terus kalau yang lain 'kan tadi juga 
bajunya bagus-bagus! Ibu Lurah sama Bu RT juga 
kembaran! Maafin Ibu gak dengerin kamu!" ucap Ibu sambil 
mengecup pucuk kepalaku berkali-kali. 

“Ibu sama Bapak sekarang ganti baju dulu, gih!” ucapku 
sambil melirik ke arah pintu yang terbuka. 

Ternyata team make up sudah datang. Jelly dan Sesa 
pun tergabung di dalamnya. 

“Enggak usah, Ta! Ibu mau di sini saja sama kamu! 
Lagian kamu 'kan paling bantu-bantu beresin makanan, ya?” 
pertanyaan polosnya. 

Aku tidak tahu lagi mau menjelaskan seperti apa. Aku 
hanya menggeleng dan meminta Jelly mengajak ibu dan 
Bapakku berganti pakaian. 

“Non, ayo ... waktu sudah sangat siang!” Seorang team 
make up mengajakku berpindah. Tatapan ibu memandang 
penasaran. Namun dia dan bapak mengikuti Jelly dan 
berganti pakaian di ruang ganti yang sudah disiapkan. 

Jarak yang tidak terlalu jauh membuat aku mendengar 
pertanyaan-pertanyaan ibu pada Jelly. Aku hanya 
tersenyum sambil membiarkan team make up mulai 
memoles wajahku. Aku masih memejamkan mata ketika 
kudengar ibu memekik sambil beristighfar berkali-kali. 

Aku menoleh, kulihat seseorang mengantar gaun 
termewahku untuk hari ini. 

“Ibu kenapa?” tanyaku. Dia masih menatapku sambil 
menggeleng-geleng kepala. 

“Ya Allah ... Bu ... anak kita itu teh beneran? Meni kayak 
artis Citra Kirana” ucapan Bapak tercekat. 

Team make up sudah selesai mengubah wajahku 
menjadi luar biasa. Ibu masih terlihat komat-kamit 
mulutnya. 
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Aku tidak sempat menanggapi apapun. Bergegas ke 
ruang ganti. Para asisten membantu mengenakan pakaian di 
ruang ganti. Gaun yang beberapa saat lalu pernah kucoba. 

Tidak berapa lama aku keluar dari ruangan. Para 
asisten membantuku berjalan dan mendudukanku di kursi 
yang sudah disiapkan. Mereka memakaikan sepatu dengan 
hak cukup tinggi. Pastinya lebih tinggi dari pada heel yang 
Teh Selvi tadi pakai. 

“Ya Allah, Ta! Jadi selama ini yang kamu bilang itu 
beneran! Mantu ibu itu bukan supir?” Ibu berjalan 
menghampiriku. Aku mendengar tadi Jelly berkali-kali 
menjelaskan panjang lebar. 

Aku meliriknya sambil mengangguk dan tersenyum. 
Tiba-tiba ibu bersujud syukur diiringi bapak. Membuat para 
asisten dan team make up bertanya-tanya. Ibu masih terisak 
dalam sujudnya ketika pintu terbuka. Kulihat Mas Ashraf 
datang dengan tuxedo mewah yang menambah gagah 
penampilannya. 

“Sayang, Bapak sama Ibu kenapa?” Suamiku berjalan 
diikuti beberapa pengawal. Dia berhambur memburu bapak 
dan ibu yang masih tersujud di lantai. 

“Mereka baru percaya kalau suamiku benar-benar dari 
keluarga Adireja!” ucapku sambil menahan cairan hangat 
yang tiba-tiba menyeruak. Aku tidak bisa banyak bergerak 
karena gaun yang cukup berat dan sepatu tinggi ini 
menghambatku. 

“Eh, Eh, Eh ... ini kenapa pada nangis?” Suara heboh 
Mike terdengar. Dia datang sambil mengajak beberapa 
pelayan masuk membawakan makanan. 

Mas Ashraf berjalan membantu ibu dan bapakku 
bangun. Sementar Mike sudah mulai berulah membuat 
kehebohan. 

“Ibu sama Bapak, makan dulu! Setelah ini sudah mulai 
acara utama!” ucap Mike. 
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Dia kemudian beralih pada remote dan menyalakan 
layar besar yang ada di ruangan. Ibu dan Bapak sudah 
duduk di sofa sambil menyeka air mata. 

Di layar terpampang pemandangan yang menakjubkan. 
Semua kegiatan di aula tersebut terekam jelas. Lampu- 
lampu menyorot bergantian. Seluruh ruangan terlihat 
megah dengan nuansa dekorasi hijau putih bertabur 
rumpun-rumpun dengan bunga mawar merah. 
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Ibu menyendok makanan sedikit ke piringnya. 
Sepertinya jiwa dan raganya masih seperti mimpi 
mendapati kenyataan seindah ini. Sementara, bapak dengan 
lahapnya mencoba satu per satu jenis makanan yang 
disuguhkan. 

“Wah, alhamdulilah ... memang udah laper tadi ... ayo 
semuanya makan!” ujar bapak dengan cueknya. Dia 
langsung menyendok makanan dengan semangat. 

Lelaki itu kini tampak gagah dengan setelan pakaian 
berkelas bernuansa putih bermotif gold. Pakaian bapak dan 
ibu senada dengan pakaian yang kukenakan. Putih bermotif 
gold. 

“Bu, makanlah yang banyak ... setelah ini ibu akan di 
make up juga oleh team make up!” ucapku pada Ibu yang 
masih makan sambil menatap layar yang menampilkan para 
tamu undangan yang sedang berwara-wiri menikmati 
hidangan. 

Konsepnya bukan standing party. Setiap tamu 
undangan menempati satu meja bundar yang mereka pilih 
sendiri. Meja dengan nuansa putih hijau dengan buket 
bunga mawar merah ditengahnya. 

Ibu menoleh padaku kemudian menyimpan piringnya. 
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“Ta, kalau mau dirias ... ibu dirias sekarang saja, tapi Ibu 
mau salat dulu ! Belum selera makan juga!” ucapnya sambil 
melirik ke arahku. 

Akhirnya aku menyetujuinya. Jangankan ibu, aku pun 
tidak berselera makan sama sekali. Terlebih gugup 
membayangkan kemeriahan acara pesta hari ini. Pada layar 
masih menampilkan beberapa penyanyi Ibu Kota yang 
menyanyikan lagu di sebuah panggung dekat pelaminan 
yang terpassang dengan megah. 

Setelah ibu selesai salat. Aku pun sebetulnya sudah suci 
lagi, tapi ketegangan hari ini ternyata membuat flex itu 
datang lagi mungkin aku menjadi stress dibuatnya. 

Dengan sigap, team make up mengeksekusi wajah Ibu. 
Hanya butuh waktu tiga puluh menit untuk mengubah 
wanita yang paling kucintai itu menjadi terlihat sepuluh 
tahun lebih muda. Aku menatapnya Bahagia ketika baru saja 
team penata rias selesai menghias kerudung yang 
dikenakan Ibu. 

“Ibu, cantik sekali ...” ucapku sambil tersenyum 
menatapnya. 

Tok Tok Tok 

Ketukan pada pintu disertai daun pintu yang terbuka 
membuat kami semua menoleh. Ternyata team pemandu 
acara yang datang. 

“Mari, Bapak dan Ibu ... waktu sudah semakin siang!” 
ucapnya. 

Mas Ashraf menghampiriku dan meraih tanganku. Dia 
membantuku berdiri dan memintaku untuk menggandeng 
lengannya. 

Kami beriringan menuju tempat acara di lantai satu. 

Seperti instruksi Mas Ashraf sebelumnya. Kini aku 
sudah seperti putri dari timur tengah karena Sebagian 
wajahku tertutup oleh sebuah kain tipis yang menjuntai 
indah. Aku sekilas melihat bayangan wajahku dan cukup 
puas. Dengan tertutupnya Sebagian wajahku membuat 
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mataku dengan aksen tegas dan bulu mata lentik menjadi 
sangat bernyawa. 

Kami memasuki lift menuju lantai utama. Sepajang 
dalam lift aku tetap menggandeng lengan Mas Ashraf. Kami 
meluncur ke lantai utama dalam diam. Tidak ada yang 
banyak berkata-kata. Tidak lama lift terbuka. Ternyata 
sudah ada ibu mertuaku bersama sekitar sepuluh orang 
berpakaian tradisional jawa barat menunggu kami. 

Pengiring pengantin semuanya laki-laki. Sepertinya ini 
bukan hanya pengiring pengantin biasa. Dari postur 
tubuhnya yang setara mungkin saja mereka itu dari 
Angkatan yang sengaja diminta bantuan untuk menjaga 
keamanan. 

Kami berjalan menuju pintu kedatangan. Kini karpet 
merah sudah terbentang membelah tempat duduk para 
tamu undangan. Alunan music berubah mengiringi suara 
MC yang menyemabut kedatangan kami. Aku dan Mas 
Ashraf berjalan paling depan disusul ibu, bapak, ibu 
mertuaku dan lainnya. 

Semua mata tertuju pada kami ketika langkah kaki ini 
menapak pada karpet merah. Aku tidak terlalu 
memperhatikan sekitar. Namun tiba-tiba saja ketiga orang 
yang pagi tadi membuat onar berdiri pada jajaran paling 
depan. 

Mereka sepertinya tidak akan mengenaliku. Dalam 
jarak beberapa meter lagi, kulihat Teh Selvi memasang 
senyum yang dimanis-maniskan. Mungkin itu salah satu 
usahanya untuk menarik perhatian suamiku, tapi sayang ... 
dia sama sekali tidak melirik padamu, Teh. Mas Ashraf 
berjalan lurus ke depan dengan gagahnya. 

Namun semakin dekat jarakku padanya. Kulihat 
matanya membulat terkesima dengan mulut sedikit 
menganga. Begitupun Teh Rena dan Teh Rema yang 
menjejerinya. Aku tidak mengerti penyebabnya, karena 
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kuyakin . Cuma ketika aku melewati mereka kudengar 
gumaman dari mulutnya. 

“B-Bi Warsih! M-Mang Warman ....” 

Lirih tapi telingaku mendengar jelas ucapan mereka 
yang kini sudah kami lewati. Teh Selvi berbicara terbata 
memanggil nama bapak dan ibu. Sepertinya mereka terkejut 
melihat bapak dan ibu yang tergabung dalam rombongan. 

Para pengawal mempersilakan kami untuk duduk di 
kursi pelaminan. Sambutan dari MC menggema diiringi riuh 
tepuk tangan. 

Bapak dan ibu duduk pada kursi yang sudah disiapkan 
di sebelah kanan kursi pengantin. Sementara ibu mertuaku 
bersama Mike mengambil tempat di kursi sebelah kiri 
pengantin. 

Aku melihat kelurga Wa’ Ikah dan Wa’ Inah berbisik- 
bisik. Ketiga saudara sepupuku masih berdiri dengan wajah 
yang sudah memucat. Mereka mulai memperhatikanku. 

Beberapa meja yang dihuni oleh para kolega bisnis dari 
suamiku terlihat tenang. Begitupun meja-meja bundar yang 
di tempati oleh jaringan sosialita dari ibu mertuaku. Hanya 
beberapa meja yang di tempati oleh warga dari kampungku 
yang terlihat berbisik-bisik. Mungkin mereka sedang 
bertanya-tanya kenapa bisa ibu dan bapak bisa duduk di 
depan. 

Beberapa meja lainnya kulihat ditempati oleh para 
selebriti. Sudut mataku menatap juga wajah yang tidak 
asing berada di antaranya---Elisa. Wanita itu memakai gaun 
indah dengan model dada terbuka. Gaun yang panjangnya 
pun masih menampilkan kemolekan kaki jenjangnya karena 
belahan sampai di atas paha. 

“Silakan Tuan Muda Adireja untuk memberikan 
prakata!” 

Suara pemandu acara mengembalikan kesadaranku. 
Aku menoleh pada suamiku yang berdiri. Dia berjalan 
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dengan gagah di iringi dua pengawal ke atas panggung. Di 
mana tadi para artis papan atas unjuk kebolehan. 

“Assalamu'alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh!” 

Kudengar suara baritonnya yang berwibawa. Disambut 
oleh jawaban salam dari hadirin yang ada. Suamiku 
melanjutkan prakatanya panjang dan lebar. Menyapa semua 
kolega bisnisnya dan para tamu undangan. Untuk 
selanjutnya entah apa yang dia katakana. 

Aku seolah terkesima dengan semua kemewahan yang 
ada. Mataku tak henti menatap kagum pada setiap bunga 
mawar yang terlihat indah merekah berwarna merah. 
Sesekali pandanganku berganti pada kerlip lampu yang 
menyala manja. 

“Non ....” Ami menepuk punggung tanganku. Membuat 
kesadaranku kembali. 

“Apa?” tanyaku sambil menoleh padanya yang sudah 
berdiri di sampingku. 

“Dipanggil Tuan, diminta ke atas panggung!” bisik Ami 
sambil membantuku berdiri. 

“Oh!” Aku mengangguk. Jujur sama sekali aku tidak 
mendengar jelas apa yang disampaikan Mas Ashraf. Ami 
membantuku berjalan. Dua pengawal kembali mengiringi 
langkahku. Kudengar Suamiku melanjutkan sambutannya. 

“Dia adalah wanita yang akhirnya mampu membuat hati 
saya bergetar bahkan tanpa melihat wajahnya! Wanita yang 
memiliki daya tarik bukan hanya polesan kecantikan 
fisiknya, tapi yang terpenting yaitu hatinya ... Dialah wanita 
yang memberikan kehidupan dan kebahagiaan baru dalam 
kehidupan saya ... Wanita yang selalu berusaha menjaga 
kehormatan dirinya ... wanita yang sangat saya cintai lahir 
dan batin .... Wanita yang menjadi istri sah saya yaitu Sinta 
Nareswari ....” 

Dia menghentikan ucapannya tatkala aku tiba di sana. 
Mas Ashraf meraih jemariku dan merengkuh badanku untuk 
naik ke panggung yang tidak terlalu tinggi itu. 
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Riuh tepuk tangan menggema ketika tiba-tiba saja lelaki 
itu mengecup lama keningku. Perasaan menghangat merasa 
Bahagia. Merasa dicintai dan diistimewakan. 

“Mulai hari ini saya umumkan kepada semuanya ... jika 
saya Ashraf Adireja Putra berjanji akan selalu mencintai dan 
mendampingi istri saya tercinta ... Sinta Nareswari ... 
semoga bisa sampai akhir hayat bersama-sama!” 

Kembali tepukan bergemuruh. Para wartawan datang 
ke depan dan mengambil photo kami beberapa kali. 
Pastinya photo dengan separuh wajahku masih tertutup 
cadar. Mas Ashraf menjadi sangat berlebihan kurasa. 

Setelah itu kami kembali ke pelaminan. Diiringi Ami dan 
para pengawal lainnya. Aku duduk di samping Mas Ashraf 
dengan perasaan membuncah. Hati ini begitu hangat 
dibanjiri kebahagiaan. Sementara di ujung sana terlihat 
wajah ketiga sepupuku yang memucat. Wajah keluargaku 
yang menunduk ketakutan. Bagaimanapun mereka semua 
kini bekerja di perusahaan suamiku. 
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Kaki jenjangnya melangkah dengan cepat berjalan dari 
sisi kanan suamiku. Sementara aku berdiri pada sisi kirinya. 
Butuh beberapa detik untuk berpikir ketika Elisa masih 
menyalami orang tuaku terlebih dulu. Aku tidak rela tangan 
suamiku harus berjabat dengannya. Terlebih 
membayangkan mereka akan cipika dan cipiki. Akhirnya 
wanita itu kini berada di depan kami. 

“Selamat, ya-“ 

“Awww!” 

Akhirnya aku memotong ucapan Elisa yang sudah 
mengulurkan tangan pada suamiku. Mas Ashraf berbalik 
memegangiku yang limbung. Aku sengaja terhuyung agar 
kedua tangan Mas Ashraf sibuk padaku dan tidak berjabat 
tangan pada wanita itu. 

“S-Sayang, kenapa?” Wajah Mas Ashraf terlihat panik 
sambil mendudukanku pada kursi pelaminan. Dia menoleh 
pada Elisa sambil tersenyum dan mengucapkan terima 
kasih. 

“Thanks, ya udah datang!” ucap Mas Ashraf masih 
sambil sibuk denganku. 
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“Lisa!” Bersamaan dengan itu, kudengar ibu mertuaku 
memanggilnya sehingga dia tidak memiliki kesempatan 
berdiri lebih lama lagi di tempatku. 

Sementara terdengar pembawa acara bergurau. 

“Wah ada apa di pelaminan? Apakah Nyonya muda 
sudah mulai menunjukkan tanda-tanda,” gurauan yang 
disambut riuh oleh sahutan para tamu undangan. Wajah 
Elisa tampak tidak suka, sepertinya dia curiga jika barusan 
itu aku hanya berpura-pura. 

“Mas, bantu aku berdiri! Nanti aku minta Ami ambilkan 
minum saja ... sepertinya dehidrasi ringan!” bisikku 
padanya. Aku pun tidak enak karena masih banyak tamu 
undangan lainnya yang hendak mengucapkan selamat. Lagi 
pula wanita itu sudah tidak ada di sini. 

Mas Ashraf mengangguk. Dia membantuku berdiri dan 
menelpon seseorang. 

“Hallo! Tolong ambilkan salad buah dan air mineral 
untuk istriku!” tandasnya. Kemudian dia menutup telepon 
kembali dan kami disibukkan dengan para pemberi ucapan 
selamat berikutnya. 

Setelah untaian panjang para tamu undangan terurai 
akhirnya aku bisa duduk. Kaki cukup pegal karena 
menggunakan heel yang cukup tinggi hari ini. Beruntung 
aku sudah latihan lama, jadi aku tetap bisa berdiri dengan 
anggun dan seimbang. Masalah pegal jangan ditanya, 
sepertinya sebubarnya dari sini aku harus pergi SPA. 

Salad buah yang Ami hantarkan akhirnya bisa kutelan. 
Rasa manis bercampur gurih dari saus mayonese pilihan 
membuat diriku seolah mendapatkan sebuah tenaga baru. 
Karena hendak makan, aku meminta izin untuk melepaskan 
cadar penutup wajahku. Cukup merepotkan sebetulnya. Dan 
yang paling membuatku malu, Mas Ashraf menghampiri 
pembawa acara dan menginstruksikan para wartawan agar 
keluar sementara. 
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Aku hanya menggeleng-geleng kepala melihat 
tingkahnya yang berlebihan. Dia tidak mau ada wartawan 
yang mengambil photo penuh wajahku. 

Seorang penyanyi kembali membawakan sebuah lagu. 
Membersamai kami dan para tamu undangan yang 
sebagiannya masih menikmati hidangan pada stand-stand 
makanan yang beragam. Aku manyuap salad dengan 
semangat karena memang perutku terasa lapar. 

Kulihat ibu mertuaku menghampiri kedua orang tuaku. 
Mereka berjalan beriringan. Sepertinya ibu mertuaku ingin 
memperkenalkan bapak dan ibu pada teman-temannya. 

Hatiku sempat khawatir. Takut-takut bapak berbuat hal 
yang mempermalukan. Namun sejauh ini kulihat ibu dan 
bapak diterima dengan baik oleh kenalan-kenalan ibu 
mertuaku. 

“Enak, ya?” Aku sampai tidak sadar sejak tadi menyuap 
sendiri. Terlupa jika ada lelaki yang statusnya sudah 
menjadi suamiku tengah duduk memperhatikanku. 

“Mas, mau?” Aku tersipu sambil menawarinya. Masih 
ada beberapa suap lagi yang tersisa dalam mangkuk ini. 

“Enggak, lihatin aja udah kenyang,” selorohnya sambil 
mengusap lembut pipiku. Membuat rona merah menambah 
hiasan di wajah. 

“Ehmmm!” 

Kami asyik mengobrol sampai tidak sadar ada 
seseorang yang sudah berdiri tidak jauh dari kami. Mas 
Ashraf sigap berdiri ketika tahu siapa yang datang. Aku pun 
menaruh mangkuk saladku pada meja kecil yang ada 
disamping kursi pelaminan. Kuselipkan mangkuk itu 
diantara rimbun hiasan mawar. 

“Maaf, terlambat! Tadi Paman ada urusan!” 

Paman Hanif ternyata yang datang. Dibelakangnya 
berdiri seorang wanita berparas oriental. Sudah paruh baya 
tapi masih terlihat cantik. 
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“Makasih, Paman!” Suamiku menjabat uluran tangan 
lelaki itu sambil memasang senyum. Kemudian dia 
menyambung lagi perkataannya. 

“Ngomong-ngomong urusan penting seperti apa yang 
membuat Paman lebih mementingkannya daripada acara 
resepsi pernikahan keponakan Paman sendiri?” Kudengar 
nada bicara Mas Ashraf penuh penekanan. 

Lelaki itu hanya tersenyum hambar. Dia menepuk bahu 
Mas Ashraf berkali-kali. 

“Pastinya ini lebih penting dari apapun! Tapi tenang 
saja, semuanya sudah selesai!” ucapnya sambil beralih 
padaku. Dia menyelamiku. 

“Selamat, ya! Ternyata keberuntungan kamu cukup 
besar!” ucapnya sambil menatap tajam padaku. Dia dua kali 
menepuk pundakku. 

Ah, tatapan itu kenapa membuatku merinding. Lalu apa 
yang dia maksud keberuntungan? Apakah karena aku 
berhasil lolos dari rencana penculikan tadi? Ataukah dia 
menyebut beruntung karena bisa bersanding dengan Mas 
Ashraf? 

“Tante, makasih sudah datang! Tapi mana Hasnan? Aku 
tidak melihatnya datang?” Suara Mas Ashraf yang bertegur 
sapa dengan wanita di belakang Paman Hanif membuat 
kesadaranku tertarik kembali. 

“Dia tadi sedang tidak enak badan, jadi titip salam saja 
katanya sama kamu dan istri kamu yang cantik ini,” ucapnya 
sambil beralih menyalamiku. 

“Selamat, ya! Sinta, ya, namanya?” tanyanya. Wajahnya 
terlihat tulus dengan senyum yang lembut. Matanya yang 
Sipit menjadi semakin mengecil ketika tersenyum. 

“Iya, makasih Tante!” ucapku sambil menerima uluran 
tangannya. 

Kulihat sepasang suami istri itu berjalan menghampiri 
Bapak, Ibu dan Ibu Mertuaku yang kini tengah menempati 
satu meja bundar. Semoga Bapak dan Ibu tidak 
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dipermalukan. Aku melihat jika lelaki paruh baya itu selalu 
penuh misteri dan pandangannya tajam membuatku 
bergetar ketakutan. 

Aku masih memperhatikan mereka dari sini. Sementara 
Mas Ashraf berbisik padaku meminta izin untuk menemui 
beberapa koleganya. Dia berhambur turun menemui 
kerumunan lelaki berjas di salah satu bagian ruangan. 

“Duhhh ...  capeknya!” Mike berjalan dan 
menghampiriku. 

Dia mendaratkan pantatnya di kursi yang tadi diduduki 
Mas Ashraf tadi. Aku menoleh padanya. 

“Habis dari mana Mike?” tanyaku. Dia terlihat mengatur 
duduknya dan bersiap memulai pembicaraan. 

“Sorry, ya, Sis ... tadi habis training tiga cleaning service 
baru!” ucapnya sambil terkikik geli. 

“Maksudnya?” tanyaku menatap Mike. 

“Tuh!” Mike menunjukkan pintu masuk dengan ekor 
matanya. Kumenoleh pada arah yang ditunjuk oleh Mike. 

Kulihat Teh Selvi datang dengan membawakan nampan 
berisi makanan dan dua gelas jus. Dia berjalan ke arahku. 
Aku mengernyitkan dahi menatap Mike. Belum sempat aku 
bertanya, Teh Selvi datang sambil menyimpan makanan itu 
pada meja kecil di samping pelaminan. 

“Silakan Nona!” ucapnya lembut. Namun kilatan 
matanya membuatku yakin jika dia sedang berada dalam 
mode paksaan. 

“Hush! Pergi!” Mike mengulangkan tangannya dan 
memintanya pergi menjauh sebelum aku berkata apapun. 

“Mereka diapain?” tanyaku menatap pada lelaki gemulai 
dengan rambut berwarna hijau putih itu. Rambutnya Mike 
kali ini meengikuti tema dekorasi ruangan. 

“Tadi Cuma dikasih pelajaran berharga untuk 
membersihkan seluruh toilet hotel dan diperbantukan pada 
bagian konsumsi,” ucapnya sambil terkikik. 
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“Eh, kho mereka mau? Setahuku gengsi mereka bertiga 
itu tinggi banget!” tanyaku sambil menatap Mike penasaran. 

“Ah, gampang Sis ... ternyata mereka tergantung pada 
salah satu cabang perusahaan keluarga Adireja ... aku 
ancam saja mereka karena pagi tadi sudah menindasmu .... 
kalau tidak menuruti kata-kataku maka mereka semua akan 
dipecat," ucap Mike sambil terkikik geli. 

“Memang mereka kamu suruh apa?” Aku menatap Mike 
lagi. 

“Hal kecil saja, yang mereka bilang itu pekerjaan babu ... 
tadi cuma suruh bersihin seluruh toilet di hotel ini, terus 
bantu ke pantry,” ucap Mike sambil tertawa-tawa geli. 

“Tau, ga? Tadi itu salah satu dari mereka ada yang 
muntah-muntah ... kayaknya ada pengunjung di sini yang 
gak ngerti siram toilet!” wajah Mike tertawa sampai puas 
sekali. Aku masih melongo menatapnya. 

“Terus, waktu di pantry masa ada yang gak ngerti cara 
pakai microwave ... tadi disuruh ngangetin makan malah 
jadi meletup-letup ... mereka itu banyakan gaya tapi ininya 
zonk ....” Mike kini sampai memegangi perutnya. Sepertinya 
mengerjai ketiga sepupuku membuat kebahagiaan 
tersendiri dalam hidupnya. Aku malah kasihan 
membayangkan mereka yang sudah cantik malah dikerjai 
sedemikian rupa. Aku hanya  menggeleng-geleng 
mendengarkan ceritanya. 

“Ehmmm!” 

Suara bariton seorang lelaki membuat tawa renyahnya 
berhenti. Mas Ashraf sudah berdiri dengan tatapan tidak 
ramah pada Mike yang kini menempati posisi duduknya. 

“Eh, Boss ... sorry!” Mike bangkit perlahan dengan 
bibirnya membuat lengkung lebar. Dia memandang wajah 
tak ramah Suamiku. 

“Siapa yang mengijinkanmu duduk disitu?” 

Kedua tangan Masa Ashraf masuk ke saku celana. Kali 
ini wajahnya terlihat tidak main-main. Dia sangat geram 
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terlebih aku memang lupa memakai kembali cadar selepas 
makan tadi. 

“Ah, Boss ... makin gemesin, deh!” Mike malah mencubit 
perut Mas Ashraf sambil melenggang pergi. 

“Nanti kusambung lagi ceritanya ya, Sis ... mau lanjutin 
pertunjukan lagi!” pekiknya sambil meninggalkan ruangan 
ini kembali. 

“Sayang, pakai cadarnya!” pandangan Mas Ashraf masih 
sedingin es. Dia menatapku yang belum mengenakan cadar 
kembali. Aku mengangguk sambil memasang senyum 
termanis. Mas Ashraf mengisyaratkan pemandu acara untuk 
memperbolehkan para wartawan masuk lagi ke aula ini. 

“Sayang, aku sudah siapkan hadiah untuk Bapak dan 
Ibu, biar mereka mengingat dan mengabadikan momen ini 
dakam memori mereka!” bisik Mas Ashraf sambil meraih 
tanganku untuk berdiri. 

“Kepada Bapak dan Ibu Mertua dari Tuan Muda Ashraf, 
dipersilakan naik ke atas panggung! Sang menantu mau 
memberikan cindera mata atas rasa terima kasihnya pada 
Bapak dan Ibu!” 

Seluruh penghuni ruangan seketika menatap pada 
kedua tubuh ringkih yang tengah dijemput pengawal untuk 
naik keatas panggung. Sementara kulihat keluarga Wa' Ikah 
dan Wa Inah sejak tadi lebih banyak menunduk dan 
berdiam diri. Bahkan wajah Wa Ikah yang notabene 
suaminya bekerja di salah satu cabang perusahaan suamiku 
terlihat pucat pasi. 

Riuh tepukan hadirin membuat air mata haruku hampir 
menetes. Ketika Bapak dan Ibu sudah berdiri bersama kami 
di sini. Mas Ashraf memegang sebuah kotak berwarna gold. 
Semua wartawan sudah bersiap untuk mengambil 
pemberitaan terhangat ini. Aku jadi ikut deg-degan juga 
karena tidak tahu, hadiah seperti apa yang sudah Suamiku 
siapkan untuk Bapak dan Ibu. 
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Riuh tepukan dari para tamu undangan membuat air 
mata haruku hampir menetes. Ketika Bapak dan Ibu sudah 
berdiri bersama kami di sini. Mas Ashraf memegang sebuah 
kotak kecil berwarna gold yang diikat sebuah pita. Semua 
wartawan sudah bersiap untuk mengambil pemberitaan 
terhangat ini. Aku jadi ikut deg-degan juga karena tidak 
tahu, hadiah seperti apa yang sudah Suamiku siapkan untuk 
bapak dan ibu. 

“Bapak, Ibu ... terima kasih sudah membesarkan Sinta 
dengan baik selama ini, sehingga hari ini saya bisa 
bersanding dengan putri Bapak dan Ibu yang memiliki 
perangai lembut dan menyenangkan!" Suamiku menatap 
pada kedua orang tuaku. Bapak dan Ibu kulihat hanya 
mengangguk-angguk saja. 

“Saya ada satu tanda mata, ucapan terimakasih pada 
kedua orang yang paling berjasa dalam kehidupan istri saya 
.. ini bukanlah hal yang besar tapi saya sangat berharap 
Bapak dan Ibu menerimanya!” ucap Suamiku lagi sambil 
menyodorkan kotak berwarna gold itu. 

“Apa ini mantu?” Bapak dengan polosnya bertanya 
sambil menerima kotak kecil berbentuk persegi itu. 
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“Buka saja, Pak,” tukas Mas Ashraf. 

Perlahan tangan kurus itu membuka pita ikatannya. 
Kemudian tutup kotak tersebut diangkatnya. 

Kuperhatikan sekitar, semua menatap pada Bapak. 
Kamera wartawan semua tersorot pada lelaki pertama yang 
kucintai itu. 

Bapak mengangkat seikat anak kunci dari dalam. Sambil 
menoleh padaku dan Mas Ashraf dia bertanya. 

“Bapak disuruh jualan kunci?” candanya sambil 
menatap kami. Sontak seisi ruangan riuh dengan tawa. 

“Kalau Bapak mau, saya bisa buka toko kunci buat 
Bapak,” seloroh Mas Ashraf. Aku mencubit lengannya. 

“Apa, Sayang? Mau kuberi kunci juga?” bisiknya malah 
menggodaku. Aku mencubit perut dia lagi, para tamu 
hadirin menatap kearahku kali ini. Beruntung wajahku 
memakai cadar, kalau tidak mungkin sudah merah seperti 
kepiting rebus. 

Ketidak biasaanku menjadi pusat perhatian membuat 
aku ingin segera pergi dari atas panggung ini. Terlebih 
sorotan kamera wartawan membuat aku semakin gugup. 
Dan sorotan tajam dari wanita yang selama ini kutahu tidak 
menyukaiku-Elisa. 

“Bapak dan Ibu, ini adalah kunci rumah ... saya 
menghadiahkan sebuah rumah untuk Bapak dan Ibu tidak 
jauh dari rumah yang kami tempati, agar Bapak dan Ibu bisa 
sewaktu-waktu bertemu dengan Sinta,” ucap Mas Ashraf 
lagi. 

Tiba-tiba isakan ibu mengalihkan perhatianku. Aku 
beralih dari samping Mas Ashraf dan berhambur memeluk 
Ibu. Kilatan cahaya kamera tidak henti-henti menghujani 
kami sampai akhirnya Bapak yang terkesima tersadar. 

“T-terima kasih, Mantu! Kami tidak tahu mau berkata 
apa? Terima kasih sudah menjadikan anak kami sebagai 
istri yang kamu cintai!” ucapnya sambil mengembalikan lagi 
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kunci tersebut ke dalam kotak dan ditutupnya. Terlihat 
cairan mengembun pada kedua pelupuk matanya. 

Bagaimanapun, Ibu dan Bapak memang tengah 
mengumpulkan uang untuk merenovasi rumah. Uang yang 
kukirim tiap bulan mereka sisihkan. Demi nanti ketika 
kuberkunjung ada tempat yang layak buat bermalam di 
sana. Namun ternyata Allah mewujudkan semuanya lebih 
cepat. Ketika Dia berkehendak dan berkata jadi maka 
terjadilah. Tidak ada yang tahu rahasia indah yang sudah 
Allah siapkan untuk kami. Seindah hari ini. 

“Selain itu, Sinta pernah memiliki impian untuk 
memberangkatkan Bapak dan Ibu ke tanah suci. Saya sudah 
membayar lunas semua biayanya Pak, Bu ... nanti tinggal 
nunggu jadwal terbang saja,” ucapan Mas Ashraf kali ini 
mampu membuatku hilang kendali. Aku berhambur 
memeluknya dan meyusupkan kepala ini pada dada 
bidangnya. 

“M-makasih, Mas!” bisikku sambil terisak. 

“Kenapa harus berterima kasih, itu sudah merupakan 
kewajiban anak pada orang tuanya, Sayang!” bisiknya 
sambil mengecup lembut pucuk kepalaku. 

Riuh tepukan tangan dari para tamu undangan 
mengakhiri pertunjukan dramatis ini. Aku memapah Ibu 
yang masih terisak. Begitupun Bapak turun dengan mata 
mengembun. Mereka mungkin masih merasa jika kejadian 
ini adalah mimpi. Kulihat berkali-kali Bapak mencubiti 
pipinya. 

Pesta kembali berjalan normal. Semua berjalan aman 
hingga selesai. Dipenghujung acara ketika seluruh tamu 
perlahan bubar. Keluargaku yang selama ini selalu 
menghina dan mencibir berdatangan menghampiriku. 

Termasuk ketiga kakak sepupuku yang wajahnya sudah 
kumal seperti lap belum dicuci. 

Hari ini Mike memberikan pelajaran kebersihan lahir 
pada mereka. Bagaimana jika diajari kebersihan batin? 
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“Ta, maafin kami ... selama ini sudah salah sama kamu,” 
ucap WA’ Ikah sambil bersimpuh di hadapanku. Diikuti Wa 
Inah dan ketiga sepupuku. Hanya kakek dan suami Wa' Ikah 
dan Wa Inah yang masih berdiri. Mereka hanya 
mengangguk-angguk dan membiarkan para wanita itu 
bersimpuh. 

“Maafin kami juga, Ta ... Sih, Man ....” Sambung Wa' Inah 
sambil menatapku, kemudian beralih pada Bapak dan Ibu. 

Aku senang mereka meminta maaf karena menyadari 
kesalahannya tapi tidak harus bersimpuh seperti ini juga. 
Aku meraih mereka dan membantunya berdiri kembali. 

"Jangan kayak gini ... Aku menarik mereka satu per 
satu untuk berdiri kembali. Hatiku cukup terenyuh oleh 
permintaan maaf mereka meskipun mungkin ada alasan lain 
dibalik semuanya. Namun perkataan berikutnya membuat 
perasaan terharuku menguap begitu saja. 

“Tolong, Ta ... jangan berhentiin Selvi ... dia masih butuh 
pekerjaan itu, tadi bos Mike bilang dia akan memecat Selvi 
sama suami kami semua jika tidak meminta maaf padamu!” 
ucap Wa Ikah. 

Mas Ashraf menoleh padaku. Dia tidak mengerti kondisi 
yang sedang terjadi di sini. Bagaimanapun dia tidak tahu 
jika Mike sudah mengaku-aku sebagai bos yang mengurusi 
semua urusan cabang perusahaan. 

“Nanti aku jelasin,” biskku pada Mas Ashraf. 

“Iya, Ta ... suami-suami kita juga masih butuh kerja di 
perusahaan suami kamu, Ta! Kita 'kan sodaraan! Maafin 
kami ya, Ta!” ujar Teh Rema setelah berdiri normal kembali 
seperti biasa. 

Ternyata mereka meminta maaf hanya karena 
intimidasi dari Mike dan sebuah ancaman. Pantas saja 
sepanjanga acara, wajah mereka terlihat tertekan dan tidak 
nyaman. Kini terbukti jika harta bagi mereka adalah 
segalanya bahkan lebih berharga daripada harga diri 
mereka sendiri. 
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“Heyyy ... heyyy ... heyyy ... bubar! Bubar! Bubar!” 
Kedatangan Mike yang heboh membuat kami menoleh. 

“Boss, kami sudah minta maaf sama Sinta! Jadi suami- 
suami kami masih bisa kerja 'kan esok nanti?” rengek Teh 
Rima. 

Kulihat Mas Ashraf menatap Mike penuh tanya. Ah, 
lelaki berambut hijau itu hanya tekikik sambil mengarahkan 
kerumunan ini untuk bubar. 

Kakek entah apa yang dia pikirkan. Tak ada secuilpun 
ucapan selamat atau ungkapan turut kebahagiaan. Dia diam 
hanya ikut ke mana rombongan mereka berjalan. Apakah 
memang sebegitu bencinya dia padaku? 

Kulihat Wa' Imah dan Ibu berpelukan lama. Mereka 
menangis saling bertumpu. Beberapa kali Wa' Imah 
mengusap lembut punggungku. Dialah satu-satunya saudara 
Ibu yang selalu mendukung kami dan menjadi tempat saling 
berbagi. 

“Alhamdulilah, Ta ... semoga kalian bahagia selamanya!” 
bisik Wa' Imah setelah melepas pelukannya dari Ibu dan 
berpindah padaku. 

Akhirnya semua tamu undangan pulang. Ibu dan Bapak 
akan langsung diantarkan menuju rumah barunya dengan 
mobil dari hotel. Karenanya dia tidak ikut pulang bersama 
rombongan yang tadi pagi membawanya. 

Kami tiba di ruang ganti. Dengan sigap para asisten 
membantu kami melepas kostum. Sambil menungguku 
berganti pakaian, kulihat Mas Ashraf begitu disibukkan 
dengan gawainya. 

Berkali-kali dia menelpon seseorang, hingga aku 
tertarik ingin mengetahui masalah serius apa yang 
membuatnya sesibuk itu. 

"Mas, sibuk banget? Masalah kerjaan?” tanyaku ketika 
mereka sedang melepas hiasan kerudung di kepalaku. 

“Bukan, ini masalah para penculik itu,” ucapnya datar 
dengan menarik napas panjang. 
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“Kenapa dengan mereka?” tanyaku. 

“Mereka keras kepala dan masih membungkam, 
sepertinya mereka dibawah tekanan besar!” ucap Mas 
Ashraf lagi. 

“Maksud, Mas?” tanyaku. Namun mata Mas Ashraf 
mengisyaratkanku untuk tidak melanjutkan pertanyaan 
karena di ruangan itu ada beberapa assistant yang sedang 
membantuku mengganti pakaian. 

Siapakah dalang penculikan itu? Apakah Elisa? Tapi tadi 
kulihat dia biasa saja seolah tidak mengetahui apapun? 
Ataukah sepandai itu dia berakting? Setahuku selama ini 
dialah yang tidak menyukai pernikahan ini. 

Kak 

Rencana awal pada malam ini aku dan Mas Ashraf akan 
menginap di hotel terpaksa batal. Aku merengek pada 
suamiku untuk ikut pulang ke rumah baru Bapak dan Ibu. 

Dengan berbagai rayuan, akhirnya aku diijinkan dengan 
syarat ada dua pengawal yang ikut mengawasiku selama di 
sana. Dan satu lagi, Ami juga harus ikut. 

Kami berangkat tanpa Mas Ashraf. Dia mengemudi 
sendiri karena masih ada urusan. Sementara Ibu mertuaku 
pulang menggunakan mobil yang tadi pagi kutumpangi. 

Aku tiba di rumah baru dengan lancar. Rumah baru itu 
tidak terlalu besar seperti rumah utama. Rumah dua lantai 
dengan tiga kamar tidur. Minimalis modern yang unik. 

Bapak dan Ibu berkali-kali sujud ketika memasuki pintu 
utama. Rumah yang tertata apik dengan perabotan lengkap. 
Rumah yang besarnya berkali-kali lipat daripada rumah 
kami yang hanya memakai bata di kampung. 

“Ya Allah, Ta ... ibu jadi inget ucapan kamu waktu di 
rumah Kakek ... jika Allah hendak meninggikan seseorang 
maka dia tidak akan peduli meski seluruh dunia 
merendahkan-Nya ... Alhamdulilah Ya Allah ... alhamdulilah 
..... Airmata Ibu tak henti mengalir. 
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Aku mengantarnya ke dalam kamar yang ada di lantai 
atas. Ternyata sudah terpasang tempat tidur dan perabotan 
juga di dalamnya. 

Bapak dan Ibu duduk di tepi ranjang yang empuk 
sambil tak henti mengucap syukur. Aku berdiri mematung 
menatap rona kebahagiaan pada wajah mereka terpancar 
sempurna. Namun tiba-tiba gawai dalam tasku bordering. 
Sebuah panggilan masuk, aku segera mengangkatnya. 

Mas Ashraf ternyata. 

“Assalamualaikum!” sapaku padanya. 

“Waalaikumsalam, Ta! Kalian baik-baik saja?” Suaranya 
terdengar panik. 

“Iya, alhamdulilah aku udah sampe ... kenapa, Mas panik 
banget kayaknya!” tanyaku. 

“Mobil yang ditumpangi Mamah kecelakaan! Kalian 
jangan kemana-mana tetap di sana ... Aku kirim pengawal 
tambahan untuk melindungi kalian di sana,” ucapnya. 

“Astagfirulloh ....” Kakiku tiba-tiba lemas. Tadi kami 
pulang di antar mobil hotel. Mobil yang tadinya akan 
mengantarku pulang ditumpangi oleh Ibu mertuaku saja. 

“Siapakah orang yang benar-benar ingin 
menyingkirkanku? Sebegitu bencinya dan tidak sukanya dia 
akan kehadiranku di keluarga Adireja ini? Apakah dia itu 
Elisa atau orang lain lagi? Ya Allah lindungi kami.” 

Aku mematung dengan mengatur debaran yang tiba- 
tiba berpacu lebih cepat. Bagaimanapun peristiwa 
penculikan itu masih membuatku cukup trauma. 
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Aku menoleh pada kedua orang tuaku. Kulihat Bapak 
sudah tiduran di atas kasur yang pastinya berbeda dengan 
yang kami miliki di rumah. Namun Ibu terlihat sejak tadi 
memperhatikanku. 

Aku mencoba menyembunyikan kecemasanku. Aku 
ingin Bapak dan Ibu bersitirahat dengan nyenyak malam ini. 
Biar besok saja kukabarkan mengenai kecelakaan ini. Lagi 
pula Mas Ashraf tidak akan mengijinkan kami untuk keluar 
selarut ini. 

“Ada apa, Ta?” Ibu menatap penuh kekhawatiran. Aku 
menggeleng sambil menarik kedua sudut bibir ini untuk 
tersenyum. 

“Ibu sama Bapak istirahat, ya ... sudah malam! Sinta 
juga sudah ingin tidur,” ucapku. 

“Kamu tidur di mana, Ta? Suamimu tidak ikut ke sini?” 
tanya Ibu sambil menatapku yang berjalan menuju ke 
arahnya kembali. 

“Mas Ashraf ada urusan, besok pagi paling baru jemput 
aku, Bu!” jawabku tetap berusaha bersikap tenang. 

“Kamu tidur di sini 'kan?” Ibu memastikan sambil 
menatapku. 
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"Iya, Bu ... Sinta tidur di kamar sebelah!” jawabku 
lembut. 

“Sinta tinggal dulu, ya!” ucapku sambil berdiri hendak 
meninggalkan kamar ini. 

“Ta, tunggu ... Ibu tidur sama kamu saja! Biar Bapak 
puas gelutukan di kasur luas ini!” ucap Ibu sambil berdiri 
dan mengejar langkahku. 

“Bapak gak apa-apa tidur sendiri?” Aku memastikan 
lelaki yang tengah menikmati bantal empuk itu. 

“Hmmm ....” Hanya itulah jawaban yang keluar dari 
mulut Bapak. 

“Ya udah, nanti kalau ada apa-apa, ketuk aja pintu 
kamar yang di depan kamar ini, ya!” pesanku yang kembali 
hanya dijawab dengan deheman oleh Bapak. 

“Ayo, Bu!” Aku meraih lengan Ibu dan bergelendot 
padanya hingga tiba di depan kamar yang satunya. 

Kuputar handel pintu yang tidak dikunci. Anak kunci 
yang menggantung di sana kulepas. Aku berhambur 
menjatuhkan diri ke atas tempat tidur. Kamar ini pun tidak 
jauh beda dengan kamar yang Bapak tempati tadi. Luasnya 
dan perabotannya sama. 

Aku sudah membaringkan tubuhku yang terasa lelah 
sekali. Sementara Ibu sedang pergi ke kamar mandi. Tidak 
lama ibu keluar dan menyusulku ke tempat tidur. 

“Ta, rumah ini luas, ya?” Ibu memulai obrolan. Aku 
mengangguk sambil menatap wajah yang selalu kukasihi itu. 

“Alhamdulilah, semoga Bapak dan Ibu betah, ya!” 
ucapku. Namun Ibu malah berdiam. 

“Ibu kenapa?” Aku memiringkan tubuhku menghadap 
Ibu yang sudah berbaring di sampingku. 

“Hati Ibu belum rela harus ninggalin rumah kita, Ta! 
Rumah yang sudah menjadi saksi suka duka Ibu dan Bapak 
selama ini ....” Kulihat pandangan matanya menerawang 
bimbang. 
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“Rumah yang menjadi saksi Sinta kecil tumbuh besar .... 
rumah itu terlalu banyak kenangan yang berharga untuk 
dilupakan!” ucapnya lagi dengan mata masih memandang 
langit-langit. 

“Lalu? Ibu mau tetap pulang ke rumah lama kita?” Aku 
memastikan keinginan Ibu. Perlahan Ibu mengangguk. Dia 
menoleh ke arahku. 

“Suami kamu nanti marah gak, Ta? Dia sudah susah 
payah membelikan rumah ini untuk Bapak sama Ibu, tapi 
malah gak Ibu tempati,” tanyanya dengan sorot mata penuh 
kekhawatiran. 

“Sinta padahal berharap banget Ibu tinggal di sini, tidak 
jauh kalau Sinta kangen bisa main ... tapi kalau Ibu belum 
merasa nyaman jangan dipaksakan, jangan hanya karena 
tidak enak dengan Mas Ashraf nanti Ibu malah mbatin!” 
ujarku sejujurnya. Yang terpenting bagiku adalah 
kebahagiaan Bapak dan Ibu. 

"Maafin Ibu ya, Ta ... nanti kalau hati Ibu udah yakin 
buat ninggalin kampung kita, Ibu pasti mau tinggal di sini ... 
atau kalau nanti sudah ada cucu,” ucapnya lagi. 

Aku mengangguk sambil menatap wajahnya yang selalu 
kukasihi. Ibu adalah wanita Tangguh yang menjadi teladan 
untukku. Karenanya aku belajar untuk memiliki tujuan 
hidup yaitu untuk membahagiakannya. 

Sejak kecil impianku hanya satu yaitu memberikan 
seluruh kebahagiaan untuk Bapak dan Ibu. Mimpi yang 
begitu sederhana yang kumiliki saat itu. 

Masih teringat jelas ketika aku duduk di kelas tiga 
sekolah dasar. Aku yang memang memiliki tubuh paling 
kecil di antara teman sekelasku mendapat giliran di tanya. 
Bu Yasmin, guru mata pelajaran Bahasa Indonesaia 
memanggil namaku. 

“Sinta, sekarang giliranmu untuk memperkenalkan diri 

ayo berdiri ke depan dan sebutkan cita-citamu!” 
perintahnya dengan lembut. 
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Dengan takut-takut aku maju. Menatap sekilas pada 
teman-teman yang semuanya sudah mendapatkan giliran. 
Aku memang sangat pemalu bahkan bisa dikatakan sangat 
minder. Hal ini tidak jauh juga karena keadaan Bapak dan 
Ibu yang serba kekurangan. 

Dengan terbata aku memperkenalkan diri. Hingga 
akhirnya aku terdiam ketika giliran menyebutkan cita-cita. 
Aku menunduk. Bu Yasmin mendekatiku dan bertanya. 

“Sinta, cita-citanya apa?” tanyanya dengan lembut. Aku 
mengangkat kepala dan menatapnya. Tatapan yang kosong 
dan tidak mengerti apa arti impian. Aku terlalu takut untuk 
bermimpi besar mengingat keadaan keluargaku yang 
berada diantara garis kemiskinan. 

“Cita-citaku mau membahagiakan Bapak sama Ibu, Bu 
Guru!” 

Itulah kalimat yang akhirnya mendapat ejekan dari 
beberapa anak tukang usil di kelas. Mereka semua 
menyebutkan profesi. Hanya aku yang tidak berani 
berekspektasi. Aku sangat sadar dari keluarga seperti apa 
aku berasal. 

Sering sekali ketika berangkat sekolah tidak membawa 
bekal. Memilih bersembunyi di perpustakaan karena malu 
sama teman-teman yang mengajak jajan. Hampir setiap hari 
mencari alasan karena memang untuk makan saja pas- 
pasan. 

Jarang sekali aku makan dengan makanan enak. Bahkan 
makan dengan ayam pun hanya ketika lebaran. Ibu pasti 
memelihara beberapa ekor, membeli ayam sejak jauh-jauh 
hari agar tidak mendapat harga mahal. Itulah makanan 
termewahku, makanan termewah Bapak dan Ibu pada 
waktu itu yang hanya setahun sekali kami jumpai. 

Akhirnya aku tumbuh menjadi anak penyendiri. 
Kecerdasanku yang tidak terlalu menonjol membuatku juga 
tidak terlalu dikenal oleh Bapak dan Ibu guru. Tidak ada 
yang mengikutsertakan aku pada program siswa 
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berprestasi. Namun satu ajaran yang sangat dititik beratkan 
oleh Bapak dan Ibu pada waktu itu yaitu pelajaran 
mengenal Allah. Bagi Bapak dan Ibu mengaji adalah 
kewajiban yang harus kutunaikan. 

Karenanya aku belajar mengenal Allah sejak kecil. Aku 
dikenalkan pada sifat dan zatnya yang wujud atau ada, jadi 
jangan pernah takut ... jangan pernah merasa sendirian ... 
karena ada Allah yang berdiri sendiri, yang ada sejak dulu 
dan kekal. Itulah kalimat yang selalu terngiang-ngiang. 
Kalimat penguat yang selalu diingatkan oleh guru ngajiku 
dan dibaca berulang-ulang. 

Aku diajarkan untuk tidak berhenti berdoa karena Allah 
itu bersifat Qudrat Yang mana tidak ada satu kekuasaanpun 
yang bisa menandingi-Nya. Guru ngajiku dulu selalu 
mengingatkan berulang-ulang untuk tidak berputus asa 
pada rahmat-Nya. Allah itu Iradat karenanya jangan pernah 
gentar akan apapun selama bersama-Nya. Jika Dla 
berkehendak hanya berkata jadi maka jadilah. 

Allah itu Maha Mendengar, Allah itu Maha Mengetahui 
dan Allah itu Maha Melihat karenanya panjatkan semua 
keinginanmu dalam doa, yakinlah Allah mendengarnya. 
Lakukanlah hal-hal yang baik karena Allah melihat-Nya, dan 
tetap luruskanlah niat dalam hati karena Allah mengetahui- 
Nya. 

Ah semua petuah itu sudah lama tidak kudengar. 
Semenjak aku merantau untuk mencari sepeser pundi- 
pundi rupiah aku sudah tidak pernah lagi mengaji bersama. 
Sejak lulus SMA aku beruntung langsung mendapatkan 
pekerjaan menjadi ART pada keluarga Adireja. Sebuah 
kebahagiaan yang luar biasa karena akhirnya aku bisa 
mencari rupiah untuk meringankan hidup Ibu dan Bapak 
dan pastinya seperti cita-citaku yaitu untuk 
membahagiakan mereka. 

Semakin aku bersyukur ternyata nikmat yang Allah 
berikan bertambah bahkan berlimpah ruah. Hingga kini aku 
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pun terkadang masih berasa mimpi. Upik abu yang hina ini 
tiba-tiba menjelma menjadi Cinderella dan tinggal di istana. 
Semua hanya berawal dari satu niat tulusku yaitu untuk 
membahagiakan Bapak dan Ibu. 

“Ta ....” Suara ibu membuyarkan pikiranku yang ngalor 
ngidul saling terkait satu sama lain. 

“Cepetan tidur ....” Ibu mengusap pucuk kepalaku 
lembut. Dia seperti membaca pikiranku. Meskipun aku 
memejamkan mata, dia sepertinya tahu jika ruhku masih 
berkeliaran ke masa lalu. 

“Iya, Bu ...” jawabku sambil memutar tubuh 
memunggunginya. Kutarik selimut menutup Sebagian 
tubuhku. 

Pikiranku kini beralih kembali pada Ibu Mertuaku. 
Gimana keadaannya? Semoga semua baik-baik saja. Aku 
harus tenang, jangan panik, jangan sampai menambah 
beban pikiran suamiku. 

Rangkaian doa kupanjatkan dalam dada untuk 
keselamatannya. Hingga akhirnya kesadaranku menipis. 
Aku perlahan memasuki alam mimpi. 

KKK 

Dering alarm pada gawaiku memanggil kesadaranku 
kembali. Aku mengucek mata dan meraba benda pipih yang 
tadi malam sepertinya tergeletak begitu saja di samping 
bantal. Sudah pukul setengah lima ternyata. Kulirik Ibu 
masih terlelap di sampingku. Aku memandangi wajahnya 
yang ternyata sudah banyak memiliki kerutan. 

Tidak rela rasanya membayangkan Ibu harus menua 
secepat ini. Aku ingin Ibu selalu muda, selalu sehat, selalu 
panjang umur dan selalu Bahagia. Aku tersenyum 
melihatnya yang begitu nyenyak. Terima kasih Ya Allah 
sudah memberi kami tidur yang nikmat dan kehidupan yang 
menyenangkan ini. 

Kubuka gawai untuk memeriksa pesan. Ternyata ada 
sederet pesan dari suamiku sejak tadi malam. 
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[Mamih sudah siuman, alhamdulilah hanya luka ringan 
.. mobilnya sepertinya di sabotase ... ada yang merusak 
remnya ... bayangan orangnya tertangkap CCTV hotel tapi 
masih kurang jelas masih dalam penyelidikan ... doain ya, 
Sayang! Semoga perusuh itu segera terkuak!/ 

(Sayang para pengawal sudah berjaga di sana ... jangan 
khawatir mimpi indah, ya!) 

Aku tersenyum membaca pesan yang dikirimkan oleh 
Suamiku tersayang. Segera kuketik pesan balasan. Namun 
kudengar bell berbunyi berulang-ulang. Siapakah yang 
datang seshubuh ini? Apakah Ami tidak mendengarnya 
sehingga tidak dibukakan? 

Aku beringsut ke kamar mandi untuk mencuci wajah. 
Segera kuraih kerudung instanku. Namun tadi adzan 
shubuh sudah berkumandang? Ah, aku mengurungkan niat 
untuk membuka pintu. Bukankah Allah lebih penting dari 
segala-Nya? 
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Aku beringsut ke kamar mandi untuk mencuci wajah. 
Segera kuraih kerudung instanku. Namun tadi adzan subuh 
sudah berkumandang? Ah, aku mengurungkan niat untuk 
membuka pintu. Bukankah Allah lebih penting dari segala- 
Nya? 

Aku segera menunaikan salat Subuh dua rakaat. Aku 
panjatkan semua rasa syukur dan doa. Semoga Allah akan 
selalu melindungi sleuruh keluarga dari hal-hal yang tidak 
diinginkan. Ketika semua orang mencibir dan 
merendahkanku dulu maka dengan kekuatan doa dan 
harapan inilah aku bisa selalu mempuku optimisme. Roda 
berputar, hidup tidak jalan di tempat. Aku selalu yakin akan 
hal itu. 

Aku bergegas turun. Kulihat waktu masih belum 
beranjak ke pukul lima. Masih cukup pagi. Aku tidak 
khawatir akan siapa yang datang karena para pengawal 
yang Suamiku kirimkan pastinya sedang berjaga-jaga di 
depan. 

Aku tiba di lantai satu. Kunyalakan lampu. Masih belum 
ada tanda-tanda kehidupan. Sepertinya Ami kecapekan juga 
sehingga bangun terlambat. 
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Bergegas kumenuju pintu. Aku memastikan dulu siapa 
yang datang dengan mengintip dari balik jendela. 

Akhirnya bisa bernapas lega. Siluet tubuh yang berdiri 
ditengah shubuh itu aku sangat kenal. Segera kuputar anak 
kunci dan kubuka daun pintu lebar-lebar. 

“Assalamu'alaikum!” sapaku sambil berhambur 
menghampirinya. 

“Wg’alikumsalam!” jawabnya. Terlihat tatapan matanya 
memandangku lega. Dia menarik napas berkali-kali. Satu 
pelukan cukup lama kuterima. Seperti ada beban kecemasan 
yang hendak dia tepiskan. 

“Ayo, Mas ... masuk! Udah salat shubuh? Maaf nunggu 
lama, ya? Aku tadi sholat dulu ...,” ujarku. Dia melepas 
pelukannya kemudian menatapku lekat. Dia menggeleng 
kepala sambil tersenyum. 

“Gak apa-apa ....” 

Kami berjalan beriringan menuju ke dalam. Segera 
kukunci pintu kembali. Baru saja masuk pintu kamar bawah 
yang ditempati Ami terbuka. 

“M-maaf Non, Tuan ... saya kesiangan!” Dia terlihat 
gugup melihatku dan Mas Ashraf sudah berada di ruang 
tengah. 

“Gak apa-apa, Mi ... pasti semua kelelahan ... salat Subuh 
dulu saja!” ujarku sambil melempar senyum pada Ami yang 
terlihat kikuk. 

Dia mengangguk kemudian berlalu ke kamar mandi. 
Kebetulan memang kamar tidur bawah tidak dilengkapi 
dengan kamar mandi. Jadi harus menggunakan kamar 
mandi yang berada di dapur. 

“Mas, salat di sini saja ... di kamar atas ditempati Bapak 
sama Ibu!” ujarku. 

“Lho, memang mereka tidur terpisah?” Suamiku 
mengernyitkan dahi. 

“Ibu kangen aku, dia ikut tidur denganku di kamar 
sebelah!” jawabku sambil menoleh padanya. 
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“Tuh, Ami sudah selesai ... gih ... aku buatin kopi, ya!” 

Dia mengangguk kemudian beringsut ke kamar mandi. 
Setelah itu kulihat Mas Ashraf menunaikan dua rakaat 
shalat shubuh. 

Aku sudah selesai membuatkan satu cangkir kopi ketika 
dia sudah selesai salat. Dari tangga kulihat Ibu dan Bapak 
berjalan beriringan menuju ke sini. 

“Bapak, kopi ya?” tanyaku pada lelaki sepuh yang paling 
kusayangi itu. 

"Iya, Ta ... buatin gih ... tidur pake AC kedinginan banget 
Bapak,” ucapnya sambil terkekeh. 

Aku kembali ke dapur hendak membuatkan kopi untuk 
Bapak dan pastinya membuatkan teh manis hangat untuk 
Ibu. Namun baru saja aku merebus air pada panci kecil. Ami 
tergopoh-gopoh datang dari kamarnya. 

“Non, biar saya saja,” ucapnya. Aku menoleh pada Ami 
sambil tersenyum. 

“Gak usah, Mi ... saya kangen buatin mereka minuman 
seperti ini! Kamu mau saya buatin sekalian?” tanyaku 
padanya. Tanganku meracik kopi tanpa creamer untuk 
Bapak dan satu gelas teh manis untuk Ibu. 

“Gak usah, Non ... saya bantuin Non bawain aja kalau 
gitu.” Ami terlihat tidak nyaman melihatku mengerjakan ini 
sendirian. Setelah selesai barulah aku membiarkannya 
membawa gelas itu dalam nampan. 

Kudengar Ibu, Bapak dan Mas Ashraf sudah memulai 
obrolan. Ada selintas rasa bahagia tersirat melihat kedua 
orang tuaku diperlakukan demikian baik oleh suamiku. 

“Silakan kopi sama tehnya, Pak, Bu!” Ami meletakkan 
dua cangkir berisi minuman buatanku di atas meja. 

“Makasih, Mi!” Aku duduk di samping Mas Ashraf dan 
bergabung dengan obrolan mereka. 

“Mau saya buatin sarapan sekarang?” tanya Ami ragu 
melihat waktu belum menunjukkan pukul enam. 
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“Gak usah, Mi ... kamu siap-siap saja beresin semuanya 
... kita ke rumah sakit setelah ini!” tukas Mas Ashraf. Ami 
mengangguk kemudian pergi. 

“Gimana keadaan mamah, Mas?” tanyaku. Perasaan 
khawatir sebetulnya sudah menyelimutiku sejak malam 
tadi. 

“Sudah siuman, Sayang ... nanti kita ke sana ya, pagi ini!” 
ujarnya dengan wajah yang terlihat begitu lelah. 

“Ta, kenapa gak bilang sama Bapak dan Ibu kalau 
Nyonya Adireja kecelakaan?” tanya Ibu yang masih terlihat 
kaget. 

“Aku gak mau tidur Bapak dan Ibu terganggu ... lagipula 
kita gak mungkin ke sana juga malam-malam, Bu!” jawabku. 

"Iya, Ta ... Bapak kira gak ada kecelakaan!” ujar Bapak 
ikut nimbrung. 

“Gak apa-apa, Bu, Pak ... maksud Sinta memang baik ... 
kalau kalian tahu pun dan berkeras ingin menjenguk malam 
tadi, saya akan tetap larang karena-" 

"M-Mas .... Aku memangkas perkataannya. Menatapnya 
sambil menggeleng kepala. Khawatir Mas Ashraf 
menceritakan tentang pesan terror dan kejadian buruk yang 
sedang menghantui kami. Aku tidak ingin kedua orang 
tuaku khawatir. 

Dia tersenyum dan tidak melanjutkan lagi 
pembicaraannya. Aku segera mengalihkan bahasan agar Ibu 
tidak curiga akan tidak tuntasnya kalimat dari menantunya. 

“Mas, Ibu sama Bapak katanya belum siap pindahan ke 
rumah ini sekarang-sekarang ... masih betah di kampung,” 
ujarku mengalihkan topik pembicaraan. 

“Lho, kenapa? Apakah kurang nyaman untuk kalian?” 
Mas Ashraf terlihat terkejut dan menatap wajah Bapak dan 
Ibu bergantian. 

Mereka menggeleng bersamaan. Kemudian ibu 
menjelaskan panjang lebar seperti ketika dia 
menjelaskannya padaku. Suamiku menunduk dan 
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mendengarkan pemaparannya dengan saksama. Setelah 
pemaparan selesai Mas Ashraf menatap keduanya. 

“Kalau begitu, nanti kita renov saja rumah Bapak dan 
Ibu di kampung, ya! Mohon jangan menolak!” ucapnya. 

Bapak dan Ibu menggeleng kembali bersamaan. 

“Tidak usah, Mantu ... tiap bulan kami dapat kiriman 
uang juga dari Sinta, biar kami menyicilnya sedikit demi 
sedikit ...,” jawab Ibu. 

Mas Ashraf tersenyum dan mengangguk. Dia melirik ke 
arahku kemudian mendekatkan bibirnya ke telingaku. 

“Sayang, nanti bilang kalau mau kirim uang buat Bapak 
dan Ibu, biar aku tambah agar mereka bisa segera 
merenovasi rumah,” bisiknya. Aku hanya mengangguk 
mengiyakan. Sekali lagi watak dan bawaannya adalah keras 
kepala. Dia tidak akan menyerah begitu saja jika punya 
keinginan. 

“Tuan, Nona ... semua sudah beres!” Ami muncul dari 
belakang sambil membawa barang-barang bawaan yang 
sudah disiapkan. 

“Baiklah, ayo kita berangkat!” ujar Mas Ashraf sambil 
menggamit jemariku. 

Kami berangkat menggunakan satu mobil. Mas Ashraf 
yang sedang trauma akan kejadian demi kejadian dia lebih 
memilih menyetir sendiri. Satu mobil yang berisi para 
pengawal berada di belakang kami. 

KKK 

Akhirnya tiba di rumah sakit dengan selamat. Kami 
semua turun dan langsung menuju ruangan tempat Ibu 
Mertuaku dirawat. 

Mas Ashraf memutar gagang pintu kemudian membuka 
daun pintu lebar-lebar. Ibu Mertuaku masih terbaring 
dengan mata terpejam. Dia mengerjap mendengar derap 
langkah kaki kami yang mendekat. 

“Mamah!” Aku berhambur memeluknya. 
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Tidak tega rasanya melihat wanita yang kusayangi itu 
terbaring lemah. Kepalanya dibalut perban. Begitupun kaki 
dan tangannya. Satu selang infus terpasang pada lengan 
kirinya. 

“Sayang, syukur kamu baik-baik saja!” ucapnya lembut. 

“Maafin Sinta baru datang jenguk! Mamah sama siapa di 
sini?” tanyaku melirik sekitar ruangan. 

“Dari malam ditungguin Mike ... tapi tadi dia pulang 
sebentar, ada telepon juga dari kantor polisi!” ucapnya. 

“Gimana Nyonya kabarnya?” Ibu dengan ragu mendekat 
diikuti Bapak yang sejak tadi diam mematung. 

“Alhamdulilah baik, Besan! Gimana rumah barunya? 
Betah tinggal di sini?” Ibu Mertuaku mengurai senyum dan 
menyapa Bapak dan Ibu. 

“Semoga lekas pulih lagi, Nyonya ... alhamdulilah 
rumahnya nyaman,” jawab Ibu singkat. 

Kami mengobrol panjang lebar. Menceritakan ini dan 
itu. Tidak ada pembahasan terkait kecelakaan itu karena 
aku memintanya. Aku tidak ingin Bapak dan Ibu mendengar 
kejadian terror dan mungkin pembunuhan berencana ini. 
Aku takut dia akan khawatir terhadapku. 

Akhirnya menjelang tengah hari satu supir 
mengantarkan Bapak dan Ibu pulang. Mas Ashraf juga 
mengirim beberapa pengawal untuk memastikan 
keselamatannya. Aku cukup lega dengan pengamanan itu. 
Bagaimanapun para penjahat itu akan selalu melihat dari 
celah lemah yang bisa mereka manfaatkan. 

KKK 

Aku masih di ruang perawatan Ibu Mertuaku bersama 
Mas Ashraf ketika Mike datang. Wajahnya terlihat tegang. 

“Sh*t ... orang itu benar-benar licik!” pekiknya ketika 
mendaratkan pantatnya pada satu sofa yang tersedia di 
sana. Ibu Mertuaku memang di rawat di ruang VVIP. Jadi 
fasilitasnya memang lengkap dan nyaman. 
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“Ada apa, Mike?” Ibu Mertuaku yang lebih dulu 
bertanya. 

“Lelaki yang terekam CCTV yang diduga merusak rem 
mobil kita, tadi malam tewas!” ujar Mike sambil menghela 
napas. 

Kami sontak terkejut mendengar kabar yang tidak 
diduga ini. Padahal awalnya sudah punya setitik terang 
ketika mendengar jika orang yang dimaksud terekam CCTV. 

“Tapi, ada satu bukti tambahan ... tapi agak susah jika 
pemain utama mati ... di salah satu sudut hotel terlihat dia 
berkomunikasi dengan seseorang,” ucap Mike menjeda 
ucapannya. 

“Dengan siapa?” tanya Suamiku sambil menatap Mike 
tajam. 

"“Pamanmu---Hanif Adireja!” ucapan Mike penuh 
penekanan. 

Mata kami semua menatap tajam pada Mike. Satu nama 
yang sebetulnya terlintas di kepalaku hanya Elisa. Aku 
mencurigainya sebagai dalang sebagai kekacauan ini. 
Namun ternyata yang disampaikan Mike ternyata berbeda. 
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“Sejak aku menyingkirkannya dari perusahaan, dia 
memang selalu mencari celah untuk menjatuhkanku ... tapi 
aku masih tidak percaya ketika ternyata dia bermain-main 
dengan nyawa!” Kudengar Mas Ashraf berbicara pada 
dirinya sendiri. 

“Tapi kenapa yang dia kejar istriku?” gumamnya lagi. 

“Bukannya dulu dia juga yang membuat kau putus 
dengan wanita itu, Boss! Sepertinya dia tidak suka jika Kau 
menikah kemudian memiliki penerus! Kalau tidak ada 
penerus, pastinya keluarganyalah yang akan mengelola 
semua asset keluarga Adireja itu nantinya!” Mike mencoba 
menganalisa. 

“Bisa jadi ... tapi jika benar dia, aku masih tak mengira 
jika dia sekeji itu ....” Mas Ashraf berkali-kali menarik napas. 

“Awalnya aku hendak mengajak Hasnan bergabung 
dengan perusahaan kembali setelah ini ... tapi sepertinya itu 
tidak akan pernah kulakukan sebelum dalang dibalik semua 
ini terungkap!" Kudengar Mas Ashraf menggumam pelan. 

“Sayang, mulai hari ini jangan pernah bepergian keluar 
tanpaku ... atau setidaknya ada beberapa pengawal yang 
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mengikutimu!” ucapnya melirik ke arahku. Aku 
mengangguk sambil meremas ujung kerudung. 

Menjadi istri dari orang kaya ternyata tidak serta merta 
hidup damai, tenang dan nyaman. Inilah fakta yang 
sekarang kujalani. Bahkan aku merasa takut luar biasa 
dengan semua rentetan kejadian ini. 

“Tenanglah, Sis ... polisi pasti akan segera menangkap 
penjahatnya! Kita hanya perlu bersabar beberapa waktu!” 
ucap Mike sambil menepuk pundakku. 

“Jauhkan tanganmu, Mike!” teriak Mas Ashraf sambil 
melangkah dan menepis paksa tangan Mike. 

“Aishhh ... lihatlah Mom ... anakmu ini, bucin minta 
ampun!” Mike berpindah posisi dan kali ini mengadu pada 
Ibu Mertuaku. 

Ada senyum yang terselip pada bibir pucat wanita itu. 
Kelakuan Mike memang terkadang konyol dan berlebihan. 
Namun dia benar-benar bisa menjadi orang yang patut 
diandalkan. 

Kak 

Dua minggu lebih Ibu Mertuaku dirawat di rumah sakit. 
Selama itu pula aku bolak-balik ke sana ditemani para 
pengawal. 

Sementara itu kasus perkembangan penculikan dan 
dalang dibalik sabotase kecelakaan ini mulai mendapat titik 
terang. Semua bukti mengarah pada orang yang waktu itu 
Mike sebutkan---Paman Hanif. 

Adapun tewasnya pelaku perusakan itu sepertinya 
karena dia merasa dibawah tekanan. Itulah kesimpulan 
setelah polisi berhasil mengusut sampai pada keluarganya. 

Keluarga mereka ternyata pernah memiliki hutang budi 
pada keluarga Paman Hanif. Setelah itu, lelaki yang tewas 
tersebut yang ternyata bernama Dito sering sekali diberikan 
orderan pekerjaan oleh Paman Hanif. Sampai pada suatu 
hari dia membawa uang dalam jumlah sangat besar. Mereka 
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bahkan bisa merenovasi rumah yang kala itu sudah hampir 
roboh. 

Istri Dito pun sebetulnya tidak mengetahui jenis 
pekerjaan apa yang sering suaminya lakukan. Namun 
berdasarkan urutan kejadian, uang itu memang diterima 
beberapa hari sebelum kasus kecelakaan itu terjadi. 

Namun terkait kasus penculikanku waktu itu, orang- 
orang tersebut masih bungkam. Mulut mereka tertutup 
rapat bahkan segala bentuk ancaman maupun siksaan tidak 
mampu membuat mulutnya mengakui dalang dibalik 
penculikan itu. Namun beberapa bukti juga mengarah pada 
orang yang sama. Ada ditemukan keterangan yang sama 
dari keluarga mereka jika para suami mereka memberi 
sejumlah uang yang cukup besar beberapa hari sebelum 
penculikan itu terjadi. 

Itulah yang Mike sampaikan. Dia tidak menjelaskan 
semuanya di hadapanku. Itu pun kebetulan aku sedang 
mengantar kopi suamiku dan mencuri dengar obrolan 
mereka. 

Kini sudah satu bulan Ibu Mertuaku di rumah. Aku 
seolah menekuni rutinitasku yang dulu. Mas Ashraf sudah 
tidak percaya lagi pada orang lain sebelum semua jaringan 
konspirasi ini terbongkar. 

Setiap hari aku tidak pernah pergi kemana-mana. 
Sesekali hanya bermain ke taman belakang sambil 
membawa Ibu Mertuaku jalan-jalan. Kakinya yang belum 
sembuh total menjadikannya harus duduk pada kursi roda. 

Kak 

“Mas, ini kopinya!” Aku mengantarkan kopi 
kesukaannya ke meja makan. Di sana sudah tersedia 
beberapa menu sarapan yang disiapkan para ART. 

“Ayo, ikut sarapan bareng!” ajak suamiku sambil 
menarik satu kursi untukku. 
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Aku menggeleng. Sudah beberapa hari ini perutku tidak 
enak sekali. Setiap pagi terasa penuh dan mual ketika di isi 
sarapan. 

“Kenapa, mual lagi?” selidiknya sambil mengambil satu 
tangkup sandwich. Sudah dua hari aku memaksakan diri 
untuk sarapan tapi semua malah kumuntahkan kembali. 

"Iya, Mas!” Aku mengangguk sambil duduk di 
sampingnya. 

“Nanti sore kita periksa ya, ke dokter ... moga bener 
kata mamah kemarin ... ada Ashraf junior di sini!” ucapnya 
sambil mengusap lembut perutku. 

“T-tapi kalau belum ada gimana, Mas?” Aku khawatir 
dia akan kecewa. Bagaimanapun mual-mual tidak selalu 
gejala hamil. Memang beberapa hari ini agak telat makan 
juga. 

“Kalau belum ada, nanti kita yang rajin bikin lagi,” 
bisiknya sambil mengerling nakal membuat wajahku terasa 
memanas karena malu. 

“Eh, kenapa wajahnya malah merah? Mau bikin lagi 
sekarang?” Suamiku malah semakin menjadi menggodaku. 

“Mas, ih!” Aku mencubit lengannya. Dia malah terkekeh 
sambil melanjutkan sarapannya. 

Akhir-akhir ini suamiku punya hobi baru. Senang sekali 
ketika dia membuatku malu dan mati kutu. Bahkan tak 
jarang dia seketika menciumku di depan Mike sekalipun. 
Jika memang benar aku hamil, apakah itu bisa disebut 
bawaan bayi? 

Aku menemaninya sarapan hingga selesai. Namun tak 
sedikitpun masakan yang bisa kutelan. Berkali-kali Mas 
Ashraf menyuapiku tapi semua kembali kumuntahkan. 

Akhirnya Ami membawakanku beberapa buah potong, 
hanya itu jenis makanan yang akhir-akhir ini bersahabat 
dengan perutku. Mas Ashraf semakin yakin jika aku sedang 
mengandung. Dia sudah langsung menelpon Farrel untuk 
menggeser semua jadwalnya hari ini. 
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“Lho bukannya nanti sore baru akan periksa, Mas?” 
tanyaku setelah dia menutup teleponnya. 

“Aku udah gak sabar, mau tahu kebenarannya!” 
ucapnya sambil menghabiskan tegukan terakhir kopi yang 
kubuatkan tadi. 

“Memang kerjaannya gak ada yang urgent? tanyaku. 

“Tidak ada yang lebih penting selain kalian!” ucapnya 
sambil mengecup pipi kiriku. Kemudian mengusap lembut 
perutku berkali-kali. 

“Apakah tidak lebih baik untuk testpeck dulu, Mas?” 
Aku memberikan ide. Bagaimanapun aku takut dia kecewa 
kalau ternyata aku tidak mengandung. 

“Gak usah ... dokter lebih akurat!” ucapnya sambil 
berdiri. 

“Ayo ganti pakaian dulu!” ucapnya melirikku yang 
masih mengenakan pakaian rumahan. 

Aku akhirnya setuju. Bergegas mengganti pakaian. 
Sudah lama juga tidak pergi keluar. Jujur semenjak semua 
kejadian itu aku merasa takut untuk bepergian. 

Mas Ashraf memapahku ke mobil. Aku mendorongnya 
berkali-kali agar tidak berbuat seperti ini. Dia pikir aku 
orang sakit, sangat memalukan. 

“Pagi Non, Tuan!” Sindi yang kebetulan berpapasan di 
teras menyapa kami. 

“Pagi!” Aku membalas sapaannya sambil tersenyum. 

“Mau ke mana Tuan, tumben bareng Nona?” Sindi 
bertanya pada Suamiku. 

“Mau periksa Ashraf Junior ...” kelakarnya sambil 
membukakan pintu mobil untukku. 

"Wah, Nona hamil? Selamat, ya!” pekiknya terlihat 
antusias. 

“Belum tahu, Sin ... baru mau periksa!” jawabku. 

“Oh, ke dokter pribadi langganan Nyonya itu, ya, Tuan?” 
Sindi kenapa jadi cerewet sekali. 
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Suamiku mengangguk mengiyakan. Kemudian masuk ke 
dalam mobil dan melaju meninggalkan rumah utama. 

Sepanjang perjalanan Suamiku terlihat begitu 
bersemangat. Dia sudah sangat yakin jika aku sedang 
mengandung. Aku sudah mengingatkannya berkali-kali 
untuk tidak terlalu berharap banyak. Namun dia tidak 
peduli. 

Setibanya di rumah sakit. Tanpa harus menunggu kami 
langsung menuju ruangan dokter Tika---dokter kepercayaan 
keluarga Adireja. 

Dokter itu yang dulu mengawasi kehamilan ibu 
mertuaku katanya. Cantik, pintar dan memang sudah 
berumur. 

“Silakan Nona berbaring di sini!” Dokter Tika 
mempersilakanku untuk berbaring pada ranjang pasien. 

Satu orang perawat mengoleskan cream pada perutku. 
Kemudian dia mengambil alat USG dan menggerak- 
gerakannya. Suamiku yang duduk di sampingku 
mengerutkan dahi karena tidak melihat apapun di layar 
selain gambar yang tidak jelas. 

“Mana bayinya, dok?” pertanyaan tidak sabar dari Mas 
Ashraf terlontar. Dokter Tika terkekeh sambil melirik ke 
arah suamiku. 

“Tuan, kenapa gak tanya dulu ... istri Anda hamil atau 
tidak?” Dokter Tika tersenyum sambil melempar 
pertanyaan. 

“Istri saya memang hamil, 'kan?” Dia malah balik 
bertanya. Dokter Tika terkekeh dan bertanya kembali. 

“Dari mana Anda yakin? APakah sudah test awal?” 
tanyanya sambil melirik ke arahku. Aku menggeleng kepala 
karena memang belum melakukan test apapun sebelum 
pergi. 

“Dokter sudahlah ... aku yakin dia hamil, karena tiap 
malam kita membuatnya!” seloroh Mas Ashraf yang 
membuat wajahku memanas karena malu. Kadang dia itu 
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begitu lugas dan kekanak-kanakan. Wibawa dan auranya 
mendadak berganti dengan tindakan childish seperti ini. 

Dokter Tika terkekeh geli. Mereka memang cukup akrab 
rupanya. Kemudian dia mencetak hasil USG dan memintaku 
kembali duduk di kursi depan meja kerjanya. 

Aku merapikan gamisku dan duduk di samping Mas 
Ashraf yang sudah berlenggang ke sana lebih dulu. 

“Selamat ... memang benar Nona Sinta sedang hamil, 
usia kandungannya baru menginjak lima minggu ... masih 
sangat rawan ... tolong di jaga terutama mood dan 
perasaannya!” ucap dokter Tika. 

“Alhamdulilah!” ucap kami bersamaan. Mas Ashraf tidak 
bisa kutahan lagi menghujani wajahku dengan ciuman. Duh 
malunya bukan main. Dokter Tika hanya terkekeh melihat 
tingkah kami di depannya. 

“Untuk asupan gizi, saya percaya sudah pasti terjamin ... 
tapi tetap harus minum vitamin ya, ini saya kasih resepnya 
.. nanti di minum sehari sekali, ya! Jangan sampai terlewat!” 
ucap dokter Tika. 

Kami undur diri dari ruangan dokter Tika. Kemudian 
Mas Ashraf memintaku menunggu sementara dia 
mengambil obat ke apotek. Aku duduk sendiri sambil 
memainkan gawai. Dalam hatiku membuncah syukur atas 
kepercayaan dari Allah yang kini harus kujaga di rahimku. 

Namun dari jauh aku melihat samar seseorang yang 
sepertinya familiar sedang mendekati suamiku. 

“Siapa, ya?” Aku mengingat-ingat. 

"Elisa---tidak salah lagi, itu Elisa! batinku. 

Tapi darimana dia tahu kami ada di sini? Ataukah 
sebuah kebetulan saja? Aku bergegas beridiri hendak 
menghampirinya yang kini tengah mendekat ke arah 
suamiku. 
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Aku mempercepat langkahku ketika kulihat Elisa sudah 
berdiri di samping Mas Ashraf. Langkahku semakin dekat 
dan bisa mendengar apa yang dia utarakan. 

“Diusahakan, ya! Mama soalnya nanyain kamu terus, 
katanya udah lama banget gak ketemu kamu!" Kulihat 
wajahnya penuh ekspresi manja. Meskipun suamiku tidak 
menoleh ke arahnya tapi tetap saja gemuruh pada dada ini 
kian memanas. 

“Saya gak ada waktu, sepertinya gak bisa datang, akhir- 
akhir ini lagi sibuk!” Kudengar penolakan dengan tegas dan 
jelas dari mulut Mas Ashraf. 

“Yah ... padahal jauh-jauh aku ke sini cuma mau 
nyampein hal ini ... abisnya kalau aku kunjungi ke kantor 
kamu gak ada terus, mau ke rumah sama security gak boleh 
masuk.” Wanita itu melipat bibirnya dan apa itu satu 
tangannya hendak meraih lengan suamiku. 

“Ehmmm!” Aku berdehem sedikit keras. Membuat 
kedua orang itu menoleh. 

Tampak Elisa pura-pura kaget. Aku yakin itu hanya 
sebuah kepura-puraan. 

“Awww!” 
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Sepertinya Elisa sengaja membuat tubuhnya terhuyung 
ke arah suamiku, seperti tipuan yang kulakukan sewaktu 
dia hendak menyalami saat kami resepsi. Namun sayang 
Mas Ashraf menghindar. Alhasil dia terjatuh, bersimpuh di 
lantai. 

Aku menghampirinya dan menahan senyum. Kuulurkan 
tangan dengan jumawa. Sengaja hendak membuatnya 
kebakaran. Aku tahu dia masih tidak rela kehilangan 
mantan pacarnya. 

“Lain kali hati-hati ... kalau mau bersandar, pastikan 
orang yang akan kamu jadikan sandaran memang bukan 
milik orang lain!” ucapku sambil menunggunya menerima 
uluran tanganku. Namun dia menepisnya kasar. 

Mas Ashraf yang melihat hal itu sontak menghardiknya. 
Aku memasang senyum penuh kemenangan melihat 
perhatian besarnya untukku. 

“Sasa! Hati-hati dengan perlakuanmu! Dia istriku!” 
ucapannya yang spontan membuat seulas senyum pada 
bibir wanita itu melengkung merasa menang. 

“Bahkan, kamu masih menyebutku dengan panggilan 
itu,” ucap wanita itu sambil berdiri dan merapikan 
pakaiannya. Kulihat wajah Mas Ashraf terkesiap. Jujur ada 
sedikit nyeri dalam relung dada ini. Namun aku tidak boleh 
bersikap lemah di hadapan wanita itu. 

“Jangan besar hati dulu, Nona! Namamu kini hanya 
sebatas di lidahnya ... tapi akulah yang memenuhi hatinya!" 
Aku dengan percaya diri melingkarkan tanganku pada 
lengan suamiku. 

Perasaan terusik dan tersinggung membuatku menjadi 
berbeda. Ada keberanian yang menyeruak begitu saja. 

“Cih ... jangan sombong dulu ... umur pernikahan kalian 
baru seumur jagung ... aku jauh lebih mengenalnya daripada 
kamu!” cibirnya dengan tatapan menantang. 

DEG 


” 
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Hatiku mulai bergemuruh. Namun aku masih berusaha 
bersikap tenang. 

“Stop! Berhenti mengganggu kami ... kalau sudah tidak 
ada keperluan, Kami permisi!” Mas Ashraf melirik ke 
arahku. Dia mengakhiri perdebatan tidak penting ini. 

“Ayo, Sayang!” bisik Mas Ashraf sambil menggandengku 
pergi meninggalkan wanita yang masih mematung itu. 

“Mas, memangnya dia pernah ke kantor kamu?” 
tanyaku sambil mengikuti langkahnya menuju parkiran. 
Suamiku mengangguk. 

“Kenapa gak cerita?” tanyaku lagi. 

“Buat apa? Dia sampai gerbang depan saja lagian .... 
sekarang tidak ada lagi akses untuknya ... semuanya sudah 
berakhir ... kini dia bukan siapa-siapaku lagi,” ucapnya. 

Kami tiba pada mobil yang terparkir di halaman rumah 
sakit. Mas Ashraf membukakanku pintu untuk masuk. Dia 
membuka satu sisi lainnya dan duduk dibalik kemudi. 

“Kho cemberut gitu?” Dia mencubit gemas pipiku. 

“Terus aku harus bahagia karena abis ketemu mantan?” 
cebikku sambil membuang muka. 

Cup 

Tiba-tiba sebuah kecupan singkat mendarat di pipiku. 
Mas Ashraf terkekeh sambil memutar kunci kontak. Deru 
mesin mengawali perjalanan ini. Kami berlalu meninggalkan 
rumah sakit dan menuju kediaman. 

Kak 

Hari-hari menjalani kehamilan ini mulai banyak hal 
aneh yang kurasakan. Moodku sering sekali turun naik 
seperti roller coaster. Terkadang tiba-tiba kangen tapi bisa 
tiba-tiba kesal pada suamiku sendiri. 

“Mas ... jauh-jauh ih ... bau tau parfumnya!” Aku 
mendorongnya menjauh. Mencium wangi parfum Mas 
Ashraf membuatku ingin muntah. 

“Kemarin sabun mandi, sekarang parfum!” Suamiku 
mengeluh sambil pindah duduknya menjauh. 
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“Orang hamil itu biasa seperti itu,” bela Ibu Mertuaku 
yang kini sudah pulih kembali. Beruntung di saat aku harus 
konsentrasi pada kehamilanku, dia sudah sehat seperti 
sediakala. Bahkan kini lebih sehat daripada sebelum- 
sebelumnya. 

"Iya, Mah!” ucap Mas Ashraf tidak pernah membantah 
perkataan Ibunya. 

“Gimana perkembangan kasus kemarin, Ash?” tanya Ibu 
Mertuaku sambil menyendok sarapan ke piringnya. 

“Alhamdulilah perkembangan kasus cukup pesat, Mah! 
Tapi Mamah harus siap menerima kenyataan jika memang 
dalang dibalik semua itu ialah Paman Hanif,” ujar Suamiku. 

“Apa memang benar dia? Atau dia dikorbankan?” ucap 
Ibu Mertuaku sambil menerawang. 

“Maksud Mamah?" tanyaku penasaran. 

“Sejak dulu saingan bisnis grup Adireja terkenal cukup 
ganas, bisa saja Hanif hanya digunakan sebagai jalan .... 
karena dia pasti akan berada pada pihak yang membenci 
grup Adireja ... bagaimanapun ambisinya sudah menutupi 
akal sehatnya!” tutur Ibu Mertuaku. 

“Harusnya Paman instrospeksi diri kenapa bisa sampai 
lengser dari posisinya dulu, bukan malah mencari sekutu ... 
bahkan dia mau bermain-main dengan nyawa ... dia Wayang 
ataupun dalang aa dia tetap harus 
mempertanggungjawabkan perbuatannya!” tegas suamiku. 
Kenapa tiba-tiba dia terlihat begitu keren, ya. Aku bahkan 
senyum-senyum sendiri ketika memandang wajahnya. 

“Semoga saja setelah semua ini terbukti, Hanif bisa 
sadar dan bisa memperbaiki kesalahannya di masa depan!” 
ujar Ibu Mertuaku. 

“Aku pun berharap begitu, Mah! Namun jika dia wayang 
.. berarti cerita ini belum selesai .... Mas Ashraf menarik 
napas panjang. Kemudian meneguk kopinya. Kemudian dia 
menoleh ke arahku. 
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“Sayang, kapan kamu akan mengirim uang untuk Bapak 
dan Ibu! Nanti infokan saja biar Farel yang urus,” ucapnya. 

"Paling akhir minggu ini, tapi baiknya kita kirim saja 
orang, Mas! Bapak dan Ibu masih gaptek jika harus 
berhubungan dengan Bank ... walaupun kubuatkan 
rekening, mereka tetap lebih mengerti uang cash!” ujarku. 
Suamiku mengangguk. 

Mas Ashraf berdiri hendak mendekat. Namun aku sudah 
menjauh beberapa langkah. 

"Jangan mendekat, Mas!” teriakku seraya menutup 
hidung. 

“Baiklah ... mulai besok aku tidak akan mengenakan 
semua jenis wewangian,” ucapnya terlihat kecewa. 

"Wanita hamil memang begitu, itu baru tahap awal ... 
bisa jadi nanti ngidamnya lain-lain lagi.” Ibu Mertuaku 
terkekeh geli melihat ekspresi kesal tertahan di wajah 
putranya. Aku tidak peduli apapun. Selama dia memakai 
parfum dan wewangian apapun. Aku tidak sanggup untuk 
berdekatan dengannya. 

Kak 

Uang ke kampung sudah dikirimkan. Tidak tanggung 
kepalang, Mas Ashraf langsung mengirimnya dalam jumlah 
besar. Bukan ditransfer melainkan dikirimnya orang 
sekalian langsung berbelanja material. 

Kumendengar Ibu terisak bahagia. Meskipun awalnya 
dia berkeras tidak hendak menerima itu, tapi keputusan 
Mas Ashraf sudah final dan tidak dapat diganggu gugat. 

“Bilang sama suami kamu, Ta! Ibu sama Bapak terima 
semua kebaikannya ... semoga Allah membalasnya, Ta! 
Menjadikan rumah tangga kalian Sakinah Mawaddah dan 
Warrahmah!" ucap Ibu disela isaknya. 

Aku hanya mengamini setiap ucapannya yang sarat 
akan doa. Dari awal hingga menutup panggilan dia tak 
henti-henti berterima kasih dan mendoakan kebaikan untuk 
suamiku. 
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Beruntung aku memiliki orang tua seperti mereka. 
Sepertinya kebahagiaan hidupku adalah buah dari doa-doa 
mereka. 

Aku sudah menutup panggilan ketika pintu kamar 
mandi terbuka. Mas Ashraf muncul dengan mengenakan 
lilitan handuk di tubuhnya. Satu handuk kecil dia gunakan 
untuk mengeringkan rambutnya yang masih basah. 

“Ada kabar apa dari Bapak dan Ibu?” tanyanya sambil 
membuka lemari. Dia mengambil kaos polos dan mengambil 
celana santai dibawah lutut. 

“Alhamdulilah, semua barang-barang sudah datang .... 
besok tukang akan mulai membangun!" Aku tersenyum. 

“Alhamdulilah ....” Dia merebahkan tubuhnya di 
sampingku. Menyeruak aroma sabun bayi. Semenjak aku 
mual dengan semua jenis wewangian, maka rela tidak rela 
Mas Ashraf mengganti sabun mandinya dengan sabun bayi. 

“Ada kabar baik juga dari persidangan siang ini ....” Dia 
memiringkan tubuhnya. Satu tangannya mengelus-elus 
perutku. 

“Apakah sudah selesai kasusnya?” Aku yang tengah 
bersandar pada kepala ranjang menatap wajahnya. Kedua 
alis tebalnya semakin hari semakin mempesona. Entah sejak 
kapan aku begitu mengagumi alis tebal dan hidung 
mancungnya. Ah memang sudah lama juga aku selalu 
terpana dengan pesonanya. 

"Paman Hanif terbukti bersalah! Hakim sudah 
menjatuhkan hukuman penjara padanya!” ujar Suamiku, 
tapi tatapannya kosong menerawang pada dinding tembok 
yang ada di sana. 

"Alhamdulilah ... tapi kenapa Mas seperti tidak senang?” 
Aku menelisiknya. 

“Aku takut sesuatu yang lebih besar akan muncul ... aku 
yakin dia tidak sendirian ... bisa jadi ini konspirasi besar ... 
Paman Hanif hanyalah seperti pucuk gunung yang 
menyembul dari lautan sementara di dasarnya yang 
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tersembunyi jauh lebih besar!” ucapannya yang penuh 
kekhawatiran membuatku merasakan getar ketakutan. Dia 
menoleh beringsut duduk dan menyandarkan tubuhnya 
pada sandaran dipan. 

Mas Ashraf menoleh padaku dan menggenggeam kedua 
tanganku. 

“Bisakah kamu berjanji, apapun yang terjadi akan tetap 
bertahan di sampingku?” pertanyaan yang terlihat serius. 
Kedua netra yang tajam menatapku membuatku merasa 
takut. Jujur aku menjadi khawatir jika yang dikatakannya 
akan terjadi. 

“Insya Allah ... semoga kita bisa melewati serumit 
apapun ujian kehidupan ini!” jawabku lembut mencoba 
menenangkan kekhawatiran yang terpancar dari matanya 
dan menenangkan hatiku. 

Tiba-tiba gawaiku berbunyi. Sebuah notifikasi pesan 
masuk, ternyata dari Rianti. Sudah beberapa pekan aku 
berkomunikasi dengannya. Dia salah satu sahabat baikku 
dulu. Kami dipertemukan lagi melalui jejaring sosial media. 
Akhirnya bertukar nomor telepon dan intens 
berkomunikasi. Terlabih dia pun ternyata sedang hamil 
muda sekarang. 

|Ta, aku kaget lihat video ini, sekarang sudah sangat 
viral, jutaan orang sudah menontonnya ... lihat deh, mirip 
banget suamimu!) tulisnya. Sebuah link menjadi lampiran 
pesannya. 

Aku perlahan memijit link tersebut yang langsung 
terhubung pada salah sebuah video di Instagram. Video dari 
sebuah akun baru. 

“Astagfirulloh!” Aku beristighfar ketika melihat video di 
atas ranjang itu. 

Seorang wanita tengah memeluk lelaki yang mirip 
suamiku. Wajahnya tidak terlihat jelas tapi wajah lelaki 
yang dipeluknya sangat jelas. Dia sangat mirip Suamiku. 
Tidak, itu memang benar Mas Ashraf. Aku menarik napas 
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berulang-ulang. Dengan tangan gemetar kusodorkan layar 
gawaiku padanya. Mata Mas Ashraf membulat dengan gigi 
gemelutuk menahan kesal. 

Dia beringsut meraih gawainya yang terletak di atas 
nakas. Kemudian memijit nomor seseorang. 

“Hallo! Farrel ... pastikan lacak kepemilikan IG atas 
nama Dewina ... dan bereskan semuanya!” 
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Suamiku menutup teleponnya. Wajahnya terlihat gusar. 
Aku mengerti, bagaimanapun akhir-akhir ini begitu banyak 
hal-hal yang terjadi dan bukan main-main. 

Dia mendekat dan mendekapku erat. Hembusan 
napasnya terasa hangat menerpa pipiku. Beberapa kali dia 
membuang napas kasar. Setangguh apapun dia di luaran 
ketika bersamaku terkadang dia memunculkan sisi lain. 
Seorang lelaki yang butuh dukungan. 

Sementara pikiranku masih tertaut pada video itu. Aku 
memejamkan mata mencoba menepis gundah hati. Namun 
pikiran tidak bisa kuajak kompromi. Akhirnya sebuah 
kalimat pertanyaan terlontar tanpa bisa kutahan. 

“Mas, lelaki dalam video itu apakah benar kamu?” 
Akhirnya kalimat itu lolos begitu saja meski penuh keragu- 
raguan. Lelaki itu malah menyembunyikan wajahnya pada 
ceruk leherku. Tangannya melingkar pada perutku dan 
mengalus calon jabang bayi kami yang masih berumur 
beberapa minggu. 

“Maaas?” tanyaku sekali lagi. Namun tidak ada jawaban. 
Aku membiarkannya lena dalam pikirannya sendiri. 
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Cukup lama kami saling terdiam. Aku berkelana dengan 
pemikiranku sepertinya dia pun begitu. Hingga akhirnya 
perlahan dia melepaskan pelukannya. 

Suamiku merebahkan kembali kepalanya kali ini ke atas 
pangkuanku. Netranya memandang lembut wajahku. Satu 
tangannya mengusap pipiku dengan senyum hambar dia 
berkata. 

“Jangan pikirkan video itu ... aku sudah menceritakan 
padamu dulu, betapa banyak file koleksi pribadi dalam disk 
wanita itu ... kini terbukti dia sudah mengeluarkannya satu 
per satu untuk menyerang kita ... saat ini aku tidak 
membutuhkan apapun selain dukungan dan 
kepercayaanmu ... tolong jangan banyak pikiran, demi buah 
hati kita, Sayang!” 

Kulihat dia memejamkan mata. Mengatur napas sambil 
tetap tertidur nyaman di atas pangkuanku. Aku mengelus 
pucuk kepalanya. Rasa sayangku memang melebihi 
segalanya, tapi namanya hati dan perasaan cemburu itu 
pasti ada. Jujur, aku tahu itu adalah sepenggal dari masa 
lalunya. Namun jika melihat dengan mata kepala sendiri 
tetap saja terbawa perasaan. 

“Sayang, lusa Amanda akan pulang,” ucapnya tanpa 
membuka mata. Aku mengernyitkan dahi. 

“Siapa dia?” tanyaku. 

“Dia adalah sepupuku, anaknya Tante---adik dari 
Mamah ... dia yatim sejak kecil ... Ibanya sudah menikah lagi 
dengan orang singapura jadi dia ikut tinggal di sana ... dulu 
sewaktu kecil dia sering sekali menginap di rumah ini ... tapi 
sejak dia lulus SMA, dia tinggal di sana bersama Ibunya 
sambil kuliah ....” Suamiku berkata panjang lebar. 

“Oh, bagus lah ... nanti aku ada temannya di sini,” 
ucapku datar. 

“Dia akan tinggal sementara sampai dia mendapatkan 
pekerjaan!” ujar Mas Ashraf lagi. 
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“Kenapa gak kerja di perusahaan Adireja Grup saja?” 
tanyaku sambil mengernyitkan dahi. Suamiku menggeleng. 

“Dia itu terlalu manja ... biarkan dia belajar mandiri dan 
berusaha berdasarkan kemampuan yang dia miliki!” ujar 
Mas Ashraf lagi. 

“Tapi kan besok kita mau menginap di rumah Bapak 
dan Ibu!” rengekku teringat janji Mas Ashraf beberapa hari 
lalu. 

Dia membuka mata dan memandang lurus ke langit- 
langit sambil menimbang-nimbang sesuatu. Kemudian dia 
memiringkan tubuhnya kembali dan menatapku. 

“Nanti aku anter kamu dulu ... tapi setelah itu aku akan 
menjemputnya bersama Farrel ke Bandara esok harinya! 
Nanti setelah dia sampai di sini, aku susul lagi ke rumah 
Bapak dan Ibu, ya!” ucapnya. 

Aku mengangguk. Kami meneruskan obrolan ringan 
sebelum tidur. Sampai mata kami masing-masing terasa 
berat. 

Agenda tidur terhambat ketika suamiku mulai merayu- 
rayu meminta haknya. Lampu sudah dipadamkan hanya 
tinggal cahaya lampu tidur remang temaram. Kami 
menjalankan salat sunnah dua rakaat dulu sebelum 
menunaikan kewajiban. Inilah ibadah yang paling 
disenanginya dan tidak pernah dia lewatkan. 

Kak 

Keesokan hari, aku sudah bersiap mengenakan pakaian 
terbaik. Bagaimanapun kini semua orang sudah tahu siapa 
aku. Jadi sudah kewajibanku untuk tetap menjaga nama 
baik keluarga Adireja di manapun aku berpijak. 

Aku sudah menelpon Ibu dan Bapak mengabarkan 
kepulanganku hari ini. Entah kenapa kerinduan ini begitu 
menyeruak. Lagi pula aku sudah tidak sabar melihat 
progress pembangunan rumah Bapak dan Ibu. 
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Rumah lama kami masih utuh. Pembangunan itu 
didirikan di samping tanah yang kami miliki. Tanah yang 
sudah dilunasi oleh Mas Ashraf pastinya. 

Hari ini Farrel yang akan mengemudi. Lelaki muda 
berlesung pipit itu terlihat senang sekali. Dia sudah lama 
katanya ingin berlibur ke kampung. 

Satu mobil berisi para pengawal tetap mengawasi kami 
dari belakang. Mas Ashraf tidak mau lagi kecolongan. Dia 
mau memastikan kondisiku selama di kampung tetap aman. 

Mobil sudah keluar dari tol dan mulai memasuki jalanan 
kampung yang berliku. Jalan aspal rusak dan beberapa 
bagian jalan sudah bercampur kerikil dan tanah. 

Kami duduk di kursi belakang sementara Farrel tetap 
fokus mengemudi di depan. Sesekali dia bersenandung 
seolah-olah keberadaan kami bukan perhitungan. 

“Rel, apa kamu yakin semua kasus kemarin sudah 
beres?” Mas Ashraf memulai percakapan setelah sejak tadi 
saling terdiam. 

“Ya, Tuan! Saya jamin orang itu tidak akan lagi bisa 
berkutik! Semua akses sudah kita bekuk termasuk media 
sosial dia yang lainnya!” ucapnya lagi. 

“Darimana dia mendapatkan video itu?” selidik 
suamiku. 

“Dia bilang tidak sengaja menemukan di youtube, tapi 
yang jelas dia berbohong ... tapi bisa dipastikan siapa satu- 
satunya orang yang mungkin memiliki video itu! Sekarang 
beberapa team kita sedang memancingnya! Masih butuh 
umpan untuk membuat dia lengah!” ucapan Farrel 
membuatku menarik napas. 

“Ya, aku percaya kan semuanya! Kalau bisa dituntut ke 
ranah hukum ... seret sampai akar-akarnya dan jika 
memang benar dia yang melakukannya ... matikan semua 
akses karirnya ... agar dia tahu jangan pernah bermain-main 
lagi denganku!” 
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Aku yang sedang bersandar pada dada bidangnya 
menengok ke atas. Memperhatikan tarikan rahangnya yang 
mengeras. Sepertinya dia sudah benar-benar geram dengan 
semua gangguan-gangguan yang merusak ketentraman 
rumah tangga kami. 

“Apakah perlu sejauh itu, Tuan?” Farrel meyakinkan 
perintah Suamiku sekali lagi. 

“Kalau bisa lebih dari itu, lakukanlah! Aku sudah bosan 
dengan semua permainannya!” Suara suamiku terdengar 
tegas dan jelas. 

Aku tidak banyak ikut campur pembicaraan serius 
mereka. Hingga akhirnya mobil yang kami tumpangi sudah 
memasuki jalan yang sudah begitu lama kurindukan. Aku 
menegakkan dudukku dan memandang kaca jendela mobil. 
Terlihat jelas daun-daun yang tumbuh itu berulang-ulang 
seolah menyambutku pulang. 

Aku tersenyum mengingat kenang. Terbayang jelas 
kehidupan masa kecilku, Sinta kecil sedang berlari-lari 
menggenggam Al-quran sepulang pengajian. Duh aku rindu, 
rindu sekali kampung kecil ini. 

Mobil mulai merangsek masuk ke jalan yang lebih kecil 
lagi. Jalan yang sebentar lagi akan berakhir di rumah reyot 
yang dulu kami tinggali. Namun dari jauh terlihat deretan 
orang berjejer. Beberapa orang memegang nampan berisi 
bunga-bunga dan ada kue-kue juga yang tertata rapi pada 
meja yang berderet panjang. Bahkan kulihat ada tenda 
terpasang. 

Farrel menghentikan mobil karena tidak bisa masuk. 
Beberapa orang ibu berhambur ke arah kami sambil 
tersenyum. Apakah mereka sedang melakukan pesta 
penyambutan? 

Para tetangga yang berkerumun hanya mengerubungi 
mobil yang kutumpangi. Aku mendorong pintu dan keluar. 

"Assalamu'alaikum!" sapaku. 
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"Wa'alaikumsalam!" jawab mereka serempak. Taburan 
bunga mereka taburkan ke arahku. 

"Ayo pelan-pelan jalannya!" Bu RT paling depan 
memapahku. Beberapa Ibu lainnya menyambut Mas Ashraf 
dan Farrel, sementara mobil yang ditumpangi para 
pengawal berhenti beberapa meter di belakang kami dan 
masuk ke salah satu halaman rumah warga untuk parkir. 

"Bapak, Ibu!" Aku memeluknya bergantian. 

"Alhamdulillah kalian sampai dengan selamat!" Ibu 
menciumiku bertubi-tubi. Sementara Bapak dan beberapa 
warga lain mengajak Mas Ashraf duduk pada kursi di bawah 
tenda. 

"Ibu, ini kenapa ada tenda?" tanyaku sambil mengikuti 
langkah Ibu yang menuju ke dalam rumah. 

"Itu ulahnya Pak RT, Ta ... waktu denger kamu mau 
datang, para tetangga udah pada ribet, itu pada masak 
segala," ucap Ibu. 

Tiba-tiba dari luar suara berisik. Kudengar suara yang 
memekik. 

"Sintaaa! Ya, ampuuun! Kalian datang kho gak bilang- 
bilang?" 

Aku yakin itu ialah suara cemprengnya Teh Selvi. Aku 
menoleh pada Ibu dengan sorot mata yang meminta 
penjelasan. Ibu menggeleng. 

"Sinta!!!" 

Ketiga sepupuku memburu dengan wajah sumringah. 
Mereka merangkulku bersamaan. Pelukan yang seumur- 
umur baru kudapatkan. 

"Ta, kamu kho gak bilang mau pulang? Kan kami bisa 
siapin rumah biar kamu sama Tuan Muda menginap di 
rumah!" Teh Rima mengelus-elus pundakku. 

"Eh, maaf ... aku sudah terbiasa sendirian sih, jadi lupa 
kalau masih punya Suadara!" ucapku datar dan tenang. 

"Kita 'kan sodaraan, Ta! Jangan sungkan ajak suami 
kamu nginep di rumah kami!" ujar Teh Rena. 
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"Iya, Ta ... ke rumah Teteh juga boleh, gak apa-apa!" 
sambung Teh Rema. 

Aku tersenyum simpul. Rasanya perbuatan dan tingkah 
mereka malah terasa aneh. 

"Sayang!" Kudengar Mas Ashraf memanggilku dari luar. 
Aku terburu-buru menghindari mereka, bagaimanapun aku 
tidak merasakan ketulusan dari setiap perbuatannya. 

Namun tanpa kusangka kakiku tersangkut. Tubuhku 
terhuyung jatuh tak tertahan menimpa barang-barang yang 
masih berserakan. 

"Aduh!" Aku memekik sambil menahan perutku agar 
tidak terbentur. 

"Sayang!" Kulihat Mas Ashraf berlari panik dari luar. 
Aku masih meringis sambil mencoba bangun. Kulihat sekilas 
ada senyum melintas pada wajah Teh Selvi yang tengah 
berdiri dengan tangan bersilang. 

"Kamu gak apa-apa? Kenapa bisa jatuh?" Mas Ashraf 
membangunkanku. Wajahnya tampak sangat khawatir. 

"Tadi kakiku kayak tersangkut sesuatu, tapi apa ya?" 
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Mas Ashraf menggendong tubuhku dan dibawanya ke 
kamar. Dia menerobos kerumunan Teh Selvi dan kedua 
kakak sepupuku tanpa basa-basi. Rupanya dia cukup kesal 
melihat mereka hanya menonton ketikaku terjatuh. 

Dia membaringkanku perlahan. Setelah melihatku 
terbaring dengan nyaman, Mas Ashraf merogoh sakunya 
dan mengambol gawai. Dia terburu-buru menghubungi 
seseorang. 

“Farrel! Tolong urus ketiga tikus yang hampir menyakiti 
istri saya ... terserah kamu ... buat mereka menyesal!" 
Kemudian dia mematikan teleponnya. 

Mas Ashraf membaringkan tubuhnya pada tepi ranjang 
sambil memelukku. 

“Mas, aku gak apa-apa! Kamu jangan berlebihan gitu!” 
Aku mendorongnya. Tidak enak juga ketika para tetangga 
sedang heboh menyambut kedatangan kami. Aku malah 
berdua-duaan di kamar seperti ini. 

Dia masih terdiam ketika kudengar dari ruang tengah 
suara Farrel memanggil Teh Selvi dan yang lainnya. 

“Mas, mereka mau diapakan?” Aku mengguncang tubuh 
Mas Ashraf. Lelaki itu membuka mata yang sejak tadi 
dipejamkannya. 
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“Biar mereka belajar ilmu baru dari Farrel!” ucapnya 
sambil menyeringai. 

Aku bangkit. Tidak enak terlalu lama di sini. Mungkin 
Bapak dan Ibu tengah mencariku. 

“Sayang, jangan kemana-mana! Aku mau istirahat, 
capek! Temani aku!” sifat manjanya mulai keluar. Dia 
meraih tanganku agar tidak pergi dari kamar ini. 

“Besok aku pagi-pagi banget harus pergi! Flight Manda 
sampai pukul delapan pagi! Jadi berangkat dari sini awal 
banget!” ucapnya sambil tetap menahanku. 

Aku mengerti, tapi kenapa tidak beristirahat saja 
sendiri. Aku masih kangen ingin berbagi cerita sebetulnya. 
Berfikir sejenak mencari alibi. 

“Sayang, aku mau bagikan buah-buahan yang kita bawa! 
Nanti mubazir!” 

Dia malah menggeleng. 

“Semua buah-buahan itu sudah habis diburu warga. 
Tadi Farrel sudah keluarkan, tapi secepat kilat sudah habis,” 
ucapnya. 

Baiklah, biar aku memikirkan cara lainnya. Namun 
belum selesaii aku berfikir suara kamarku diketuk 
berulang-ulang. 

“Ta! Sinta! Ta ... kami gak sengaja tadi ... jangan hukum 
kami!” 

Itu kan suara Teh Selvi. Kenapa dia terldengar 
ketakutan seperti itu. Memang Farrel melakukan apa pada 
mereka? 

Namun aku tidak bisa kemana-mana. Titah harus 
dijalankan. Terlebih memang mungkin Suamiku betul-betul 
lelah dan ingin beristirahat saja. 

Kak 

Kedua mataku mengerjap ketika adzan Subuh 
berkumandang. Aku menggeserkan lengan yang membelit 
pada pinggangku. Lelakiku masih mendengkur halus. 
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Sepertinya perjalanan ini benar-benar membuatnya 
kelelahan. 

Bergegas aku meninggalkan kamar sempit ini. Kamar 
berukuran tiga kali dua setengah meter ini cukup 
memberikan ketentraman batin. Segera kuambil air wudhu 
dan menunaikan dua rakaat kewajibanku. Diluar terlihat 
sepi. Hanya tenda saja yang tampak masih terpasang. 

Aku melaksanakan salat di ruang tengah. Karena 
kamarku terasa begitu sempit dihuni oleh berdua. 

Aku tengah melipat mukena suamiku muncul. 
Wajahnya masih terlihat mengantuk. Dia menguap berkali- 
kali. 

“Mas, udah bangun? Tumben?” godaku sambil 
menyimpan kembali mukena pada tempatnya. 

“Perutnya gimana, Sayang? Gak apa-apa?” Dia 
memindahkan tatapannya pada perutku yang masih datar. 

“Alhamdulilah ... si Dedek bayinya kuat ... sama sekali 
gak terassa apa-apa!” jawabku. Suamiku mengangguk 
kemudian berlalu menuju dapur yang langsung terhubung 
ke ruang tengah. 

Mas Ashraf menunaikan salat dengan khusuk. 
Sementara itu aku sudah menyiapkan kopi hangat dengan 
satu piring pisang goreng yang kupisahkan. 

"Mas, mau berangkat jam berapa?” tanyaku. Kulihat 
Bapak baru keluar dari kamarnya. Lelaki tua itu 
menggeliatkan tubuhnya dan matanya menatap ke sini. 

“Sebentar, lagi!” jawabnya sambil menyandarkan 
tubuhnya dan disangga bantal. Di rumah sederhanaku 
jangankan sofa. Kursi saja kami tidak punya. 

“Gimana, Mantu? Tidurnya nyenyak?” Bapak 
menghampiri kami yang masih saling terdiam. 

“Alhamdulilah, Pak! Makasih atas sambutannya!” 
ucapannya terlihat santun dan berwibawa. 
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"Iya, gak apa-apa ... yang penting kalian kini sudah di 
sini dan sehat walafiat,” ucapnya sambil ikut bergabung 
bersama kami. 

Kami mengobrol menghabiskan waktu. Melepas segala 
rindu yang membucah di hatiku. Suamiku sudah bersiap 
untuk berangkat kembali. 

dak 

Sepeninggalnya Mas Ashraf dan Farrel kembali ke kota. 
Aku masih bersantai menikmati suasana kampung yang 
terasa masih sejuk. 

Ibu membuatkanku sarapan pagi. Dia begitu 
bersemangat mendengar kabar jika di dalam perutku 
sedang ada si jabang bayi. 

Dia bahkan bercerita pada setiap orang yang 
ditemuinya. Seperti pagi ini, setelah sarapan aku keluar dan 
mencari matahari pagi. 

Para tukang sudah datang. Ibu menyuguhi mereka 
sarapan dengan wajah berbinar-binar. Berkali-kali dia 
menceritakan perihal kehamilanku pada para tukang yang 
sedang menyeruput kopi buatannya itu. 

Rumah yang sedang dibangun sudah naik atap. 
Pekerjaan mereka lumayan cepat. Namun memang biasanya 
lebih lama finishing daripada membuat rangka awal. 

Tukang sayur sudah bersiul di pinggir jalan. Ibu terlihat 
girang dan bergegas menghampirinya. 

“Wah ... rumahnya sudah hampir jadi, Bu?” sapa tukang 
sayur. Kulihat Ibu mengangguk sambil mengulum senyum. 

“Bu Warsih beruntung, ya ... bisa punya anak yang 
nyenengin orang tua!” ucapnya sambil memperhatikan 
setiap sisi bangunan sampai memiring-miringkan kepala. 

“Iya, alhamdulilah ... rejeki ... berkah ... sholehah ... dan 
sekarang dia sedang mengandung cucu buatku, Mang! 
Alhamdulilah ... subhanallah ....” Kulihat Ibu benar-benar 
bahagia. Setiap ucapannya terukir harapan dan senyuman 
yang bersemayam. 
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“Wah, belanjanya banyak banget, Bu War?” tegur Bu 
Mira yang baru saja datang bergabung. 

“Iya, kan ada Sinta ... sama calon cucu, Saya!” Ibu 
kembali membahas perihal kehamilanku. 

“Wah, Sinta sudah berbadan dua ... pantesan tadi malem 
langsung pada ngilang ... kalau hamil memang lebih sering 
capek, sih Bu." 

“Iya ... apalagi hamil anak pertama ... makanya ini saya 
mau masak banyak, biar cucu saya gemuk!” Kudengar ibu 
berseloroh sambil tertawa-tawa. 

Aku menatap wajahnya yang berbinar-binar sambil 
tetap mematung pada kursi plastic di halaman. Membiarkan 
sekujur tubuhku yang terbalut gamis ini disinari oleh 
cahaya hangat sang matahari. 

Tukang sayur sudah pergi. Ibu sudah kembali dengan 
berbagai macam belanjaan dia beli. Mulai dari sayur- 
sayuran, buah, daging dan lalapan. 

“Bu, banyak banget?” tanyaku sambil menatapnya yang 
berselonjor di teras setelah mengambil beberapa baskom 
untuk memilah-milah sayuran yang akan disianginya. 

“Iya, Ta ... biar calon cucu Ibu sehat! Sudah mah dulu 
waktu Ibu hamil kamu ... mau apa-apa juga susah! Padahal 
waktu itu Ibu Cuma mau ayam goreng ditepungi karena 
lihat Uwa'mu beli ... sampe ngiler gak kesampean ... 
sekarang mah, alhamdulilah ... selama Ibu bisa belikan dan 
buatkan ... akan ibu jalani ... moga cucu Ibu sehat wal afiat 
dan tidak kurang satu pun,” ucapnya. Ada senyuman senang 
ada juga helaan napas menghempaskan kegetiran massa 
lalu. 

Aku masih berada di bawah siraman sinar matahari 
ketika kulihat Wa’ Ikah datang melenggang. Dia menenteng 
sesuatu dalam tangannya. 

“Assalamu'alaikum!” sapanya. 
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“Wa'alaikumsalam ... apa kabar, Wa?” Aku bangkit 
sejenak menyalaminya. Dia melirik ke arahku sambil 
bertanya. 

“Lagi berjemur, Ta?” 

“Iya, Wa'!” 

“Ini ... mangga depan rumah Uwa' lagi berbuah ... inget 
sama kamu, katanya baru datang! Jadinya Uwa' sengaja ke 
sini!” ucapnya sambil menyodorkan satu kantung kresek 
mangga muda. 

“Iya Wa' makasih Aku mengambilnya dan 
menyimpannya sebentar. Kemudian melanjutkan berjemur. 

“Ta, lagi hamil katanya, ya?” Wa' Ikah menarik satu 
kursi dan menemaniku berjemur. Aku mengangguk. 

“Kalau hamil biasanya cepat capek ... apalagi hamil 
pertama kayak gini ... hmmm!” Dia berhenti sebentar. 
Kulihat dia tengah berfikir. 

“Uwa' sih kasihan sama kamu ... kalau memang 
kecapekan ngurus Suami sendirian ... Selvi bersedia kho jadi 
adik madu kamu, Ta!” ucapnya kemudian. 

Mataku membulat. Dunia seakan berhenti berputar 
sejenak. Sampai hati wanita paruh baya itu berkata 
demikian. Dia pikir pernikahan itu apa? 

Aku terdiam sebentar. Membiarkan darah ini mengalir 
kembali secara normal. Aku mengatur napas sambil 
mengelus perutku. Mendengar perkataannya aku mendadak 
mual. 

“Selvi itu, Ta ... pinter ... gak bakal malu-maluin kalau 
misalkan di ajak ke mana-mana dampingi suami kamu! 
Pendidikannya bagus juga, dia berkarir juga di anak cabang 
perusahaan suami kamu, Ta!” ujarnya lagi lebih tidak tahu 
diri. 


” 


Maksudnya apa? Maksudnya aku malu-maluin? 
Ah, hormon Ibu hamil rupanya cepat sekali membuatku 
tersinggung. Atau memang perkataannya keterlaluan? Huh! 
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“Wa' ... apakah Uwa' pikir pernikahan itu sebuah 
permainan ... hati dan perasaan itu sebuah barang mati yang 
tidak bisa sakit? Sebelum berkata begitu padaku, coba Uwa' 
bayangkan ... apakah Uwa' akan dengan senang hati ketika 
ada seseorang wanita yang menawarkan menjadi madu 
untuk Uwa ?” 

“Sinta pikir, kalian sudah berubah ... sudah bisa 
menerima semua keberuntungan yang kini Sinta miliki ... 
tapi sepertinya Sinta salah ... kalian masih mencari celah 
untuk merusak semua kebahagiaan ini!” 

Aku berdiri dan berjalan meninggalkan Wæ’ Ikah 
berjemur sendirian. Biar saja otaknya kena sinar matahari 
lebih lama biar encer. Biar bisa mengerti seperti apa 
memandang kehidupan dan memperlakukan hati dan 
perasaan. 

Aku berlalu melewati Ibu dan masuk ke dalam begitu 
saja. Namun rentetan notifikasi masuk dalam gawaiku 
membuatku terpanggil untuk melihatnya. 

Waktu sudah cukup siang. Kulihat beberapa pesan dari 
nomor Mas Ashraf. Kubuka dengan penuh semangat. 

“Astagfirulloh ... apa ini?” Hatiku terasa ngilu mendapati 
jejeran photo yang dikirimkan dari nomor suamiku. 
Photonya dengan seorang wanita muda. Beberapa photo 
yang di ambilnya dengan berbagai fose. Ada yang sedang 
saling cubit hidung, saling memandang dalam jarak begitu 
dekat dan fose lainnya. 

Mereka terlihat begitu akrab. Apakah wanita itu yang 
disebutnya sepupunya---Amanda? Tapi kenapa Mas Ashraf 
mengirimnya padaku? Aku segera memijit tombol telepon 
berwarna hijau dan menunggu nada tersambung padanya. 
Aku butuh klarifikasi secepatnya sebelum hatiku meledak 
karena cemburu. 
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Mereka terlihat begitu akrab. Apakah wanita itu yang 
disebutnya sepupunya---Amanda? Tapi kenapa Mas Ashraf 
mengirimnya padaku? Aku segera memijit tombol telepon 
berwarna hijau dan menunggu nada tersambung padanya. 
Aku butuh klarifikasi secepatnya sebelum hatiku meledak 
karena cemburu. 

“Hallo ... Sayang!” Suara bariton itu menyapaku dengan 
khas. 

“Mas, udah sampai?” Aku berbasa-basi. 

“Iya ini lagi sama Manda! Kenapa, Sayang?” 

“Mas, langsung pulang ke sini 'kan?” 

"Hmmm ... besok ya? Ini Manda minta di anter belanja 
pakaian dulu katanya, gak punya setelan buat melamar 
kerja! Lusa dia interview!” 

Aku mematikan teleponnya sepihak. Kenapa aku 
menjadi kesal seperti ini ya? Memang Mas Ashraf 
mengantar seorang wanita, tapi dia adalah Saudara 
sepupunya sendiri. 

Aku menyimpan telepon di atas meja kecil. Kulihat 
benda pipih itu berdering beberapa kali memunculkan 
nama suamiku. Namun entah, aku begitu malas untuk 
mengangkatnya. 
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Aku berjalan menuju ruang tengah. Menyalakan televisi 
kecil yang ada di sana. 

“Karir selebritis tanah air, Elisa Reynanda kini diujung 
tanduk! Semenjak terkuaknya sebuah video yang mirip 
dengan salah satu pengusaha ternama dari keluarga Adireja, 
perlahan karir selebritis cantik ini seakan mati suri! 
Eksistensinya semakin menghilang dari dunia entertain dari 
hari ke hari!” 

Ah, aku memindahkan channel dari berita gossip tanah 
air hari ini. Malas sekali ketika aku sedang kesal pada 
suamiku malah melihat cuplikan-cuplikan wajah wanita 
itu.Namun apakah benar semua itu karena Farrel yang 
melakukannya? 

Dia yang menabur maka biarlah dia yang menuai. 
Akhirnya aku putuskan menonton channel dengan tajuk 
berita hari ini. Namun headline berita terkait kriminal dan 
menampilkan sosok seseorang yang pernah kukenal. 

“Pebisnis tanah air, Hanif Adireja yang merupakan adik 
angkat dari Tuan Prayogo Adireja terlibat dengan skandal 
kriminal yaitu rencana penculikan dan pembunuhan. 
Dengan perbuatannya yang sudah terbukti di pengadilan, 
maka kali ini Tuan Hanif harus rela mendekam di dalam 
penjara untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya!" 

Lagi-lagi berita ini terkait tentangku. Aku segera 
mengganti channel. Melihat wajahnya membuat bayangan 
penculikan yang menyeramkan itu terbayang-bayang 
kembali. 

Namun hampir semua channel berita menampilkan 
tajuk yang sama. Memang keluarga Adireja akan selalu 
menjadi sorotan. Aku baru saja hendak memijit tombol off 
pada remote ketika tidak sengaja bayangan kamera 
menangkap Mas Ashraf dengan seorang wanita. 

Tidak salah lagi wanita itu yang tadi photonya 
dikirimkan padaku. Amanda---sepupunya Mas Ashraf. 
Namun pemberitaan macam apa itu? 
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“Amanda Hellardo sudah kembali ke tanah air. Gadis 
cantik yang dikira akan dipersunting oleh Tuan Muda 
Adireja ini setelah putusnya hubungan dengan seorang 
selebritis tanah air, kini kembali. Namun semua prasangka 
kepulangannya ditepis Amanda, dia bahkan menyampaikan 
turut berbahagia atas pernikahan Tuan Muda Ashraf--- 
Kakak sepupunya!" 

Dan kali ini layar televisiku sudah berubah menjadi 
hitam. Channel itu benar-benar kumatikan. 

“Bu, aku mau jalan-jalan ke sawah dulu, ya!” pamitku 
pada Ibu. 

“Eh, sama siapa, Ta? Nanti Ibu temeni!” Ibu 
menawarkan jasa padaku. 

“Gak usah, Bu! Nanti juga para pengawal Sinta ngikuti 
dari jauh!” jawabku. 

“Sekarang mereka tidur di mana, Ta? Apa gak makan? 
Ajak ke sini aja!” pinta Ibu. 

“Entahlah, Bu! Mungkin mereka rotasi! Bergantian juga 
jaga di sini! Biar saja lah itu mah urusan Mas Ashraf, Bu!” 

“Oh, ya udah atuh ... hati-hati!” katanya. 

Aku bergegas ke kamar. Mengambil doublelan sweater 
untuk kupakai diluar gamis rumahan ini. Udara sedang 
menjelang terik, tapi aku tetap ingin pergi. AKu berharap 
hijaunya tetumbuhan di sawah dan semilir anginnya 
membuatku bisa berdamai kembali dengan diri sendiri. 

Aku memang mencintai suamiku, tapi kenapa rasa 
cemburu ini seolah datang tanpa nalar. Aku bahkan 
cemburu pada sepupuku sendiri. Apakah ini bawaan bayi? 

Kakiku yang hanya memakai sandal capit melangkah 
perlahan. Menyusuri jalanan kecil yang menghubungkanku 
dengan area pesawahan. 

Akhirnya aku tiba. Meski terik, tapi semilir angin 
bercampur wangi lumpur sawah dan padi yang mulai 
menguning membuat hati ini tetap terasa damai. Dalam 
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beberapa petak terlihat para petani yang tengah sibuk 
memotong padi. Sudah musim panen rupanya. 

Aku berjalan tanpa mempedulikan sekitar. Tanpa 
menyapa siapapun karena pakaian mereka yang tertutup 
dan tebal, membuatku tidak mengenali mereka satu per 
satu. Hingga akhirnya seseorang berhambur 
menghampiriku ketika aku melewati salah satu pematang. 

“Neng, Sinta!” panggil seorang wanita paruh baya. 

Aku menoleh, mencoba mengenali sosok siapa yang 
datang menghampiri. Namun wajahnya tertutup kerudung 
dan caping. 

“Ibu, siapa ya?” tanyaku menelisik. 

Wanita itu mengurai kerudung yang dibelitkan 
menutup wajahnya menghalau panas. Aku cukup terkejut 
ketika wajahnya terlihat jelas. Ternyata itu ialah Ibunya 
Kang Hafiz. 

“Neng, Sinta! Saya mau minta maaf atas perlakuan Hafiz 
padamu! Saya tidak tahu dia berbuat senekat itu dulu!” Dia 
memulai pembicaraan. Kami berdua sama-sama masih 
berdiri di pematang. 

“Iya, Bu! Sudah aku maafkan! Tenang saja!” jawabku 
dengan santai. 

Wanita itu menarik napas panjang. Dia menunduk 
sebentar kemudian menatapku kembali. 

“Neng, Saya minta maaf jika dulu perkataan saya pernah 
merendahkan Neng Sinta!” ucapnya lagi. Kulihat wanita itu 
sedang benar-benar menurunkan gengsi dan harga dirinya 
yang tinggi. 

“Iya, Bu ... saya maafkan!” jawabku singkat. 

“T-tapi ... S-saya mau minta tolong, boleh?” tanyanya 
terbata dan terlihat ragu. Aku mengangguk dan menatapnya 
heran. 

“Kalau saya bisa bantu, saya akan tolong Ibu!” ucapku. 

“Tolong bujuk Suamimu untuk memaafkan Hafiz!” 
ucapnya lagi. Aku mengerutkan dahi. Setahuku semenjak 
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kejadian itu, Mas Ashraf tidak pernah lagi mengungkit 
tentang orang dari masalaluku ini. 

“Mas Ashraf juga sudah memaafkannya setahuku!” Aku 
menjawab datar. Wanita itu menggeleng sambil mengusap 
sudut matanya yang berair. 

“Mungkin untuk kesalahan itu sudah dia maafkan, tapi 
hukuman bagi Hafiz belum berakhir!” ucapnya sambil 
menunduk. 

"Maksud Ibu?” Aku semakin tidak mengerti. 

“Hafiz saat ini sudah lulus dan sedang membutuhkan 
pekerjaan! Namun tidak ada satu perusahaan pun yang mau 
menerimanya!” 

“Kenapa Ibu bisa berpikir jika suamiku yang melakukan 
itu! Semua perusahaan itu memiliki SOP dan kriteria 
penerimaan karyawan masing-masing!” Aku tidak terima 
dengan tuduhannya yang tidak mendasar. Wanita itu 
menggeleng. 

“Hafiz sejak dulu bermimpi untuk bekerja di 
perusahaan Adireja Grup! Jadi dia tidak mengirimkan 
lamaran ke tempat lain! Dan kini ... tiap hari dia hanya 
mengurung diri di rumah setelah kegagalan demi kegagalan 
dia dapatkan!” ucap wanita itu mulai terisak. 

“Neng Sinta, jika kamu bukan dipersunting Tuan Ashraf 

mungkin Ibu rela memohon padamu untuk 
meninggalkannya! Hafiz sangat terluka akan pernikahanmu 
.. dia menyumpahi dirinya sendiri untuk tidak menikah 
seumur hidupnya!” Wanita itu terisak semakin menjadi. 
Kulihat ada pendar kesedihan yang benar-benar memancar 
dari wajahnya. 

Aku menarik napas panjang. Bagaimanapun aku tidak 
tega membayangkan pemuda cerdas itu harus berakhir 
seperti ini. 

"Jika masalah pekerjaan, aku coba bicara dengan 
suamiku! Namun jika masalah yang kedua, meskipun 
suamiku bukan keluarga Adireja ... aku tidak akan 
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meninggalkannya ... pernikahan bukan hanya sekedar 
memandang harta, kasta dan kedudukan ... pernikahan ini 
adalah komitmen aku untuk melaksanakan ibadah 
terpanjang dengan orang yang sudah kuputuskan!” jawabku 
tegas. 

"Iya, Neng! Maafin Saya dan Hafiz ... jika berkenan, 
ikutlah ke rumah! Tolong bujuk dia agar bisa kembali 
menjadi seperti manusia normal pada umumnya!” ujarnya 
mengiba. Aku terdiam sejenak. Kumelirik ke arah tepian 
pesawahan. Para pengawal itu terlihat menyebar di sana. 
Pastinya dia sedang mengawasi dan melaporkan juga 
kegiatanku sekarang pada Tuannya. 

Tiba-tiba sebuah ide brilian datang. Aku harus 
memancing suamiku agar segera kembali ke sini. Aku 
menoleh pada wanita itu dan mengangguk. 

“Baiklah Ibu ... ayo kita temui Kang Hafiz sekarang! 
Soalnya lusa saya akan pulang!” ucapku. Wanita itu terlihat 
sumringah. 

Kami segera berjalan meninggalkan area pesawahan. 
Menyusuri pematang dan kembali menuju tepi kampung 
yang rimbun dengan pepohonan. Di salah satu deretannya 
yang terpisah oleh selokan kecil, berjejer pohon bamboo 
sepanjang tepian kampung. 

Jembatan yang terbuat dari anyaman itu terlihat sudah 
rapuh tapi masih bisa menopang beban. Aku melewatinya 
mengikuti kemana langkah wanita itu. 

Aku memperhatikan sekitar, mencoba mencari 
keberadaan para pengawal tapi tidak kulihat batang 
hidungnya. Mereka rupanya berlatih ilmu bunglon yang bisa 
menyesuaikan diri dimanaoun mereka hinggap. Namun aku 
pastikan jika mereka masih mengawasiku. 

Kami akhirnya tiba di jalan kampung. Jalanan yang 
menghubungkan area pesawahan ini dengan rumahnya. 
Hanya beberapa ratus meter lagi kami akan tiba. 
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Wanita itu masih sesekali menyeka air matanya. 
Kemudian dia membuka gerbang dan mengajakku masuk. 

Aku terdiam di luar, tidak mau mengikutinya ke dalam. 
Dia menoleh dan menatapku. 

“Ayo masuk, Neng!” ajaknya. Aku menggeleng kepala. 

“Di sini saja, Bu! Aku tidak mau ada salah paham kalau 
berbicara di dalam!” ucapku. Wanita itu mengangguk dan 
segera berlalu memanggilkan nama seseorang. Lelaki yang 
sudah kuhapus dari histori kehidupanku. 

Tidak berapa lama sosok itu muncul. Wajahnya tampak 
tirus dengan rambut yang sudah gondrong tidak terurus. 
Ada senyum yang tersungging, senyum yang sama seperti 
dulu. Binar matanya sedikit berpendar ketika dia 
menatapku. 

“Assalamu'alaikum, Ta!” sapanya sambil menarik satu 
kursi dan mempersilakanku duduk. 

“Wa'alaikumsalam!” jawabku sambil mengambil kursi 
yang disodorkannya. 

Dia masih cukup sopan. Dia duduk dengan jarak aman 
pada kursi lainnya. Dia menunduk sebentar kemudian 
mengangkat kepalanya dan menatapku. 

“Apa kabar?” Kalimat berikutnya yang terucap dengan 
senyuman hambar. 

“Baik, Kang Hafiz gimana? Kuliahnya lancar?” Aku 
berbasa-basi. 

Dia menarik napas kemudian melempar pandang 
sembarang. 

“Mungkin Ibu sudah menceritakannya padamu!” 
jawabnya sambil memandang nanar ke dedaunan yang 
berulang di halaman. 

“Iya, sedikit! Karenanya aku datang mencoba mendapat 
info dan kebenaran! Apakah betul yang Ibu Kang Hafiz 
sampaikan?” tanyaku tanpa berani memandangnya lama. 

“Tentang yang mana?” tanyanya sambil melirik ke 
arahku. 
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“Karir dan cita-cita Kang Hafiz!” sambungku. 

Dia menyandarkan tubuhnya pada sandaran kursi. 
Matanya terpejam sebentar seolah sedang mengumpulkan 
sebuah kekuatan atau mungkin sedang merangkai cerita 
yang akan di sampaikan. 


“Iya, sedikit! Karenanya aku datang mencoba mendapat 
info dan kebenaran! Apakah betul yang Ibu Kang Hafiz 
sampaikan?” tanyaku tanpa berani memandangnya lama. 

"Tentang yang mana?” tanyanya sambil melirik ke 
arahku. 

“Karir dan cita-cita Kang Hafiz!” sambungku. 

Dia menyandarkan tubuhnya pada sandaran kursi. 
Matanya terpejam sebentar seolah sedang mengumpulkan 
sebuah kekuatan atau mungkin sedang merangkai cerita 
yang akan di sampaikan. 

“Ta ... maafin aku waktu itu! Sebetulnya aku hanya 
sedang berlindung dari ketakutan yang luar biasa! 
Mendengar kabar pernikahanmu membuat otakku seakan 
tidak bisa berpikir apa-apa!” ucapnya menjeda. 

“Dulu aku hanya punya dua tujuan kenapa begitu 
bersemangat berkuliah dan rela meninggalkanmu sendirian 
di kampung ini! Tahukah tujuanku apa, Ta?” tanyanya. Dia 
masih terlihat seperti orang waras dan baik-baik saja. Aku 
menggeleng tanpa berani menatapnya lama. 

“Yang pertama yaitu berkarir di salah satu perusahan 
bonafit yang pastinya memiliki fasilitas kesejahteraan untuk 
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karyawan yaitu Adireja grup ... kemudian menikahimu dan 
hidup bahagia ....” 

“Sesimpel itu rencana hidupku ... tapi ternyata semua 
sudah berakhir ... aku tidak bisa berkarir sesuai impianku 
karena kesalahanku yang mencintai seseorang yang telah 
diperistri oleh pengusaha ternama di negeri ini ... tapi aku 
yakin, aku masih bisa bahagia jika pada akhirnya masih bisa 
bersanding dengan wanita itu!” Dia memejamkan mata. 
Kumeliriknya sekilas. Ada cairan bening menetes pada 
sudut matanya. 

Lelaki yang tengah duduk dihadapanku ini ternyata 
tidak seburuk yang kukira. Dia hanya terlalu terobsesi 
dengan impiannya yang harus terpatahkan oleh takdir. 

“Kang, aku juga minta maaf jika membuat Kang Hafiz 
kecewa! Kang Hafiz sudah tahu alasan dibalik itu semua! 
Namun ... bisakah Kang Hafiz membuka lembaran baru? 
Hidup Kang Hafiz masih panjang! Allah akan marah jika 
semuanya disia-siakan!” Aku mencoba menasihatinya. Dia 
menggeleng. 

“Semenjak kehilangan dua impian itu ... aku sudah tidak 
memiliki tujuan hidup lagi, Ta! Bagiku seperti ini adalah 
lebih baik ... aku tidak lagi akan tertarik dengan harta, 
dengan dunia, dengan wanita ... kamu benar, Allah akan 
marah jika aku menyia-nyiakan masa ... tapi setiap hari aku 
habiskan waktuku untuk berdzikir dan mendekatkan diri 
pada-Nya ... bahkan bisa berharap segera pulang ke 
pangkuan-Nya!” ucapnya dengan mata menerawang penuh 
keputus asaan. 

“Kang ... dalam ajaran agama kita, bukankah Akang tahu 
jika manusia hidup harus terus berusaha seolah-olah dia 
akan hidup selamanya ... dan beribadah dengan sungguh- 
sungguh seolah-olah akan mati esok? Semua harus 
seimbang, Kang! Bukan menghukum diri dengan 
mengurung dalam kamar dan menarik dari pergaulan 
sosial!” Aku mencoba membujuknya. 
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“Makasih, Ta masih peduli padaku ... aku sangat bahagia 
... tapi hidup ini pilihan ... seperti kamu yang lebih memilih 
bertahan dengan dunia barumu daripada kembali padaku ... 
biarkan aku bertahan dengan pilihanku ini ... makasih, Ta! 
Maaf ... aku harus segera kembali, masih tersisa beberapa 
juz lagi untuk kukhatamkan!” 

Dia beranjak pergi setelah beberapa detik 
memandangku. 

“Semoga bahagia, Ta! Jika Tuan Ashraf menyia- 
nyiakanmu ... carilah aku! Aku akan masih di sini dengan 
semua kesendirian ini! Assalamu'alaikum!” 

Lelaki itu memutar tubuhnya dan kembali masuk ke 
dalam. Meninggalkanku yang tepekur sendirian di teras 
rumahnya. 

Selang beberapa menit Ibunya Kang Hafiz keluar 
dengan kedua netra yang sembab. Dia memelukku dan 
menunpahkan tangisnya. Aku menepuk punggungnya 
lembut. 

Bagaimanapun dia pasti terluka melihat putra semata 
wayangnya yang kini memutuskan untuk memiliki dunia 
sendiri. 

“Makasih, Neng Sinta! Makasih sudah mau meluangkan 
waktu untuk putra saya!" 

“Sama-sama, Bu! Sinta permisi!” 

Aku undur diri diiringi tatapannya yang masih 
mengembun. Tatapan dari seorang wanita yang merasa 
terluka. 

Kak 

Sore menjelang. Aku sudah memakai pakaian tidur dan 
tengah duduk di ruang tengah ketika dari luar ada yang 
mengucap salam. 

Ternyata Kakek yang datang. Lelaki sepuh itu datang 
sendirian. Berjalan kaki sepertinya dari rumahnya yang 
tidak terlalu jauh itu. 
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“Bapak, ayo masuk!” Kulihat wajah Ibu berbinar melihat 
lelaki sepuh itu datang. Bagaimanapun rasa cinta anak pada 
orang tuanya tidak akan hilang hanya karena sebuah 
bentakan. 

“Kopi, Kek?” Aku menawarinya. Dia menggeleng sambil 
duduk berselonjor pada tikar yang tergelar di ruang tengah. 

“Bapak tumben sendirian? Ada apa, Pak?” tanya Bapak 
bertanya pada kakek. 

“Man, Bapak mau minta maaf sebelumnya ... kalau 
selama ini sering membeda-bedakan kalian!” Kakek 
memulai pembicaraan sementara aku pergi ke dapur 
mengambilkan segelas air bening untuk lelaki tua itu. 

“Ah, gak apa-apa Pak! Bagi saya kesalahan apapun yang 
dilakukan orang tua sudah selayaknya dimaafkan tanpa 
kami minta! Iya 'kan, Bu?” Bapak menoleh pada Ibu. Aku 
menyimpan segelas air bening itu di hadapan Kakek. 

“Makasih, Ta!” ucapnya sambil melirik ke arahku. Aku 
mengangguk sambil duduk kembali bersandar pada tembok. 

“Bapak merasa malu dengan sikap kalian yang masih 
baik pada Bapak! Kalian padahal bisa saja membalas Bapak 
dengan semua kekayaan yang anak kalian miliki ... maafkan, 
Bapak!” ucapnya. Kulihat Ibu menunduk dan menyeka sudut 
matanya. 

Bagaimanapun aku pastikan hati Ibu sering terluka. 
Perbedaan pemberian dari anak-anaknya membuat sikap 
Bapak terlihat sekali membeda-bedakan. 

“Namun Kakek mau minta tolong, Ta! Saudara-saudara 
kamu masih butuh pekerjaan ... jangan sampai mereka 
berhenti dan dipecat dari perusahaan suami kamu!" lirihnya 
sambil menunduk. 

“Sinta gak pernah, Kek meminta Mas Ashraf melakukan 
hal itu!” ucapku sambil mengerutkan dahi tidak mengerti. 

“Hari ini secara bersamaan, Selvi beserta suami Rema 
dan Rena diberikan pilihan untuk keluar dengan pensiun 
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dini atau mutasi ke jabatan paling rendah di perusahaan!" 
ujar Kakek lagi. 

“Apakah Kakek yakin itu karena Suami Sinta?” Kho aku 
jadi merasa disalahkan, ya? 

“Semua itu perintah dari kantor pusat yang 
diinstruksikan langsung oleh Bapak Farrel, katanya!” ucap 
Kakek lagi. 

Aku menghela napas. Sepertinya kejadian malam itu 
membuat Farrel bertindak demikian. Aku melirik pada 
lelaki sepuh yang kini menurunkan harga dirinya demi 
cucu-cucu kesayangannya. 

“Asal Kakek tahu kenapa Farrel berbuat demikian? 
Mungkin karena malam waktu Sinta datang ke sini ... Ketiga 
Kakak sepupu Sinta bersekongkol mengerjai Sinta hingga 
Sinta terjatuh, Kek! Untung kendungan Sinta gak apa-apa”" 

“Mungkin jika mereka bukan Saudara Sinta, Farrel 
sudah menarik ke ranah hukum, Kek!” Aku menjelaskan. 
Wajah Kakek tampak kaget. Sepertinya ketiga cucunya itu 
mengadu dan hanya menjelek-jelekanku. 

Lelaki tua itu mengusap wajahnya kasar. Kemudian dia 
menoleh ke arahku. Hatiku masih sakit melihatnya begitu 
menyayangi ketiga cucunya yang lain tapi tidak denganku. 

“Maafkan Kakek, tidak mengetahui semua 
kebenarannya!" ucap lelaki tua itu terlihat malu. 

“Kalau begitu, permisi!” ucap Kakek sambil undur diri. 

Kami menatap punggungnya yang ringkih menjauh. 
Sebegitu sayangnya lelaki tua itu pada ketiga cucunya. Aku 
menghela napas, merasa satu tusukan sakit menghujam di 
hatiku. 

Ah sudahlah. Lagi pula kasih sayang yang kudapat 
sangat berlimpah dari Bapak, Ibu, Suami dan Ibu Mertuaku. 
Bahkan Ibu Mertuaku sangat memanjakanku terlebih 
sekarang sedang mengambil buah cinta dari putra semata 
wayangnya. 
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Bapak melirik Ibu meminta dibuatkan kopi. Aku sudah 
bangkit hendak membuatkannya tapi Bapak melarang. Dia 
tidak mau aku kecapekan terlebih siang tadi habis dari 
sawah. 

“Pak, Sinta mau tiduran aja di kamar!” ucapku sambil 
beridiri. Namun belum sempat melangkah kudengar suara 
deru mesin mobil berhenti diluar. 

Aku sangat mengenalinya jika itu ialah deru mobil Mas 
Ashraf. Aku memutar tubuh tidak jadi masuk ke kamar tapi 
menghampiri pintu dan membukakannya. 

“Assalamu'alaikum!” Farrel mengucap salam. Aku 
tersenyum menyambutnya. Namun di mana suamiku dia 
tidak terlihat. 

Farrel berjalan mendekat sambil membungkuk hormat. 

“Nona! Tuan meminta saya menjemput Anda! Tadi Tuan 
sudah mau berangkat tapi tiba-tiba Non Amanda sakit 
perut, jadi harus mengantar dia ke rumah sakit! Nyonya 
besar khawatir dan meminta Tuan mengantarnya segera!” 
Penjelasan Farrel entah kenapa terasa melukai hatiku. 

“Saya mau pulang besok!” jawabku ditengah rasa 
kecewa. 

“Maaf, Nona! Bisa bicarakah dengan Tuan Ashraf dulu ... 
tadi dia sudah marah-marah di sana melihat photo Anda 
dengan-“ ucapan Farrel menggantung. 

Aku tahu yang dimaksud. Pastinya para pengawal itu 
melaporkan kegiatanku yang mengunjungi rumah Kang 
Hafiz. Namun aku pun sangat mengenal betapa sayangnya 
suamiku dengan Ibu mertuaku. 

“Apakah wanita itu begitu disayangi Ibu? Sampai- 
sampai Mas Ashraf tidak berani menentangnya dan malah 
mengirim Farrel untuk menjemputku? 

Aku terdiam memikirkan sedang apa dia sekarang? 
Apakah dia sedang berduaan dengan gadis itu---Amanda? Di 
photo itu mereka begitu dekat? Ah hal gila apa yang 
kupikirkan ini? Mana ada aku cemburu pada Saudara 
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sendiri? Tapi bukankah sepupu itu boleh nikah? Bagaimana 
jika Amanda menaruh rasa pada Suamiku? Melihat tatapan 
wanita itu pada Suamiku di photo. 

“Aku tidak akan pulang kecuali dia yang menjemputku!” 
Aku menatap lekat wajah Farrel yang memucat. 

“Nona kumohon! Pulanglah ... kalau Saya tidak berhasil 
membawa Anda pulang sekarang, bonus saya tidak akan 
diberikan!” 

Aku terdiam sejenak. Tidak tega juga melihat Farrel 
yang sudah bersusah payah menjemputku ke sini. 

“Bilang sama Suamiku, besok aku pulang! Hari ini capek 
mau istirahat!” Aku masuk ke dalam dan membiarkan Farrel 
tertegun sendirian. 

Semenjak aku mematikan sambungan telepon tadi pagi. 
Aku tidak menyentuh benda pipih itu sama sekali sampai 
sekarang. Entahlah, saat ini aku sedang tidak bisa menebak 
perasaanku sendiri. 

Kak 

Pagi hari menjelang. Aku sudah berpamitan pada Bapak 
dan Ibu. Farrel sepertinya tidur di mobil. Wajahnya masih 
terlihat mengantuk ketika kubuka pintu. Aku menawarinya 
sarapan, tapi dia menolak. Katanya tidak biasa sarapan 
sepagi ini. 

Mobil yang kami tumpangi melaju meninggalkan 
kampung kecilku. Aku melirik progress pembangunan 
rumah untuk Ibu dan Bapak, mungkin akan selesai dalam 
waktu satu atau dua bulan lagi. Ada perasaan lega dan 
bahagia di hatiku. 

Dalam perjalanan tidak banyak obrolan terjadi. Aku 
masih kesal karena bukan Mas Ashraf sendiri yang 
menjemputku. Sebetulnya kekesalanku hanya karena satu 
nama yaitu Amanda. Biasanya juga aku diantar supir dan 
tidak apa-apa. Seperti apa kedekatan mereka sebetulnya ya? 
Sepanjang jalan aku masih menerka-nerka. Bermain dengan 
khayalan dan prasangka yang kubuat sendiri. 
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Aku baru berbicara pada Farrel ketika hampir tiga 
perempat perjalanan kami lewati. Tiba-tiba aku teringat 
tentang permintaan Kakek untuk cucu-cucu kesayangannya. 
Apa betul yang dikatakan Kakek tentang mutasi jabatan itu? 

Aku masih menyandarkan tubuhku pada kursi 
belakang. Aku melirik Farrel yang tengah sibuk memegang 
setir sambil sesekali bersenandung. 

“Farrel, kamu apakan ketiga saudara sepupuku?" Aku 
menelisik. Farrel terdiam sesaat kemudian menjawab. 

“Hanya memberinya sedikit pelajaran!” ucap Farrel 
kemudian. 

“Tapi 'kan suami Teh Rema dan Teh Rena gak salah?” 

“Justru mereka yang paling salah!” Farrel beropini. 

“Kenapa bisa gitu?” tanyaku meminta penjelasan. 

“Mereka itu lelaki yang harus memimpin ... jangankan 
memimpin sebuah Departemen ... memimpin keluarga dan 
mendidik istri-istri mereka saja tidak becus!” sinis Farrel. 

“Kamu kasih mereka hukuman apa?” Aku pensaran. 

“Nona tidak perlu tahu ... nanti tidak tega ... saya rasa 
hukuman itu cukup setimpal dengan kecongkakan dan 
kesombongan mereka!” 


DINTKAHI KONGLOMERAT | 203 


Aku terdiam. Meskipun Farrel masih sedikit lebih lunak 
sifatnya daripada Mas Ashraf. Namun dia adalah orang yang 
paling patuh pada Suamiku. Apapun titahnya tidak mungkin 
dia bantah. 

Kami kembali saling terdiam hingga mobil ini perlahan 
memasuki komplek perumahan. Ada rasa berdebar di 
hatiku ketika pagar gerbang rumah utama yang menjulang 
itu terlihat. 

“Bismillah ... kuatkan hatiku Ya Allah ....” 

Para penjaga dengan sigap membukakan gerbang. 
Farrel mengemudikan mobilnya masuk ke dalam. Akhirnya 
tiba di depan pintu aku turun, sementara Farrel 
memarkirkan dulu mobilnya. 

Kubuka gagang pintu. Seisi ruang tengah ini sepi. Waktu 
masih pagi, mungkin mereka masih di meja makan. 

Aku bergegas ke kamar. Menyimpan tas dan gawaiku di 
sana. Kamar ini sepi tidak terlihat tanda-tanda kehidupan. 

Langkah ini kemudian menuju ruang makan. Biasanya 
jam segini Mas Ashraf dan Ibu Mertuaku sedang sarapan 
bersama. Aku menuruni anak tangga yang menghubungkan 
langsung ke ruang makan. Tangga yang terhubung langsung 
ke dapur. 

Baru setengahnya aku meniti anak tangga kudengar 
gelak tawa bersahutan. Aku mematung sejenak melihat 
pemandangan yang tidak kuharapkan. 

Seorang wanita muda duduk di kursi yang biasa 
kutempati. Dia sedang menyuapi suamiku. Ibu Mertuaku 
duduk didepannya dan sedang mengambilkan beberapa 
menu sarapan ke piring wanita itu. Kenapa hatiku 
berdenyut nyeri ya Allah. 

“Sinta! Mama kira kamu belum sampai! Ayo sini, 
sarapan!” Ibu Mertuaku yang melihatku terlebih dulu 
memanggilku. 
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Selera makanku sudah menguap dengan pemandangan 
pagi ini. Nyeri, sesak tanpa alasan yang bisa dibenarkan. 
Cemburu dengan saudara sepupu sendiri. 

“Sayang!” Mas Ashraf menoleh padaku dengan mata 
berbinar. Terlihat ada sedikit saus pada sudut bibirnya. 
Namun wanita itu dengan sigap mengambilkan tissue dan 
membersihkannya. 

DEG 

Sebuah benturan kembali terasa. Aku menunduk. 
Apakah aku terlalu mencintai Suamiku hingga sesakit ini 
menatap kedekatan mereka. 

“Sayang!” Kudengar Mas Ashraf memanggilku lagi. Aku 
mengangkat wajah sambil berusaha mengulas senyum. 
Pastinya senyum yang dipaksakan. 

“Kenalakan ini Amanda ... dia udah kuanggap seperti 
adik kandung sendiri!” Mas Ashraf menghampiriku yang 
baru saja meniti anak tangga terakhir. 

Dia masih seperti biasa Dengan lembut 
memperlakukanku. Dia menggandeng lenganku dan 
mengajaknya ke meja makan. Aku didudukannya pada 
kursinya bersebelahan dengan wanita itu yang dia sebut 
sepupu. 

“Wah, cantik sekali istri Mas Ashraf!” Wanita itu 
tersenyum ke arahku. 

“Iyalah ... dia ini wanita istimewa, berbeda dengan yang 
lain!” Suamiku membanggakanku. Dia duduk di sebelahku. 

Aku duduk di antara Amanda dan Mas Ashraf. Suamiku 
mengambilkan piring dan menyimpannya ke depanku. 

“Mau makan apa, Sayang?” tanyanya dengan lembut. Dia 
mencium pipiku singkat membuat wajahku terasa merona 
karena malu. Bagaimanapun ada Amanda di sisi kiriku. 

“Uhuk Uhuk Uhuk!” Amanda tersedak. 

Aku menoleh ke arahnya. Ibu Mertuaku tergopoh 
menghampirinya dan mengusap-usap punggungnya. 
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“Hati-hati, Sayang makannya!” ucap Ibu Mertuaku 
begitu lembut. 

Mas Ashraf seolah tidak terganggu dengan kejadian itu. 
Dia memotongkan sandwich yang ada di piringku kemudian 
menyuapiku sambil sesekali mengelus lembut perutku. 

“Mah, Mas! Aku ke kamar dulu! Tiba-tiba Amanda 
berdiri dan melengos pergi tanpa menunggu jawaban kami. 

“Ok!” Sesimpel itu jawaban suamiku. 

Aku menghela napas. Rupanya semua bayangan yang 
kutakutkan hanya imbas dari pemikiranku saja. Suamiku 
sama sekali tidak menaruh perhatian lebih terhadapnya. 

Mungkin benar seperti yang dia katakana, jika Amanda 
hanyalah dia anggap adik. 

Kami meneruskan sarapan. Ibu Mertuaku menanyakan 
kabar tentang orang tuaku di kampung. Sejenak aku terlupa 
jika sejak kemarin aku dilanda cemburu buta. Melihat sikap 
Mas Ashraf dan Ibu membuatku tenang. Semua baik-baik 
saja. 

Setelah selesai sarapan Mas Ashraf berpamitan untuk 
kerja. Aku seperti biasa mengantarnya sampai depan. Ibu 
Mertuaku sepertinya pergi mencari udara segar ke taman 
belakang. 

“Maaf ya, Sayang ... kemarin gak jadi jemput! Jangan 
marah, ya!” Satu kecupan mendarat di keningku sebelum 
dia pergi. 

“Iya, Mas! Hati-hati ya kerjanya!” ucapku sambil 
tersenyum. 

Farrel ternyata masih menunggu di depan. Dia duduk di 
post security dan terlihat sedang menyeruput kopi. 

Melihat kami keluar! Farrel menghampiri. 

“Siang, Boss!” ucapnya setelah melihat jam tangan 
sudah menunjukkan pukul sepuluh. 

“Ayo berangkat!” ujar suamiku. 

“Siap, Tuan!” Farrel bergegas mengambil mobil yang 
terparkir di salah satu sudut halaman. 
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Mereka bergegas pergi meninggalkan kediaman. Mas 
Ashraf berpesan untuk tidak menunggunya makan malam. 
Dia ada acara dengan klien mungkin sampai larut baru 
pulang, pesannya. 

Aku masuk kembali. Ruang tengah ini sepi. Aku meniti 
anak tangga menuju ke atas. Hendak beristirahat di 
kamarku. 

Baru saja kumemutar pegangan pintu kamar. Amanda 
muncul dari kamarnya yang ternyata menempati satu 
kamar yang berdampingan dengan kamar mertuaku. 

“Kak Sinta! Manda boleh ngobrol sebentar?” Wajahnya 
memasang senyuman manis. 

“Oh, boleh ... silakan ... di mana?” 

“Kita ngobrol di balkon saja,” ucapnya sambil menuju ke 
arah balkon yang terhubung dengan ruang kosong samping 
kamarku. 

Kami duduk di kursi rotan yang terpisah dengan sebuah 
meja kecil. Amanda menyilangkan kakinya, memamerkan 
paha moleknya. Pakaiannya cukup seksi menurutku. Dia 
hanya memakai hot pan di atas lutut dengan pakain kaos 
oblong yang agak longgar. Rambut pirangnnya dibiarkan 
tergerai. 

“Kak Sinta gimana ceritanya bisa jadi istri Mas Ashraf?” 
tanyanya. 

Eh, kenapa dia bertanya seperti itu. Aku terdiam 
sejenak. 

“Mungkin takdir ...,” jawabku singkat. Dia terkekeh. 

“Iya betul ... takdir ... dulu dia begitu cinta mati sama 
Kak Elisa ... sampai dia menutup mata dariku ..., ucapnya 
dengan mata memandang lepas ke cakrawala. 

“Maksudnya?” Aku menoleh ke arahnya. 

“Dulu, Mamah sangat ingin menjadikanku sebagai 
menantunya! Dia lebih menyukai aku daripada Kak Elisa ...,” 
ucapnya menggantung. 
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“Bukankah kamu dengan dia sepupuan?” Aku menelisik 
mencari kebenaran. 

“Iya, tapi aku menyukainya bukan sebagai Kakak ... tapi 
ternyata dia hanya menganggapku sebagai adik!” Wajahnya 
terlihat kecewa. 

“Lalu, kenapa kamu menceritakan semua ini padaku?” 
Aku mengerutkan dahi. 

“Gak apa-apa, agar Kak Sinta tahu saja sesuatu yang 
tidak mungkin Kak Ashraf maupun Ibu bilang pada kalian! 
Asal Kak Sinta tahu saja ... sampai saat ini perasaanku 
belum berubah terhadapnya!” 

“Aku rasa, sebetulnya ... aku lebih pantas menjadi 
istrinya daripada Kak Sinta yang dulunya hanya seorang 
pembantu di sini!” 

Eh kenapa wajah lembutnya berubah menjadi seperti 
itu. Aku memperhatikan gadis cantik yang sedang duduk di 
seberangku. 

“Mungkin kesalahanku satu ... aku datang terlambat! 
Sehingga ketika Mas Ashraf kehilangan Kak Elisa dia sudah 
menjatuhkan pilihan itu padamu! Tapi aku yakin suatu saat 
matanya akan terbuka kalau Kak Sinta itu tidak sepadan 
untuk menjadi pendampingnya ... dan jika itu terjadi, aku 
tak akan menyia-nyiakan kesempatan untuk masuk ke 
dalam hidupnya!” 

“Kecuali jika .. Kak Sinta tahu diri dan 
meninggalkannya sebelum dia menendang kalian dari 
istana ini? Aku tahu kho, pastinya wanita seperti Kak Sinta 
ini hanya berpura-pura alim agar dapat simpatik 'kan? Agar 
bisa terlepas dari kesusahan hidup yang membelit kalian?” 

DEG 

Ternyata mulut wanita ini cukup pedas. Sangat 
berbanding terbalik dengan parasnya yang rupawan. Aku 
belum sempat menjawab apapun ketika dari balik kaca 
tebal yang mejadi pembatas ruang kosong dengan balkon 
itu siluet mertuaku sedang melenggang ke sini. 
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“Eh, kalian ada di sini rupanya! Mamah senang kalian 
bisa akrab seperti ini!” ucapnya ketika jarak menyisakan 
beberapa langkah lagi kepadaku. 

Gadis itu dengan lincah dan cekatan langsung 
menggelayuti tangan mertuaku. Dengan manja dia bersikap 
begitu lembut dia menatap ke arahku. 

“Iya, Mah ... Manda seneng ada temen di sini ... Kak 
Sinta orangnya baik, Mah! Nanti Manda mau belajar pake 
kerudung sama Teh Sinta ... tadi udah tanya-tanya!” 

Aku melongo sejenak. Ternyata wanita itu tidak 
secantik wajahnya. Dia lebih berbahaya karena dia adalah 
ular bermuka dua. 

“Tenang, Sinta! Kamu pasti bisa menghadapi semua ini. 
Tetap bermain cantik di depan Suami dan Mertuamu!” 
batinku. 

Aku masih menunduk mendengarkan semua 
pemaparan palsu dari adik sepupu suamiku itu. Kulihat 
wajah Ibu Mertuaku berbinar. Dia menghujani pucuk kepala 
Amanda dengan ciuman. 

“Ta ... ternyata kalian cocok! Semoga Manda bisa belajar 
banyak dari kamu, ya!” ucapnya sambil menatapku. 

“Iya, Mah! Sinta akan dengan senang hati mengajarkan 
Manda cara berkerudung dengan benar ... bukan hanya 
fisiknya yang nanti harus berbenah, tapi hatinya juga!" 
ucapku pelan tapi penuh penekanan. 

“Mamah seneng kalau anak-anak Mamah pada akur!” 
Ibu Mertuaku menghampiriku dan memelukku. Terlihat 
perubahan raut wajah Amanda mendengar perkataanku. 

Ibu Mertuaku kemudian bergabung dengan kami di sini. 
Mengobrol panjang lebar tentang harapannya untuk anak 
cucunya di masa depan. Dia pun banyak menceritakan 
seperti apa Amanda pada masa lalu. 

“Jadi, Manda ini Ta ... sudah Mamah anggap seperti anak 
sendiri ... karenanya Mamah seneng banget akhirnya dia 
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mau pulang dan memutuskan untuk tinggal di Indonesia 
lagi!” ucapnya. 

“Syukurlah Mah kalau gitu ... kalau Mamah seneng, Sinta 
turut bahagia! Sinta juga senang memiliki berasa jadi punya 
adik sendiri!” Baiklah aku akan mengimbangi permainanmu 
Manda. Kita lihat siapa yang akan kalah dan siapa yang 
bertahan. 
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Semenjak kehadirannya, banyak hal yang berubah 
dalam rumah ini. Memang Amanda sangat pandai 
mengambil hati Ibu Mertuaku. Dia akan selalu menunjukkan 
perhatian yang berlebihan padaku setiap ada suami dan Ibu 
Mertuaku. Seperti pada hari ini. 

Kami tengah duduk bersama di ruang tengah. Aku 
duduk di karpet dan bersandar di sofa sementara Ibu 
Mertuaku sedang duduk sambil memakan camilan sehatnya. 
Entah makanan apa yang dibuatkan Ami untuknya. Namun 
dia terlihat sangat khusuk. 

Aku berselonjor melemaskan otot kaki. Mas Ashraf 
tengah tertidur dalam pangkuanku sambil mengajak bicara 
calon bayi kami yang usianya masih kurang dari tiga bulan. 
Meskipun pada trimester awal kehamilanku tidak ada hal 
yang istimewa seperti ngidam yang aneh-aneh, tapi aku 
memang menjadi cepat merasa lelah. 

Pada saat seperti itulah, Amanda akan datang dan 
mencoba menarik simpatik Ibu Mertuaku dan Mas Ashraf. 
Gadis itu dengan gaya casualnya berlenggok menghampiri 
kami. 

Di tangannya ada segelas jus. Pastinya itu adalah jus 
alpukat kesukaannku. Pergerakan gadis itu cukup cepat dan 
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totalitas. Aku harus lebih berhati-hati untuk Menyusun 
strategi. 

“Kak Sinta ... ini adalah jus buatan Manda buat bayi lucu 
yang ada dalam kandungan Kak Sinta!” ucapnya sambil 
duduk didekatku dengan Mas Ashraf. 

“Wah ... punya Mamah mana, Sayang?” Ibu mertuaku 
langsung menyahut dengan mata berbinar. 

“Eh, Mamah mau juga? Bukannya itu lagi makan salad?” 
tanya Amanda dengna pandangan langsung beralih pada Ibu 
Mertuaku yang tengah duduk di sofa. 

"Iya, tapi rasanya udah lama Mama gak makan jus 
buatan kamu, Sayang!” 

“Oke deh, Mah! BTW calon ayah bayi mau juga, gak?” 
Dia mengerling manja pada Mas Ashraf. 

"Hmmm ... boleh deh!” 

“Tunggu sebentar, ya!” 

Amanda berlalu pergi meninggalkan kami. Aku 
beringsut menggeser tubuhku ketika Mas Ashraf sudah 
bangun. 

“Mas mau dibuatin jus apa? Biar aku aja yang buatin!” 
Aku menawari Suamiku. 

“Gak usah ... istirahat aja, Sayang ... biar Manda yang 
bikin!” titahnya. Aku kembali mengangguk. 

Tidak berapa lama, gadis itu muncul dengan 
membawakan pesanan Ibu Mertua dan Suamiku. 

"Mas, mana ongkosnya?” ucapnya dengan manja. 

“Udah gede, juga ... dasar, ya!” 

Suamiku mendekat dan mengacak pucuk kepalanya. 
Namun gadis itu malah menggelayut pada lengan kekar Mas. 
Ashraf. 

“Ongkosnya, besok aja temani aku lari pagi, ya? Mau, 
ya?” Selalu saja seperti itu. 

“Oke ...,” pada akhirnya Suamiku akan mengiyakan 
permintaannya. 
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Aku tahu, gadis itu tengah berusaha masuk menjadi 
prioritas. Perlahan dan meski lambat dia selalu memiliki 
taktik khusus. 

Aku pun masih berusaha mengimbangi permainannya. 
Aku tetap mengikuti alur drama yang dibuatnya. Muncul 
selalu dalam posisiku dan merengkuh erat apa yang sudah 
menjadi milikku. 

“Mas ... Manda mau ikut daftar kerja di perusahaan Mas 
Ashraf!” rengeknya kemudian. Suamiku tampak berfikir. 

“Bukannya kamu lagi belajar mandiri, Manda! Ayo dong 
... jangan patah semangat ... baru hitungan bulan merasakan 
nganggur, masa nyerah gitu aja!” ucapku berusaha 
menghalau langkahnya untuk lebih dekat dengan Suamiku. 
Aku tahu jika itu hanyalah akal-akalan yang dibuatnya agar 
lebih leluasa mendekati mangsanya---Suamiku---Sepupuku 
sendiri. 

“Iya, bener kata Kak Sinta ... Kamu tuh jangan cengeng 
dan lembek kayak gini, dong! Cari dulu sampai dapat 
lagian gak buru-buru juga ... orang sehari-hari aku 
menyimpannya,” 

Ah, akhirnya aku bisa memenangkan malam ini. Dia 
harus mencari cara lain agar bisa berduaan dengan Mas 
Ashraf termasuk akal-akalannya untuk lari pagi. 

Keesokan harinya. Aku bangun awal pagi. Setelah 
mengaji dan bersholat shubuh. Suamiku yang baru saja 
keluar dari kamar mandi menatap. 

“Sayang, mau ke mana? tanyanya. 

“Mau ikut lari pagi, lah!” ucapku simple sambil 
mengenakan pakaian gamis dengan kerudung senada. 

“Aku Cuma jalan-jalan pagi sebentar! Nanti kamu capek 
kalau ikut,” ucapnya sambil menatap cemas. 

“Dedek bayi dalam peyut Mamah yang mau, Pah!” Aku 
menirukan suara bayi. 

“Ya udah, ayo!” ucapnya sambil menggandeng lenganku. 
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“Sebentar, tunggu saja di ruang tengah. Aku masih ada 
sesuatu belum selesai!” 

Dia mengecup keningku sejenak kemudian berlalu ke 
ruang tengah. Aku memastikan dulu sesuatu. Setelah selesai, 
aku bergegas menyusul. Dari anak tangga kulihat gadis itu 
tengah menarik-narik lengan Suamiku untuk mengikuti 
gerakannya. 

“Ayo Mas ... pemanasan dulu!” ucapnya. Tubuhnya yang 
seksi bergerak susuai ritme yang dia putar dari ponselnya. 

“Mas Ashraf sih, udah pemanasan tadi di kamar! Jadi 
gak perlu,” ucapku penuh makna sambil berjalan pelan 
hingga meniti anak tangga terakhir dengan selamat. 

Gadis dengan celana di atas lutut dan pakaian ketat itu 
menoleh ke arahku. Kerlingan tidak suka dan kedua bola 
mata yang diputar ke atas. 

“Kak Sinta mau ke mana?” 

“Olah ragalah! Ibu hamil juga butuh olah raga!” jawabku 
singkat. 

Kedua netranya  bersitatap denganku. Dia 
memancarkan aura ketidak sukaan. Aku tersenyum penuh 
kemenangan karena sudah berhasil menggagalkan 
rencananya untuk berduaan dengan Suamiku. 

Kak 

Waktu bergulir cukup terasa. Kini usia kehamilanku 
sudah menginjak bulan ke empat. Sejauh ini aku masih bisa 
mengimbangi permainannya. Dia selalu mencari celah 
untuk meminta Mas Ashraf mengantarnya ke sana dan 
kemari. Namun aku selalu memiliki cara untuk membuatnya 
akhirnya hanya di antar sopir atau bahkan pergi sendiri. 
Pastinya aku memiliki senjata yang ampuh yaitu bayi dalam 
kandunganku. 

Semenjak hari itu, aku belum pulang lagi ke kampung, 
tapi kudengar jika rumah Bapak dan Ibu sudah selesai. Dia 
mengirimiku beberapa photo. Sebuah rumah minimalis 
modern dua lantai sudah menjelma menjadi miliknya. 
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Aku sudah mengirim supir untuk menjemput Bapak dan 
Ibu ke sini. Sore nanti adalah acara syukuran empat bulanan 
kehamilanku. Amanda terlihat antusias pastinya di depan 
Ibu Mertua dan Suamiku. Namun selalu bersikap sebaliknya 
jika hanya berdua denganku. 

Pagi itu kami bertiga berangkat menuju butik 
langganana keluarga Adireja. Ibu berkali-kali tertawa lebar 
mendengarkan cerita-cerita dari Amanda. Dalam mobil 
suasana terasa hangat. Semua baik-baik saja. 

Sampai usia kehamilan sebesar ini, setiapku pergi 
pastinya Mas Ashraf masih mengirim pengawal untuk 
mengikutiku. Jika dia sedang agak senggang dia sendiri yang 
akan mengantarku. 

Kami tengah asyik memilih pakaian dalam butik. Baju 
kembaran untuk dipakai nanti sore. Tiba-tiba beberapa 
anak muda seumurannya menghampiri kami. Amanda 
dengan mata berbinar menyambut mereka. Dia 
memperkenalkannya pada Ibu Mertuaku satu per satu. 

“Mah, ini Sarwita ... dia itu satu fakultas dulu waktu di 
singapura ... temen kecil aku dulu, Mah!” 

“Yang ini Nina, dia itu berbakat sekali menyanyi. Baru 
saja selesai mengambil sekolah musik.” 

"Yang ini Safira, dia ini lulusan cumlaude dari 
universitas Indonesia tahun ini!” 

“Wah, pada cantik-cantik banget temen Manda! Lagi 
pada belanja apa?” Ibu Mertuaku menanggapinya dengan 
ramah. 

“Biaslah Tante ... fashion, namanya juga anak muda,” 
ucap salah seorang di antara mereka. 

“Sore, aku undang mereka ya, Mah!” rengen Manda. 

"Iya, boleh ... eh bentar, ya, Cantik ... Tante angkat 
telepon dulu!” 

Tiba-tiba gawai Ibu Mertuaku berdering. Aku yang 
berada tidak jauh dari mereka tidak dihiraukannya. Aku pun 
berusaha cuek dan tidak ikut menimbrung obrolan mereka. 
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Namun Amanda tiba-tiba mendekat ke arahku bersama 
ketiga temannya. 

“Ini istrinya Mas Ashraf!” Amanda menunjuk ke arahku. 
Sontak mulut ketiga wanita itu menganga. 

“Ini wanita legendaris yang saat ini wajahnya masih 
disembunyikan dari media?” pekik Safira. 

“Iya ... kakak sepupuku ini memang unik ... dia lebih 
memilih gadis desa biasa seperti ini dan meninggalkan Elisa 
yang lebih cantik ... bahkan dari segi Pendidikan juga 
jomplang banget tau!” Ketika jarak membawa Ibu Mertuaku 
sedikit menjauh. Mulut pedasnya mulai beraksi. 

“Eh, masa?" lirik Sarwita. 

“Dia itu Cuma lulusan SMA ... menurut kalian pantes gak 
sih menyandang gelar Nyonya Adireja!” cibir Amanda. 

“Eh, gak nyangka ya!” 

Mereka memang tidak ada  sopan-sopannya 
membicarakanku hanya didepan orangnya. Sindir 
menyindir secara halus masih berlanjut. Beruntung Ibu 
Mertuaku keburu datang. Dengan satu kedipan Amanda 
pada teman-temannya semuanya perlahan bergerak pulang. 

“Mah! Anter Manda dulu ke distro sebelah! Biar Kak 
Sinta aja yang nugguin belanjaan kita!” ujar adik sepupuku 
itu. Ibu Mertuaku hanya mengangguk. 

“Ta, Mamah tinggal sebentar, ya!” 

Aku mengangguk sambil duduk di kursi dekat ruang 
ganti. Namun tidak berapa lama ada seorang pelanggan 
lelaki. Dia masuk dan duduk aja sembarang. 

“Mbak, sendirian aja?” tanyanya. Aku mengangguk. 

"Hmmm .... Aku masih berdiri mematung sambil 
menimbang-nimbang serta tempatny juga yang lumayan 
luas. 

"Mbak ... minta tolong pilihkan gamis untuk istri saya, 
mau ngasih kejutan ulang tahun!” ucapnya sambil 
mengambil dua model pakaian. 
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Mau tidak mau aku berjalan mendekat. Namun entah 
kesandung apa, tubuhku terhuyung. Untung lelaki itu sigap 
menangkapku. 

“M-maaf, Pak!” Aku menjauhkan tubuhnya yang 
berjarak hanya beberapa inchi jaraknya. 

“Hati-hati, Mbak!” ucapnya sambil tetap meneruskan 
niatnya untuk meminta pilihan. 

Akhirnya aku memilihkan satu model. Dia terlihat 
bahagia, tapi kemudian dia merogoh sakunya dan melihat 
layar sekejap. 

“Mbak, mari duluan! Saya gak jadi beli dulu deh, 
uangnya nggak cukup!" 

Dia langsung berlalu. Aku menatap punggungnya yang 
menjauh. Ada sesuatu yang merasa janggal tapi masa aku 
mau suudzon? 

Tidak berapa lama, Ibu Mertua dan dia datang. Aku 
sedang membayar belanjaan ketika mereka tiba di sini. 

“Setelah ini, kita pulang saja, ya!” Aku menoleh pada 
mereka. 

“Iya Kak ... aku juga sudah capek!” ucap Manda. 

“Eh tapi bentar, aku ke toilet dulu!” ucapnya seperti 
teringat sesuatu. 

Amanda bergegas meninggalkanku dan Ibu Mertuaku di 
butik ini. Ibu terlihat asyik mengobrol dengan pemilik butik. 
Namun aku merasa ada yang aneh dengan Amanda. Aku 
segera meminta diri untuk ke toilet. Semoga aku belum 
kehilangan jejaknya. 

Aku berjalan dengan memasang pandangan ke kanan 
dan ke kiri. Namun Amanda tidak ada. Hingga akhirnya aku 
melihatnya tengah berdiri dengan seorang lelaki. Tunggu, 
itu lelaki yang tadi bertemu denganku. 

Aku perlahan mengarahkan kamera untuk merekam 
mereka. Meski tanpa suara, akhirnya aku bisa menangkap 
sebuah adegan langka. Amanda memberikan beberapa 
lembar uang pada lelaki itu. 
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Kedua orang itu berdiri di pojokan salah satu foodcourt 
yang berjejer pada salah satu sisi mall. Berseberangan 
dengan jejeran butik dan distro tempatku menyelinap 
mengunttit mereka. Tampak Amanda menengok ke sekitar 
sebelum menyerahkan uang itu. Aku pun memastikan diriku 
terlindung oleh pakaian yang di pajang dalam bilik kaca 
salah satu distro. Harusnya posisi ini sangat aman dan tidak 
terlihat olehnya. 

“Mbak, jadi mau ambil yang mana?” Seorang petugas 
distro menghampiriku. Mungkin dia mengira aku tengah 
kebingungan milih karena hanya berdiam di antara pakaian 
branded yang di pajang. 

Beruntung adegan itu sudah selesai. Aku segera 
memasukan gawaiku kembali ke dalam tas. Aku menoleh 
dan tersenyum ramah pada gadis penjaga distro. 

“Gak jadi, Mbak! Tadi saya habis WA dulu suami saya, 
katanya sudah beli!” Aku berpura-pura agar dia tidak 
merasa aneh dan curiga. 

“Baik, Mbak gak apa-apa ... lain kali bisa ajak suaminya 
sekalian mampir ke sini!” Gadis itu berlalu dan 
menghampiri beberapa pengunjung lain yang berdatangan. 


D8 | DINIKANI KONGLOMERAT 


Aku bergegas kembali ke butik di mana kami membeli 
tiga setelan pakaian seragam. Kali ini Amanda merengak 
ingin mencoba memakai pakaian model gamis sepertiku. 
Akhirnya Ibu Mertuaku pun ikut membeli dengan modelan 
gamis lengkap dengan kerudungnya. 

“Eh, Manda kho sudah ada di sini? Tadi Kak Sinta ke 
toilet tapi gak ketemu kamu, ya!” 

“Oh, mungkin toiletnya beda, Kak!” jawabnya ringan. 

“Ya udah, ayo kita pulang ... biar bisa istirahat dulu .... 
nanti sore biar kita sudah fresh dan bisa maksimal!” Ibu 
Mertuaku mengajak kami segera kembali. 

Kami bertiga berjalan beriringan. Sesekali Amanda 
menceritakan hal-hal yang lucu sehingga membuat tawa 
lepas dari Ibu Mertuaku. Amanda sama sekali tidak menyia- 
nyiakan kesempatan ini. Aku merasa dia sedang 
menunjukkan jika dia jauh lebih dekat dengan wanita yang 
kini berjalan di sampingku ini daripada denganku. 

Namun aku yakin, apapun usahanya tidak akan 
mengubah keadaan. Saat ini akulah Nyonya muda dari 
keluarga Adireja dan tidak ada yang bisa membantah itu. 
Sesampainya di lobi, seorang supir sudah stand bye 
menunggu kami. 

Aku segera mengambil tempat di depan dan 
membiarkan Ibu Mertuaku duduk dengan gadis itu pada 
kursi kedua. Mobil melaju perlahan meninggalkan pusat 
keramaian. Aku bersandar dengan mata terpejam. 

dak 

Mataku mengerjap ketika sebuah tepukan halus 
membangunkanku. Ternyata kami sudah sampai. Kini 
memang mudah sekali bagiku mengantuk dan lelah. Padahal 
aku sudah mengikuti semua saran dokter, mulai dari minum 
vitamin, makan makanan bergizi dan lain-lain tapi tetap saja 
mudah sekali aku tertidur dan mengantuk. 

“Ta ... udah sampai!” ucapnya sambil membukakan 
pintu belakang. Dia bergegas turun diikuti Amanda. 
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Aku pun segera turun dan menyusul mereka. Namun di 
teras rumah kulihat ada dua pasang sandal baru. Sepertinya 
di dalam ada tamu. 

“Mah, mereka calon pembantu baru?” Kudengar suara 
Amanda yang sudah sampai duluan ke dalam bertanya pada 
Ibu mertuaku. 

Aku yang baru saja menyembul melirik ke arah orang 
yang dimaksudkan Amanda. 

DEG 

Perasaan kesal tiba-tiba menyeruak. Tega sekali gadis 
tidak tahu etika itu menyebut orang tuaku pembantu! 

“Mereka orang tuaku!” Aku menjawab dengan lantang 
dan jelas. Berharap kuping wanita itu kini terbuka dan tidak 
ditutup-tutup lagi. 

“Oh, maaf kalau gitu, Kak Sinta?” ucap Amanda dengan 
memasang Wajah merasa bersalah di hadapan Ibu 
Mertuaku. 

“Baik, tidak ada apa-apa ... kamu hanya belum kenal 
mereka saja!” ucapku. 

Ibu Mertuaku sudah terlebih dulu menghampiri kedua 
orang tuaku. Dia memeluk Ibu cukup lama. Kemudian 
mengajak Bapak bersalaman. 

“Ta, ajak istirahat dulu di kamar ... mungkin Bapak 
sama Ibu capek setelah perjalanan ... nanti suruh saja Ami 
mengantar makanan ke kamarnya!" titahnya. 

“Iya, Mah!” jawabku sambil tersenyum. 

Aku menghampiri Ibu dan memeluknya lama. Kudengar 
suara Ibu Mertuaku berpamitan untuk menyimpan barang- 
barang belanjaan ke kamar. 

“Besan, saya tinggal dulu ya! Mau simpan ini dulu!” 
Kudengar ucapan ramahnya. 

Ibu melepas pelukannya dariku kemudian menjawab 
dengan sopan. 

“Iya Besan, silakan!” ucapnya sambil kemudian beralih 
kembali menatapku. 
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Aku sudah berpindah dan menyalami Bapak. Wajahnya 
yang sudah tampak banyak kerutan terlihat bahagia. 

“Ayo, Pak, Bu Sinta antar ke kamar! Istirahat dulu!” Aku 
mengajak mereka. 

“Ya Allah, Ta ... ini rumahnya besar banget ... lebih besar 
dari pada rumah yang tempo hari suamimu belikan buat 
kami!” Ibu berdecak kagum sambil mengedarkan 
pandangan ke sekitar ruang tengah yang memang 
berukuran besar. 

“Iya, Bu ... ayo ikut Sinta!” Aku segera mengajak mereka 
ke kamar tamu. Kamar yang berada pada deretan bawah 
sejajar dengan kamar Ami dan Sindi Cuma terhalang satu 
ruang kosong di antaranya. 

“Bu ... istirahat dulu, ya! Sinta nanti ke sini lagi ... mau 
ganti baju dulu!” ucapku. 

“Ibu mau ke kamar mandi, Ta!” ucapnya. 

“Itu ada ....” Aku menunjuka sebuah pintu kecil di dalam 
kamar tamu ini. Ibu bergegas ke sana. Namun baru 
membuka pintu dia mundur kembali. 

“Ta, ada WC jongkok gak di rumah ini? Ibu gak nyaman 
kalau yang modelan duduk kayak gitu!” ucapnya. 

“Ada, Bu di dapur!” jawabku. 

“Pak, Ibu ke toilet dulu ... jangan keluar-keluar kamar 
sendirian nanti kesasar!” ujar Ibu pada Bapak. Bapak sudah 
merebahkan tubuhnya di atas kasur empuk itu. 

“Iya, Bapak mau tidur aja ... capek!” ucapnya sambil 
memejamkan kedua matanya. 

Aku bergegas mengantar Ibu ke kamar mandi belakang. 
Kamar mandi yang biasa di pakai oleh para ART. Lokasinya 
di area dapur. Jadi ketika kami masuk terlihat Ami bersama 
team ART bagian konsumsi tengah sibuk menyiapkan 
berbagai hidangan untuk acara nanti. 

Acaranya pengajian Ibu-Ibu setempat. Untuk Bapak- 
bapak boleh ikut tapi di luar saja. 


DINIKAHI KONGLOMERAT | 271 


“Bu, ini kamar mandinya! Nanti kalau bingung masuk ke 
kamar tadi ... minta bantuan sama Mbak Ami saja!” ujarku 
sambil menunjuk satu orang wanita yang tengah duduk 
sambil mengecek stock makanan yang sudah selesai. 

"Iya, Ta! Emang Ibu anak kecil apa?” Wanita itu 
mendelik ke arahku. Aku terkekeh melihat Ibu bisa semarah 
itu. 

“Iya, Sinta tinggal dulu!” 

Aku bergegas menuju kamarku untuk berganti pakaian. 
Mengganti gamis ini dengan yang berbahan lebih ringan dan 
nyaman untuk tiduran. 

Aku berniat merebahkan diri sebentar. Namun mata ini 
terasa begitu berat. Akhirnya diluar rencana aku 
kebablasan. Aku tertidur dengan pulas. 

Beberapa ketukan pada daun pintu membuat mataku 
mengerjap. Kesadaranku berkumpul barang sejenak. 

“Non ... Non Sinta!” Kudengar suara Ami. 

"Iya, Mi ... masuk saja tidak dikunci!” ucapku sambil 
membetulkan kerudung yang sudah tidak jelas 
bentukannya. 

“Non ... Ibu Non Sinta ... anu emhh ....” Ami terlihat 
bingung mau menyampaikannya. 

“Kenapa dengan Ibu?” tanyaku. 

“Non Sinta ayo ikut saya saja ke bawah! Mau bangunkan 
Nyonya besar tapi saya gak berani!” ucap Ami dengan wajah 
terlihat panik. 

Aku bergegas turun dari ranjang. Kemudian berjalan 
tergesa mengikuti Ami dari belakang. Di ruang tengah 
terlihat Ibu tengah berjongkok membersihkan tumpahan 
makanan. Ada tiga orang wanita muda yang tengah berdiri. 
Dua orang bersilang dada sementara yang satunya sedang 
menunjuk-nunjuk Ibu dan membentak-bentaknya. 

“Becus kerja gak sih, Nenek tua? Baju mahal saya kotor! 
Kamu tahu gak harganya berapa, hah?” Kudengar suaranya 
memenuhi ruang tengah. 


JJ) | DINIKANI KONGLOMERAT 


“Gaji kamu satu tahun mungkin baru bisa mengganti 
baju ini! Kamu mau saya bilang majikan kamu untuk 
memecat kamu?” ucapnya lagi. Aku baru sampai 
pertengahan anak tangga. Aku menahan napas agar tidak 
terpancing emosi. 

Satu orang dari mereka melempar tissue bekas hampir 
mengenai wajah Ibu. 

“Nih, sekalian sampahnya bawa ke belakang!” ucapnya 
lagi. 

“Hentikan! Siapa yang mengijinkan kalian berbuat 
kerusuhan di rumah orang?” Aku berteriak. Tidak kuat 
menahan amarah yang sudah memuncak. 

Ami memegangiku. Dia mungkin mengkhawatirkanku 
karena masih dalam titian anak tangga satu per satu. 

“Eh, siapa dia?” Salah satu orang berbisik kepada 
temannya. Mereka tampak sedang mengingat-ingat. 

“Oh, dia Nyonya muda di rumah ini ... yang dulunya 
pembantu itu!” Mereka bertiga serempak tertawa. 

Sepertinya ketiga makhluk kurang ajar ini sengaja di 
kirim Amanda untuk mengacaukan acaraku. 

“Maaf Nyonya ... kami hanya sedang mengajari 
pembantumu ini yang tidak becus kerja! Dia sudah 
mengotori bajuku .... Seseorang dari mereka menunjukkan 
ujung gaunnya yang terlihat sedikit basah. 

“Siapa yang kalian sebut pembantu?” Suara bariton 
seseorang membuat aku menoleh ke arah datangnya suara 
tersebut. Suamiku sudah berdiri dengan mata menyala 
menahan marah. 

“Tuan Ashraf ... pembantu rumahmu ini mengotori 
bajuku!” ucap wanita itu sambil menunjuk Ibu yang sudah 
selesai membersihkan tumpahan minuman dan kue yang 
berserakan. 

“Dia bukan pembantu ... dia Ibu mertuaku! Kalian sudah 
lancang ... silakan pergi dari rumah ini! Dan berlututlah 
padanya sebelum kalian pergi ... atau ... kalian akan 
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menyesali hari ini untuk selamanya!” Gema suaranya begitu 
tandas dan jelas. Getaran penuh kemarahan. 

Semua anak tangga sudah berhasil kulewati. Aku 
memburu Ibu dan memeluknya. 

“Ibu, jangan pernah mau direndahkan seperti ini, Bu!” 
Aku membersihkan tangannya dengan tissue yang ada di 
meja makan. 

Kumelirik ke arah ketiga wanita seumuran Amanda itu. 
Tidak salah Amanda mengundang mereka dengan gaya 
berpakaian seperti ini. Hari ini acara empat bulanan dengan 
pengajian. Bukan standing party. Mereka saling melempar 
pandangan, tapi tak ada seorangpun yang berani melawan 
lagi ucapan suamiku. Namun tidak lekas juga mereka 
berlutut. 

“Saya hitung mundur dari tiga ... keputusan ada di 
tangan kalian ... tiga ... dua ... sat-“ 

Belum selesai Mas Ashraf mengucapkan kalimatnya. 
Ketiga wanita itu sudah bersimpuh di hadapan Ibu. Meski 
kulihat dengan terpaksa tapi mereka mau meminta maaf 
pada Ibu. 

“Maafkan kami, Bu ... kami sudah lancang! Mohon 
maafkan kami!” ucap mereka bergantian. 

“Heyyy! Kalian apa-apaan?” Suara Amanda dari lantai 
atas bergema. Wanita itu terlihat sudah cantik dengan 
balutan gamis yang tadi kami beli bersama. Senyumnya 
merekah, kulihat sudut matanya memicing ke arah suamiku. 
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“Heyyy! Kalian apa-apaan?” Suara Amanda dari lantai 
atas bergema. Wanita itu terlihat sudah cantik dengan 
balutan gamis yang tadi kami beli bersama. Senyumnya 
merekah, kulihat sudut matanya memicing ke arah suamiku. 

Ketiga yang sedang bersimpuh itu hanya berani 
menoleh pada asal suara. Tampak wajah mereka memucat 
dan tetap dengan posisi mereka. 

“Siapa yang mengundang mereka?” Suara Mas Ashraf 
masih terdengar geram. 

“Mas, itu teman-teman Manda! Kenapa digituin?” 
ucapnya sambil menuruni anak tangga. Bibirnya 
mengerucut. 

“Ajari mereka sopan santun dan bagaimana 
memperlakukan orang yang lebih tua! Atau tidak usah ikut 
acara ini!” Mas Ashraf melewati Amanda begitu saja. 

“Bu, ayo!” Aku mengajak Ibu ke kamarnya. 

Ketiga wanita itu masih bersimpuh. Kini mereka saling 
melempar pandangan. 

Amanda sudah menyelesaikan langkahnya pada tititan 
anak tangga terakhir. Sementara Mas Ashraf sudah berjalan 
menuju ke lantai dua. Gadis itu berjalan menghampiri 
teman-temannya. 
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Aku tak lagi menghiraukan keberadaan mereka. Aku 
membimbing Ibu ke kamarnya. 

“Ibu kenapa sampai kejadian seperti itu?” telisikku. 

“Tadi tuh sehabis dari toilet, ibu bantu-bantu di dapur ... 
Ibu gak betah cuma diem di kamar kalau lagi banyak 
kerjaan! Lagi pula ini 'kan acara buat empat bulanan cucu 
Ibu sendiri! Bantu-bantu biar cucu Ibu merasakan juga 
kalau Neneknya turut bahagia dalam acara ini!" 

“Lalu kenapa sampe ribut sama temannya Manda?” 

“Itu, tadi si Siti 'kan di suruh Mbak Ami bawakan 
makanan sama minuman ke depan ... terus Ibu bantu 
bawain minumannya. Eh, Ibu gak sengaja numpahin sedikit 
ke bajunya itu ... dia malah melempar kue-kue itu ke muka 
Ibu ... minuman yang sedikit tumpah malah dia tumpahin! 
Ya Allah, Ta ... gitu amat ya jadi orang kaya.” 

“Ibu sabar, ya! Maafin tadi Sinta ketiduran ... sekarang 
Ibu segera siap-siap, ya ... jangan bantu-bantu lagi di dapur, 
ya! Cukup para ART saja yang sibuk ngurusin konsumsi. 
Lagipula hari ini kayaknya tim ART nya bertambah juga,” 
ucapku. 

Ibu mengangguk menanggapi ucapanku. Sementara 
Bapak tampak masih terlelap di atas kasur empuk dengan 
balutan selimut. Ruangan ini terasa sangat dingin sudah 
seperti di kutub. Rupanya Bapak menyalakan Ac dengan 
volume maksimal. 

Aku berjalan menuju lantai atas. Sengaja kupilih jalur 
melewati dapur. Malas jika harus ke ruang depan dan 
berpapasan dengan gengnya Amanda. 

Para ART sudah selesai memasak. Jejeran hidangan 
sudah terlihat tertata pada sebuah meja. Untuk bingkisan 
juga sudah dimasukkan ke dalam kotak-kotak besar. Ada 
beberapa orang yang tampah wara-wiri membawakan 
hidangan ke ruang depan. Ada juga beberapa orang yang 
sedang duduk di sana sambil menikmati makanan. Mereka 
sontak berdiri ketika aku melewati mereka. 
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“Selamat siang, Non!” ucap mereka serempak sambil 
berdiri. Mereka menundukkan kepala ke arahku. 

“Siang, Bi! Silakan dilanjut aja ngopinya ... jangan 
sungkan!” Aku tersenyum ke arah mereka. 

“Makasih, Non!” Mereka kembali duduk. 

“Beruntung sekali ya, Non Sinta ...” Mereka sepertinya 
orang baru yang hari ini diminta membantu 
mempersiapkan acara. Kudengar mereka berbisik-bisik tapi 
masih bisa kudengar jelas. 

Aku sudah tiba di lantai dua. Tampak pintu kamar Ibu 
Mertuaku sudah sedikit terbuka. Rupanya dia sudah 
terbangun dari tidurnya. Kini pastinya tengah bersiap-siap 
menyambut para tamu yang sebentar lagi akan segera 
datang. 

Aku bergegas masuk kamar. Kulihat Mas Ashraf sudah 
mengenakan setelan koko dan celana panjang. Aku terpana 
sejenak. Suamiku sudah seperti seorang ustadz berwajah 
selebritis. Dia masih sibuk menelpon seseorang rupanya. 

“Flight awal saja ... ke Jepang 'kan membutuhkan waktu 
yang lumayan! Untuk yang Amanda ... dia 'kan beda urusan 
sama kita, saya belum tanya juga apakah dia mau ikut 
berangkat awal atau sesuai jadwal sebelumnya ... dia kan 
cuma mau jalan-jalan, nanti saya tanya dulu ... Kamu 
siapkan semua berkas dan dokumen soft copynya jangan 
sampai ada yang ketinggalan!” Kudengar Suamiku 
memberikan perintah pada seseorang di seberang telepon. 

Aku berdiri mematung. Tidak sadar jika dia sudah 
menutup teleponnya dan kini fokusnya beralih padaku. 

“Sayang, ayo siap-siap!” serunya lembut sambil berdiri. 
Dia menyimpan ponselnya di atas meja kecil pada sofa. 

“Mas, siapa yang mau ke Jepang?” tanyaku sambil 
menatapnya. 

“Oh iya, Mas lupa belum info ... pertemuan dengan Tuan 
Hikari yang jadwal awalnya akan dilaksanakan minggu 
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depan ... minta dimajukan. Enggak lama, kho cuma dua 
mingguan saja di sana!” ucapnya. 

"Hmmm ...kudengar tadi apa? Amanda diajak?” tanyaku. 
Dia menggeleng. 

“Bukan diajak, tapi waktu dia dengar jadwalku mau ada 
pertemuan di jepang ... dia juga mau ikut jalan-jalan ... tapi 
sekarang jadwalnya dimajukan. Aku belum bilang lagi ke 
dia! Paling nanti selepas pengajian!” 

Aku menarik napas panjang. Andai aku tidak mencuri 
dengar obrolan suamiku di telepon. Mereka akan bersama- 
sama selama dua minggu di sana tanpaku. Kesempatan 
wanita itu untuk lengket-lengket dengan Suamiku. 
Menjijikan sekali. 

“Mas ... kalau Manda ikut, aku juga mau ikut!” Aku 
menunduk. Memang kekanak-kanakan tapi itulah salah satu 
cara untuk tetap membuat wanita itu menjaga jarak dengan 
Suamiku. Mas Ashraf mengerutkan dahi sambil menatapku. 

“Sayang ... aneh-aneh aja kamu ini ... aku bukan jalan- 
jalan ... Manda saja! Sekarang aku gak mungkin mengajak 
kamu, Sayang ... aku mengkhawatirkan keselamatan bayi 
dalam kandunganmu ... perjalanan ke sana lumayan jauh 
dan melelahkan ... nanti ya kalau si Dedek nya udah ada di 
dunia ini kita agendakan liburan ke jepang lagi!” ucapnya 
lembut. Mas Ashraf berusaha memelukku. 

“Kalau aku gak ikut ... dia juga gak boleh ikut!” Aku 
mendorongnya sambil melengos pergi. Kubuka lemari dan 
kucari pakaian yang kami beli tadi. 

“Emhh ... apakah ini salah satu bentuk ngidam, Sayang?” 
Wajah Mas Ashraf terlihat berbinar. Memang sudah 
beberapa kali dia mempertanyakan perihal ngidam ini. Dia 
bercerita jika karyawannya di kantor sering sekali 
direpotkan istrinya perihal ngidam ini. 

“Mas ... Manda itu suka sama kamu! Aku mohon jangan 
pernah membuat dia merasa menang dengan selalu bisa 
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dekat-dekat denganmu!” Akhirnya aku tak tahan juga untuk 
tidak bicara. Namun kudengar Mas Ashraf malah tertawa. 

“Udah, Sayang! Jangan berpikiran aneh-aneh ... mana 
ada seperti itu! Manda pastinya sudah menganggap kita 
seperti kakaknya sendiri ... Ayo cepetan ... nanti keburu 
pada datang tamunya!” Dia menatapku dan menggeleng- 
gelengkan kepala karena tidak percaya. 

Itu juga hal yang sudah kukira. Dia tidak akan pernah 
percaya jika aku mengatakan demikian. Baginya, wanita itu 
adalah adik. Namun entah harus seperti apa aku 
memberitahunya jika wanita itu menyimpan niatan tidak 
baik untuk rumah tangga kami. 

Kak 

Acara pengajian berjalan khusuk. Seorang ustadzah 
perempuan memimpin acara empat bulanan. Bapak berbaur 
dengan beberapa tetangga di sini yang turut menghadiri 
acara syukuran ini. Sementara ruang tengah dan teras 
sudah penuh dengan hadirin yang di dominasi oleh kaum 
Ibu-ibu. 

Aku cukup terharu melihat bagaimana Ibu dan Bapak 
diperlakukan oleh Ibu Mertuaku. Wanita itu mengajak Ibu 
berbaur dengan para Ibu tetangga lainnya. 

Mas Ashraf duduk di sampingku selama pengajian 
berlangsung. Dia terkadang kekanak-kanakan. Selama acara 
sama sekali dia tidak mau berjauhan denganku. 

Acara pengajian berjalan lancar. Setelah berkirim doa 
pada para ahli kubur ... dilanjutkan dengan pembacaan 
surah-surah tertentu yang dilantunkan bergantian. Ayat 
demi ayat mengalun merdu. 

Suara merdu Bu Ustadzah membuat kami yang 
mendengarkan turut terbawa suasana, Aku berulangkali 
mengelus perutku yang sebetulnya masih rata. Berharap 
sang jabang bayi mendengar semua lantunan kalam suci itu. 
Berharap dia akan memiliki nilai-nilai kehidupan yang baik 
ketika nanti terlahir ke dunia nanti. 
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Setelah selesai, para Ibu dipersilakan untuk mengambil 
menu prasmanan. Setelah itu ... satu per satu mereka mulai 
perlahan pulang. 

“Semoga lancar, ya, Non! Bayi sama Ibunya sehat dan 
selamat!” 

"Iya ... moga diberi keturunan yang sholeh dan 
shalihah!” 

“Moga kehamilannya baik-baik aja, ya!” 

Beragam ucapan dan doa kuterima hari ini. Wajah para 
tetangga terlihat begitu cerah. Terlebih selain ada menu 
prasmanan ada juga satu bingkisan untuk keluarga. 

“Kak Sinta ... moga kehamilannya lancar, ya!” 

Amanda menghampiriku yang tengah berdiri bersama 
Mas Ashraf menyalami para tamu. Pastinya dia akan 
mengambil tempat di salah satu sisi Mas Ashraf, tidak 
mungkin memilih berdiri di sisiku. 

“Makasih, Manda!” jawabku singkat. 

“Kak Sinta, Manda udah cantik belum pakai gamis kayak 
gini?” Dia bertanya padaku tapi sudut matanya menatap ke 
tempat lain. 

“Semua perempuan itu cantik ... carilah ilmu juga agar 
kecantikan kita tidak hanya polesan saja,” tambahku. 

"Alhamdulilah ... Manda seneng banget punya Saudara 
seperti Kak Sinta. Mas Ashraf ini memang pinter milih istri!” 
ucapnya sambil menjejeri kami turut memberikan salam 
dan ucapan terima kasih pada setiap prngunjung yang 
perlahan pulang. 

“Istriku ini tidak hanya cantik di luar tapi di dalam juga! 
Belajarlah darinya!” ucap Mas Ashraf sambil mengusap 
pucuk kepala Amanda yang terbalut kerudung. suamiku. 

“Iya, Mas! Makasih!” ucapnya tertunduk malu-malu. 

Heyyy, rupanya dia sedang mencari cara lain untuk 


mendekati suamiku. Berpura-pura lembut padahal busuk. 
KKK 
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Keesokan harinya. Bapak dan Ibu diantar pulang. 
Mereka tidak betah tinggal lama-lama. Terlebih sih aku tahu 
seperti apa keseharian Ibu. Dia orang yang tidak bisa diam. 
Kudengar Ibu juga membuka warung kecil-kecilan sehingga 
bisa menyambung hidup tanpa harus menunggu uang 
kiriman dariku. 

Mas Ashraf sudah bersiap dengan koper besarnya. Dia 
memelukku lama seolah begitu berat untuk 
meninggalkanku di sini. 

“Jaga diri baik-baik, ya Sayang!” ucapnya sambil 
menarik koper besar itu. 

Kami sudah berdiri di teras. Suamiku akan berangkat 
sendirian ke sana. Farrel dipercayakan untuk mengurus 
semua kepentingan perusahaan di sini selama dia pergi. 

Seorang driver perusahaan sudah menunggu di depan. 
Mas Ashraf mengecup keningku lama. Dia usap perutku 
beberapa kali. 

“Dedek sama Mamih baik-baik ya di rumah!” ucapnya. 

“Papih hati-hati juga!” Aku mencium punggung 
tangannya. 

Supir itu bergegas turun dan membawakan koper besar 
Mas Ashraf. Dia membukakan pintu belakang mobil untuk 
Suamiku. Namun belum sempat Mas Ashraf masuk, 
kudenger teriakan dari ruang tengah memanggil namanya. 

“Mas! Tungguin Manda!" 

Kumenoleh pada sumber suara. Gadis itu sudah siap 
juga dengan satu koper besarnya. Pakaian seksi dengan 
rambut tergerai. Berjalan tergesa sambil memegang gawai. 

“Sayang! Kamu jangan lari-lari kayak gitu nanti jatuh! 
Mas kamu belum berangkat kho!” Kudengar Ibu Mertuaku 
menasihatinya. Wanita itu baru turun meniti anak tangga. 

“Manda, mau ke mana?” Aku bertanya ketika dia 
melewatiku. 

“Ke Jepanglah bareng Mas Ashraf!” ucapnya dengan 
senyum tersungging. 
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Bukankah Mas Ashraf berjanji tidak akan mengajaknya. 
Aku menatap lelaki yang tengah berdiri di dekat pintu mobil 
itu. 


“Mas! Tungguin Manda!” 

Bukankah Mas Ashraf berjanji tidak akan mengajaknya. 
Aku menatap lelaki yang tengah berdiri di dekat pintu mobil 
itu. 

"Manda ... maaf Mas lupa memberitahu, flight ticket 
kamu gak dapet ... Farrel infonya terlambat!” Kudengar Mas 
Ashraf dengan yakin mengabarkan itu. 

“Apa? Mas becanda 'kan?” Senyum Amandaa yang 
sudah mengembang seketika meredup. Wajahnya terlihat 
cemberut. 

“Nanti tinggal minta Farrel saja buat belikan lagi! Ada 
juga team yang bernama tour guide Manda!” Kulihat Mas 
Ashraf membujuk wanita itu. 

"Memang gak bisa beli sekarang? Manda udah siap-siap 
tau ... tadi malem Farrel masih bilang bisa beli ticket!” 
ucapnya dengan wajah sudah tidak enak dipandang, 

"Maaf, waktu udah siang ... Mas pergi dulu, ya! Bye 
semuanya!” Suamiku melambaikan tangannya ke arah kami 
kemudian menutup pintu mobil itu segera. 

Kali ini giliranku yang tersenyum. Aku sendiri yang 
mendengar tadi malam Mas Ashraf menelpon Farrel untuk 
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membatalkan pembelian ticket Amanda. Rupanya suamiku 
lupa memberitahunya lagi. 

Amanda menghentak-hentakan kakinya ke lantai. Dia 
mengambil gawainya kemudian menghubungi seseorang. 

“Hallo! Farrel! Jelasin semuanya padaku!” pekiknya. Dia 
langsung memberondong lelaki yang tengah diteleponnya 
dengan pertanyaan. 

“Bukannya kamu bilang waktu sore langsung mau 
beliin! Kamu 'kan yang bilang kalau aku tinggal siap-siap 
saja?” teriaknya. Mungkin orang yang dibalik telepon 
sedang memegang telinga karena sakit. 

Aku bergegas meninggalkannya yang sedang memaki- 
maki Farrel. Sebetulnya kasihan juga Farrel. Dia kini yang 
jadi korban karena permasalahanku. Namun hati cukup 
puas melihat senyum kemenangan yang hanya tersungging 
beberapa saat. 

Aku menuju ke kamar. Hari ini mau bermalas-malasan 
saja sambil membaca novel-novel online kesukaanku. 
Kubuka aplikasi hijau yang selama ini menemani masa-masa 
senggangku. Berselancar mencari judul-judul novel 
kesayangan. 

Waktu itu terasa singkat jika sudah dihadapkan dengan 
deretan tulisan. Namun aku selalu menanamkan satu 
pilosofi dalam hidupku. Sesibuk apapun aku dengan dunia 
harus mengalokasikan waktu untuk mengumpulkan bekal 
pulang. Karena dalam agamaku meyakini ada kehidupan 
lain setelah kematian. 

Tiba-tiba pintu diketuk. 

“Masuk!” 

Handel pintu berputar. Kulihat kepala satu orang ART 
menyembul. Aku lupa namanya siapa. Yang kukenal hanya 
Ami, dan biasanya hanya dia yang mengantar makan dan 
minum untukku. 

“Jus jeruk, Non!” ucapnya sambil menunggu instruksiku. 
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Aku mengerutkan dahi karena tidak merasa dibawakan 
apapun. Namun mungkin Ami yang menyuruhnya. Biasanya 
dia cukup memiliki inisiatif di waktu senggangnya. 

"Iya, simpan saja di meja, Bi! Makasih, ya!” ucapku 
sambil tersenyum padanya. 

Pelayan itu berjalan tergesa dan meletakkan satu gelas 
jus jeruk itu ke atas meja. Ami itu memang selalu bisa 
kuandalkan. 

Aku segera turun dari tempat tidur. Kuambil satu gelas 
tinggi jus jeruk itu dan kuteguk sampai hampir tak bersisa. 
Rasanya begitu pas, manis dan segar. 

Aku kembali meneruskan kegiatanku sambil menunggu 
waktu Zuhur dan makan siang. Menjelang pukul Sembilan 
aku ke kamar mandi. Menunaikan hajat sekalian mengambil 
wudhu. Aku belum sholat dhuha. Tadi hendak bersantai 
sebentar nyatanya kebablasan. 

Aku menggelarkan sajadah. Kemudian melaksanakan 
sholat dhuha dua rakaat. Setelah itu berdzikir dan 
meneruskannya dengan membaca Al-qur'an. 

Hati menjadi adem dan tenang. Setiap lantunan 
membuat perasaan ini menjadi damai. Tidak terasa satu juz 
selesai. Biasanya aku hanya menargetkan sehari satu juz 
tapi entah kekuatan apa yang dikirimkan malaikat hari ini. 

Aku menghabiskan satu juz sekali duduk. Waktu sudah 
menunjukkan pukul sepuluh lewat tiga puluh lima menit. 
Aku membereskan perlengkapan sholat dan menyimpan Al- 
qur'an kembali pada tempatnya. 

Gawaiku masih sepi. Hanya ada pesan dari Rianti--- 
sahabat lamaku yang bercerita tentang kehamilannya. Usia 
kandungannya kini sama denganku. 

(Ri, perutku kho berasa kram, ya?) Aku memulai chat 
dengannya. 

|Eh, kenapa, Ta? Emang tadi makan apa?) tulisnya. 
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| Gak tahu sih, ini berasa mau datang bulan aja! Tadi gak 
makan apa-apa sih, Cuma minum jus aja!/ tulisku sambil 
mengingat-ingat. 

/Coba kamu istirahatkan! Bedrest saja kalau memang 
gak salah makan, tapi kalau salah makan mending ke dokter 
aja!/ tulisnya. 

ya, makasih sarannya, ya!/ tulisku. 

Aku mengikuti arahannya untuk bedrest. Kurebahkan 
tubuku ini pada tempat tidurku. Kuberdzikir tanpa henti 
berharap kram ini akan segera sembuh. 

Namun kini perutku malah semakin sakit. Seperti ada 
remasan-remasan kuat. Perasaanku sudah tidak karuan. 
Mas Ashraf tidak ada di sini, aku harus gimana? 

Teringat dokter Tika---dokter kepercayaan keluarga 
Adireja. Aku segera menghubunginya. Kuceritakan tentang 
apa yang kurasakan. Namun sepertinya dokter Tika sedang 
sibuk, tidak ada balasan. 

[Ami tolong ke sini sebentar! Suruh Pak Agus bersiap- 
siap menunggu di bawah!/ tulisku. 

| Baik, Non!) 

Aku masih mencoba mengelus-elus perutku yang terasa 
semakin kram. Tidak berapa lama ada sebuah ketukan pada 
pintu. 

“Masuk, Mi!” teriakku. Kuyakin Ami yang akan datang. 

“Siang, Non!” Ami muncul dari balik daun pintu yang 
dibukanya. 

“Mi, bisa panggilkan Mamah!” pintaku sambil meringis 
menahan rasa sakit. 

"Nyonya keluar sejak pagi dengan Non Amanda, Non! 
Ada yang bisa saya bantu?” Ami mendekat ke arahku. 

“Perut saya kram, Mi! Seperti diremas-remas!” ucapku 
sambil meringis. Wajah Ami tampak terkejut. 

“Ya Allah, Non! Ayo kita langsung ke rumah sakit!” Ami 
berjalan tergesa menghampiriku. 

“Bantu saya, Mi!” 
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“Ayo, Non! Pelan-pelan!” ucapnya dengan telaten 
memapahku. 

“Mamah ke mana, Mi?” tanyaku. 

“Tadi Non Amanda marah-marah karena gak jadi pergi 
ke Jepang! Nyonya mengajaknya jalan-jalan jadinya!" 
ucapnya. 

“Oh!” Hanya kata itu yang kuucapkan. 

Ami membantuku menuruni tangga perlahan. Kini yang 
kram bukan hanya bagian perut tapi betisku juga sudah 
pegal-pegal. 

Akhirnya dengan susah payah, kami tiba di teras. Ami 
membantuku hingga keluar pintu dan menaiki mobil. 
Sebuah mobil Pak Agus parkir di depan pintu. 

“Ayo, Pak! Kita ke rumah sakit langgananan keluarga 
Adireja!” ucapku sambil menyandarkan tubuhku pada 
sandaran jok dibantu Ami. 

“Siap, Non!” Pak Agus memutar kemudi. Melajukan 
mobil perlahan keluar dari gerbang perumahan. 

“Sakit banget, Non?” Ami menelisik sambil melap 
keringat dinginku yang sudah bermunculan. 

“Iya, Mi!” Aku mengangguk. 

“Emang tadi makan apa, Non?” Ami bertanya sambil 
memijit lembut punggungku. 

“Gak ada, Mi! Terakhir minum jus jeruk buatan kamu 
aja!” jawabku. 

“Jus jeruk?” Ami terlihat berpikir. 

“Saya tidak pernah menyuruh pelayan membuatkan jus 
jeruk, Non!” ucap Ami. 

Sontak aku menoleh ke arahnya sambil mengerutkan 
dahi. 

“Tadi ada satu ART baru sepertinya! Saya kira dia 
mengantarkan jus jeruk disuruh kamu!” ujarku sambil 
meringis menahan sakit. Ami menggeleng. 

“Tadi pagi sebelum berangkat jalan-jalan dengan 
Nyonya ... saya ada lihat Non Amanda ke dapur dan 
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menyuruh pelayan membuatkan jus jeruk, tapi saya kira 
buat dia!” ucap Ami seraya mengingat-ingat. 

“Apa? Amanda?” Aku memastikan. Ami mengangguk 
yakin. 

“Iya, Non! Saya melihatnya sendiri dia menunggu 
hingga jus itu selesai dibuat! Tapi setelah itu saya tidak tahu, 
saya tidak memperhatikan lagi!” ucap Ami. 

Seketika hatiku merasa kosong. Kedua kakiku terasa 
lemas. Apakah Amanda sudah sejauh ini ingin membutaku 
hancur? Namun tidak ada bukti apapun, dan aku tidak 
berhak menuduhnya hingga saat ini. 

Aku memejamkan mata merasakan remasan-remasan 
dalam perut yang semakin kuat. Terasa melilit sampai ngilu. 

“Ya Allah ... jika Engkau memilihku untuk merawat 
janin yang kau titip ini ... mampukan aku menjaganya 
hingga dia besar nanti ... kuatkan dia Ya Allah!” Hatiku 
menjerit. Tidak terasa cairan hangat mengalir pada kedua 
sudut mataku. 

Setelah berdzikir dalam hati. Aku membuka mata dan 
melirik ke arah Ami yang diliputi kecemasan. 

“Mi ... mulai hari ini bisa bantu saya?” ucapku. 

“Bantu apa, Non? Kalau saya mampu, saya akan bantui 
sebisanya, Non!” ucapnya sambil menatap lekat. 

“Mulai hari ini tolong rekam semua kegiatan Amanda 
yang mencurigakan dan kirimkan ke WA Saya ... tapi jangan 
sampai diketahui siapapun!” pintaku. 

Ami berpikir sejenak. Namun tidak berapa lama dia 
mengangguk. 

“Baik, Non! Sebisanya akan saya bantu Non Sinta. 
Hmmm ... maaf jika saya lancang bertanya, Non ... apakah 
Non Sinta sedang tidak baik-baik saja dengan Non 
Amanda?” tanyanya. 

“Nanti saya ceritakan ... dan setiap laporan yang kamu 
kirimkan akan ada timbal balik dari saya, Mi! Tolong bantu 
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saya, ya!” Aku kembali berucap disela-sela perut yang terasa 
semakin nyeri. Ami mengangguk. 

Mobil yang kami tumpangi sudah memasuki area rumah 
sakit. Aku segera menelpon dokter Tika---ketika kulihat 
pesannku sudah dibalasnya. 

“Pak Agus---bantu saya, Pak!” Aku meminta Pak Agus 
membantu memapahku hingga perawat memberikan kursi 
roda. 

Setelah itu dia bergegas memarkirkan mobil. Sementara 
Ami dan beberapa perawat mendorong kursi roda yang 
kutumpangi ke ruangan dokter Tika. 

Sepanjang perjalanan tak henti aku berdoa. Sembari 
mengelus-elus perutku yang terasa semakin sakit. 

“Darah, Non!” Ami memekik ketika melihat cairan 
berwarna merah menetes ke kakiku. 

“Sus, ayo cepetan! Cepetan dorongnya!” Ami memekik 
histeris sambil membantu mendorong kursi rodaku agar 
berjalan lebih cepat lagi. 

Hatiku sudah pasrah. Tapi doa tak henti kupanjatkan. 
Perut ini semakin terasa melilit. 

“Ami, tolong minta ART yang kamu percaya untuk 
mengamankan gelas jus jeruk di kamar saya! Masih ada 
beberapa tetes tersisa!” bisikku pada Ami ketika kursi 
rodaku sudah memasuki ruangan dokter Tika. 
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POV Amanda 


Hari itu adalah hari yang kutunggu-tunggu, bisa 
bertemu dengan seseorang yang sangat kusukai. Dia adalah 
kakak sepupuku---Ashraf Adireja Putra. 

Intensitas bertemu yang rutin membuatku tidak sadar 
jika sudah terlalu jauh tenggelam dalam pesonanya. Aku 
menyukainya bukan seperti adik menyukai kakaknya. Dia 
bagiku adalah sosok idaman yang kuharap bisa meredam 
semua gejolak dalam hati. 

Aku sudah mendengar jika dia putus dari Elisa---wanita 
yang teramat dia cintai sehingga dia tidak pernah 
memandangku dulu. Namun pada saat itu kuliahku belum 
selesai. Orang tuaku meminta agar aku menyelesaikan 
studyku dulu. 

Selama itu pula aku memantau pemberitaan selebritis 
tanah air. Mencari-cari info terkini tapi semuanya membuat 
harapanku tumbuh subur. 

Hingga kabar yang membuat hatiku hancur lebur 
kuterima. Kabar pernikahannya dengan seorang wanita dari 
kalangan biasa. Pada waktu itu aku tidak tahu siapa wanita 
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itu? Akses dari luar negeri cukup terbatas untuk mencari 
informasi tentang orang tidak terkenal. 

Akhirnya aku tetap memutuskan untuk pulang ke 
Indonesia. Semoga masih ada tempat untuk cinta ini 
berbunga. 

Aku sangat bahagia kala itu bisa berada dalam jarak 
sedekat itu dengan lelaki idamanku---Mas Ashraf. Bahkan 
bisa menyuapkan makanan untuknya. Berada dalam jarak 
sedekat ini membuat debaran-debaran ini membuncah 
tidak karuan. Sarapan pagi kala itu terasa berbeda. Sesekali 
aku mencuri pandang---menikmati pesonanya. 

Hingga kudengar Mama Maisa---Ibunya Mas Ashraf 
memanggil nama seseorang. Dengan lembut dia 
mengajaknya untuk bergabung ke meja makan. 

“Sinta! Mama kira kamu belum sampai! Ayo sini, 
sarapan!” 

Begitu lembutnya dia memanggil nama wanita itu. 
Hatiku terasa nyeri. Namun aku masih harus bisa bersikap 
biasa agar Mama Maisa dan Mas Ashraf tidak curiga jika aku 
memendam rasa yang berbeda. 

Mas Ashraf memanggilnya dengan sebutan sayang. 
Hatiku bertambah nyeri. Desir-desir hangat yang beberapa 
hari ini kurasakan kini terhempas kandas tak bersisa. 

Aku berbasa-basi dengan memujinya. Namun Mas 
Ashraf dengan bangga menyanjungnya. Dia begitu lembut 
memperlakukan wanita itu. 

Dan apa itu? Dia mencium pipi wanita itu di depanku. 
Sontak aku terbatuk saking kagetnya. Kilatan tatap penuh 
cinta dari lelaki yang kucintai tampak tertuju padanya. Aku 
benar-benar merasa kesal atas takdirku sendiri. Kenapa 
bukan aku yang berada di posisi wanita itu? 

Kuamati baik-baik, istri Mas Ashraf memang cantik. 
Kecantikan yang natural berbeda dengan Elisa---wanita 
yang dulu mati-matian dicintainya. Wanita yang kutahu 
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sudah membuat Mas Ashraf tidak mau lagi melirik wanita 
dari kalangan sosialita. 

Namun apa tidak salah dengar? Dia itu ternyata hanya 
mantan ART, bahkan pendidikannya hanya level SMA. Aku 
sangat yakin wanita dari kaum rendahan seperti itu akan 
mudah  kuintimidasi. Karenanya hari itu aku 
mengungkapkan semua padanya. Jika aku menaruh rasa 
pada lelaki yang kini berstatus jadi suaminya. 

Aku berharap setelah mendengar semua pengakuanku 
dia akan mundur dan merasa minder akan statusnya. 
Namun ternyata mentalnya cukup tangguh. Dia bahkan 
berani menantang aku dengan ucapannya. 

Wanita itu terlalu jauh kelasnya dengan keluarga 
Adireja. Namun kenapa Mama Maisa dan Mas Ashraf begitu 
menyayanginya. Namun jika dia tidak bersedia mundur 
dengan sendirinya, maka akan kubuat mundur dengan 
sedikit memaksanya. 

Rencana kususun dengan baik. Aku yakin jika dia tidak 
akan mengira aku yang melakukannya. Siang itu di butik 
sengaja aku membayar seseorang yang sekilas kukenal dari 
temanku. Dia sudah terbiasa menjadi pemeran figuran di 
beberapa PH dan kini sedang sepi job. 

Aku berhasil mengambil photonya ketika mereka 
bertubrukan di butik itu. Ini hanya langkah awal, untuk 
selanjutnya aku membayar lelaki itu untuk berphoto tanpa 
busana dengan seorang wanita. 

Aku akan membeli photo-photo itu dengan harga mahal 
dan mengeditnya dengan wajah wanita itu. Aku yakin, 
Mama Maisa kali ini akan mempercayaiku. Wanita itu akan 
segera terusir dari rumah ini. 

Awalnya aku hanya akan menggunakan rencana ini 
sebagai rencana cadangan. Aku masih berusaha merebut 
perhatian Mas Ashraf dengan sebisaku. Bahkan pada acara 
empat bulanan istrinya aku sengaja membeli pakaian 
panjang dengan jilbabnya agar aku terlihat alim. Namun 
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tetap saja yang Mas Ashraf puji itu dia---Sinta si anak 
kampung itu. 

Namun kemarahanku benar-benar memuncak ketika 
kutahu jika yang menggagalkan rencanaku untuk ke Jepang 
bareng Mas Ashraf itu dia. Ternyata dia cukup pintar 
mengendalikan keadaan. 

Sejauh ini hasutan-hasutan yang kubisikan pada Mama 
Maisa terhempas begitu saja. Wanita yang dulu sangat 
menyayangiku seperti putrinya sendiri pun kini sudah 
dalam kendalinya. 

“Sabar, Manda ... kamu pasti bisa mencari celah untuk 
merebut lelaki idamanmu dari wanita kampung itu!” 

Akhirnya sebuah ide brilian datang. Kebetulan ada 
seorang ART baru yang pastinya tidak mengenal wanita itu 
lebih lama dariku. Pagi itu aku memintanya membuat jus 
jeruk untuk wanita itu. Diam-diam aku memasukan obat 
penggugur kandungan ke dalamnya. Obat ini kubeli secara 
online bersama jamu untuk Mama Maisa agar tidak ada 
yang bisa mengorek jejakku. 

Setelah kupastikan orang itu mengantarkan jus jeruk 
pada wanita kampung itu, aku segera berangkat mengajak 
Mama Maisa agar tidak ada orang yang membantunya. 
Berharap bayi itu segera lenyap sehingga rencanaku akan 
berjalan lancar. 

Namun Sindi mengabari hal yang tidak menyenangkan. 
Ami---pembantu di rumah yang terlihat begitu setia 
padanya membantu dia ke rumah sakit. 

Sindi dulu sangat tidak menyukaiku karena aku 
membenci Elisa, tapi semenjak kepulanganku ternyata dia 
memiliki dendam yang sama. Dia tidak menyukai si wanita 
kampung yang kini bak menjadi raja. 

Aku harus segera menjalankan rencana berikutnya. 
Sepulang dari mall bersama Mama Maisa aku sudah 
merencanakannya dengan matang. Aku meminta orang itu 


DINIKAHI KONGLOMERAT | 243 


mengirimkan photo-photo yang sudah kusetting sedemikian 
rupa ke gawai Mama Maisa. 

Hanya menunggu waktu. 

Siang itu aku menyetir sendiri, salah satu mobil milik 
keluarga Adireja. Mama Maisa tengah duduk di sampingku 
sambil memeriksa gawainya. 

Aku sudah mengirimkan pesan pada lelaki itu untuk 
segera mengirimkan photo-photo rekayasa tanpa busana itu 
pada nomor Mama Maisa. 

Tak berapa lama, gawai Mama Maisa berdering. Kulirik 
sekilas wanita itu mengusap layarnya. Awalnya dia hanya 
mengerutkan dahi tapi kemudian gawainya terlepas. Dia 
memegang dada dengan napas tersengal-sengal. 

“M-Mama!” Aku memekik kaget. 

“S-sakit, Manda!” Wanita itu memegang dadanya. 

Astaga, aku lupa jika Mama Maisa mengidap penyakit 
komplikasi yang cukup rumit. Apakah dia terkena serangan 
jantung? 

“M-mama! Kenapa, Ma?” Aku menepikan mobil dan 
mengambil gawainya yang terjatuh. 

Benar saja orang itu sudah mengirimkan pesan itu 
padanya sesuai instruksiku. Puluhan photo tidak senonoh 
itu memenuhi gawai Mama Maisa. Hanya ada satu pesan 
sebetulnya di sana. Pesan ini kubuat agar opini Mama Maisa 
terarah dan mengusir si wanita kampung itu, tapi kenapa 
hasilnya jadi seperti ini? 

(Asal kamu tahu ... anak dalam kandungan menantumu 
itu bukan darah daging Ashraf Adireja. Anak itu milikku. 
Kalian jangan tertipu keluguan wanita itu. Lihat saja dia 
pasti akan mencoba menggugurkan kandungannya agar 
kalian tidak bisa melakukan tes DNA akan anak itu kelak.] 

Aku menyimpan kembali gawai Mama Maisa. Wanita itu 
masih tersengal-sengal sambil memegang dadanya. 
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Sebegitu sayangnya kah dia pada wanita itu. Bahkan dia 
tidak sanggup melihat semua photo-photo itu dengan mata 
kepalanya sendiri. 

“Mama! Bertahanlah, Ma! Kita akan segera ke rumah 
sakit!” Akhirnya aku memutar kemudi mencari rumah sakit 
terdekat. 

“Sial, kenapa jadi rumit seperti ini ... apalagi kalau 
Mama tahu menantunya keguguran! Bagaimana kalau dia 
mati? Sh*t!” Aku mengumpat dalam hati. 

Segera kuinjak gas dan menerobos keramaian. 
Tanganku cukup gemetar menyaksikan keadaan Mama 
Maisa. Aku benar-benar lupa jika wanita itu memiliki 
penyakit komplikasi. Bagaimana jika Mas Ashraf tahu 
keadaan ini? 

Dengan kaki gemetar, akhirnya aku berhasil menginjak 
rem. Di UGD aku berteriak-teriak meminta para perawat 
membantu menurunkan Mama Maisa yang masih tersengal- 
sengal. 

Beruntung para perawat itu sigap. Mereka membantu 
membawa Mama Misa segera. Entah apa yang dilakukan di 
dalam sana. Aku bahkan masih belum berani keluar. Kaki 
dan tanganku masih gemetar saat ini. 

|INon, saya sudah mengirimkan semua photo dan 
pengakuan itu. Saya tunggu kirimannya ke nomor rekening 
saya,/ tulis Kohar---lelaki yang wajahnya kubayar mahal 
untuk semua ini. 

Aku tak membalas pesannya. Rencananya berbeda dari 
yang kubayangkan di awal. Namun aku tidak punya pilihan. 
Setelah ini Kohar berjanji akan segera pergi meninggalkan 
pulau jawa. 

Aku membuka M-Banking dan mengirimkan sejumlah 
uang padanya. Sesuai kesepakatan. 

Setelah itu aku keluar dari mobil dan berjalan lunglai. 
Kumencari penjual air mineral dulu ke pinggir jalan. 
Kuteguk sampai habis, kemudian berjalan menuju ke dalam 
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rumah sakit menuju ruang ICU. Pastinya Mama Maisa masih 
berada di sana. 

Aku harus memutar otak lagi. Menyusun rencana agar 
wanita itu pergi sebelum Mama Maisa dan Mas Ashraf 
pulang. 

Ya, sepertinya inilah rencana paling sempurna saat ini. 
Mama Maisa sepertinya terlalu sayang pada wanita itu. Aku 
tidak bisa dalam waktu begitu cepat membuat wanita paruh 
baya itu membencinya. 

“Sinta, Sinta, Sinta ... kita lihat seberapa lama lagi kamu 
akan bertahan?” Aku mengumpat dalam dada sambil 
menuju ruang ICU. 

Aku bersandar pada kursi ruang tunggu sambil sesekali 
memeriksa gawai Mama Maisa. Kuteliti lagi photo-photo itu, 
tampak sempurna. Tidak akan ada yang menyangka jika 
photo itu rekayasa. Semoga setelah sadar Mama Maisa akan 
mempercayai semua bukti karangan yang sudah 
kukumpulkan ini. 

Aku segera mengirim pesan pada Sindi. Saat ini hanya 
dialah yang bisa kupercaya. 

| Sindi, wanita itu apakah sudah pulang? tanyaku. 

/Belum, Non! Tadi kudapat kabar dari Ami kalau dia 
mengalami pendarahan!/ tulisnya. 

[Pantau terus, ya! Hati-hati jangan sampai ada orang 
yang curiga! ART baru yang tadi sudah kamu pecat dan beri 
uang?) 

| Sudah, Non! Sudah saya laksanakan sesuai perintah, 
Non Amanda,| tulisnya. 

| Makasih, Sindi! Pantau terus perkembangannya dan 
laporkan padaku. Harap-harap kandungannya tidak bisa 
diselamatkan lagi.) 

(Siap, Non!) 

Aku menyandarkan tubuhku kembali. Memejamkan 
mata sejenak mencoba menenangkan hati. Bagaimanapun 
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aku tidak mau terjadi apa-apa dengan Mama Maisa. 
Beberapa menit berlalu tapi hati masih juga gelisah. 
Kudengar suara pintu terbuka dan seorang dokter 
keluar dari sana. 
“Dengan keluarganya Nyonya Adireja?” tanyanya. Aku 
mengangguk dan bangkit menghampirinya. 
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POV Amanda 


Kudengar suara pintu terbuka dan seorang dokter 
keluar dari sana. 

“Dengan keluarganya Nyonya Adireja?” tanyanya. Aku 
mengangguk dan bangkit menghampirinya. 

“Gimana keadaan Mama Saya dok?” tanyaku. 

“Harus dilakukan operasi secepatnya! Saya butuh 
persetujuan dari keluarga!” ucapnya dokter tersebut. 

Aku menghela napas. Setelah beberapa saat aku 
mengangguk dan menuju ke bagian administrasi. Tidak ada 
waktu lagi untuk bertanya pada Mas Ashraf. Untuk 
selanjutnya, aku hanya tinggal mengarang cerita dan 
menyalahkan Sinta atas semua kejadian ini. Rencana yang 
sempurna kurasa. 

Setelah semua selesai. Aku baru membuka gawai. 
Sekarang Mama Maisa belum bisa ditemui. Aku harus segera 
pulang dan mengambil gelas bekas jus jeruk itu untuk 
diperiksa ke lab. Akan kupastikan itu menjadi salah satu 
bukti untuk menyudutkannya. 

“Hallo! Sindi ... bisa ke sini sebentar! Tolong gantikan 
saya menunggu Nyonya!” ucapku. 
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“Emang Nyonya di mana, Non?” tanya Sindi. 

“Di rumah sakit, sekarang lagi nunggu operasi .... 
Nyonya terkena serangan jantung!” jawabku singkat. 

“Asataga! Baik Non, saya ke sana! Kirim saja alamat 
rumah sakitnya!” ucapnya. 

Segera kumatikan telepon dan bergegas keluar dari 
rumah sakit ini. Aku yakin sebenta lagi Sindi pasti akan 
datang. Lagipula aku sudah memberikan nomor ponselku 
pada bagian front office agar segera bisa dihubungi jika ada 
sesuatu. 

Aku bergegas pulang. Setibanya di rumah aku langsung 
menuju kamar mereka. 

“Cih, kamar yang luas dengan tempat tidur yang lebar. 
Mereka bermesraan di kamar ini selama ini? Tidak lama lagi 
kamar ini akan menjadi milikku ... bersiaplah wanita 
kampung untuk hengkang dari sini!” 

Sekarang yang terpenting aku harus menemukan gelas 
bekas jus itu. Aku lupa tidak menyisakan serbuk itu, tadinya 
untuk menghilangkan jejak. 

Aku merebahkan tubuhku sebentar di atas kasur lebar 
milik mereka. Kupejamkan mata membayangkan jika suatu 
hari nanti tempat ini akan kutempati bersama Mas Ashraf--- 
orang yang selalu kurindukan. 

Berulang kali menarik napas. Aku duduk tepekur di 
pinggir ranjang. Kulihat ada handuk tergantung rapi pada 
jajaran hanger dekat jendela. Aku berjalan mendekatinya. 
Itu pastinya handuk milik Mas Ashraf. 

Kuraih dan kulepas dari hanger. Kupeluk, kurasakan 
aromanya. Aku membayangkannya dalam pelukanku. 
Aroma ini benar-benar khas, wangi segar sabun yang biasa 
dia pakai. 

“Sebentar lagi aku akan selalu memeluk pemilik wangi 
aroma ini! Maafkan aku Mas harus melakukan cara seperti 
ini, tapi tidak ad acara lain lagi ... wanita itu tidak mau 
menyingkir dengan sendirinya ... aku hanya ssedikit 
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membantunya saja! Gak apa kan, Mas?” gumamku sambil 
menatap kosong keluar jendela. 

Setelah puas kumemeluk aroma ini. Segera 
kukembalikan handuk pada tempatnya semula. Aku kembali 
pada misi awal mencari sisa minuman itu semoga masih 
ada. 

Aku berjalan ke dapur tergesa. Kulihat para ART sedang 
bekerja. Aku menghampirinya, beruntung tidak ada 
pembantu songong itu di sana. Sepertinya Ami masih di 
rumah sakit menemani wanita kampung itu. 

“Ehmmm!” Satu dehemanku membuat mereka menoleh 
dan berhenti mengobroi. 

“Selamat siang, Non!” sapa mereka. 

“Siang!” Aku memasang wajah manis untuk mengambil 
simpatik mereka. 

“Mbak, mau tanya ... tadi dengar kabar kalau Non Sinta 
masuk ke rumah sakit?” tanyaku berbasa-basi. Mereka 
serempak mengangguk. 

“Iya, Non! Saya dengar dia pendarahan setelah minum 
jus jeruk buatan Erni pagi tadi ... Sampai Mbak Sindi tadi 
marah dan memecat langsung Erni!" 

Rupanya cukup mudah mengorek informasi dari 
mereka. Pastinya mereka tidak tahu aku berada di pihak 
mana. Aku memasang wajah terkejut dan sedih. 

“Ya, ampuuun! Semoga kandungannya baik-baik saja!” 
ucapku meski dalam hati berkata sebaliknya. 

“Iya, Non ... untung Mbak Ami tadi gesit membawanya 
ke rumah sakit ... tadi Mbak Ami bilang suruh 
mengamankan gelas bekas jus jeruknya juga!” celoteh ART 
itu yang langsung mendapat senggolan dari temannya. 

“Hush! Mbak Ami bilang jangan bilang siapa-siapa, kita 
suruh mangamankannya!” bisik ART yang tidak kutahu 
namanya itu. 
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“Dia 'kan Non Amanda---adiknya Tuan Ashraf, berarti 
dia kan masih keluarga juga ... jadi gak apa-apa!” belanya. 
Sungguh Tuhan memudahkan jalanku ternyata. 

“Bi, boleh kasih ke saya gelas bekas minuman itu ... mau 
saya bawa ke lab untuk memastikan kandungannya!” Aku 
tidak menyia-nyiakan kesempatan ini untuk segera 
mengumpulkan barang bukti. 

“Baik, Non!” ucapnya. 

ART itu bergegas mengambilkan gelas dari suatu 
tempat. Hal itu cukup membuat sudut bibir ini melengkung 
sempurna. 

“Nama Bibi siapa?” tanyaku ketika wanita itu 
menyodorkan gelas dengan beberapa tetes lagi sisa jus di 
dasarnya. 

“Bi Asih, Non!” jawabnya sambil tersenyum. 

“Makasih ya, Bi Asih!” Aku menepuk pundaknya lembut. 
Kemudian bergegas membawa gelas ini untuk ku eksekusi. 
Kebetulan aku memiliki teman yang bekerja di salah satu 
lab. Jadi bisa minta tolong sekalian untuk memeriksa 
kandungan jus jeruk ini. 

Langkahku terhenti ketika teringat dengan perangkat 
CCTV. Memang Sindi sudah menginformasikan jika titik 
yang kemarin kupakai untuk mencampurkan minuman itu 
kemungkinan tidak terjangkau oleh CCTV. Namun aku harus 
memastikan satu hal. 

Langkah ini memutar kembali menaiki tangga dan 
menuju ruang kerja calon suamiku---Mas Ashraf maksudku. 
Aku sudah tidak sabar menyebutnya demikian. 

Segera kumasuki ruangan yang berada di lantai dua 
tersebut. Tujuanku langsung ke arah monitor lebar yang 
terhubung dengan seluruh CCTV di rumah ini. 

Aku segera masuk ke menu. Tugasku hanya 
memastikan berapa lama rekaman itu tersimpan? Dengan 
lincah jemariku mencari informasi tersebut. Tuhan benar- 
benar membantuku. Rekaman itu hanya akan tersimpan 
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selama satu minggu. Setelah itu jika tidak didownload dan 
dipindahkan pada disk lain maka akan tertimpa oleh 
rekaman berikutnya. 

Artinya, ketika Mas Ashraf pulang, maka dia tidak akan 
lagi bisa mencari rekam jejak dari CCTV. Aku sudah 
dipastikan aman. 

Bergegas turun kembali dengan hati berbunga-bunga. 
Bibirku tersenyum lebar. Bergegas kuberjalan keluar 
menuju mobil yang tadi kubiarkan parkir sembarang. 

Kukemudikan dengan cepat agar segera tiba di tempat 
temanku. Aku harus membawa hasil lab ini untuk menuduh 
Sinta dengan sempurna. 

Ah, rencana yang indah. 

Setibanya di sana. Temanku langsung 
mengeksekusinya. Aku duduk di ruang depan sambil 
memainkan gawai. Sedang menimbang untuk memulai 
memberitahu Mas Ashraf dari mana. 

Sepertinya kumulai dari kabar Mama Maisa masuk 
rumah sakit. Aku segera memijit tombol hijau. Pastinya kini 
Mas Ashraf sudah landing di Jepang. Perjalanan ke sana 
kurang lebih sekitar tujuh jam. 

Tidak berapa lama dering teleponku diangkat olehnya. 

“Hallo, Mas!” Aku mengawalinya dengan isakan. 
Pastinya untuk membuatnya percaya dengan nanti yang 
akan kukatakan. 

“Kenapa, Manda? Kho nangis ... nanti kan bisa jalan- 
jalan ke sini! Tinggal minta Farrel beli tiket!” ucapnya. 
Rupanya dia belum mengetahui apapun. Bagus, jadi ini bisa 
lebih meyakinkan. 

“Mas, Mama, Mama Maisa masuk rumah sakit!” ucapku 
sambil tetap terisak. 

“Astagfirulloh! Kho bisa, tadi pagi Mas pergi baik-baik 
saja! Gimana keadaannya sekarang?!” Kudengar Mas Ashraf 
begitu panik mendengar kabar ini. Aku tidak lekas 
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menjawab, hanya isakan yang kubiarkan memenuhi 
beberapa saat. 

“Maafkan Manda, Mas! Tadi kata dokter, Mama harus 
operasi! Jadi Manda sudah tandatangan semua urusan 
administrasinya .. malam ini akan dilaksanakan 
operasinya!" ucapku sambil tetap terisak. 

“Ya Allah ... Mama! Kenapa bisa terjadi?” tanyanya 
dengan panik. 

“Mama tadi sedang bersamaku di jalan sepulang dari 
mall ... tiba-tiba dia memegang dadanya kesakitan sambil 
megang HP. Pas aku lihat pesan yang diterimanya ....” Aku 
kembali terisak lebih kencang. 

“Apa pesan yang diterimanya?” Mas Ashraf tidak sabar 
ingin mengetahui kebenarannya. 

“Aku juga shock, Mas! Gak nyangka ... apalagi Mama .... 
Kak Sinta tidak sebaik yang kita pikirkan! Bahkan dia mau 
meracuni anak dalam kandungannya sendiri!” Aku mulai 
menjalankan rencana ini bertahap. 

“Ada apa dengan Sinta? Apa maksud kamu bicara 
seperti itu?” Mas Ashraf memburuku dengan pertanyaan 
kembali. 

“Kak Sinta minum obat penggugur kandungan, Mas! 
Sepertinya anak itu memang hasil hubungan gelap dia 
dengan orang lain! Manda sudah menemukan bukti 
telaknya!” Aku kembali meraung agar Mas Ashraf yakin 
akan semua karangan ini. 

“Astagfirulloh! Kamu gak baik bicara seperti itu, 
Manda!” Kudengar Mas Ashraf masih saja membelanya. 

“Manda bersumpah, Mas! Manda gak bohong! Manda 
kirimkan segera bukti-buktinya sekarang ... lagipula sampai 
saat ini dia belum menghubungi Mas Ashraf kan? Dia 
sekarang dibawa Ami ke rumah sakit ... mungkin dia 
menunggu sampai janin itu benar-benar keluar baru nanti 
menghubungimu, Mas!” ujarku panjang lebar dengan suara 
tetap berselang isak. 
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Mas Ashraf menutup teleponnya sepihak. Kuharap dia 
percaya dengan semua yang kukatakan. Kurogoh tas untuk 
mengambil gawai Mama Maisa. Segera kubuka pesan dari 
nomor tak dikenal itu dan kukirimkan semua photo tanpa 
busana mereka. Aku capture juga kalimat pengakuan lelaki 
itu yang menyatakan jika janin dalam kandungan wanita 
kampungan itu miliknya. 

Temanku keluar dari ruang uji lab. Dia menunjukkan 
padaku hasil uji dari kandungan minuman yang tadi 
kubawa. Benar, dari komposisinya minuman itu sudah 
tercampur dengan komposisi lain. Pastinya obat keras yang 
bisa mengugurkan kandungan. 

Aku segera mengambil gambar gelas itu beserta hasil uji 
labnya dan mengirimkannya pada Mas Ashraf. 

| Mas, lihatlah ... Kak Sinta itu benar-benar serigala 
berbulu domba ... keluguan dia selama ini hanya untuk 
menutupi sifat busuknya! Aku yakin dia pasti malu sendiri 
setelah kutunjukkan semua bukti ini padanya!) tulisku. 
Namun tidak ada balasan dari Mas Ashraf. 

Mungkin butuh waktu untuknya menerima semua 
kenyataan ini. Tenang saja, Mas! Aku akan datang sebagai 
bidadari penyembuh lukamu. 

Aku terdiam sejenak. Tujuanku sekarang hendak ke 
rumah sakit di mana wanita itu di rawat. Sindi benar-benar 
bisa diandalkan. Dia memberikanku alamat lengkap. Aku 
segera meluncur ke sana dengan rangkaian rencana yang 
sudah kusiapkan. 
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POV Amanda 


Aku terdiam sejenak. Tujuanku sekarang hendak ke 
rumah sakit di mana wanita itu di rawat. Sindi benar-benar 
bisa diandalkan. Dia memberikanku alamat lengkap. Aku 
segera meluncur ke sana dengan rangkaian rencana yang 
sudah kusiapkan. 

Sebelum ke tempat wanita kampungan itu di rawat. Aku 
mampir dulu ke studio photo untuk mencetak photo-photo 
tidak senonoh itu. Dia pasti tidak akan berbicara apapun 
dan tidak ada bukti untuk menyangkalnya. 

Aku harus menjatuhkan mentalnya sekarang mumpung 
jiwa wanita itu sedang terguncang. Aku pastikan dia akan 
lebih memilih mundur dan meninggalkan rumah utama itu 
sekarang. 

Mobil yang kukendarai berbelok ke sebuah rumah sakit. 
Pastinya rumah sakit yang dikirimkan oleh Sindi alamatnya 
padaku. 

Segera kumenuju front office dan mencari nama pasien 
atas nama Sinta. Dengan dalih akan berkunjung akhirnya 
perawat itu dengan mudahnya menunjukkan nomor ruang 
rawatnya. 
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Aku memasuki lorong rumah sakit sambil menyusun 
rencana. Semoga kali ini rencanaku berhasil. Ketika 
kutemukan kamar dengan nomor 702 sesuai yang 
diinformasikan suster aku segera masuk. 

Wanita itu melihatku dengan terkejut. Di sana ada 
pembantu setianya sedang menyuapinya makan. 

“Gimana kabar bayimu, Kak?” Aku memasang wajah 
sinis sambil mendekat padanya. 

“Apa kamu benar-benar peduli pada bayiku?” tanyanya 
sambil menatapku. Sedikitpun tidak ada ketakutan dari 
tatapannya. Aku menarik napas. Sepertinya butuh tenaga 
ekstra untuk meluluhkan wanita ini. 

“Tidak juga! Aku hanya memastikan apakah 
percobaanmu menggugurkan kandungan itu berhasil?” 
tanyaku sambil melipat tangan di dada. Kulihat wajahnya 
memerah menahan kesal. 

“Kamu jangan menuduh tanpa bukti, Manda! Tega 
sekali kamu berbicara seperti itu, kamu pikir anak ini 
adalah mainan yang bisa seenaknya dibuang?” Dia terlihat 
geram. Aku menarik bibir penuh kemenangan. 

“Aku punya bukti semua kebusukanmu! Dan asal kamu 
tahu ... Mama Maisa bahkan sampai terkena serangan 
jantung ketika melihat semua ini!” Aku mendekat ke atas 
ranjang tempatnya di rawat. Kuambil photo-photo yang 
sudah kucetak tadi dan kulempar pada wajahnya. 

“Apa ini masih kurang? Bahkan aku sudah membawa 
bekas minumanmu ke lab ... dan terbukti memang kamu 
memasukan obat penggugur kandungan ke dalamnya!” Aku 
menarik satu sudut bibir ke atas dengan mata memandang 
wajahnya yang terlihat terkejut menatap satu per satu 
photo yang kulemparkan padanya. 

“Manda, jangan kamu pikir kamu sudah menang! Aku 
tahu ini semua fitnah yang terencana! Aku yakin suamiku 
akan lebih percaya padaku daripada kamu!” ucapnya 
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dengan penuh percaya diri. Aku terdiam sejenak, ada sedikit 
ketakutan juga akan hal itu. 

Namun tiba-tiba gawainya berdering. Pembantu 
setianya mengambilkan gawai itu dan memberikan 
padanya. 

“Hallo, Mas! Assalamu'alaikum!” Sepertinya Mas Ashraf 
yang menelponnya. 

“Ya Allah, Mas!” Wajahnya tampak terkejut. Ada cairan 
bening menitik pada sudut matanya. Dia terdiam beberapa 
saat. Aku tidak tahu apa yang disampaikan Mas Ashraf dari 
seberang sana. Tapi air matanya mengalir semakin banyak. 

“Demi Allah, Mas! Itu semua fitnah! Percaya padaku, 
Mas! Lelaki itu hanya bertemu sekali di butik, itu pun tanpa 
sengaja! Percaya padaku, Mas!” ucapnya sambil terisak. 
Hatiku sedikit lega, sepertinya rencanaku berhasil 
sempurna. Sebentar lagi wanita itu akan angkat kaki dari 
rumah utama dan dari kehidupan keluarga Adireja. 

Dia terdiam lagi beberapa saat. Namun wajahnya 
terlihat begitu terluka. Kipikir Mas Ashraf sedang 
memarahinya. 

“Baik, Mas! Kalau itu maumu!” Dia kemudian menutup 
telepon itu dan berbalik menatapku. 

“Sekarang apa yang kau inginkan?” Dia bertanya padaku 
sambil menyeka sudut matanya. 

“Gampang sekali ... aku tidak menginginkan apapun dari 
orang miskin sepertimu! Hanya satu, tinggalkan keluarga 
Adireja saat ini juga! Jangan membawa fasilitas apapun yang 
Mas Ashraf pernah berikan padamu! Bukankah Suamimu 
sendiri sudah tidak percaya dan mengusirmu?” Aku tertawa 
menang. 

Dari perubahan raut wajah yang kubaca sepertinya dia 
cukup terpukul setelah menerima telepon itu. 

“Ami, tolong bereskan semua pakaian saya! Kamu ikut 
saya pergi dari rumah utama!” ucapnya pada pembantunya. 
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Aku menyilang tangan di dada. Merasakan hembusan 
udara kemenangan. Segera kuberbalik badan diiringi isakan 
wanita itu. Aku yakin Mas Ashraf sudah menceraikan wanita 
itu. Suami mana yang tahan melihat istri yang dicintainya 
mengkhianati kepercayaannya. 

Malam sudah menjelang. Aku segera ke rumah sakit di 
mana tempat Mama Maisa dirawat. Aku bergegas menuju 
ruang operasi. Ada Sindi yang sedang menunggu di luar. 

“Non, gimana?” Dengan wajah penuh harapan dia 
memburuku dengan pertanyaan. 

“Maksudnya?” Aku balik bertanya padanya. 

“Itu Si Sinta, dia jadi keguguran?” tanyanya sambil 
setengah berbisik. 

“Sepertinya bayinya selamat, tapi dia sudah saya 
jatuhkan mentalnya! Sepertinya Mas Ashraf sudah 
menceraikannya!” jawabku dengan yakin dan pastinya 
dengan senyum mengembang. 

"Akhirnya ... wanita kampungan itu pergi juga dari 
rumah Nyonya besar!” Kulihat wajah Sindi berbinar. 

“Kamu kho bahagia banget?” Aku penasaran, ada 
dendam apa diantara para pembantu itu dulu. 

“Pastinya, Non! Dilihat dari mana pun dia tidak akan 
pantas bersanding dengan Tuan Ashraf! Semenjak jadi 
nyonya rumah, dia sok banget ... merasa ingin dihargai dan 
dihormati! Padahal dulu dia sama saja dengan kami, cuma 
upik abu!” ucapnya berapi-api. 

“Oh jadi karena itu kamu tidak menyukainya?” Aku 
penasaran sejauh mana kebencian di hati wanita itu. 

“Lebih dari itu, Non! Saya kasihan sekali sama Non Elisa 
dulu ... bahkan kini karirnya hancur, semua karena wanita 
itu pastinya!” ucapnya berapi-api. 

Ya, setahuku wanita itu memang sangat dekat dengan 
Elisa dulu. Karena itu mungkin dia sangat tidak terima jika 
si Upik Abu itu menjadi nyonya besar di rumah utama. 
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“Sindi, kamu sudah boleh pulang! Tolong nanti siapkan 
pakaian ganti saya dan Nyonya besar dan besok kirim ke 
sini lagi! Kamu bisa nyuruh Pak Agus!” titahku. Sindi 
mengangguk-angguk sambil beringsut pergi. 

Tidak ada pesan apapun lagi yang kuterima dari Mas 
Ashraf. Di dalam ruangan sepertinya masih dilakukan 
proses operasi. Aku menunggunya di sini dan sesekali 
update status pada sosial media. Aku berharap Mas Ashraf 
diam-diam bisa melihat pengorbananku terhadap Ibunya. 

Kak 

Pagi menjelang. Dokter mengabarkan kabar cukup 
menyenangkan. Mama Maisa bisa diselamatkan. Aku 
bergegas ke ruangannya. Kini dia terlihat sudah tidak 
semenderita seperti kemarin. 

“Mama, gimana kondisinya?” Aku bertanya padanya. Dia 
tersenyum lemah sambil menatapku. 

“Alhamdulilah ... Manda dari kemarin nungguin Mama 
di sini?” tanyanya. Aku mengangguk sambil mendekat dan 
duduk di tepi ranjang rawat. 

“Iya, Ma! Manda khawatir banget! Kemarin Manda 
sempetin juga lihat kondisi Kak Sinta ... tapi dia sama sekali 
menolak untuk menjenguk Mama ... bahkan dia memaki- 
makiku ketika kutunjukkan bukti-bukti 
perselingkuhannya!” Aku menunduk berpura-pura sedih. 

“Mama sedang tidak ingin membahasnya!” Kulihat 
Mama Maisa memalingkan muka. 

“Ma, ini gawainya ... sudah Manda charge ... khawatir 
ada telepon dari Mas Ashraf! Manda sudah kabarkan juga 
kondisi Mama tapi belum mendapat jawaban darinya,” 
jelasku. 

“Dia sudah menelpon, Mama ... sudahlah, Manda boleh 
pulang sekarang ... Mama mau istirahat dulu!” ucapnya 
sambil menyandarkan tubuhnya pada tumpukkan bantal. 

“Manda di sini saja, siapa lagi yang akan menjaga Mama 
sekarang kalau bukan Manda!” ucapku sambil menatapnya. 
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“Mama butuh waktu buat sendiri ... Ashraf sudah 
menceritakan semuanya pada Mama! Mama minta Manda 
keluar dulu!” 

Aku menarik napas panjang. Sepertinya Mama Maisa 
benar-benar terluka atas kejadian yang menimpa 
keluarganya. Pastinya mertua mana yang tidak sakit hati 
mendapatkan pengkhianatan sepedih ini. 

“Baiklah, Ma! Aku akan pergi sebentar mencari makan! 
Nanti kupesan suster untuk merawat Mama di sini!” ucapku 
sambil beringsut pergi. Menatap wajahnya yang terlihat 
murung membuatku memutuskan untuk memberinya 
waktu berdamai dengan semua ini. 

Aku berjalan-jalan santai ke mall. Mencari pakaian- 
pakaian bagus dan seksi untuk menyambut Mas Ashraf 
pulang nanti. Namun tiba-tiba seseorang menepuk 
pundakku dari belakang. 

“Non! Kita ternyata jodoh ... kita ketemu di sini 
sekarang!” Aku cukup terkejut ketika menoleh padanya. 
Lelaki itu kenapa muncul di tempat umum seperti ini. 

“Kohar, kenapa kamu belum pergi? Saya kan bilang 
kamu harus pergi ke luar pulau jawa setelah menyelesaikan 
misi ini!” Aku dengan geram berbicara padanya. 

“Tenang, Non! Tuan Ashraf masih dua minggu lagi 'kan 
di Jepang? Jadi sekarang saya masih bebas ... kebetulan saya 
membutuhkan sedikit dana lagi untuk mengangkut anak 
istri saya turut serta! Nona tahu 'kan nomor rekening saya!” 
bisiknya dengan penuh penekanan. 

“Kesepakatan kita sudah berakhir, aku sudah 
memberikan bayaran sesuai kesepakatan kita diawal! Apa 
kamu mencoba untuk memerasku? Emosiku mulai 
terpancing. 

“Tidak, Nona! Saya hanya mengajak Anda untuk bekerja 
sama ... ingat, saya sekarang lebih berharga dari apapun 
seharusnya ... karena saya adalah kartu AS Anda!” ucapnya 
sambil terkekeh. 
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“Sekarang tolong kamu pergi dari sini! Jangan sampai 
ada orang yang melihat kita melakukan pertemuan seperti 
ini ... kamu WA saja berapa besar uang yang kamu inginkan! 
Ingat ini yang terakhir kalinya! Jangan coba-coba untuk 
memeras saya lagi setelah ini!” Aku menatapnya tajam. 
Rupanya Kohar ini tidak sesuai dengan prediksi dari awal. 
Dia lebih buas dari buaya ternyata. Pekerjaanku bertambah 
satu kali ini. Aku harus menyingkirkannya. 

“Baik, Nona! Saya tunggu transferannya! Senang bekerja 
sama dengan Anda!” Dia tersenyum penuh kemenangan 
kemudian pergi meninggalkanku. 

Aku mengepalkan tangan. Kesal tapi tidak tahu harus 
berbuat apa sekarang. Sepertinya aku butuh istirahat yang 
cukup sebelum besok kembali menjenguk calon mertuaku 
di rumah sakit. 

| Kirim saja lima puluh juta rupiah lagi ke nomor 
rekening yang kemarin. Terimakasih sebelumnya, Nona 
Cantik!) sebuah pesan masuk ke gawaiku. 

Dengan kesal aku segera transfer ke nomor rekening 
yang kemarin. Semoga ini benar, terakhir kali dia meminta 
tambahan bayaran. 
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POV Ashraf 


Aku tidak menyangka jika istriku akan berucap 
demikian. Dia terus terang tidak mengijinkan Amanda untuk 
turut serta bersamaku. Sedikit aneh, selama ini dia selalu 
bersikap biasa bahkan ketika bertemu mantan kekasihku--- 
Elisa. Namun aku memakluminya karena saat ini dia tengah 
mengandung anakku, buah cinta kami yang baru memasuki 
usia kandungan empat bulan. 

Sebetulnya aku tidak tega harus membatalkan tiket 
pesawat Amanda. Namun melihat kekhawatiran di wajah 
istriku membuatku tega tidak tega tetap harus 
membatalkannya. Alasan yang paling membuatku terkejut. 
Dia bilang kalau Amanda menaruh rasa padaku. Apa wanita 
hamil selalu bertingkah begitu? Mungkin dia sedang 
ngidam, selama ini Sinta tidak pernah meminta yang aneh- 
aneh, baru kali ini saja. 

Namun apapun alasannya, saat ini prioritasku adalah 
dia. Istri dan calon anakku. Saat keberangkatan pagi itu, aku 
sangat merasa bersalah. Terlebih malamnya aku lupa 
mengabarkan pada Amanda tentang pembatalan 
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penerbangannya. Adikku itu mengantarku pergi dengan 
wajah ditekuk. 

Sepanjang perjalanan hatiku merasa tidak karuan. 
Namun aku tidak bisa mengerti perasaan apa? Mungkin rasa 
bersalahku pada Amanda. 

Semua baik-baik saja hingga aku tiba di bandara 
kemudian naik pesawat. Kurang lebih tujuh jam perjalanan 
membuatku tidak bisa berkuminkasi. Pastinya gawaiku 
akan kusetting dalam fight mode. 

Pesawat yang kutumpangi lepas landas di bandara 
Haneda Jepang. Setelah tiba bergegas menuju hotel yang 
sudah direservasikan sebelumnya. Aku baru saja tiba di 
kamar hotel dan mengaktifkan gawai ketika tidak lama dari 
itu panggilan masuk dari Amanda. 

"Hallo, Mas!” Kudengar suaranya bercampur isakan. 
Aku pikir dia masih sedih gara-gara flightnya ke Jepang di 
cancel. 

“Kenapa, Manda? Kho nangis ... nanti kan bisa jalan- 
jalan ke sini! Tinggal minta Farrel beli tiket!” ucapku. 
Mencoba membujuknya agar menghentikan tangisnya. 
Namun isakannya masih kudengar. 

“Mas, Mama, Mama Maisa masuk rumah sakit!” 
sambung Amanda. Sontak ada dentuman menghantam dada. 

“Astagfirulloh! Kho bisa, tadi pagi Mas pergi baik-baik 
saja! Gimana keadaannya sekarang?!” Aku begitu panik 
mendengar kabar ini. Namun hanya isak yang kudengar 
membuat aku semakin khawatir dibuatnya. 

“Maafkan Manda, Mas! Tadi kata dokter, Mama harus 
operasi! Jadi Manda sudah tandatangan semua urusan 
administrasinya .. malam ini akan dilaksanakan 
operasinya!” Kakiku seketika lemas lunglai. Aku tidak 
mungkin kembali lagi sekarang. 

"Ya Allah ... Mama! Kenapa bisa terjadi?” Hatiku sakit 
membayangkan wajah tak berdaya wanita yang kucintai. 
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“Mama tadi sedang bersamaku di jalan sepulang dari 
mall ... tiba-tiba dia memegang dadanya kesakitan sambil 
megang HP. Pas aku lihat pesan yang diterimanya ....” 
Ucapnya diselingi isakan. 

“Apa pesan yang diterimanya?” Aku memburu Amanda 
dengan pertanyaan. Pesan apa yang diterima Mama hingga 
terjadi seperti ini. 

“Aku juga shock, Mas! Gak nyangka ... apalagi Mama .... 
Kak Sinta tidak sebaik yang kita pikirkan! Bahkan dia mau 
meracuni anak dalam kandungannya sendiri!” Kudengar dia 
mulai bercerita. Namun kenapa dia menyebutkan nama 
Sinta. Anak dalam kandungannya? Aku semakin tidak bisa 
berpikir jernih. 

“Ada apa dengan Sinta? Apa maksud kamu bicara 
seperti itu?” Dengan emosi yang sudah tidak tertahan aku 
memburunya kembali dengan pertanyaan. 

“Kak Sinta minum obat penggugur kandungan, Mas! 
Sepertinya anak itu memang hasil hubungan gelap dia 
dengan orang lain! Manda sudah menemukan bukti 
telaknya!” ucapnya dengan raungan yang semakin mejadi. 

“Astagfirulloh! Kamu gak baik bicara seperti itu, 
Manda!” Aku sama sekali tidak percaya denga napa yang 
dikatakannya. 

“Manda bersumpah, Mas! Manda gak bohong! Manda 
kirimkan segera bukti-buktinya sekarang ... lagipula sampai 
saat ini dia belum menghubungi Mas Ashraf kan? Dia 
sekarang dibawa Ami ke rumah sakit ... mungkin dia 
menunggu sampai janin itu benar-benar keluar baru nanti 
menghubungimu, Mas!” ujarnya panjang lebar dengan 
tangisan berselang isak. 

Aku segera mematikan sambungan telepon. Aku tidak 
ingin lagi mendengar apapun yang dikatakannya. 

Aku membuka lemari es yang tersedia di kamar hotel. 
Kuambil air mineral dingin dan kuteguk sampai hampir tak 
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bersisa. Aku butuh meredam gejolak emosi, kekhawatiran 
dan semua kegelisahan yang membuat hati carut marut. 

Setelah sedikit tenang kubuka gawai. Deretan pesan 
dari Amanda kuterima. Photo apa ini? Lelaki dan wanita 
tanpa busana? Sinta? Wanita itu adalah Sinta? 

Aku segera menggulir layar meneliti setiap bagian 
photo itu dengan detail. Aku sangat ingat setiap inci dari 
bagian tubuh istriku. Aku mencari tanda itu, bulatan hitam 
pada pinggang sebelah kirinya. 

Aku menarik napas lega. Gambar ini jelas rekayasa. 
Wanita dalam photo ini bukan istriku. Namun untuk 
memastikan, aku segera mengirimkan satu photo contoh 
untuk diperiksa oleh tim IT di kantor. 

| Roy, tolong identifikasi ... photo ini apakah asli atau 
bukan?) 

(Baik, Tuan!/ jawabnya cepat. 

Kugulir layar hingga ke bawah. Aku tercekat, kedua 
kakiku mendadak lemas. Jika benar yang dia tulis berarti 
janinku tidak baik-baik saja. Aku hendak menghubungi 
istriku tapi kuurungkan. Bagaimanapun kondisinya pasti 
sedang kacau. 

Aku segera menelpon Ami. Aku tahu dialah satu- 
satunya orang yang bisa kuandalkan. Ami menceritakan 
dengan detail semua kejadian yang dialami istriku. Ini aneh 
dan ada yang ganjil, tidak mungkin istriku membubuhkan 
sendiri obat pada jus jeruknya. Kalaupun benar dia mau 
menggugurkan kandungan, kenapa harus bersusah-susah 
mencampurkan obat itu ke dalam jus jeruk? 

“Jus jeruk? ART yang membuat jus jeruk? CCTV?” 

Aku mencoba menghubungkan benang merah semua 
peristiwa. Hingga aku menarik satu kesimpulan jika kembali 
ada pengkhianat di dalam lingkungan rumah utama. 

CCTV itu hanya menyimpan data satu minggu. Itu 
artinya jika aku pulang maka data pada hari kejadian sudah 
tertimpa oleh data pada minggu berikutnya. Namun tidak 
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ada satu orang pun yang tahu jika seluruh kamera CCTV itu 
bisa kuakses dari gawaiku. 

Dengan hati diburu penasaran aku segera mengecek 
gawaiku yang terkoneksi langsung dengan CCTV. Aku 
mendownload rekaman kejadian hari itu. Hanya butuh 
waktu beberapa menit aku sudah mengamankan file 
rekaman itu. Untuk selanjutnya tinggal mengecheck siapa 
saja yang terlibat dengan jus jeruk itu. 

Waktu berdetak cepat. Niatan awal yang hendak 
beristirahat di hotel mendadak sirna. Kedua bola mat aini 
masih terpaku pada layar gawaiku yang menampilkan 
rekaman CCTV pada hari itu. Beberapa bagian kupercepat 
hingga aku melihat Amanda pergi ke dapur menghampiri 
ART baru. 

Terlihat jelas mereka bercakap-cakap sebentar. 
Kemudian ART itu dengan sigap mengambil beberapa jeruk 
segar. Betul dia membuatkan segelas jus jeruk. Setelah 
selesai kulihat dia membawanya dengan nampan tapi 
Amanda memanggilnya. ART itu membawa jus jeruk ke 
salah satu sudut dapur yang memang terhalang CCTV. 

Sepertinya Amanda menyuruhnya mengambil sesuatu. 
ART itu pergi tanpa jus jeruknya, terlihat dia mengambil 
sesuatu dari lemari es. Namun fokusku kini pada adikku itu, 
sedang apa dia di tempat itu. Aku tidak bisa melihat jelas 
gerakannya yang terhalang satu tiang. Tapi aku melihatnya 
mengeluarkan sesuatu dari saku bajunya. 

Setelah ART itu datang. Jus jeruk itu berpindah kembali 
ke tangan ART yang tadi. Dia langsung menuju kamarku di 
mana ada istriku di sana. Aku tidak ingin mencurigai 
Amanda, tapi sejauh ini mau tidak mau kecurigaanku harus 
kufokuskan padanya. 

Aku terus memeriksa kejadian demi kejadian hingga 
sore hari di rumah utama. Kecurigaanku semakin mengarah 
pada adik kesayanganku itu. Kenapa juga dia harus 
mengendap-endap masuk ke kamarku. Cukup lama aku 
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menunggunya ke luar dari sana. Aku memperhatikannya 
dengan seksama sehingga dia masuk ruang kerjaku 
mengecheck layar CCTV. 

Aku tidak mau sama sekali mencurigai adik 
kesayanganku itu. Bagaimana mungkin dia setega itu, tapi 
kemungkinan yang lebih besar adalah orang dari luar. Sinta? 
Tidak mungkin dia melakukan itu. Istriku mengerti tentang 
agama dan dosa. Dia bukan hanya takut padaku tapi takut 
Tuhannya. 

| Bos, photo tanpa busana dalam gambar ini photo asli 
untuk yang laki-lakinya, tapi untuk perempuannya ini 
adalah hasil editan. Hanya ada satu photo asli yang waktu di 
sebuah butik. Itu keduanya photo asli] 

Aku menghela napas lega. Untuk photo yang di butik, 
memang terlihat seperti berpelukan tapi dari waktu 
pengambilan harinya adalah sama dengan hari di mana 
kami melakukan selamatan empat bulanan. Jadi tidak ada 
kemungkinan jika itu adalah pertemuan yang di sengaja. 
Aku ingat pada hari itu istriku dan Mama juga Manda 
hunting gamis untuk acara. 

| Thanks, Roy!) 

Aku segera menghubungi Ami kembali memintanya 
menanyakan perihal hari di mana istirku pergi ke butik. Ami 
cukup bisa di ajak kerja sama. Tidak berapa lama dia 
memberikan informasi yang detail dan lengkap. Termasuk 
sebuah rekaman video di mana memperlihatkan Amanda 
bertemu dengan lelaki itu. 

Aku segera mengirimkan video itu pada Roy. Aku 
memintanya untuk mengecek apakah video itu asli atau 
editan. Roy butuh waktu beberapa menit saja untuk 
kemudian menginformasikan jika video itu asli. 

Photo istriku dengan lelaki itu di butik. Video Amanda 
memberikan uang pada lelaki itu. Kiriman photo tidak 
senonoh pada Mama, tidak ada yang tahu nomor gawai 
Mama selain orang terdekatnya. Informasi dari Ami jika 
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ART itu sudah Sindi pecat, kenapa ART itu harus dipecat jika 
memang benar Sinta sendiri yang membubuhkan racun 
pada jus jeruk itu? Amanda bertemu ART itu, masuk ke 
kamarku, memeriksa layar CCTV. 

Kuncinya satu ... lelaki dalam photo itu. Aku segera 
menghubungi Farrel untuk menemukan lelaki itu. Jika dia 
masih berada di pulau jawa maka tidak butuh waktu lama 
aku akan segera mengetahui kebenarannya. Jika dia bisa 
berbohong dan berbuat seperti itu karena uang, maka aku 
pun bisa membuatnya berkata jujur dengan uang. Untuk 
saat ini aku tidak akan berkomunikasi dulu baik dengan 
Amanda maupun Sinta sampai aku mendapatkan kebenaran 
dari mulut lelaki itu. 

Fokusku yang terbelah, tapi aku tetap harus 
mempersiapkan materi untuk meeting esok pagi. Segera 
kubuka laptop dan mencoba fokus. Ini pertemuan besar, 
jangan sampai aku gagal karena masalah runyam ini. 

| Bos, salah satu intel kita sudah berhasil menemukan 
lelaki dalam photo itu!| Sebuah pesan dari Farrel membuat 
mataku berbinar dan membulat sempurna. 
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POV Ashraf 


| Tuan, salah satu intel kita sudah berhasil menemukan 
lelaki dalam photo itu!) Sebuah pesan dari Farrel membuat 
mataku berbinar dan membulat sempurna. 

| Tolong amankan segera, sebelum dia melarikan diri! 
Kamu pasti sudah tahu apa yang harus kamu lakukan 'kan?/ 

(Siap, Tuan!) 

[Segera informasikan ke saya apapun 
perkembangannya!) 

(Siap, Tuan!/ 

Aku kembali memeriksa lagi materi untuk bahan 
meeting. Sebetulnya semuanya sudah Farrel siapkan, tapi 
memang ada beberapa poin yang kurasa masih kurang 
sempurna. 

Fokusku beralih pada laptop, meski pikiran bercabang 
tapi aku tidak boleh terlihat tidak professional. Semua harus 
berjalan sempurna di depan klien. Akhirnya materi ini 
sudah terlihat perfect. Bersamaan dengan itu panggilan 
masuk dari Farrel kembali berdering. 

“Gimana, Rel?” Tanpa basa-basi aku langsung 
menanyakan inti permasalahan. Seperti biasa dia pun bukan 
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merupakan tipe orang yang suka basa-basi tidak jelas. 
Farrel langsung mengupdate perkembangannya. 

“Tuan! Lelaki itu bernama Kohar, dia adalah mantan 
pemeran figuran yang sedang sepi orderan, sebetulnya 
lelaki itu sudah lama diincar karena dicurigai terlibat dalam 
jual beli barang terlarang tapi dia cukup licin. Namun kali ini 
dia cukup kooperatif ... meskipun belum menyebutkan 
nama dalang semua ini dengan gamblang tapi dia sudah 
mau membeberkan ciri-ciri pelakunya!” 

“Sebutkan!” Aku tidak sabar ingin mendengar 
penjelasan dari Farrel. 

“Dia disuruh oleh seorang wanita! Ciri-cirinya masih 
muda, cantik, wajahnya oriental, lulusan sekolah luar negeri 
dan baru beberapa lama tinggal di Indonesia! Hanya itu 
Tuan yang baru dia buka ... dia masih menawarkan harga 
yang cukup tinggi untuk menguak rahasia itu secara 
gamblang!” tukas Farrel. 

“Kalau dia memiliki kasus lain, coba kamu tawarkan 
untuk tukar tambah dengan kebebasannya! Jika dia 
memberikan barang bukti baik itu merupakan rekaman 
maupun bukti Kerjasama dengan wanita itu ... kita tawarkan 
padanya kebebasan dan lepas dari tuntutan hukum atas 
kasus ini!” Aku memberikan penawaran yang menarik 
untuk bisa mengorek informasi dari lelaki itu. 

“T-tapi, Tuan ... apakah Anda yakin akan membiarkan 
dia berkeliaran setelah dia terlibat akan semua ini?" 
Kudengar Farrel merasa ragu. 

“Tenang saja ... kita cuma bilang dia akan lepas dari 
tuntutan hukum atas kasus ini, tapi bukannya kamu bilang 
dia dicurigai memiliki kasus lain? Kita jebloskan dia ke 
penjara setelahnya dengan kasus lain itu! Apa menurut 
kamu ide ini berlebihan? Tidak 'kan?” tegasku. Kadang 
Farrel ini pemikirannya terlalu sederhana. 

“Ok Ok, saya mengerti, Tuan!” ucapnya. 

“Segera laksanakan sekarang!” titahku. 
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“Baik, Tuan!” Farrel langsung mematikan sambungan 
telepon. Aku tahu dia pasti bisa diandalkan. 

Dari ciri-ciri yang disebutkan memang belum spesifik. 
Namun jika wanita muda yang cantik itu ialah lulusan Luar 
Negeri dan ada disekitarku, maka corong ini memang 
mengerucut pada Amanda. Meskipun aku tidak siap jika itu 
memang benar, tapi aku lebih tidak siap lagi jika terjadi apa- 
apa dengan anak dan istriku. Sintaku, Cintaku! 

Sekarang bagaimana kondisi bayiku? Segera kucari 
nomor dokter Tika. Aku harus mendengar kabar darinya 
segera. 

“Hallo, dokter Tika!” Hanya butuh waktu sesaat untuk 
mendapatkan jawaban telepon darinya. 

“Hai, Tuan Ashraf” jawabnya. 

“Bagaimana kondisi istriku dan kandungannya?” Aku 
tidak sabar, langsung menanyakan inti permasalahan. 

“Alhamdulilah, Tuan! Masih bisa diselamatkan! Namun 
istri Anda masih harus bedrest di rumah sakit ini hingga 
beberapa hari ke depan! jawabnya. 

“Tolong lakukan yang terbaik untuk mereka, Dokter! 
Saya tidak mau terjadi hal buruk apapun pada mereka!” 
ucapku. 

“Baik, Tuan ... saya selalu maksimal dalam merawat 
pasien, terlebih pasien itu istri Anda .... Jawabannya cukup 
membuatku tenang. 

“Makasih, Dokter! Saya tidak akan pernah melupakan 
jasa dan kebaikan, Anda!” ucapku lagi. 

"Sama-sama, Tuan! jawabnya. 

Aku mematikan sambungan telepon dan bernapas lega. 
Aku percaya dokter Tika---dia adalah dokter langganan 
keluarga Adireja sejak lama. Belum aku menyimpan gawai 
setelah menelpon dokter Tika. Sebuah notifikasi pesan 
masuk. Ternyata dari Ami. 

Kuusap layar gawai dan menampilkan pesan dari Ami. 


DINIKAHI KONGLOMERAT | 211 


|Tuan, Non Amanda datang ke sini! Namun sepertinya 
dia tidak beritikad baik pada Non, Sinta!/ tulisnya. 

[Rekam percakapan mereka! Untuk jaga-jaga ada 
kebutuhan ke depan nanti! Mulai saat ini ... saya minta 
tolong jauhkan dulu Sinta dari Amanda hingga saya pulang 
nanti ... ikuti saja dulu permainannya ... biarkan dia merasa 
menang! Kamu mengerti kan Ami?/tulisku. 

| Siap, Tuan ... saya mengerti!) jawabnya cepat. Ah, Ami 
Sepulang dari sini, aku pastikan akan menaikan gajinya. Dia 
sudah begitu setia menjaga istri dan anakku di sana. 

Aku berdiam sejenak. Aku saja tidak ingin mengganggu 
pikiran istriku dengan hal yang aneh-aneh, karenanya aku 
menghubungi Ami untuk mendapatkan informasi apapun. 
Namun kini Manda malah datang, aku takut istriku akan 
salah faham dan merasa terintimidasi akan semua bukti ini. 
Bukti yang secara kasat mata sudah sangat sempurna untuk 
menyudutkannya. 

Aku berpikir sejenak. Menenangkan pikiran. 
Kuberingsut kembali mengambil air mineral dari dalam 
lemari es. Udara kamar yang harusnya dingin karena AC 
terasa semakin gerah. 

Setelah otakku terasa netral, aku segera mengambil 
gawai. Kuhubungi istriku segera. Tidak berapa lama 
kudengar suara seseorang dari seberang sana. Suara 
wanitaku, Sintaku, Cintaku. 

“Hallo, Mas! Assalamu'alaikum! Suaranya begitu lemah. 
Hatiku bergetar. Aku mencoba untuk tetap tenang dan tidak 
panik. 

“Wa'alaikumsalam, Sayang ... Sayang dengarkan aku .... 
jika Amanda datang padamu dan mengatakan apapun! 
Tolong jangan dengarkan! Kuatkan hatimu demi bayi kita! 
Aku sedang mengumpulkan bukti jika semua pelakunya 
adalah dia! Dia yang mencampur ramuan itu pada minuman 
kamu!” Aku langsung menjabarkan kecurigaanku. 
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“Ya Allah, Mas! Kudengar suara lirihnya. Kudengar dia 
terisak. Aku membiarkannya beberapa saat sebelum 
melanjutkan lagi perkataanku. 

“Amanda sudah mengirimkan photo-photomu dengan 
lelaki itu dan bukti jika ada campuran penggugur 
kandungan dalam jus jeruk yang kamu minum, Sayang!” 

“Demi Allah, Mas! Itu semua fitnah! Percaya padaku, 
Mas! Lelaki itu hanya bertemu sekali di butik, itu pun tanpa 
sengaja! Percaya padaku, Mas! Istriku semakin terisak. 

“Sayang, aku percaya semua itu fitnah, tapi kondisi 
terpenting sekarang adalah untuk melindungi bayi kita! Aku 
yang terlalu gegabah, hanya mempercayakanmu pada 
pengawal-pengawal yang hanya bisa melindungimu dari 
kejahatan nyata, aku tidak memprediksikan hal-hal seperti 
ini terjadi! Tapi apapun itu, aku mohon carilah tempat 
persembunyian yang aman ... pergi dulu dari rumah sampai 
aku pulang ... biarkan dulu Amanda merasa semua sudah 
berhasil sehingga dia tidak akan lagi menyakitimu ... ajak 
Ami pergi bersamamu!” Akhirnya dengan panjang lebar aku 
menjelaskan semuanya. Kuharap istriku mengerti kondisi 
sulit seperti ini. Aku sendiri tidak mungkin pulang 
secepatnya. 

“Baik, Mas! Kalau itu maumu!” Kudengar satu jawaban 
singkat darinya, pertanda dia mengerti apa yang sudah 
kujelaskan panjang lebar. Kemudian dia menutup 
sambungan teleponnya. 

Satu persoalan sudah kuatasi, sekarang yang harus 
kutelepon adalah Mama, tapi Manda membawanya ke 
rumah sakit bukan langganan keluarga. Aku sedikit 
kesulitan mencari kontak dokter yang menanganinya. 

“Farrel! Tolong carikan kontak dokter yang menangani 
Mama di rumah sakit Sejahtera Berkah, berikan nomornya 
ke saya!” 

“Siap, Tuan!” Farrel langsung mematikan sambungan 
telepon. 
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Butuh waktu sekitar lima belas menit untuk 
menunggunya. Barulah Farrel mengirimkan beberapa 
kontak mulai dari pemilik rumah sakit, nomor telepon 
rumah sakit, nomor beberapa dokter yang praktek hari ini 
di sana, baik yang merawat Mama maupun bukan yang 
merawatnya. 

Namun apa ini kontak yang terakhir dia kirim? Nomor 
dokter Cantik? Rupanya anak itu masih tetap usaha untuk 
melepas status singlenya. 

| Siapa ini, kontak dokter cantik?) tulisku. 

[Maaf Tuan Dalam sekejap nomor itu langsung 
menghilang. Dia hanya mengirimiku emoticon berjejer 
dengan tangan meminta maaf. 

Dasar Farrel! Aku hanya menggeleng-geleng kepala. 
Segera kuhubungi dokter yang sedang menangani Mama. 

“Hallo, Dokter Ibrahim!” sapaku. 

“Hallo, dengan siapa ini? jawab seorang lelaki dari 
seberang teleponku. 

“Saya Ashraf---putranya Ibu Maisara Haryadi! Saya mau 
tahu kondisi Mama saya, Dok!” seperti biasa langsung pada 
inti permasalahan. 

“Oh, Tuan Ashraf Adireja kah yang berkenan menelpon 
saya? Kudengar pertanyaannya memastikan. 

“Benar, Dokter! Gimana keadaan Mama Saya sekarang?” 
Aku tidak sabar ingin mengetahui keadaannya. 

“Operasinya barusaja selesai! Alhamdulilah Nyonya 
Maisara bisa diselamatkan! jawaban yang membuatku bisa 
menarik napas lega. 

“Syukurlah, Dok! Bisakah saya berbicara dengannya?” 
pintaku. Aku tidak mungkin memegang gawai Mama, karena 
pasti gawainya masih dipegang Amanda. 

"Hmmm ... biarkan Nyonya Maisara beristirahat dulu! 
Besok saya hubungi Anda ketika jadwal saya control! Jangan 
khawatir Tuan Ashraf ... bantu doa saja, semoga kondisinya 
segera pulih seperti sediakala!” ucapnya. 
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“Baik, Dokter terima kasih! Lakukan yang terbaik untuk 
kesembuhannya!” ucapku. 

“Baik, Tuan Ashraf... terima kasih sudah menelpon saya 
secara langsung! ucapnya. 

“Sama-sama, Dokter!” Aku bergegas menutup panggilan 
telepon. Kini waktunya beristirahat. 

Badan dan pikiran yang lelah ini butuh suntikan energi. 
Aku merebahkan tubuhku di atas tempat tidur. Berharap 
waktu berjalan cepat agar dua minggu di sini bisa dilewati 
dengan segera. 

| Tuan, Saya akan mengajak Non Sinta untuk tinggal 
dekat tempat paman Saya, bolehkah?) Sebuah pesan dari 
Ami. 

| Ok, kamu atur saja! Yang penting istriku berkenan dan 
merasa nyaman! Di manapun tempatnya pastikan tidak 
dicurigai Amanda kalian berada di sana! Sembunyilah dari 
dia hingga saya pulang nanti!) 

(Baik, Tuan!) 

Aku tidak lagi membalas pesan Ami. Kupejamkan mata 
kembali. Membiarkan kesadaran ini menguap perlahan agar 
lebih siap menghadapi esok hari. Aku yakin semua 
gelombang ini mampu kuatasi. 

“Tunggu aku pulang, Sayang!” ucapku lemah sebelum 
kesadaranku benar-benar menghilang. Aku menuju alam 
mimpi dan melupakan sejenak semua beban dan penat ini. 
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Aku masih berada di ruangan serba putih ini. Dokter 
Tika cukup sigap memberikan obat penguat kandunganku. 
Dengan telaten dia memeriksa denyut jantung calon bayiku 
yang kurasa sedang kesakitan. 

Membayangkan dia terluka hatiku menjadi sakit. 
Kudengar suara detak jantung yang lemah dari alat 
pendeteksi denyut jantung yang biasa dilakukan setiap 
pemeriksaan kehamilan. Tampak dokter Tika menarik 
napasa panjang. 

“Beruntung tepat waktu, Non!” ucapnya sambil 
menepuk punggung tanganku lembut. 

Ada lelehan air bening yang tak kuasa kutahan. Aku 
mengelus perutku berulang-ulang. Kupejamkan mata 
sejenak sambil beristighfar dalam hati. 

“Astagfirulloh ... ampuni aku jika terlalu mencintainya 
Ya Allah ... mungkin kejadian ini untuk mengingatkanku 
agar mencintai apapun di dunia ini sewajarnya karena 
semua adalah titipan ... Astagfirullohhaladjim 
Astagfirullohhaladjim ...,” 

Kubuka mata, tampak Ami sudah masuk dengan 
nampan di tangan. 
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“Lho, bukannya Suster yang membawakan makannya, 
Mi?” tanyaku sambil mengusap cairan bening di sudut 
mataku. 

“Tadi saya ketemu di depan, Non! Jadi saya bawakan 
sekalian!” ucapnya sambil menarik satu kursi ke tepi 
ranjangku. 

“Ami, makasih ya!” Aku tak kuasa menahan haru. 
Bagaimanapun dia sudah berjasa banyak atas keselamatan 
calon bayiku. 

Dia menyuapiku perlahan. Meski tidak ada selera 
makan tapi aku tetap mengunyah makanan yang berasa 
tidak memiliki rasa apapun itu. Aku harus memberikan 
asupan gizi buat janinku yang sedang kesusahan di dalam 
perut. 

“Ami, kira-kira apakah ada yang mencampur sesuatu 
pada makanan atau minumanku atau ini murni keguguran, 
ya?” tanyaku padanya setelah menelan suapan makanan 
hambar ini. 

"Hmmm ... saya tidak berani berspekulasi, Non! Belum 
ada bukti apapun! Namun mendengar ART yang mengantar 
jus jeruk pada Non Sinta sudah dipecat ... saya jadi 
berpikiran yang bukan-bukan, Non!” ucap Ami. Aku cukup 
terkejut akan informasi yang disampaikannya. 

“Siapa yang memecat dia, Mi?” tanyaku penasaran. 

Bahkan ketika aku belum berani menuduh seseorang. 
Orang yang belum aku putuskan bersalah sudah ditendang 
keluar. Hal ini justru semakin mencurigakan. 

“Sindi, Non!” jawaban Ami membuatku terdiam 
beberapa saat. 

"Apa kuasa Sindi untuk memecat orang?” gumamku 
sambil mengerutkan dahi. 

“Sindi atas perintah Non Amanda,” ucap Ami lagi. 

“Manda .... Aku mengucap namanya lirih. Kupejamkan 
mata mengingat bayangan waktu pertama kali kami 
bertemu. 
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Masih lekat wajah cantiknya yang kukira ramah 
menatapku. Dia melempar senyum ketika mengajakku 
mengobroi. 

“Kak Sinta gimana ceritanya bisa jadi istri Mas Ashraf?” 
tanyanya. 

“Mungkin takdir ...,” jawabku singkat. Dia terkekeh. 

"Iya betul ... takdir ... dulu dia begitu cinta mati sama 
Kak Elisa ... sampai dia menutup mata dariku ...,” ucapnya 
dengan mata memandang lepas ke cakrawala. 

“Maksudnya?” Aku menoleh ke arahnya. 

“Dulu, Mamah sangat ingin menjadikanku sebagai 
menantunya! Dia lebih menyukai aku daripada Kak Elisa ...,” 
ucapnya menggantung. 

“Bukankah kamu dengan dia sepupuan?” Aku menelisik 
mencari kebenaran. 

“Iya, tapi aku menyukainya bukan sebagai Kakak ... tapi 
ternyata dia hanya menganggapku sebagai adik!” Wajahnya 
terlihat kecewa. 

“Lalu, kenapa kamu menceritakan semua ini padaku?” 
Aku mengerutkan dahi. 

“Gak apa-apa, agar Kak Sinta tahu saja sesuatu yang 
tidak mungkin Kak Ashraf maupun Ibu bilang pada kalian! 
Asal Kak Sinta tahu saja ... sampai saat ini perasaanku 
belum berubah terhadapnya!” 

“Aku rasa, sebetulnya ... aku lebih pantas menjadi 
istrinya daripada Kak Sinta yang dulunya hanya seorang 
pembantu di sini!” 

“Mungkin kesalahanku satu ... aku datang terlambat! 
Sehingga ketika Mas Ashraf kehilangan Kak Elisa dia sudah 
menjatuhkan pilihan itu padamu! Tapi aku yakin suatu saat 
matanya akan terbuka kalau Kak Sinta itu tidak sepadan 
untuk menjadi pendampingnya ... dan jika itu terjadi, aku 
tak akan menyia-nyiakan kesempatan untuk masuk ke 
dalam hidupnya!” 
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“Kecuali jika .. Kak Sinta tahu diri dan 
meninggalkannya sebelum dia menendang kalian dari 
istana ini? Aku tahu kho, pastinya wanita seperti Kak Sinta 
ini hanya berpura-pura alim agar dapat simpatik kan? Agar 
bisa terlepas dari kesusahan hidup yang membelit kalian?” 

Setiap hujaman kalimatnya yang tajam kembali 
terngiang-ngiang. Apakah semua kejadian ini berawal dari 
itu. Namun aku masih ragu, apakah Amanda sekeji itu 
hingga dia mau menghilangkan janin dari dalam rahimku. 

Gawai Ami berdering. Dia meletakkan makanan dan 
bergegas keluar. Entah telepon dari siapa. Beberapa menit. 
Setelah itu dia masuk kembali menghampiriku. 

Aku sebetulnya penasaran, Ami mengangkat telepon 
dari siapa? Namun alangkah tidak sopannya jika aku 
bertanya padanya. Ami pun memiliki privasi. 

Ami meneruskan lagi menyuapiku makan. Namun baru 
saja beberapa suap gawainya kembali berdering. Dia 
kembali meminta izin ke luar ruangan untuk mengangkat 
teleponnya. 

Setibanya ke dalam, wajahnya tampak ingin 
menyampaikan sesuatu. Dia kembali mendekatiku dan 
mengambil piring yang dia letakkan di atas nakas. 

“Non, saya mau tanya ... waktu hari itu 'kan pergi ke 
butik ... sama Non Manda dan Nyonya besar! Apakah ada 
kejadian aneh?” tanyanya. Aku mengerutkan dahi, selain 
aneh akan pertanyaan Ami, aku pun mengingat-ingat reka 
adegan pada hari itu. 

“Iya, Mi ... ada seorang lelaki yang berbelanja baju untuk 
istrinya ... lelaki itu seingat saya minta dibantu memilihkan 
baju untuk istrinya ... tapi gak jadi beli terus pergi ... dan 
yang anehnya, aku melihatnya mengobrol dengan Amanda 
..... ucapku perlahan sambil mengingat-ingat. 

“Bahkan, aku merekam kegiatan mereka ... entah 
kenapa aku merasa ada hal yang aneh saja!” ucapku jujur. 
Kulihat mata Ami membulat. 
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“N-Nona, bolehkah saya meminta dikirim video itu!” 
pintanya. 

“Buat apa?” tanyaku menatapnya curiga. 

“Sebenarnya tadi Tuan menelpon Saya, tapi dia tidak 
mau Non Sinta tahu ... dia khawatir pikiran Non Sinta 
terganggu, dia mau Non Sinta fokus pada pemulihan ini ... 
tapi dia butuh informasi kejadian hari itu untuk suatu hal 
yang penting katanya!” ucapan Ami membuatku lega 
sekaligus sedih. 

Aku lega karena ternyata Mas Ashraf sudah tahu 
kondisiku sekarang. Namun aku sedih karena dia tidak 
menghubungiku secara langsung. Kenapa dia lebih memilih 
menghubungi Ami, padahal aku butuh suaranya untuk 


menguatkanku. 

“Ambilkan  gawaiku, Mi!” Aku memintanya 
mengambilkan  gawaiku. Ami dengan cekatan 
mengambilkannya. 


Aku segera mengirimkan video itu pada Ami. Setelah itu 
dia mengotak-atik gawainya, mungkin sedang mengirimkan 
pesan pada suamiku. 

Setelah itu Ami kembali menyuapiku makan. Suapan 
yang tertunda-tunda sejak tadi menambah seleraku makin 
hilang. Namun aku tetap memaksakannya. 

Namun tiba-tiba kulihat handel pintu berputar, tanda 
ada orang yang masuk dari luar. Ketika daun pintu terbuka, 
aku cukup terkejut. Amanda datang melenggang dengan 
wajah penuh senyum kemenangan. 

“Gimana kabar bayimu, Kak?” tanyanya dengan wajah 
sinis. 

“Apa kamu benar-benar peduli pada bayiku?” tanyaku 
sambil menatapnya dengan tajam. 

“Tidak juga! Aku hanya memastikan apakah 
percobaanmu menggugurkan kandungan itu berhasil?” 
tanyaku dengan gaya angkuhnya. Mendengar semua 
bualannya membuat wajahku terasa memanas. Bagaimana 
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mungkin seenak hatinya dia mengatakan aku yang 
menggugurkan kandungan. 

“Kamu jangan menuduh tanpa bukti, Manda! Tega 
sekali kamu berbicara seperti itu, kamu pikir anak ini 
adalah mainan yang bisa seenaknya dibuang?” Aku 
menghardiknya. Namun dia malah melempar sebuah 
senyuman penuh makna. 

“Aku punya bukti semua kebusukanmu! Dan asal kamu 
tahu ... Mama Maisa bahkan sampai terkena serangan 
jantung ketika melihat semua ini!” Dia melemparkan 
lembaran photo. 

Photo apa ini? Dia ternyata benar-benar ingin 
menjatuhkanku. Aku hanya tidak menyangka perbuatannya 
sampai sejauh ini. 

“Apa ini masih kurang? Bahkan aku sudah membawa 
bekas minumanmu ke lab ... dan terbukti memang kamu 
memasukan obat penggugur kandungan ke dalamnya!” 
Dengan senyuman smirk dia menatapku. Aku masih 
memperhatikan photo yang dilemparnya satu persat. 

“Manda, jangan kamu pikir kamu sudah menang! Aku 
tahu ini semua fitnah yang terencana! Aku yakin suamiku 
akan lebih percaya padaku daripada kamu!" ucapanku 
membuat raut wajahnya berubah seketika. Bersamaan 
dengan itu, gawaiku berdering. Ami mengambilkannya 
untukku. 

“Hallo, Mas! Assalamu'alaikum!” Mas Ashraf 
menelponku. Aku cukup lega sebelum akhirnya aku 
mendengar pemaparannya. 

“Ya Allah, Mas!” Pradugaku yang tanpa bukti terjawab 
sudah. Mendengar pemaparannya seketika membuat hati 
yang tadi sudah luka kembali digarami. 

“Demi Allah, Mas! Itu semua fitnah! Percaya padaku, 
Mas! Lelaki itu hanya bertemu sekali di butik, itu pun tanpa 
sengaja! Percaya padaku, Mas!” Aku semakin sakit. Ternyata 
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wanita itu hendak meracuni pikiran suamiku dengan semua 
bukti palsunya. Air mataku mengalir menahan kesal. 

Mas Ashraf — memintaku mengikuti semua 
permainannya. Dia sangat mengkhawatirkan kondisi bayi 
kami ternyata. Aku tidak punya pilihan lagi, aku pun 
khawatir dia akan melakukan hal yang sama jika tahu 
rencananya kali ini gagal. 

“Baik, Mas! Kalau itu maumu!” Aku kemudian menutup 
telepon itu dan berbalik menatapku. 

“Sekarang apa yang kau inginkan?” Kutatap wanita 
berambut pirang itu. 

“Gampang sekali ... aku tidak menginginkan apapun dari 
orang miskin sepertimu! Hanya satu, tinggalkan keluarga 
Adireja saat ini juga! Jangan membawa fasilitas apapun yang 
Mas Ashraf pernah berikan padamu! Bukankah Suamimu 
sendiri sudah tidak percaya dan mengusirmu?” Dia berkata 
dengan tawa penuh kemenangan. Seperti pesan Mas Ashraf 
yang memang memintaku bersembunyi untuk sementara 
waktu, pas sekali dia ingin mengusirku. 

“Ami, tolong bereskan semua pakaian saya! Kamu ikut 
saya pergi dari rumah utama!" ucapku pada Ami. 

“Baik, Non ... tapi kita mau pergi ke mana? Apa Tuan 
marah, Non?” tanyanya dengan bingung. 

Aku menggeleng sambil menahan isak. Isak kesal 
karena aku sudah lengah dan merasa ditikam oleh saudara 
sepupu suamiku sendiri---Amanda. 

"Mas Ashraf hanya ingin aku menjauh dari adik 
sepupunya sementara waktu, setidaknya sampai dia 
pulang!” ucapku sambil menarik napas berkali-kali. 

“Apa mau pulang ke rumah orang tua Non Sinta?” tanya 
Ami menatap padaku. Aku berdiam sejenak. Namun 
sepertinya bukan pilihan yang bijak, bagaimanapun mereka 
bisa dengan mudah melacakku jika tinggal di sana. 

“Kita sewa rumah atau kontrakan saja, Mi! Jika kita ke 
hotel ... Amanda juga akan mendapat akses dengan mudah! 
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Lagi pula ini hanya dua minggu ... kita pergi ke tempat yang 
sekiranya dia tidak akan menyangka!” ucapku. Ami tampak 
berpikir sementara waktu, kemudian dengan ragu 
menyampaikan sesuatu. 

“Paman dan bibi saya ada mengontrak tidak jauh dari 
sini, Non! Kalau tidak keberatan saya minta tolong mereka 
untuk mencarikan yang kosong! Dan menyiapkan barang- 
barang ... agar Non Sinta nanti langsung bisa istirahat 
sampai di sana!” ucapnya. 

“Atur saja, Mi! Kamu hubungi sekarang! Jadi pas kita 
keluar beberapa hari lagi kontrakannya sudah siap! 
Ambilkan gawai saya, Mi ... saya transfer sejumlah uang 
untuk menyiapkan kontrakan yang akan kita tempati!” 


ucapku. 
“Baik, Non!” 
Ami mengambilkan — gawaiku. Setelah aku 


mentrasnfernya sejumlah uang. 

“Saya permisi dulu, Non! Mau pulang ke rumah utama 
untuk mengambil pakaian Non Sinta dan pakaian saya!” 
ucapnya. 

Aku mengangguk. Kemudian bersitirahat kembali. 
Melantunkan zikir dalam dada tanpa henti. Mengelus-elus 
perutku yang kini sudah terasa normal. 

KKK 

Hari keempat, aku sudah diperbolehkan meninggalkan 
rumah sakit. Ami sudah memesan mobil online untuk kami 
berkendara. Ada satu koper besar perlengkapanku dan satu 
ransel besar perlengkapan Ami. 

Pengemudi mobil online itu dengan sigap membawakan 
barang-barang kami. Ami membantuku duduk di kursi 
belakang. 

Mobil yang kami tumpangi melaju sedang. Berbaur 
dengan kendaraan lain membelah keramaian. Mataku 
memandang keluar jendela kaca mobil yang terlihat buram. 
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Aku pikir setelah menjadi istri dari seorang Ashraf 
Adireja Putra, semuanya akan selesai. Kebahagiaan, 
kemapananan, kedamaian semua akan menjadi milikku. 
Namun dengan usia pernikahan yang baru seumur jagung 
ini cobaan demi cobaan kualami. 

Mulai dari terror, penculikan, datangnya orang dari 
masa lalu kami yang tidak menyukai kebahagiaan ini, video 
pencemaran nama baik suamiku dan kini aku hampir 
kehilangan calon bayiku. 

Sejauh ini, aku mengerti. Jika Tuhan menciptakan 
kehidupan dengan tingkatan kesulitannya masing-masing. 
Jika dulu sewaktu hidupku serba kekurangan maka kenyang 
menerima hinaan dan direndahkan. Namun setelah dalam 
posisi sekarang ini semua itu sudah tidak ada lagi tapi 
berganti dengan cobaan lainnya. Bukankah orang yang 
mampu melewati ujian berarti akan naik kelas? 

Semoga kami mampu melewatinya. Teringat dengan 
kondisi Ibu Mertuaku, hatiku menjadi sedih kembali. Ingin 
sekali menggenggam tangannya dan menguatkannya. 
Namun aku pun tidak tahu apakah dia sudah terhasut oleh 
semua tuduhan Amanda padaku atau belum? 

“Non, sebentar lagi sampe!” ucap Ami ketika dari jauh 
terlihat sebuah gerbang kontrakan. 

Aku menoleh padanya sambil menyeka sudut mataku 


yang terasa panas. 
“Iya, Mi ... nanti sekalian nyari makan siang dulu, ya!” 
ucapku. 


“Saya nanti carikan buat Non Sinta ... tapi saya sih lagi 
pengen makan ketoprak buatan Paman Saya, Non! Enak 
banget!” ucapnya. 

“Oh, jadi pamanmu jualan ketoprak?” tanyaku. Ami 
mengangguk. 

“Aku pun mau coba ketoprak buatan pamanmu saja!” 
ucapku. 
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Mobil akhirnya berhenti di sebuah gerbang kontrakan. 
Pengemudi mobil online itu membantu menurunkan koper 
dan ransel milik kami. Hanya itulah yang kubawa. 

“Pak bisa bantu bawakan! Majikan saya sedang hamil!” 
ucap Ami. 

Namun belum sempat lelaki paruh baya itu menjawab. 
Tampak seorang lelaki seumuran Bapak tergopoh-gopoh 
menuju kami. 

“Ami! Biar paman saja yang bawakan!” pekiknya dari 
jarak beberapa meter lagi. Setibanya di dekatku lelaki itu 
dengan hormat membungkuk. 

“Non, Sinta istirnya Tuan Ashraf, ya! Perkenalkan saya 
Hasan!” ucapnya dengan ramah. 

“Salam kenal, Pak!” jawabku lembut. 

“Mimpi apa saya dikunjungi orang yang saya kagumi!” 
ucapnya sambil menarik ransel dan koper milik kami. 
Sementara pengemudi online itu mohon diri. 

"Memangnya Bapak kenal suami saya?” tanyaku 
menelisik sambil mengikutinya ke arah kontrakan. 

“Secara langsung sih, tidak, tapi dia selalu menyuruh 
Tuan Farrel memborong ketoprak saya kalau pas lagi 
mangkal di tepi jalan hingga larut!” ucapnya dengan senyum 
mengembang. 
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POV Sinta 


Pak Hasan berjalan mendahuluiku dan Ami. Kalau 
kuperhatikan sepertinya usianya seumuran Bapak. Dia tiba 
di sebuah kontrakan yang membelakangi arah jalan. Di 
depannya terdapat tanah kosong berukuran kurang lebih 
dua ratus meteran lagi. Ada tiang tinggi dengan tali untuk 
menjemur pakaian di sana. 

“Bu ... lihat siapa yang datang!” teriaknya. Muncul dari 
dalam kontrakan itu seorang wanita yang usianya 
sepertinya terpaut tidak jauh darinya. 

“Ami!” pekiknya sambil berhambur memeluk Ami. 

“Bibi!” Ami memeluk balik perempuan itu. 

“Ya Allah ... Mi ... Bibi kangen banget, udah lama kamu 
gak ke sini!” ucapnya setelah melepas pelukan pada Ami. 
Aku masih berdiri di belakangnya. 

“Bibi ... ini Non Sinta---istrinya Tuan Ashraf---majikan 
Ami! Non ... ini Bibi Sanah---istrinya Paman Hasan,” ucapnya 
sambil menoleh padaku. Wanita itu menghampiriku dan 


membungkuk hormat. 
“Ya Allah ... cantik sekali istrinya Tuan Ashraf ini ... mari 
Non ke dalam ... kontrakannya sudah Bibi siapkan!” 
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ucapnya. Aku menjadi tidak enak sendiri atas perlakuannya 
yang kurasa berlebihan ini. 

“Iya Bibi ... makasih, ya! Maafkan saya merepotkan 
keluarga Bibi!” ucapku. Wanita itu terkekeh. 

“Sama sekali tidak merepotkan! Ayo masuk ... bibi 
malah seneng ada yang nemenin ... berasa punya anak 
jadinya!” ucapnya sambil meraih tanganku dan mengajakku 
masuk ke dalam. 

"Memangnya Bibi tinggal berdua saja sama Paman?” 
tanyaku sambil mengikutinya. 

"Iya, kami sudah setua ini tapi belum dikarunia anak ... 
makanya suka seneng kalau Ami berkunjung ke sini! Tapi 
sayang, dia juga jarang ke sini!” Wajahnya terlihat sedih. 

“Eh, maaf Bi ... saya tidak tahu!” Aku merasa tidak enak 
sudah menanyakan perihal yang membuat raut wajahnya 
terlihat sedih. 

"Iya gak apa-apa ... Bibi sih udah ikhlas ... anak 'kan gak 
selalu yang keluar dari Rahim sendiri ... alhamdulilah Bibi 
sama Paman juga ikut membesarkan anak meski anak orang 
lain!” ucapnya sambil mempersilakanku duduk pada 
ruangan depan kontrakan yang cukup sempit ini. 

“Oh, Bibi mengangkat anak?” tanyaku sambil 
menyelonjorkan kaki agar lemas. 

“Bukan, Non ... jadi Bibi sama Paman itu menjadi donasi 
tetap sebuah panti yatim piatu ... hasil jualan ketopraknya 
mereka sumbangkan ke sana ... hanya mengambil sisa 
sedikit untuk bertahan hidup!” Ami yang baru muncul dari 
kontrakan Paman Hasan membawakan air mineral ikut 
nimbrung. 

"Ya Allah ... mulia sekali Paman sama Bibi ini!” Aku 
menatap mereka kagum. 

“Ami saja berlebihan, Neng ... Bibi sama Paman hanya 
menjalankan porsi hidup saja ... buat apa juga kami 
mengumpulkan harta menggunung, toh tidak dibawa mati ... 
mau diwariskan juga gak ada yang mewarisinya 
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beruntung seorang ustadz menasihati kami dulu ... jadinya 
biar kami menabung sebanyak-banyak kebaikan untuk 
akhirat saja, Neng!” ucapnya dengan mata mengembun. 

Aku merasakan pastinya ada sudut hampa di ruang 
hatinya. Wanita mana yang tidak mendambakan memiliki 
anak dari Rahim sendiri. 

“Ya Allah ... Bibi sama Paman ini sangat mulia sekali ....” 
Aku memeluknya yang duduk bersimpuh di sampingku. 

“Semoga ketika Bibi meninggal nanti bisa membawa 
iman dan kebaikan!” ucapnya sambil mengelus lembut 
punggungku. 

“Ah, Bibi gak seru ... bahasannya mati!” Celoteh Ami 
yang kini ikut duduk di sebelah wanita itu. 

“Hush ... kamu jangan ngomong gitu ... mati itu rahasia 
Allah ... jangan mentang-mentang masih muda terus merasa 
akan hidup lebih lama ... enggak, Mi! Siapa tau besok Bibi 
kesandung batu saja mati? Atau kamu duluan? Kita gak ada 
yang tahu ... makanya bekal untuk hidup di akhirat itu harus 
selalu kita siapkan sejak muda dan jangan pernah 
berlebihan ketika mencintai sesuatu ... karena semua yang 
ada di dunia ini titipan, hanya sementara!" ucap Bibi Sanah 
panjang lebar. Ami berdecak kesal. 

“Mulai deh Mamah Dedehnya keluar ... hadeuh!” 
ucapnya sambil bersandar malas dan mengeluarkan gawai. 
Aku hanya memperhatikan mereka sambil tersenyum. 

“Kamu tuh, ya, kalau orang tua ngomong itu dengerin ... 
harus belajar ikhlas dan merelakan ... lihat tukang parkir 
mobil berjejer, motor ratusan dia jaga tapi dia gak pernah 
sakit hati ketika yang punya mobil atau motor itu mau 
mengambilnya karena dia sadar dia hanya dititipi ... dia 
hanya menjaga sementara jadinya cepat move on!” ucap 
Bibi Sanah lagi sampai menatap Ami. 

“Udah ah, Bi, pasti larinya ke sana lagi!” ucapnya 
cemberut. Tapi Bibi Sanah malah lebih bersemangat. 
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“Allah kan memerintahkan berusahalah seolah kita 
akan hidup di dunia selamanya ... dan beribadahlah seolah 
akan mati esok ... kamu tuh masih muda Mi, berusaha dong 
cari pasangan ... Bibi umur segini pengen lihat kamu ke 
pelaminan!” ucapannya diakhiri oleh cubitan Ami pada 
lengan wanita itu. 

“Nih Nih Nih ... racikan ketoprak ala Paman Hasan yang 
edun!” 

Suara Paman Hasan membuat kami semua menoleh. Dia 
membawa dua piring ketoprak di tangan kanan dan kirinya. 

“Yang ini khusus buat Neng Sinta ... kata Ami Neng Sinta 
lagi hamil kan ya? Jadi tadi paman rebus dulu sayurannya! 
Yang ini buat ponakannya Bibi Sanah!” ucapnya sambil 
meletakkan dua piring ketoprak itu ke hadapan kami. 

“Sebentar, Bibi buatkan jeruk peras dulu, ya! Kebetulan 
baru beli kemarin!” ucap Bi Sanah sambil berdiri dan 
ngeloyor ke luar. Sementara Paman Hasan duduk bersila di 
depan kami. 

"Ayo, dimakan Neng ketoprak buatan Paman! Pasti 
edun!” ucapnya sambil tersenyum. 

“Iya, makasih, Paman!” 

Aku mengambil ketoprak yang terlihat menggoda selera 
itu. Kucicipi sedikit, bumbu kacangnya sangat kental, manis 
dan gurihnya terasa pas di lidah. 

“Gimana, Neng Sinta?” Paman Hasan masih menunggu 
komentarku ternyata. 

“Iya, Paman enak ... saya makan, ya!” ucapku sambil 
mengikuti Ami menyuap dengan semangat. 

Tidak lama kemudian, Bibi Sanah datang dengan 
membawa dua jeruk peras tanpa es. Katanya karena aku 
sedang hamil tidak boleh banyak makan es. 

Rupanya Bibi Sanah tahu banyak tentang kehamilan. 
Selama dia berharap diberikan keturunan selama itu pula 
dia banyak belajar dari sana-sini seputar kehamilan. Namun 
seiring dengan usianya yang semakin menua tapi berkah itu 


DINIKANI KONGLOMERAT | 241 


belum datang juga, akhirnya mereka berserah. Dan kini 
lebih berfokus pada hidup setelah kematian. 
Kak 

Waktu berjalan terasa sangat lama. Setiap hari aku 
menghabiskan waktu dengan membantu Bibi Sanah 
membuat bumbu ketoprak. Kadang aku memaksa ikut pergi 
ke pasar karena bosannya. Atau sekedar ikut nongkrong di 
tempat berjualan bersama Ami. 

Sebagian waktu kuhabiskan untuk mengaji, sisanya 
bermain gawai dan membantu Bibi Sanah. Pagi ini entah 
hari ke berapa? Aku malas sekali menghitungnya 
berharap lupa pada waktu dan tiba-tiba Mas Ashraf datang 
menjemputku. 

(Ta, itu banyak gossip tentang kamu, beneran emang?) 
Sebuah notifikasi pesan kuterima dari Rianti sahabatku. 

[Gosip apa?) Aku penasaran. Sudah beberapa jari ini 
malas sekali bersosial media. Memeriksa gawai hanya 
mengecheck adakah pesan dari Mas Ashraf atau tidak. 

Jangan baca deh, kalau memang enggak biarkan saja! 
Nanti kamu malah kepikiran!/ tulisnya. 

Namun semakin ada larangan maka semakin besar rasa 
penasaran ini muncul. Aku langsung membuka laman sosial 
media. 

| Istri pebisnis legendaris tanah air Tuan Ashraf Adireja 
diketahui berselingkuh. Apakah rumah tangga mereka akan 
baik-baik saja?) 

[Nona Amanda dilangsir akan menjadi istri pengganti 
untuk Tuan Ashraf Adireja Putra! Bagaimanapun mereka 
sudah banyak melewati waktu bersama-sama.| 

(Siapakah Ayah dari bayi yang dikandung istri Ashraf 
Adireja? Apakah benar hasil hubungan gelap dengan 
selingkuhannya?) 

Ya Allah, cobaan apalagi ini? Di sana juga ada beberapa 
photo yang kemarin Amanda lempar ke wajahku meski 
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diblurkan. Sekeji itu hati Amanda. Apakah tidak cukup 
ketika aku sudah meninggalkan kediaman rumah utama? 

(Sayang! Beberapa hari ini tolong jangan lihat sosial 
media!) Tiba-tiba sebuah notifikasi pesan dari suamiku 
masuk. 

| Aku sudah lihat, Mas!) tulisku jujur. Tidak ada jawaban 
beberapa saat. 

| Sabar ya, Sayang! Sepulang dari sini akan kubereskan 
semua! Farrel sekarang sedang mengumpulan semua 
informasi. Untuk berita pun sedang dalam penanganannya! 
Bantu doa ya, Sayang! Tetap jaga Kesehatan!/ tulis suamiku 
panjang lebar. 

(InsyaAllah, Mas! Cepetan pulang! Aku butuh kamu!/ 
tulisku. Tak terasa airmata ini mengalir begitu saja. 

Disaat sedang berbadan dua dan sedang butuh 
seseorang yang selalu melindungi, hidupku malah terasing 
di sini. Berteman dengan ruang petakan yang sepi. Berkali- 
kali kuusap perutku berharap dengan menyentuhnya 
memberikan kekuatan baru padaku. 

Ilya, Sayang! Aku usahakan secepatnya pulang!/ 
tulisnya. 

Aku memejamkan mata. Membayangkan tiap inci dari 
bagian wajahnya, senyumnya, kerlingan nakalnya, aku 
merindukannya. Suamiku, aku rindu sekali. 

Kubiarkan semua beban dan perasaan sepi ini tumpah 
bersama tetesan air mata. Berharap perasaan yang terasa 
kosong ini segera terisi kembali. Kubayangkan berulang kali 
saat-saat bahagia yang baru beberapa bulan kami lalui. Aku 
menghadirkannya di dada, merasakannya, membayangkan 
dia senyata-nyatanya. 

Sebuah ketukan pintu membuatku bergegas menyeka 
air mata. Aku ke kamar mandi untuk mencuci muka 
kemudian mengenakan kerudung yang tadi tergeletak 
begitu saja. Kubuka pintu kontrakan, ada Ami di sana. 
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“Non, saya mau ikut Bibi ke pasar! Non Sinta ada yang 
mau dititip, gak?” tanyanya. Aku terdiam sejenak. 

“Aku ikut, Mi! Bosan di sini!” ucapku sambil bergegas 
mengambil gawai yang tadikutinggal. Tidak lupa 
memasukan beberapa lembar uang ke dalam saku gamisku. 

“Ya udah, ayo!” kata Ami. 

Akhirnya kami menaiki Angkot menuju pasar sayuran 
yang bisa ditempuh dalam waktu lima belas menitan saja. 

Setibanya di sana. Kami bertiga berjalan beriringan. 
Menunggu beberapa saat dipinggir jalan menunggu agak 
sepi untuk menyebrang. Bibi Sanah sangat 
memperhatikanku, aku menjadi merasa memiliki orang tua 
baru. 

Namun ketika kami hampir tiba di pinggir jalan. Sebuah 
mobil tiba-tiba melaju dengan kencang. Bersama teriakan 
Bibi Sanah dan tubuhku yang limbung terdorong menimpa 
pedagang sayuran. 

“Bibi!” Ami memekik kencang. Kulihat tubuh Bibi Sanah 
terpental. Kakiku mendadak lemas. Kesadaranku menguap 
dan semua menjadi gelap. 
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POV Amanda 


INon, kami menemukan target! Apakah benar itu 
orangnya?) Sebuah pesan masuk kuterima bersamaan 
dengan photo tiga orang wanita yang sedang berdiri hendak 
menyebrang. Bibirku melengkung sempurna. 

|Benar, segera lenyapkan dia ... wanita yang 
berkerudung tapi bukan yang lebih tua! Yang agak muda ... 
ingat waktumu cuma beberapa hari lagi sebelum Kakak 
sepupuku pulang!/ tulisku. 

(Baik, Non!) 

(Setelah wanita itu selesai ... lenyapkan juga kohar!/ 

(Siap, Non!) 

Aku melipat tangan di dada sambil melempar gawai 
begitu saja ke atas tempat tidur. Sudah beberapa hari aku 
pulang ke rumah utama. Begitupun dengan Mama Maisa. 
Bahkan semenjak pulang dari rumah sakit, dia sangat baik 
padaku. Bahkan dia mengijinkanku sesekali untuk tidur di 
kamar calon suamiku. 

Namun keberadaan Kohar yang sudah mulai berbalik 
menggigit membuatku khawatir. Setelah pertemuan di mall 
waktu itu dan kukirimkan padanya uang lima puluh juta. Dia 
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semakin gencar menelponku dan meminta tambahan dana 
untuk ini dan itu. 

Bahkan dua hari yang lalu dengan beraninya dia 
mengancamku. Dia akan membocorkan semua rahasia ini 
pada Mas Ashraf jika aku tidak memenuhi kebutuhannya. 
Uang, uang dan uang huh menyebalkan. 

Namun jangan dikira aku akan semudah itu menjadi 
sapi perahnya. Otakku dengan segera menemukan 
soluisnya. Solusi yang sangat brilian dan pastinya ini akan 
melenyapkan semua ketakutanku. 

Melenyapkan Kohar sehingga dia tidak bisa menjadi 
boomerang yang akan merugikanku. Namun jika tidak pun, 
maka yang akan kulenyapkan adalah wanita itu. Entah 
mengapa aku selalu merasa khawatir jika Mas Ashraf akan 
memungutnya kembali. Jika dia sudah terbang ke surga, aku 
akan lebih mudah datang ke kehidupan Mas Ashraf sebagai 
bidadari penyembuh luka. 

Bahkan jika dia menolakku, aku masih memiliki cara 
lain yang pastinya akan membuatnya tetap menikahiku. Aku 
sudah cukup lama bersabar dan berdiam. Kini waktunya 
aku meraih segala yang kuinginkan. 

Aku memejamkan mata, berulang kali membayangkan 
lelaki itu segera menjadi milikku. Menemani hari-hariku. 
Namun sebuah panggilan masuk ke gawaiku membuat 
kesadaranku tertarik kembali. 

“Hallo!” 

“Maat Non! Sepertinya yang saya tabrak wanita 
berkerudung yang lebih tua! Namun dari spion saya lihat 
wanita muda itu pun tersungkur ke pinggir!” 

“B*d*h! Sekarang cari lagi dia dan habisi! Saya tidak 
mau tahu ... semua harus selesai dalam waktu tiga hari lagi 
.. lenyapkan wanita dan lelaki itu!” 

Aku berteriak kesal. Kututup dan kulempar gawaiku 
sembarang. Sejak pemerasan yang dilakukan kohar aku 
sudah menyewa para pembunuh bayaran itu untuk 
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melakukan misinya. Namun keberadaan si Wanita kampung 
yang tinggal di tempat kumuh membuat mereka kesulitan 
mencarinya. Namun keberuntungan masih berpihak, dia 
sudah ditemukan. Meski kali ini gagal, aku masih punya 
harapan. 

Pintu kamarku diketuk dari luar. Aku cukup terkejut, 
jangan-jangan ada orang yang mendengar teriakanku. Aku 
mengatur napas agar terlihat normal. Kemudian membuat 
rambutku sedikit kusut agar terkesan habis tidur siang. 

Kuberjalan menghampiri pintu dan kuputar handelnya. 

“Eh, Mama! Ada apa?” Aku menggisik mata agar terlihat 
meyakinkan. 

“Tadi Mama dengar kamu teriak, Manda gak apa-apa?” 
tanyanya sambil melongokan kepala. Aku tersenyum sambil 
menggeliatkan tubuh. 

“Manda tadi mimpi, jadi teriak terus kebangun deh, 
Ma!” ucapku sambil memandang wajah Mama Maisa. 

“Oh, kirain ada apa? Ya udah terusin lagi tidurnya!” 
ucapnya sambil mengusap pucuk kepalaku. Hatiku 
menghangat, kini kasih sayang Mama Maisa hanya tercurah 
untukku. Tidak ada lagi Sinta yang selama ini membuat 
perhatian dan kasih sayang Mama Maisa terpecah. 

“Manda udah gak ngantuk! Kita ke taman belakang aja 
yu, Ma! Nanti Manda buatin minuman hangat buat Mama!” 
ucapku sambil keluar kamar dan menutup pintunya. 

“Iya, Mama memang mau mencari udara luar juga!” 

Aku menggandengnya menuruni anak tangga yang 
langsung menghubungkan ke dapur. Mama Maisa kuapit 
menuruni anak tangga ini pelan-pelan. Kebahagiaan ini 
begitu nyata, semoga selamanya kebahagiaan ini akan 
menjadi milikku. 

Kami duduk berdua di taman belakang. Aku 
meninggalkan Mama Maisa sebentar kemudian segera 
berlalu ke dapur, meminta ART membuatkan teh hangat 
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untuk Mama dan membawakan camilan. Setelah itu aku 
bergegas menuju Mama yang tengah duduk sendirian. 

Namun tampak Mama sedang mengangkat telepon. 
Kuberjalan kembali menghampirinya. Wajahnya yang tadi 
terlihat tenang kini tampak muram. Siapakah orang yang 
menelponnya? 

Dia mematikan sambungan telepon ketika beberapa 
langkah lagi aku ke tempatnya. Senyumnya terurai, tapi 
kulihat ada kilat kesedihan. 

“Mama, kenapa?” Aku memegang punggung tangannya 
lembut. Dia menggeleng sambil mengulas senyum yang 
menurutku palsu. 

“Enggak apa-apa ... eh, mana camilan sama minum buat 
Mama?" tanyanya seperti mengalihkan pembicaraan. 

“Lagi dibuatin sama ART! Dari ART yang sekarang 
belum ada yang sepadan dengan Ami lagi, Ma untuk jadi 
ketua! Gimana kalau untuk sementara kita kasih saja 
kepercayaan pada Sindi ... dia kulihat sudah banyak 
menguasai semuanya!” Aku mencoba mencarikan posisi 
untuk Sindi. Bagaimanapun dia sudah banyak membantuku 
selama ini. 

“Atur aja, Mama percaya Manda!” ucapan Mama Maisa 
membutku semakin senang. Namun rasa penasaranku 
tentang kilatan kesedihan di matanya belum juga hilang. 
Juga siapa orang yang berbicara dengan Mama Maisa dibalik 
telepon. 

“Ma, tadi bicara sama siapa?” tanyaku. Mama Maisa 
melirik sambil tersenyum. 

“Ashraf,” jawabnya singkat. 

“Kho Mama kelihatan jadi sedih, Mas Ashraf baik-baik 
aja kan, Ma?” Aku mulai cemas. Dia mengangguk. 

“Iya, kamu tenang saja ... Ashraf baik-baik saja!” ucap 
Mama. 


161 DINIKAHI KONGLOMERAT 


“Duhhh, Manda udah kangen sama Mas Ashraf ... tiga 
atau empat hari lagi pulang 'kan Ma?” tanyaku sambil 
menyandarkan kepalaku pada Pundak Mama Maisa. 

“Tadi Ashraf bilang, kepulangannya dipercepat!” 
ucapannya sontak membuatku terperanjat. Bisa kacau 
rencanaku semua jika kepulangan lelaki itu dipercepat. 

“Mama yang bener?!” Aku langsung menoleh pada 
Mama Maisa. 

"Iya, katanya urusan di sana bisa dipercepat untuk 
selesainya!” 

DEG 

Hatiku bergemuruh tidak karuan. Teringat lagi 
ancaman Kohar yang pagi tadi kuterima. Dia meminta uang 
lagi sebesar tiga puluh juta rupiah kali ini, atau dia akan 
membongkar rahasiaku kepada Mas Ashraf. Namun aku 
masih mengabaikannya karena berharap para pembunuh 
bayaran itu berhasil melenyapkannya. 

Awalnya masih berbesar hati, karena masih memiliki 
waktu beberapa hari lagi. Namun jika Mama Maisa benar, 
maka aku harus segera mengubah startegi atau aku 
nantinya tidak akan mendapatkan apapun. 

“Ma, Manda ke kamar bentar ya!” ucapku sambil berdiri. 

“Eh, katanya udah gak ngantuk?” Mama Maisa 
menatapku heran. 

“Emh, itu tadi lupa lagi mau selesaikan berkas lamaran 
pekerjaan lagi ke salah satu perusahaan! Manda udah lama 
di sini malu belum kerja-kerja juga!” ucapku mencoba 
memberikan alasan yang bisa dia mengerti. 

“Oh, ya udah!” Akhirnya Mama percaya. 

Aku bergegas menuju kamar dengan syaraf-syaraf otak 
saling terhubung satu sama lain. Aku mencoba mencari 
jarring paling aman untuk posisiku sekarang. Oke, aku 
sudah tahu apa yang harus aku lakukan. 

“Hallo, Benny! Target harus sudah segera dibereskan 
dalam waktu satu kali dua puluh empat jam! Mas Ashraf 
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lusa sudah pulang! Sekarang lupakan dulu wanita itu .... 
Kohar jauh lebih berbahaya buatku!” Aku memerintahkan 
Benny untuk mengubah prioritas. 

“Baik, Non! Tapi agak susah juga cari lelaki itu lengah, 
Non! Tapi saya usahakan agar tidak mengecewakan!” 

“Saya percaya kamu, cepet kabari saya apapun yang 
terjadi nanti!” ucapku. 

Setelah panggilan dengan Benny ditutup. Aku segera 
mencari nomor Kohar. Bagaimanapun aku harus tetap 
terlihat baik di depannya sambil mengulur-ulur waktu. 

[Bang Kohar! Maaf aku baru bales!| tulisku padanya. 
Baru centang hitam dua, berarti pesan belum dibaca. 

| Uang yang tiga puluh juta itu bisa gak Manda minta 
waktu seminggu lagi!) 

| Temui aku di hotel Serena sore ini! Kalau memang 
tidak bisa membayar pakai uang kamu bisa membayar 
dengan yang lain.| tulisnya. 

|Apa maksudmu?) seketika emosiku memuncak. 

[Kamu bisa membayarnya dengan tubuhmu, Nona 
Cantik!) tulisannya seketika membuatku jijik. 

(Bang jangan coba-coba mengancam dan memerasku 
seperti ini! Aku sudah berbaik hati memberikan uang lebih 
padamu!) tulisku. Sementara gigiku gemelutuk menahan 
kesal. 

[Aku pun akan berbaik hati tetap menyimpan semua 
rahasia ini dan tidak membocorkan pada Ashraf Adireja, 
tapi jika keinginanku tidak bisa kamu penuhi maka 
bersiaplah ... aku bisa kapan-kapan saja membongkar 
semuanya!/ tulisnya. 

“Kurang ajaaaar! Bajingan! Sial"an!” Aku melempar 
barang-barang yang ada di kamar. 

(bang posisi di mana? Ok tunggu aku di depan hotel 
Serena, pukul empat sore ketemu di sana!/ tulisku setelah 
mengatur deru napas. 
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(Ok, Nona Cantik! Senang berbisnis dengan Anda!/ 
tulisan yang membuatku sangat muak. 

Aku segera mencari kontak Benny. 

(Benny, habisi target sore ini pukul empat di depan 
hotel Serena!) tulisku. 

(Baik, Non!) jawaban cepat dari Benny kuterima. 

Aku bisa sedikit bernapas lega sambil menuggu sore 
nanti. Jika Kohar sudah dilenyapkan maka hidupku bisa 
sedikit lebih tenang. Menyingkirkan wanita itu jauh lebih 
mudah dari pada melenyapkan lelaki iblis seperti Kohar. 

Meskipun mereka sudah bercerai, tapi aku khawatir 
Kakak sepupuku masih akan peduli jika tahu dia terluka ... 
karenanya bunuh saja dia dengan bayinya! | 
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POV Mama Maisa 


Hari itu adalah hari yang paling bahagia ketika 
kumendengar Amanda akan kembali berada di Indonesia. 
Setelah kepergiannya ke Singapura bersama adikku dan 
ayah barunya, sama sekali kami tidak pernah bertemu 
bahkan karena kesibukannya Manda jarang sekali 
menghubungiku. 

Aku tak henti bersyukur, kini seolah memiliki dua anak 
perempuan. Pertama kali Amanda bertemu dengan 
menantuku tampak semua baik-baik saja. Bahkan 
mendengar sendiri dari Manda jika dia sangat menyukai 
istri dari kakak sepupunya. 

Rasa syukur ini bukan hanya karena itu, tapi karena aku 
mengetahui jika dulu Amanda yang sudah kuanggap putriku 
sendiri sangat menyukai Ashraf. Sedikit takut dia akan 
berseteru dengan Sinta, tapi ternyata tidak. 

Hingga satu pagi dia benar-benar terlihat kesal ketika 
Ashraf tidak mengajaknya ke Jepang. Untuk menghiburnya 
aku menemaninya jalan-jalan. Tampak senyumnya kembali 
mengembang, ini yang membuat hatiku sedikit tenang. 
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Dalam perjalanan pulang itulah tiba-tiba gawaiku 
berdering. Sebuah notifikasi pesan masuk dari nomor tidak 
dikenal. Ketika kumengusap layar dan melihatnya tiba-tiba 
dadaku terasa sakit. 

Aku terlalu terkejut melihat photo-photo menantu yang 
sangat kusayangi dengan seorang pria tapi bukan anakku. 
Otakku belum bisa berpikir jernih dan tidak tahu perasaan 
apa yang terasa membentur dadaku. Sakit sekali, bukan 
hanya fisik tapi hatiku sakit dengan semua photo ini. 

(Asal kamu tahu ... anak dalam kandungan menantumu 
itu bukan darah daging Ashraf Adireja. Anak itu milikku. 
Kalian jangan tertipu keluguan wanita itu. Lihat saja dia 
pasti akan mencoba menggugurkan kandungannya agar 
kalian tidak bisa melakukan tes DNA akan anak itu kelak.) 

Sebuah deretan pesan yang membuatku tambah sakit 
karena lelaki itu mengatakan jika bayi dalam kandungan 
menantuku itu anaknya. Pikiranku langsung bercabang, 
memikirkan perasaan Ashraf jika mengetahui semuanya. 

Dalam keadaan sakit dan napas yang tersengal-sengal, 
Amanda membawaku dengan sigap ke sebuah rumah sakit. 
Namun pikiranku yang carut marut tidak bisa mencerna 
dengan baik kesakitan yang kurasakan kali itu. Hati ini lebih 
sakit karena mendapati sebuah fakta pengkhianatan. 
Menantu yang kuanggap lugu ternyata bermain belakang. 

“Ya Allah ... bagaimana nasib putraku? Kenapa Kau 
mengirimkan wanita sekeji itu untuk jadi menantuku?” 

“Bahkan kini wanita itu hendak membunuh bayi tak 
berdosa itu, keji sekali dia!” 

Pikiran-pikiran serupa bertebaran. Membuat sakit ini 
bercampur baur dengan isi kepala yang entah mau 
menyikapi semua ini seperti apa? 

Akhirnya aku menjalani operasi. Aku memiliki harapan 
untuk bisa hidup lebih lama lagi untuk menguatkan Ashraf 
menghadapi ini semua. Aku terluka dengan perbuatan 
wanita itu, tapi pasti putraku akan lebih terluka karenanya. 
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Operasi akhirnya berhasil. Ketikaku membuka mata aku 
masih hidup. Pagi itu dokter Ibrahim datang sangat awal. 
Dia memeriksa kondisiku. Wajahnya ramah, dengan hormat 
dia menyapaku. 

“Selamat pagi, Nyonya Adireja!” ucapnya. Aku hanya 
mengangguk lemah. 

“Tuan Ashraf sempat menelpon saya, dia ingin 
berbicara dengan Anda! Apakah Anda berkenan jika saya 
menghubunginya sekarang?" tanyanya. 

Aku terdiam sejenak. Apakah Ashraf sudah tahu 
semuanya? Apakah dia akan menangis dan merutuki 
nasibnya? Namun setahuku,, putraku adalah lelaki yang 
tegar, Tangguh dan tidak cepat terbawa emosi. Kuharap dia 
akan menerima semua kejadian ini dengan lapang dada, 
meskipun aku sendiri masih tidak bisa menerimanya. 

“Baik, Dokter! Silakan!” Aku mengijinkannya. Dokter itu 
langsung mengambil gawainya dan menghubungi Ashraf. 
Setelah telepon terhubung, dia memberikannya padaku. 

“Silakan, Nyonya ... saya tinggal dulu!” ucapnya dan 
dengan bijak memberikan waktu padaku. Aku mengangguk. 

Kudengar suara putraku menyapa. Tiba-tiba saja 
tetesan hangat menetes tanpa terasa. 

“Hallo, Ma! Gimana keadaannya sekarang? Mama baik- 
baik aja, 'kan?” 

“Ash, kamu yang sabar, ya! Mama yakin Manda sudah 
kasih tahu kamu .... Aku menguatkan hati dan memulai 
pembicaraan. 

“Iya, Manda sudah memberitahuku, Ma! Dia juga sudah 
mengirimkan semua photo-photo dan chat pengakuan itu 
padaku!” 

"Ash, Mama harap kamu bisa bersikap wajar! Jangan 
terbawa emosi ... lepaskan saja wanita itu baik-baik, Mama 
yakin ... Manda adalah orang yang tepat buat kamu! 
Mungkin kamu tidak tahu, jika selama ini dia memiliki 
perasaan padamu ... perasaan seperti halnya seorang 
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perempuan terhadap lelaki!” ucapku menjelaskan panjang 
lebar. 


“Ma-“ 
“Manda gadis yang baik! Mama yakin dia bisa jadi istri 
yang baik buat kamu ... mungkin wanita itu hanya 


memandang harta kita. Dia tidak benar-benar mencintaimu 
hingga melakukan ini padamu!” Aku tak kuasa menahan 
isak. Sakit sekali mendapati kenyataan sepahit ini. 

“Ma, dengarkan aku dulu! Mama jangan mudah 
terprovokasi begitu saja! Aku sudah melakukan 
pengecheckan, dari semua photo itu semuanya editan ... 
hanya ada satu yang asli yang sewaktu istriku dan lelaki itu 
ada di butik!” ucapannya membuat aku cukup terkejut. 

“Bagaimana kamu tahu itu asli atau palsu?” Aku 
menelisiknya lebih dalam sambil menyeka sisa tetesan 
bening pada sudut netraku. 

“Roy IT handal kepercayaanku sudah memverifikasinya 
... lagi pula aku yang lebih tahu setiap bagian tubuh istriku, 
Ma! Wanita tanpa busana itu tidak memiliki tanda seperti 
yang dimiliki Sinta!” ucapan putraku tidak cukup membuat 
hatiku membaik. 

“Betul itu Ash? Lalu kalau dia memang tidak bersalah 
kenapa mau menggugurkan kandungannya sendiri?” Aku 
masih memburu putraku dengan pertanyaan. 

“Ada orang yang sudah memasukan obat penggugur 
kandungan ke dalam minuman istriku, Ma! Aku sudah 
mengecheck semuanya termasuk CCTV yang ada di rumah 
.. tersangkanya semakin mengerucut pada orang terdekat 
kita, Ma!” 

“"M-maksudmu, Ash? Siapa orang terdekat kita?” 

“Mama tidak usah terlalu banyakk pikiran, sekarang 
istirahatlah dengan baik agar segera pulih ... tolong percaya 
padaku, Ma! Istriku adalah wanita baik dan mengerti agama 
... dia lebih tahu halal dan haram daripada aku! Serta semua 
bukti itu sudah jelas membebaskan Sinta dari tuduhan 
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apapun! Mama tidak usah memikirkan apapun tentang itu ... 
Aku sedang meminta Farrel untuk mengurusnya, tapi aku 
minta sama Mama, jangan kasih tahu Amanda apapun yang 
kusampaikan saat ini!” Penjelelasan panjang lebar kuterima 
dengan gamblang. Membuat hatiku ketar-ketir dan 
perasaan carut marut ini bertambah. 

Jika menantuku tidak bersalah, berarti sekarang aku 
sedang dalam ambang kehilangan calon pewaris Adireja! 
Ada orang yang mau membunuh cucuku. Ada orang yang 
sudah merencanakan semua ini dengan sempurna. 

“Beri tahu Mama, siapa orang yang kamu maksud? 
Bukan Amanda kan?” tanyaku memastikan. 

Kudengar putraku menarik napas panjang. 

“Apa memang Mama benar-benar ingin tahu? Tapi 
Mama berjanji jangan jadikan semua ini beban! Aku sudah 
mengatur rencana untuk mengatasinya! Semua akan baik- 
baik saja, Ma!” ucapannya yang berbelit-belit malah 
membuatku naik pitam. 

"Ashraf katakan pada Mama, orang itu bukan Amanda 
'kan?” pekikku. 

“Harapan kita sebetulnya sama, Ma ... berharap orang 
itu bukan Amanda, tapi sayangnya semua bukti mengarah 
padanya! Mama jaga rahasia ini ... aku takut dia akan 
melukai istri dan calon anakku lagi! Tidak ada siapa-siapa 
yang menjaganya!” 

Kalimat terakhir putraku sontak membuat kesedihanku 
bertambah. Bagaimana tidak, Amanda adalah orang yang 
kusayangi seperti anakku sendiri. 

Setelah panggilan telepon berakhir. Aku mencoba 
menetralisir perasaan. Berusaha melupakan apa yang 
terjadi. Tidak lama dari itu, dokter Ibrahim datang kembali 
dan memeriksa keadaanku. 

Setelah dokter itu pergi, anak wanita kesayanganku 
muncul dengan senyumannya. Wajah cantiknya membuat 
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hati ini ingin sekali memungkiri apa yang baru saja 
kuterima dari putraku. 

Aku berharap semua itu salah. Berharap jika Manda 
tidak melakukan itu semua. Namun semua fakta yang 
dibeberkan memang bertolak belakang. 

“Mama, gimana kondisinya?” Manda bertanya. Dia 
tersenyum lemah sambil menatapku. 

“Alhamdulilah ... Manda dari kemarin nungguin Mama 
di sini?” tanyaku. Gadis cantikku mengangguk sambil 
mendekat dan duduk di tepi ranjang rawat. 

“Iya, Ma! Manda khawatir banget! Kemarin Manda 
sempetin juga lihat kondisi Kak Sinta ... tapi dia sama sekali 
menolak untuk menjenguk Mama ... bahkan dia memaki- 
makiku ketika kutunjukkan bukti-bukti 
perselingkuhannya!” Dia menunduk. Hatiku berdenyut. 

“Mama sedang tidak ingin membahasnya!” Aku 
memangkas kalimatnya. Rasa nyeri ini kian bertambah 
membayangkan calon cucuku yang hampir kehilangan 
nyawanya. 

“Ma, ini gawainya ... sudah Manda charge ... khawatir 
ada telepon dari Mas Ashraf! Manda sudah kabarkan juga 
kondisi Mama tapi belum mendapat jawaban darinya,” 
jelasnya sambil menyodorkan benda pipih itu padaku. 

“Dia sudah menelpon, Mama ... sudahlah, Manda boleh 
pulang sekarang ... Mama mau istirahat dulu!” Aku benar- 
benar ingin sendirian. Perlu waktu untuk menata hati 
setelah apa yang kudengar tadi. 

“Manda di sini saja, siapa lagi yang akan menjaga Mama 
sekarang kalau bukan Manda!” ucapnya, terdengar begitu 
menyejukkan jika saja ... ah, sudahlah. 

“Mama butuh waktu buat sendiri ... Ashraf sudah 
menceritakan semuanya pada Mama! Mama minta Manda 
keluar dulu!” 

Akhirnya dia beringsut pergi meninggalkanku dengan 
semua kekalutan pikiran ini. 
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Kak 


Kondisiku sudah cukup pulih. Kembali ke rumah utama. 
Cukup terasa sepi. Berhari-hari dalam rumah ini tak 
terdengar lagi lantunan ayat-ayat yang menenangkan. 
Biasanya setelah Subuh alunan suara menantuku terdengar 
menyentuh kalbu. Namun kini tidak ada. 

Amanda, dia masih menjadi putriku yang baik. Merawat 
dengan telaten serta menemani hari-hariku di sini. Selalu 
ada cerita yang membuatku ikut tertawa bersamanya. Aku 
sungguh ingin tidak mempercayai apa yang putraku sendiri 
katakan. 

Biarlah, aku menikmati waktu bersamanya. Berpura- 
pura tidak mengerti apa yang terjadi. Berharap semua 
praduga putraku salah terhadapnya. 

Namun hari itu aku mendengar dia memekik keras dari 
balik kamarnya. Sepertinya dia sedang memaki seseorang. 
Aku  mengetuknya karena benar-benar sangat 
mengkhawatirkannya. Namun ternyata dia keluar kamar 
dengan kondisi orang bangun tidur. Aku menghela napas 
lega. 

Kami menghabiskan waktu di taman belakang, mencari 
udara segar. Namun kabar dari Ashraf membuat hatiku yang 
sudah sedikit tenang kembali kacau berantakan. Putraku 
mengabarkan jika ada orang yang hendak mencelakai 
mantu dan cucuku lagi. Betulkah Amanda pelakunya? Aku 
masih tidak percaya jika tidak mendengar dengan mata 
kepalaku sendiri? Namun aku pun percaya pada putraku 
jika photo-photo dan pesan yang kuterima waktu itu adalah 
palsu. Janin yang dikandung Sinta adalah calon cucuku. 

Amanda meminta izin untuk kembali ke kamar. Dia 
beralasan melengkapi data untuk melamar pekerjaan. 
Namun perlahan aku mengikutinya. Dia tidak sadar 
pintunya sedikit terbuka ketika dia sedang menelpon 
seseorang. 
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“Hallo, Benny! Target harus sudah segera dibereskan 
dalam waktu satu kali dua puluh empat jam! Mas Ashraf 
lusa sudah pulang! Sekarang lupakan dulu wanita itu .... 
Kohar jauh lebih berbahaya buatku!” Aku memerintahkan 
Benny untuk mengubah prioritas. 

DEG 

Seolah sebuah benturan keras menghujam dadaku 
berkali-kali. Sangat sakit. Begitu menyesakkan. Telingaku 
sendiri yang mendengar apa yang dia ucapkan. 

“Saya percaya kamu, cepet kabari saya apapun yang 
terjadi nanti!” ucapnya lagi. 

Aku segera kembali berjalan ke taman belakang. 
Ternyata praduga putraku selama ini benar. Aku harus 
mulai mengawasi gerak-geriknya. Bagaimana caranya agar 
putriku ini sadar Ya Tuhan? 

Kak 

“Ma, Manda mau keluar dulu!” Sore itu dia meminta izin 
padaku. Pakaiannya rapi tapi wajahnya terlihat sedikit 
penuh kemelut. Aku menatapnya kemudian mengangguk 
mengiyakan. 

“Mau ke mana?” tanyaku. 

“Ke Hotel Serena, Ma! Ada janji sama teman!” ucapnya 
sambil mencium punggung tanganku kemudian berjalan ke 
luar. 

“Di anter Pak Agus aja!” tawarku. Dia menghentikan 
langkah kemudian menoleh. Seulas senyum dia berikan 
sebelum menggeleng kepala. 

“Enggak usah, Ma! Manda nyetir sendiri aja!” ucapnya. 
Aku hanya mengangguk. 

Kuraih gawai yang tergeletak. Segera kukirimi pesan 
pada supirku untuk menyiapkan mobil. Setelah itu bergegas 
turun. Terlihat mobil yang dikendarai Amanda baru keluar 
gerbang. 
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Mobil yang Pak Agus siapkan sudah ada di sana. Aku 
segera masuk dan duduk di jok depan agar mudah 
mengawasinya. 

“Ikuti mobil yang dikendari Amanda, Pak! Awasi dari 
jauh, jangan sampai kehilangan jejak!” tukasku padanya. 


POV Mama Maisa 


“Ikuti mobil yang dikendari Amanda, Pak! Awasi dari 
jauh, jangan sampai kehilangan jejak!” tukasku padanya. 

“Baik, Nyonya!” ucapnya sambil memutar kemudi dan 
perlahan meninggalkan pekarangan. Berjarak cukup jauh 
tapi bisa tetap melihat mobil yang dikendarainya. 

Sepanjang jalan aku berdoa semoga tidak melihat hal- 
hal yang akan membuatku menyaksikan semua 
kebohongannya. Namun intuisi ini mengajakku begitu saja 
untuk mengikutinya. Jangan sampai Ashraf tahu jika aku 
melakukan ini atau dia akan merasa tidak tenang. 

Setelah melewati jalanan yang padat merayap, kulihat 
mobilnya masuk ke sebuah hotel. Betul hotel Serena seperti 
yang dia bicarakan sewaktu izin tadi. Namun siapakah 
teman yang akan ditemuinya. Mobil yang kutumpangi 
masuk ke parkiran depan yang bisa melihat orang yang 
berlalu Lalang masuk dan keluar hotel. 

Kulihat putri kesayanganku duduk di lobi depan dan 
mengotak-atik ponselnya. Tidak berapa lama dia keluar dan 
bergerak menuju pinggir jalan. Aku meminta Pak Agus 
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berganti tempat parkir sehingga bisa melihatnya dengan 
jelas. 

Aku arahkan kamera ponsel ke arahnya ketika kulihat 
seorang lelaki menghampirinya. 

“Astagfirulloh ....” Kakiku seketika lemas melihat wajah 
lelaki itu. Benar itu adalah yang ada dalam photo tanpa 
busana. Lelaki itu yang ada di photo bersama menantuku. 

Aku mengetuk tombol zoom pada kamera dan memulai 
merekam. Terlihat mereka seperti sedang berdebat. Mereka 
berdua berjalan menyebrang, menuju sebuah kafe yang 
terletak di seberang hotel ini. Apakah Manda tahu aku 
mengikutinya sehingga pertemuan mereka berpindah? 

Namun belum sempat memikirkan jawaban dari 
pertanyaanku. Aku memekik, sontak gawaiku terlempar. 

“Manda!!” 

Aku bergegas keluar. Kakiku yang sudah lemas dan 
gemetar semakin bertambah. Namun aku memaksakan 
berlari memburu tubuhnya yang tergeletak berlumuran 
darah. 

“Manda!!!” Pekikku. Pak Agus mengejarku dan 
menangkap tubuhku yang sudah hendak menyebrang tanpa 
melihat kiri kanan. 

Semua orang berkerumun. Pak Agus mendudukanku di 
sebuah kursi yang dia Tarik dari salah satu penjual yang 
mangkal di tepi jalan. 

“Pak, bawa dia ke rumah sakit sekarang, Pak!” Aku 
berteriak dengan air mata luruh berjatuhan. Darahnya 
banyak sekali, semoga dia baik-baik saja. 

Pak Agus dengan sigap segera mengambil mobil di 
parkiran. Sementara para warga yang berkerumun tak ada 
satupun yang berani mengevakuasi korban. Mobil yang 
menabraknya sudah hilang entah ke mana. Sementara lelaki 
yang bersamanya pun sudah tidak ada. 

Kondisi di depan hotel menjadi macet. Setelah mobil 
keluar dari parkiran. Pak Agus memapahku dan 
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mendudukanku di kursi depan. Kemudian dia berlari 
menerobos kerumunan. Tampak dia dibantu seorang warga 
menggotong tubuh Amanda dan memasukannya di kursi 
belakang. 

“Ya Allah ... selamatkan dia ... seburuk apapun dia, aku 
menyayanginya!” ucapku dalam isak. 

Pak Agus menyetir dengan cepat. Menuju rumah sakit 
terdekat. 

Setibanya di IGD, tubuh Amanda segera dilarikan ke 
dalam. Aku masih terduduk dalam mobil dengan gemetar. 

“Bu, minum dulu!” Pak Agus menyodorkan satu botol 
air mineral padaku. 

“Makasih, Pak!” ucapku dalam isak. Segera kutenggak 
air bening ini hingga hampir habis. Setelah itu kupejamkan 
mata berharap setelah ini semua baik-baik saja. 

Tampak seorang suster menghampiri dan 
membawakan kursi roda. Dia mengetuk pintu mobil yang 
masih tertutup sempurna. 

Aku menurunkan kaca hingga tampak wajah ramah 
wanita berpakaian putih itu menyapa. 

“Nyonya mari saya bantu ... supir Anda bilang Anda 
harus diperiksa karena baru saja sembuh!” ucapnya. Aku 
menggeleng. 

“Tidak, suster ... saya baik-baik saja! Saya sudah sehat ... 
tolong antarkan saya ke ruang IGD di mana putri saya 
dilarikan tadi.” Dia mengangguk. Namun suster itu tetap 
membujukku untuk menggunakan kursi roda meski tidak 
usah diperiksa. 

Kami menuju ruang tunggu di mana di dalam Amanda 
sedang ditangani para dokter Ahli. Baru beberapa hari yang 
lalu dia menungguiku, kini keadaan terbalik. Aku 
menungguinya di sini. 

Mau tidak mau aku harus memberitahukan Ashraf 
kabar ini. Segera kuusap gawaiku dan mencari nomornya. 

“Assalamu'alaikum, Ash!” 
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“Wa'alaikumsalam, Ma! Mama baik-baik aja kan? 
Suaranya lemah seperti itu? tanyanya terdengar khawatir. 

“Mama, baik-baik aja Ash, tapi ... Manda, Ash ....” Aku 
tak kuat meneruskan perkataanku. Isak menghentikan 
ucapanku. 

“Ada apa dengan dia, Ma? Apa dia menyakiti Mama? 
Kudengar putraku tampak khawatir. 

“Bukan, Ash ... Man-Manda kecelakaan ....” Akhirnya aku 
bisa menyelesaikan kalimat berat ini. 

“Manda menjadi korban tabrak lari, Ash ... sekarang dia 
di IGD ... mama takut dia kenapa-kenapa ... gimana 
pertanggungjawaban mama sama Tantemu nanti!” Aku 
sesenggukan. Membayangkan betapa kecewanya Maida 
Haryadi---adikku jika mendengar kabar ini. 

“Mama, tenang dulu ... Tante biar aku yang hubungi ... 
berdoa semua akan baik-baik saja, Ma ... besok aku pulang ... 
semua agenda bisa diperpendek lagi meski sampai larut 
malam ... besok setengah hari sisanya diselesaikan jadi aku 
ambil flight malam! ucapnya menenangkanku. 

“Hati-hati, Ash! T-tapi tadi Mama lihat Manda, Ash ... d- 
dia bertemu dengan pria itu sebelum kecelakaan ...,” ucapku 
terbata ditengah isak. 

“Pria yang ada di photo ... pria yang sudah bertemu 
istrimu di butik waktu itu!” ucapku sambil tak henti 
menyeka sudut netraku yang basah. 

Kudengar putraku menarik napas panjang. Sejenak 
terdiam, kemudian dia berkata kembali. 

“Mama, sekarang istirahat dulu saja ... keadaan Mama 
belum pulih betul ... biar saya minta Farrel untuk mengurus 
Manda di situ ... besok kita jenguk Manda sama-sama!” 
ucapnya membujukku. 

Ada benarnya perkataannya. Kondisiku masih sangat 
lemah. Namun apakah aku tega membiarkan keponakan 
kesayanganku melewati masa-masa seperti ini sendirian. 
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“Mama dengarkan aku ... sekarang pulang ... suruh Sindi 
berjaga di sana ... istirahatlah, Ma! ucapannya tegas dan 
penuh penekanan. 

“Aku masih menyelesaikan dua project lagi hingga 
malam! Mama istirahat ya! Assalamu'alaikum! Putraku 
menutup panggilan. 

Aku menyandarkan tubuh ini dengan lemah. Meski 
Ashraf akan memberitahu Maida, tapi tetap saja aku tidak 
bisa diam dan segera menghubunginya. 

“Assalamu'alaikum!  sapanya ketika sambungan 
telepon diangkatnya. 

“Wa'alaikumsalam, Mai ... gimana kabar kalian?” 
tanyaku dengan hati mencelos. Pastinya adikku akan 
meraung-raung mendapati kenyataan pahit ini. 

“Aku baik, Kak ... Kak Maisa kho kedengaran sedih, 
kenapa?” Dia langsung bisa menebak keadaan di sini. Aku 
menarik napas dalam-dalam. 

“Mai ... ada kabar yang tidak baik buat kamu,” ucapku 
sambil terisak kembali. 

“Kabar apa, Kak?” tanyanya dengan nada cemas. 

“Manda, Mai ... Manda ....” Aku sesenggukan kembali 
dibalik telepon. Terbayang sekali bagaimana sayangnya 
Maida pada Manda. Bahkan seekor nyamukpun dia tidak 
rela menyentuh putrinya. 

“Manda kecelakaan, Mai ... sekarang sedang ada di IGD!” 
Kalimat berat ini akhirnya bisa kusampaikan. 

“Ya Allah ... Kak, gimana kondisinya sekarang? 
Kudengar dia mulai menangis. 

“Sedang ditangani dokter, Mai ...,” ucapku. 

“Kak tolong bilang pada dokter-dokter itu 
selamatkan Manda ... kami berangkat ke Indonesia 
sekarang Kak! ... Assalamu'alaikum!” Maida langsung 
menutup panggilan. 

Aku tetap berada di sini menunggui Amanda. Aku tidak 
mungkin meninggalkannya sebelum Maida datang. 
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Ashraf benar-benar mengirim Farrel datang. Orang 
kepercayaan anakku itu langsung mengurus segala hal 
terkait administrasi dan lain-lain. Karena aku berkeras tidak 
mau pulang, akhirnya aku menempati satu ruang rawat VIP 
untuk sekedar beristirahat. 

Segala kejadian yang datang beruntun tanpa kubisa 
tebak ini membuat kondisi psikisku sangat tertekan. Dokter 
memberikan obat tidur sepertinya. Setelah menelan pil 
pemberian suster itu kantuk menyerang tanpa bisa kutahan. 

Aku terlelap entah berapa lama. Ketika kusadar Maida 
sedang duduk di kursi tunggu disamping ranjang tempatku 
berbaring. 

“Maida?” Aku meyakinkan jika itu adikku. 

“Kakak!” pekiknya. Dia berhambur memelukku. Kami 
berdua menangis, menumpahkan sesak ini dalam isak. 

Setelah beberapa menit, tangis kami mereda dengan 
sendirinya. Tidak banyak percakapan. Pikiranku juga 
sedang tidak baik-baik saja, apalagi Maida sudah bisa 
kupastikan sama. 

“Kak, kenapa nasib buruk selalu merundung hidupku? 
Dulu ditinggalkan suami, Manda menjadi yatim sejak kecil ... 
kini menjelang dewasa, bukannya kebahagiaan yang dia 
dapat tapi malah seperti ini!” ucapnya dalam isak. 

Aku menepuk lembut punggungnya. Mengerti sekali 
perasaan apa yang dia alami saat ini. Andai Maida tahu 
seburuk apa perlakuan putrinya pada calon cucu dan 
menantuku, Maida pasti akan lebih terluka. 

“Sabar, Mai ... Tuhan tidak akan menguji di luar porsi 
kita ... semoga semua baik-baik saja!” Aku mencoba 
meyakinkannya meski sebetulnya aku pun tidak yakin 
dengan semua ini. 

“Ashraf tadi menghubungiku juga, katanya Kak Maisa 
pun baru selesai operasi, ya? Kenapa gak ngabari?” ucapnya 
sambil menyeka sudut matanya. Dia masih selalu menjadi 
adikku yang penuh perhatian. 
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“Semua sudah baik-baik saja ... Aku sudah sehat lagi, 
Mai ... jangan khawatir!” Aku berusaha menghiburnya. 

Derit pintu menghentikan obrolan kami. Kulihat lelaki 
berperawakan melayu itu masuk. Zassman---suami Maida 
memang asli keturunan Malaysia-Singapura. Jodoh akhirnya 
menyatukan mereka. 

“Akak, apa kabar?” Dia datang dan memberikan salam 
hormat padaku. 

“Baik, Zass ... maaf, tidak bisa menjaga putri kalian 
dengan baik!” ucapku. 

“Kami mengerti, Akak pun sedang dalam kondisi tidak 
sihat ... moga lekas pulih, Akak,” ucapnya. Kemudian dia 
menoleh pada Maida. 

“Mai, dokter mau bicara dengan kita perihal, Manda!” 
Maida mengangguk dan beringsut berdiri. 

“Mai, Kakak ikut!” Aku turun dari ranjang. Maida 
memapahku untuk pergi bersamanya ke ruang dokter. 

Kamu bertiga duduk di depan dokter yang menangani 
Amanda. Dokter itu memastikan dulu jika kami keluarganya 
sebelum memulai pembicaraan. 

“Kondisi Nona Amanda cukup parah, beruntung 
nyawanya masih bisa diselamatkan! Kondisi detailnya bisa 
check pada rekam medis nanti ... cuma ada hal yang harus 
saya sampaikan, berharap dari keluarga bisa memberikan 
penjelasan padanya pelan-pelan ... dari hasil kesimpulan 
kami, Kedua kaki Non Amanda akan mengalami 
kelumpuhan!" 

“Dokter, adakah cara untuk menyembuhkannya?” 
Zassman segera bertanya. 

Sementara Maida sudah membenamkan wajahnya pada 
pundakku. Maida menangis tanpa berkata sepatah kata pun 
lagi. Ibu mana yang akan tegar mendengar kabar putrinya 
separah ini. 
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Kepalaku masih berdenyut ketika membuka mata. Aku 
tengah terbaring di sebuah ruangan serba putih. Kucoba 
merangkai kejadian yang membuatku hingga berada di sini. 
Kilatan bayangan pagi tadi terulang dengan jelas, bagaimana 
kulihat Bibi Sanah terpental dan aku tersungkur akibat 
dorongannya. Ya, Bibi Sanah lah yang sudah 
menyelamatkanku. 

Kuelus perutku yang terasa ada getaran kecil pertanda 
bayi dalam rahimku baik-baik saja. Berdzikir dan mengucap 
syukur berulang-ulang. Kusingkapkan selimut yang 
menutupi kakiku dan beringsut turun dari ranjang ini. Tidak 
ada siapa-siapa di sini. 

Aku berjalan dan mendorong pintu ruangan perlahan. 
Kulihat sekitar ada beberapa orang yang tengah duduk 
mengantri. Ternyata ini sebuah klinik. 

“Non, sudah siuman?” Kudengar suara yang familiar 
menyapaku. Ternyata Ami yang baru saja berjalan dari arah 
toilet. 

“Alhamdulilah, Mi! Kamu di sini? Bibi Sanah di mana? 
Dia baik-baik aja “kan?” Aku memburunya dengan 
pertanyaan. 


310 | DINIKANI KONGLOMERAT 


“Dia mengalami patah tulang pada lengan kirinya, Non 

“Astagfirulloh!” 

“Tapi sekarang sudah dilakukan operasi dan 
pemasangan pen ... Tuan Farrel sedang berada di sana dan 
mengurus semuanya!” jawab Ami. 

“Farrel sudah tahu, berarti suamiku?” pertanyaanku 
menggantung yang langsung dijawab oleh Ami. 

“Saya sudah mengabari Tuan, Non ... karena saya takut 
kenapa-kenapa dengan kalian!” ucapnya sambil menatapku. 

“Bisakah kita ke tempat Bibi sekarang?” Aku ingin 
segera melihat kondisi Bibi Sanah. Namun gelengan kepala 
dari Ami membuatku mengerutkan dahi. 

“Kenapa?” tanyaku. 

“Tuan mengkhawatirkan keselamatan Non Sinta dan 
calon bayinya ... dia sekarang sudah mengirim pengawal 
juga untuk mengawasi kontrakan kita ... Tuan bilang, 
kecelakaan ini bisa saja direncanakan! Dia tidak mau Non 
Sinta pergi ke mana-mana dan harus selalu bersama saya!” 
ucap Ami lantang dan jelas. 

“Makasih, Mi ... kalau gitu kita pulang sekarang!” 
Ajakku. Ami mengangguk. 

“Non, Sinta tunggu di sana dulu ... saya mengambil 
barang-barang sebentar di ruangan!” ucapnya sambil 
menuju ruang yang beberapa menit lalu kutinggalkan. 

Aku memilih duduk di tempat yang tidak terlalu ramai. 
Tidak lama kulihat Ami keluar dengan membawa tasnya. 
Dia menghampiriku sebentar dan memberikan gawaiku. 
Kemudian Ami memohon izin untuk mengurus ke bagian 
administrasi. 

Sambil menunggunya kuusap layar gawai. Beberapa 
panggilan tidak terjawab dari nomor Mas Ashraf. Ada satu 
buah pesan darinya terselip di antara sekian pesan yang 
masuk ke applikasi hijauku. 
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| Sayang ... bersabar sebentar! Kepulanganku sudah bisa 
dipercepat, Insya Allah besok sore aku pulang ... jangan 
kemana-mana sebelum aku menjemputmu pulang!) 

Aku segera mengetik pesan balasan agar dia tidak 
khawatir lagi di sana. 

| Mas, alhamdulilah aku dan bayi kita baik-baik saja ... 
gak usah banyak pikiran, ya! Allah bersamaku!) tulisku 
mencoba menenangkannya. 

Tidak ada jawaban kuterima hingga Ami selesai dari 
bagian administrasi dan menghampiriku. 

“Non, ayo!” ucapnya. 

“Mi, kita ke Bibi sebentar saja, ya!” rengekku. Jujur aku 
merasa sangat tidak enak pada Bibi Sanah. Jika memang 
kecelakaan itu adalah direncanakan seseorang, maka secara 
tidak langsung akulah penyebab semua ini. 

Ami menggeleng dan menatapku dengan yakin. 

“Tidak, Non ... sebelum Tuan pulang, aku akan 
memastikan selalu berada bersama Non Sinta di 
kontrakan!” ucapnya. 

“Ayo, Non!” ucapnya lagi sambil mengajakku ke luar 
dari klinik itu. 

Aku mengekori ke mana Ami pergi. Di luar ternyata 
Farrel sudah mengirimkan salah satu supir perusahaan 
untuk mengantar kami pulang. 

Mau tidak mau, aku harus mengurungkan niatku untuk 
menjenguk Bibi Sanah hingga Mas Ashraf datang nanti. 

Sepulangnya dari klinik itu aku benar-benar tidak 
kemana-mana lagi. Hanya mengurung diri di dalam kamar. 
Bahkan Ami tidak mengijinkanku sekedar membeli makan 
ke warung depan. Huh, sungguh membosankan. Namun 
kembali aku memikirkan juga keselamatan bayi dalam 
rahimku. Aku harus menekan ego dan melawan rasa bosan 
ini. 
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Selain bertukar pesan dengan Mas Ashraf, akhirnya aku 
menyibukkan diri dengan bertadarrus. Menjernihkan hati 
dan menenangkan rasa. 

Hari ini, aku kembali mengurung diri di kamar. Hanya 
sesekali ke luar dan duduk berselonjor di ruang depan 
kontrakan dengan pintu terbuka agar udara bisa masuk ke 
dalam. Setelah itu kembali mengambil wudhu dan 
melanjutkan tadarrus Al-qur'an. 

Malam menjelang. Tadi kudapat kabar dari Mas Ashraf 
jika dia sudah berangkat dari bandara dan kemungkinan 
besok pagi sampai ke sini. 

Anganku mengembang. Mendengar kabar 
kepulangannya membuat aku berbesar hati jika hari-hari 
yang membosankan ini akan segera pergi. Kumasih 
bersimpuh di atas sajadah ketika waktu sudah 
menunjukkan pukul dua belas malam. 

Berdzikir dan menghujani hati dengan lembutnya doa. 
Aku kuat, aku bisa melewati ini semua. Berulang kali 
kumengelus perut ini mengajak sang jabang bayi untuk 
berkomunikasi. 

“Sayang, semoga Papamu selamat di perjalanan!” lirihku 
setelah menutup lembaran kitab suci yang selalu menemani 
hari-hariku. 

Aku malas bergerak. Kumeringkuk di atas sajadah. 
Membiarkan diri ini terlelap berbalut mukenah. Namun 
mata ini susah sekali terpejam. Sudah membolak balikkan 
badan tapi tetap saja aku bisa menatap putihnya langit- 
langit kamar. Sunyi, sepi hampa terasa semua ini. 

Setelah kualunkan doa dalam dzikir, perlahan mat aini 
mulai terasa berat. Tidak berapa lama kedua bulu mata ini 
saling terkatup. Aku membiarkan alam mimpi itu datang 
perlahan mengusir semua sesak dan hari-hari yang 
melelahkan. 

Sebuah sentuhan hangat terasa di keningku. Mataku 
mengerjap, aku tersenyum karena merasa sosok yang 
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kuharap dalam mimpi itu benar-benar datang. Namun 
sebuah kecupan yang lama di keningku membuat 
kesadaranku datang dengan sempurna. Aku mengerjap dan 
seketika mendorongnya. Lelaki itu terjengkang ke belakang. 
Dia tidak menyangka akan mendapat serangan mendadak 
dariku. 

"M-Mas ... ini beneran kamu?” Mataku membulat 
melihat sosok yang sangat kurindukan sudah ada di depan 
mata. Lelaki itu membetulkan posisi tubuhnya dan terduduk 
dengan benar. Dia tersenyum dan menatapku dengan mata 
berkaca-kaca. 

“Sayang ... maafin aku!” Dia beringsut dan memelukku. 
Aku yang masih belum percaya mencubit punggung 
tanganku. Sakit, berarti wujud itu nyata bukan ilusi. 

Aku mengertakan pelukanku dan membenamkan wajah 
ini ke dada bidangnya. Terasa nyaman terasa tenang dan 
terasa lagi tidak sendirian. Aku terisak lama. Menumpahkan 
semua beban yang terasa berat ditanggung sendirian. 

Dia mengusap punggungku berulang-ulang. Bertubi- 
tubi dia menghujani pucuk kepalaku dengan ciuman. 

“Sayang, terima kasih sudah baik-baik saja!” Ada isak 
kudengar samar. Suamiku menangis. Aku merasakan betapa 
erat pelukan ini menandakan takut kehilangan. 

“Mas, makasih sudah datang ... makasih sudah mau 
menjemputku ke sini!” lirihku ditengah isak. 

“Aku takut, Mas ... aku takut sekali ... aku takut kamu 
mempercayai semua kebohongan itu!” ucapku lagi ditengah 
isak yang semakin kencang. Dia masih terus mengelus-elus 
punggungku. 

“Makasih, Mas sudah mempercayaiku ... Makasih, Mas!” 
ucapku lagi sambil sesenggukan. Kudengar helaan napas 
panjang darinya. 

Kami berpelukan cukup lama. Menumpahkan semua 
kerinduan yang tependam. Setelah hati ini mulai membaik, 
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aku perlahan melepaskan pelukanku. Kemeja bagian 
dadanya sudah basah dengan air mataku. 

“Mas, ganti baju dulu ... bajumu basah! Mau kubuatin 
minum?” ucapku kemudian sambil menyeka sisa-sia air 
mata yang masih berjatuhan. 

“Aku ganti baju aja ... habis ini kita makan ... tadi Farrel 
mampir sebentar membeli nasi goreng!” ucapnya sambil 
menarik kopernya. Dia mengambil kaos lengan pendek dan 
celana santai. Kemudian berdiri hendak berjalan ke kamar 
mandi. 

“Mas, tapi di sini kontrakan ... airnya dingin!” ucapku 
menatapnya yang sudah berjalan ke arah kamar mandi yang 
hanya terselang sekat tembok dengan tempat tidurku ini. 

“Aku hanya membilas tangan dan kaki, kho ... sama cuci 
muka ... mandinya nanti saja di rumah!” ucapnya sambil 
tersenyum. Senyum yang kurindukan. Senyum yang 
menenangkan. Terimakasih Ya Allah sudah mengirimnya 
kembali pulang. 

Aku melihat ada kantong plastik tergeletak. Ada dua 
bungkus nasi goreng yang dia beli. Segera kuambil piring. 
Dua nasi goreng itu kupindahkan ke dalam piring. 

Ada air mineral dalam botol di pojok kamar kuambil 
segera. Kusajikan bersama dua porsi nasi goreng yang 
asapnya masih mengepul itu. Aku melongok ke depan. Tak 
tampak siapapun. Kudengar suaranya bertanya. 

“Sayang, cari siapa?” 

“Farrel ... di mana dia?” tanyaku sambil menoleh. 

Tampak dia sudah berganti pakaian. Ditumpuknya di 
pojok kontrakan setelan yang tadi dia kenakan ke bandara. 

“Dia tidak ikut ke sini ... tidur dalam mobil!” ucapnya 
sambil menghampiriku. Tiba-tiba dia memelukku dari 
belakang. Wajahnya disembunyikan ke dalam ceruk leherku 
hingga hembusan napasnya terasa hangat. 
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“Masih jam tiga, Mas ... kasian dia istirahat dalam mobil 
... kenapa gak ajak ke sini?” tanyaku sambil mengelus 
punggung tangannya yang melingkar ke perutku. 

“Nanti dia ganggu ... makan malam kita!” bisiknya 
menempel ke telinga. 

“Mas, ih ....” Aku mencubit punggung tangannya sambil 
melepaskannya pelukannya. Dia terkekeh pelan sambil 
menggiringku untuk duduk. 

“Ayo temani aku makan!” pintanya sambil bersila dan 
mengambil satu piring nasi goreng. Aku tersenyum. Tetesan 
bening ini kembali berjatuhan. Juju raku sangat bahagia 
merasakan kehadirannya kembali. 

Aku duduk bersimpuh di depannya mengambil satu 
porsi yang dibelikannya untukku. Aku mulai menyuap 
sambil menyeka air mata. 

“Eh, kenapa nangis lagi?” Dia berhenti mengunyah 
sambil menatapku lekat. 

“Aku seneng, Mas ... aku seneng kamu dateng!” ucapku 
sambil tersenyum. Tapi air mata tetap saja berjatuhan. 

“Ya udah jangan nangis lagi ... kasian Dede bayinya 
nanti sedih terus!” tangan kanannya menghapus air mata 
yang tak henti. Tak bisa diajak kompromi. Mereka tetap 
berlomba-lomba keluar seiring dengan hati yang 
membuncah bahagia. 

“Iya, Mas!” ucapku sambil terus menyantap nasi goreng. 

Setelah makan selesai. Kucuci piring kotor itu di kamar 
mandi dan kusimpan kembali dalam rak piring kecil yang 
sudah ada di sana. 

Aku menghampiri Mas Ashraf yang tengah duduk 
berselonjor. Aku menjejerinya sambil meluruskan kaki juga. 

“Mas, besok kita jenguk Bibi Sanah, ya!” ucapku 
memulai pembicaraan. 

“Kita mampir sebentar ... nanti kapan-kapan kita bisa 
jenguk dia lagi ... ada hal yang harus aku urus secepatnya!” 
ucapnya sambil tersenyum. 
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“Apa itu, Mas?” tanyaku. Dia menggeleng sambil 
merebahkan tubuhnya. Kepalanya dijatuhkan ke 
pangkuanku. Wajahnya yang menengadah ke atas 
menatapku lama sambil tersenyum. Satu tanganku 
mengusap-usap rambutnya. 

“Sayang, tidur yuck!” ucapnya dengan kerlingan 
manjanya. Aku tahu apa maksudnya. Aku mengangguk 
mengiyakan. Bagaimanapun kutahu dia sudah berpuasa 
beberapa hari ini. Sudah merupakan kewajiban bagiku 
untuk selalu bersedia beribadah malam dengannya. 

Akhirnya menjelang seperempat malam terakhir ini 
berakhir dengan pergumulan. Saling melepas rindu dan 
berbagi kehangatan. Kami terlelap hingga adzan shubuh 
membangunkan. 
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Matahari pagi ini menghangatkan tubuhku. Atas 
permintaanku, akhirnya Mas Ashraf mengabulkan untuk 
sarapan pagi bubur ayam di lapak pedagang yang di pinggir 
jalan. Ami duduk terpisah dengan Farrel. Sementara Pak 
Hasan hari ini libur berjualan karena akan menengok Bibi 
Sanah di rumah sakit. 

Gawai suamiku berdering. Mas Ashraf meliriknya 
sekilas. Dia menunda suapan bubur ayamnya yang baru 
habis separuh. Kemudian mengangkat panggilan dan 
menjauh dariku. Air mukanya terlihat berubah. Hanya 
beberapa menit dia sudah kembali menghampiriku. 

“Siapa, Mas?” tanyaku sambil mengaduk pinggiran 
mangkuk yang mana buburnya terasa sedikit asin. 

“Tante Maida,” jawabnya singkat sambil kembali 
melanjutkan makan. 

“Tante Maida siapa?” tanyaku penasaran. 

“Adik mama---ibu kandungnya Manda,” jawabnya 
tampak tidak bersemangat. 

"Bukannya mereka di Singapur?” tanyaku lagi. Suamiku 
diam beberapa saat. 
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“Nanti kuceritakan sambil jalan ... habiskan dulu 
makanannya!" ucapnya kemudian. Dia seperti mencoba 
mengurai senyum yang dipaksakan. 

Setelah sarapan selesai kami kembali ke kontrakan 
dengan membawakan satu porsi untuk Paman Hasan. 
Lelaki itu tengah duduk di ruangan kontrakan bagian depan. 

“Assalamu'alaikum, Paman!” ucapku. Lelaki itu 
menoleh. 

“Wa'alaikumsalam!” jawabnya. Dia menoleh ke arah 
kami. 

“Paman, saya mengucapkan terima kasih karena Paman 
telah peduli dengan istri saya, dan sudah turut menjaganya 
selama dia di sini!” Tiba-tiba suamiku membuka prakata 
sambil duduk di samping Paman Hasan. Dia menyerahkan 
satu porsi bubur yang tadi dibungkus. 

“Tuan, keberuntungan paman justru bisa berbagi 
kebahagiaan alakadarnya selama Neng Sinta di sini .... 
paman bahkan sangat bahagia. Selama ini kami hidup 
berdua, sangat terasa sepi ... kehadiran Neng Sinta sama 
Ami membuat hidup kami lebih bahagia!” ucapnya sambil 
tersenyum. 

“Bagaimanapun saya berhutang nyawa pada istri 
Paman ... katakanlah apa yang bisa kami lakukan untuk 
menebusnya?” tanya suamiku sambil menatap lelaki yang 
tengah duduk bersila itu. 

“Apakah betul, Tuan Ashraf akan mengabulkan 
permintaan saya?” tanyanya. Suamiku mengangguk sambil 
tersenyum. 

“Jika saya mampu, saya akan berusaha untuk 
mengabulkannya!” ucap suamiku. 

"Maafkan kalau paman lancang, paman cuma minta jika 
putra Tuan sudah lahir nanti, seringlah berkunjung kemari 
... paman ingin merasakan menggendong cucu dan bermain 
bersamanya!” ucapnya sambil menitikkan air mata. 
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Suamiku melirik ke arahku dan Ami yang duduk 
berjejer di teras kontrakan Paman. Aku mengangguk 
mengiyakan. 

“InsyaAllah, Paman ... nanti kami akan mengenalkan 
putra kami pada paman ... paman bisa menganggapnya cucu 
sendiri ... lagi pula ayah saya sudah meninggal, tidak ada 
sosok kakek yang dia kenal di rumah utama ... hanya ada 
Nenek!” ucap suamiku dengan yakin. 

“Terima kasih Tuan!” ucap Paman Hasan. 

Obrolan tidak berlangsung lama. Kami bergegas bersiap 
untuk menjenguk Bibi Sanah di rumah sakit. Kemudian 
pulang ke rumah utama. 

Kami mampir benar-benar sebentar. Ketika tampak Bibi 
Sanah sudah bisa mengobrol dan tersenyum seperti sedia 
kala, kami pun bergegas berpamitan. 

Farrel mengemudikan mobilnya kembali. Ami duduk di 
sampingnya. Sementara aku dan Mas Ashraf duduk di kursi 
belakang. 

“Tuan, kita ke mana sekarang?” Farrel bertanya. 

“Langsung pulang dulu ke rumah utama saja ... istriku 
butuh waktu untuk istirahat! Dan ada tikus kecil yang harus 
kubereskan di rumah!” ucap suamiku. 

“Baik, Tuan!” ucap Farrel. 

“Kamu langsung ke kantor polisi untuk menyelesaikan 
urusan dengan dua tikus besar itu ... saya khawatir jika 
mereka akan segera melarikan diri!” ucap suamiku. 

“Baik, Tuan! Saya pastikan mereka akan terjerat pasal 
berlapis ... pembunuhan berencana!” ujar Farrel lagi. 

“Tapi pastikan Amanda tidak terseret ke dalamnya! 
Hukuman yang kini dia terima sudah lebih dari cukup 
kurasa ... saya tidak tega juga melihat Mama sama Tante 
Maida. Terlebih kalau Tante Maida sekeji apa yang 
dilakukan putrinya!” ucap suamiku. 

Aku hanya mendengarkan dan mencoba merangkai satu 
kejadian dengan lainnya. Meski belum mengerti pasti, tapi 
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aku tidak berani bertanya lebih jauh. Aku yakin jika keadaan 
sudah tenang, Mas Ashraf akan menceritakan semuanya 
padaku. 

Mobil yang kami tumpangi sudah memasuki gerbang. 
Security yang berjaga dengan sigap membukakan gerbang. 
Farrel menurunkan kami di depan pintu. Sementara dia 
berpamitan untuk langsung mengurus para tikus besar, 
katanya. 

Mas Ashraf baru hendak menggendongku ketika Sindi 
muncul dari belakang dan memasang wajah penuh senyum. 
Sekilas dia melirik sarkas pada Ami yang sedang 
membawakan barang-barangku. 

“Selamat datang kembali Tuan, Nona!” ucapnya sambil 
menunduk. 

Sontak Mas Ashraf menoleh. Dia mengurungkan niatnya 
untuk mengggendongku. Rahangnya mengeras melihat 
Sindi yang berjarak beberapa meter dari kami. 

“Sindi! Beresi barang-barangmu sekarang! Kamu saya 
pecat!” Tanpa kuduga suamiku langsung berkata demikian. 
Sontak Sindi mengangkat wajahnya yang mendadak 
memucat. 

“M-Maaf T-Tuan ... k-kenapa t-tuan m-mecat s-saya?” 
Suaranya terdengar gemetar. 

“Sudahlah tidak perlu berakting lagi ... Manda sekarang 
ada di rumah sakit, tidak akan ada yang membelamu! Atau 
kamu mau saya laporkan dengan tuduhan persekongkolan 
pembunuhan atas calon bayi saya?” Suamiku menatap 
tajam. 

Seketika tubuh Sindi luruh ke lantai. Tangannya pun 
tampak gemetar. 

“T-tuan ampuni saya! Saya melakukan semua itu hanya 
karena disuruh Non Amanda! Saya tidak beresekongkol 
Tuan ... obat dan racun itu Non Amanda sendiri yang 
membeli dan mencampurkan dalam minuman Non Sinta ... 
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saya hanya memecat ART itu saja ... tolong j-jangan libatkan 
saya, Tuan!” ucapnya sambil terisak. 

Aku menarik napas berulang-ulang. Pradugaku selama 
ini kini mendapat pengakuan meski bukan dari pelaku 
utama tapi Sindi bisa disebut sebagai saksi kunci atas 
kejadian ini. 

"Saya memberikanmu satu kali kesempatan untuk 
bebas, pergilah sekarang juga dari rumah in dan jangan 
sampai saya bertemu lagi denganmu di lain waktu ... apalagi 
dengan membuat kejahatan yang serupa, tidak ada lagi yang 
disebut kesempatan kedua!” Dengan tegas dan tatapan mata 
tajam Mas Ashraf mengintimidasi Sindi. 

“B-baik, Tuan ... terima kasih! Saya p-permisi!” Kulihat 
dia berdiri dengan kedua kaki gemetar. Kemudian berjalan 
ke belakang menuju kamarnya. 

"Mas, apa benar semua yang kudengar ini?” Aku 
menatapnya. 

Dia menoleh padaku. Kemudian tanpa aba-aba satu 
kecupan singkat mendarat di bibirku. 

“Sudah, tidak usah dipikirkan ... ayo kalian harus 
istirahat dulu!” ucapnya. Tangannya dengan sigap 
membopong tubuhku dan mengangkatnya. 

“Mas, aku masih bisa jalan sendiri, turun ih ...,” bisikku 
ketika kaki tegapnya sudah mulai meniti tangga. 

“Biar aku memperlakukanmu dengan baik ... setelah 
beberapa hari terakhir ini kamu kelelahan berjalan sendiri!” 
ucapnya sambi terus menuju kamar. 

Tanganku melingkar pada lehernya. Membiarkan dia 
melakukan apa yang ingin dilakukannya. 

Kami beristirahat hingga menjelang sore. Tidur dalam 
dekapan suamiku membuatku merasa nyaman. 

“Ya Allah, semoga semua kebahagiaan ini adalah 
selamanya untuk kami! Amin!” gumamku dalam hati. 

Gawai suamiku yang berada di atas nakas bergetar. 
Dengan malas Mas Ashraf beringsut mengambil gawainya. 
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Dia geser layarnya sambil menyandarkan tubuhnya pada 
sandaran dipan. 

“Hallo, assalamualaikum!” sapanya. Diam sejenak. Raut 
mukanya mulai berubah menegang. Tidak berapa lama dia 
menarik napas dalam-dalam. 

“Kasih suntikan penenang saja, Ma ... Aku yakin dia 
hanya menggertak agar kalian memaksaku mengikuti 
kemauannya!” ucapnya. Diam kembali sejenak. 

"Ya udah, aku ke sana!” ucapnya. Kemudian mematikan 
ponsel dan menyimpannya di atas nakas. 

“Mas mau ke mana?” tanyaku menatap wajahnya yang 
terlihat mulai kalut. 

“Ke rumah sakit, jenguk Manda!” ucapnya sambil 
berjalan mengambil handuk menuju kamar mandi. 

“Aku ikut!” rengekku sambil menatapnya. 

Langkahnya sejenak terhenti kemudian beralih 
menatapku. Dia memejamkan mata sejenak. Kemudian 
mengangguk. 

Kak 

Sepanjang perjalanan menuju rumah sakit dia terlihat 
memikirkan sesuatu. Berulang kali dia mengusap pucuk 
kepalaku dan menghujaninya dengan ciuman. 

“Sayang ...,” lirihnya. Aku menoleh padanya yang masih 
menatap jauh ke depan. Tatapannya melewati kaca mobil 
yang tembus pandang. 

“Iya, Mas!” jawabku tidak kalah pelan. 

“Jangan banyak pikiran nanti, ya ... apapun yang mereka 
mohon padaku, aku tidak akan mengabulkannya ... kamu 
jangan sampai terprovokasi apalagi menganggu pikiran dan 
kesehatan calon bayi kita!” ucapnya lagi. 

Mendengar penuturannya aku menjadi merasa deg- 
degan. Apa sebenarnya yang terjadi. 

“Memangnya kenapa, Mas?” Aku memberanikan diri 
bertanya. 
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“Saat ini Manda dinyatakan mengalami kelumpuhan,” 
ucapnya terhenti. 

“Ya Allah!” lirihku. 

“Dan Tante Maida meminta pada mama agar aku 
menikahinya jadi istri kedua!” ucapnya lagi di tengah helaan 
napas panjangnya. 

“M-mas ....” Aku tidak tahu harus berbicara apa lagi. 
Tiba-tiba sebuah benturan keras terasa menghantam. 

“Sayang ... aku tidak akan pernah mengabulkan 
permintaan mereka!” bisik Mas Ashraf di telingaku. 

Aku sedikit bernapas lega. Kemudian menoleh lagi 
menatap wajahnya. 

“Mas, apakah semua akan baik-baik saja ... jujur aku 
takut!” bisikku sambil menyandarkan kepala ini pada dada 
bidangnya. 

“Kita hadapi bersama! Kita coba beri pengertian pada 
Manda ... sekarang dia sedang dalam fase putus asa ... sudah 
dua kali mencoba melukai dirinya sendiri!” lirih Mas Ashraf. 

DEG 

Hatiku kembali diliputi rasa cemas. Bagaimana kalau 
Amanda menggunakan dalih bunuh diri agar bisa menikah 
sengan suamiku? Apakah aku akan rela? Rasanya 
membayangkannya saja aku tak sanggup, berbagi suami 
dengan seseorang yang sudah jelas-jelas hendak melukaiku. 
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Mobil yang kami tumpangi menepi. Pak Agus 
menyalakan sein dan berbelok kea rah parkiran rumah sakit 
tempat Amanda dirawat. 

Berulangkali aku menarik napas panjang. Hatiku saat 
ini benar-benar harus dikuatkan. 

“Bismillah Ya Allah,” batinku. 

Aku menggandeng tangan Mas Ashraf ketika memasuki 
loby rumah sakit. Mama sudah mengirimkan nomor kamar 
di mana Manda dirawat. Aku berjalan dengan hati berdzikir 
tanpa henti. 

Kami melewati beberapa lorong yang kemudian 
menghubungkan pada lift yang membawa kami ke lantai 
dua di mana Amanda dirawat. 

Jemari kami masih saling menggamit, menuju ruang vip 
tempat wanita itu berada. Aku menghela napas berkali-kali, 
terasa berat sekali detik-detik ini seolah hendak ujian 
kelulusan saat sekolah. 

Mas Ashraf mengeratkan genggamannya ketika 
mendorong pintu ruang rawat. Tampak wanita itu tengah 
duduk bersandar pada beberapa tumpukan bantal. Ada Ibu 
Mertuaku dan seorang wanita yang wajahnya tidak jauh 
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berbeda sedang memegang piring berisi nasi. Rupanya 
Amanda tengah makan. 

Ada rasa iba melihat wajahnya yang tidak lagi tampak 
memancarkan binar harapan. Semua aura kesombongannya 
tampak meredup. Mereka melirik ke arah kami.Seketika 
wanita itu memekik. 

“Pergi! Kalian pergi dari sini! Aku tidak mau ketemu 
siapa pun!” pekiknya dengan mata yang tiba-tiba diliputi 
kemarahan. 

“Pergi kamu, Mas! Pergi! Aku benci kalian!” teriaknya 
lagi sambil mulai melemparkan apapun yang ada 
disekitarnya. 

Ibu Mertuaku tergopoh menghampiri kami dan 
mengajakku dan Mas Ashraf keluar. Sementara wanita yang 
tengah menyuapinya mencoba menenangkan Amanda yang 
mendadak histeris. 

Ibu Mertuaku menggiring kami ke lorong. Dia meminta 
kami duduk di ruang tunggu. 

“Sayang, kamu baik-baik aja, 'kan?” Ibu Mertuaku 
menghujani pucuk kepalaku dengan ciuman. 

“Iya, Ma ... alhamdulilah!” ucapku sambil mencoba 
tersenyum. 

“Syukurlah ... calon cucu Nenek juga baik-baik aja “kan?” 
ucapnya sambil mengusap lembut perutku. 

“Alhamdulilah, Nek!” jawabku lagi mewakilinya. Ibu 
Mertuaku menatapku dengan Mas Ashraf yang sejak tadi 
berdiam tanpa memberikan komentar apapun. 

“Ash, kondisi psikis Manda sangat terpukul setelah 
mengetahui kondisinya sekarang ... tante Maida ingin kamu 
membantunya membujuknya perlahan!” ucap Ibu Mertuaku 
pada Mas Ashraf. 

“Aku akan coba membantu sebisaku, Ma!” ucap Mas 
Ashraf sambil menatap sekilas pada Ibu Mertuaku. 
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“Bantu, Tantemu Ash ... dia sangat syok mendapati 
kenyataan jika Manda tidak menginginkan kehidupannya 
lagi!” ucap Ibu Mertuaku sambil menarik napas panjang. 

Pintu ruangan rawat Amanda terbuka. Wanita paruh 
baya yang tadi di dalam itu keluar sambil menyeka air mata. 
Dia memeluk Ibu Mertuaku sambil menangis tersedu. Kedua 
wanita itu sesenggukan dalam waktu beberapa lama. 

“Aku pamit bertemu Manda dulu, Ma ... Tante!” ucap 
Mas Ashraf berdiri. 

“Mas, aku ikut!” Aku meraih lengannya. 

“Biar mama yang menemani Ashraf, Sayang! Kamu 
tunggu di sini bersama Tante Maida!” ucap Ibu Mertuaku 
membuatku menoleh kepadanya. 

“Mama khawatir Manda histeris lagi, dan bayi dalam 
kandunganmu menjadi stress!” ucap Ibu Mertuaku lagi. 

Aku memandang Mas Ashraf sejenak. Jujur ada 
kekhawatiran bersarang dalam dada. Namun tatapan 
matanya yang tampak yakin jika semua akan baik-baik saja, 
membuatku perlahan melepas jemari tangannya. 

“Pergilah, Mas! Nasihati Manda! Semoga dia mendengar 
ucapanmu!” ucapku dengan dada terasa berat. 

“Ayo, Ash!” Ibu Mertuaku meraih lengan putranya dan 
menggandengnya masuk ke ruangan itu. 

Kini hanya ada aku dan Tante Maida yang duduk 
terhalang satu kursi di ruang tunggu ini. Kami saling 
berdiam menatap para suster yang wara-wiri menjalankan 
tugasnya. Ada beberapa orang juga tampak duduk 
menunggu pada kursi-kursi yang lainnya. 

Wanita paruh baya itu menggeser duduknya 
mendekatiku. Dia menepuk bahuku pelan. 

“Kamu Sinta 'kan, ya?” tanyanya. Aku menoleh sambil 
mengulas senyum kemudian mengangguk. 

“Saya Maida, Tantenya Ashraf sekaligus mamanya 
Amanda!” ujarnya kemudian. 
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“Iya, Tante,” ucapku sambil mengangguk sopan. Wanita 
itu menghela napas panjang. 

“Tante sangat terluka atas kejadian yang menimpa 
Manda ... jujur Tante tidak pernah membayangkan nasibnya 
akan menjadi seperti ini! Putriku yang malang!” ucapnya 
mulai terisak. 

Aku melihat gelayut kesedihan membingkai wajahnya. 
Aku mengusap punggungnya pelan. 

“Sabar, Tante ... Hanya kata itulah yang lolos terucap 
dari mulutku. 

"Manda itu putriku satu-satunya ... dia memang tidak 
pernah kekurangan harta ... tante selalu memenuhi 
keinginannya yang berifat materiil tapi ternyata kehilangan 
ayah sejak kecil membuat ada relung hatinya yang kosong ... 
dia selalu kesepian ... dulu tante sering melihatnya memeluk 
lutut sendirian di taman ... kadang dia berbicara pada photo 
almarhum ayahnya sendirian dalam kamar,” ucapnya 
terjeda dengan isakan. Aku masih mengelus punggung 
Tante Maida lembut. 

“Tante sering menguping impiannya di masa depan ... 
dia selalu bercerita pada photo almarhum ayahnya ingin 
menikah dengan seorang pangeran yang baik dan penuh 
kasih sayang ... dia ingin hidup bahagia dan dicintai oleh 
orang itu di masa depan ... tapi ternyata pangeran yang 
Manda kecil idam-idamkan adalah kakak sepupunya sendiri 
.. kebaikan dan perhatian Ashraf dulu membuat Manda 
memiliki arti lain dalam hidupnya,” ucapnya lagi panjang 
lebar sambil menyeka air matanya. 

“Sinta ... tante tidak pernah menyangka jika perasaan 
Manda itu akan terbawa hingga dia dewasa ... tate tahu 
Ashraf menyayanginya seperti adiknya sendiri tapi tidak 
dengan Manda, dia berharap sosok pangeran masa kecilnya 
menjelma menjadi lelaki dewasa yang mencintainya.” Kali 
ini isaknya sudah mulai reda. Pandangannya menatap 
kosong pada orang-orang yang berlalu lalang. 
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“Tante sudah menjauhkannya dengan membawanya 
ikut pindah ke luar negeri agar dia memiliki kehidupan dan 
pergaulan baru, tapi ternyata tidak dengan hatinya ... 
menjelang kelulusan kuliahnya dia mendengar Ashraf putus 
dengan Elisa, dengan semangat dia meminta izin pada tante 
untuk kembali ke tanah air ... waktu itu tante berharap jika 
perasaannya akan mendapat balasan ... tapi ternyata Ashraf 
sudah lebih dulu memilihmu!” ucapnya lagi dengan menarik 
napas panjang beberapa kali. 

Aku hanya menjadi pendengar setia. Tante Maida 
menyambung lagi pembicaraannya. 

“Kini Manda tidak menginginkan lagi kehidupannya, dia 
tidak menginginkan apapun lagi di dunia ini!” ucapnya 
kembali terisak dan sesekali menyeka air matanya. 

“Hati lembutnya yang sudah patah kini mendapat beban 
berat dengan menjadi wanita tidak sempurna ... dia belum 
bisa menerima dunianya akan hanya dihabiskan di atas 
kursi roda,” ucapnya lagi masih terisak. 

“Dia ingin mengakhiri hidupnya ... bahkan dia tidak lagi 
bermimpi mendapatkan cinta dari siapapun ... dia merasa 
tidak layak untuk siapapun saat ini, tante benar-benar tidak 
tahu harus berbuat apa untuk membuat semangatnya 
kembali ... tante hanya ingin melihat senyumnya kembali 
merekah seperti dulu,” ucapnya. Kini dia menumpahkan 
kembali tangisnya pada bahuku. 

Aku hanya membiarkannya dan menjadi pendengar 
setia. Kuyakin jika saat ini yang Tante Maida butuhkan 
adalah didengarkan. Setidaknya perasaannya mungkin akan 
sedikit lega. 

“Sinta ... sebetulnya tante berat mengatakan ini padamu 
... tapi sepertinya tidak ada cara lain lagi untuk membuat 
semangat hidupnya kembali,” ucapnya sambil mengangkat 
kepalanya dan menatap wajahku. 

Perasaanku sudah mulai merasa tidak nyaman. 
Berharap tidak mendengar apapun selain curhatannya 
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tentang Amanda. Namun Tante Maida meneruskan kembali 
ucapannya. 

“Tante mohon sama kamu ... izinkan Ashraf menikahi 
Amanda,” ucapnya sambil menyeka air mata. 

DEG 

Benar saja, akhirnya hal yang kutakutkan keluar juga 
dari mulut wanita itu. Aku masih berdiam, tidak tahu harus 
memulai rangkaian kata dari mana untuk membalas 
ucapannya. 

“Tante tahu ini berat buat kamu ... tapi tante yakin, dia 
akan bisa menjadi adik madu yang baik buat kamu .... dia 
sebetulnya berhati baik, hanya saja jiwanya terlalu rapuh ... 
tante mohon!” ucapnya dengan mata berkaca-kaca. 

Kumelirik sekitar karena merasa ada orang yang 
memperhatikan. Seseorang di pojok sana seolah sedang 
merekam semua kejadian ini. Namun entahlah apakah ini 
hanya efek perasaanku saja yang sedang galau. Aku kembali 
menoleh pada tante Maida. Aku menunduk mengumpulkan 
keberanian untuk berbicara dan mencoba merangkai 
kalimat yang tepat agar tidak melukai hatinya. Namun dia 
kembali mengulang perkataannya. 

“Sinta ... bantu tante kali ini saja ... izinkan Ashraf 
menikahi Amanda! Tante ingin melihat putri tante bahagia 
meski kondisinya sudah tidak lagi sempurna ... izinkan 
mereka untuk menikah!” ucapnya dengan wajah memelas. 

“Tante Maida ... masih banyak cara lain untuk 
mengembalikan semangat hidupnya Amanda ... aku tidak 
akan pernah menikahi wanita mana pun lagi ... aku hanya 
mencintai istriku!” Suara bariton itu menyahut dari arah 
samping. 

Tanpa kami sadari, Mas Ashraf sudah berdiri dalam 
jarak beberapa langkah dari kami. Tante Maida menoleh 
pada suamiku yang menatapnya dengan pancaran wajah 
dingin. 
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“Ash, kamu tega sekali ... tante tidak meminta banyak ... 
Apakah tidak ada satu kebaikanya pun yang patut kalian 
pertimbangkan?" ucapnya sambil berkali-kali menyeka air 
mata. 

“Kebaikan ... mungkin memang sudah seharusnya tante 
tahu kalau Amanda sudah menghilangkan semua kebaikan 
itu dengan perbuatan buruknya sendiri,” ucap suamiku 
sambil berjalan ke arahku. 

“Asal tante tahu ... kami hampir kehilangan janin tidak 
berdosa ini karena ulah Amanda ... dia menyimpan racun 
penggugur kandungan pada minuman istriku ... apakah aku 
bijak kalau memberinhya madu ... orang yang hendak 
membunuh bayi yang dikandungnya?” ucapan Mas Ashraf 
pelan tapi penuh penekanan. Kumelirik sekitar, tapi orang 
yang tadi tampak sedang merekam itu sudah tidak ada. 

Tante Maida tampak terkejut. Mas Ashraf melanjutkan 
lagi ucapannya. 

“Satu hal lagi yang perlu Tante tahu, Manda sudah 
menyuruh orang bayaran untuk menabrak istri dan calon 
anakku, beruntung Tuhan masih melindungi mereka ... dan 
setelah anak buahku melakukan pelacakan pada cctv di 
depan serena hotel ... orang yang menabrak Manda adalah 
orang bayarannya sendiri!” ucap Mas Ashraf. Pelan namun 
penuh penekanan. 
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“Satu hal lagi yang perlu Tante tahu, Manda sudah 
menyuruh orang bayaran untuk menabrak istri dan calon 
anakku, beruntung Tuhan masih melindungi mereka ... dan 
setelah anak buahku melakukan pelacakan pada cctv di 
depan serena hotel ... orang yang menabrak Manda adalah 
orang bayarannya sendiri!” ucap Mas Ashraf. Pelan namun 
penuh penekanan. 

“Astraghfirulloh ... gak mungkin, Ash ... gak mungkin 
Manda berbuat sekeji itu ... Astaghfirulloh ... Astaghfirulloh 
... gak mungkin, Ash ... gak, mungkin ....” Wanita paruh baya 
itu tampak terkejut luar biasa. Dia menggeleng-geleng 
kepala sambil beristighfar berulang-ulang. 

“Kenytaannya itu yang terjadi, Tante ... tadinya kami 
tidak ingin memberitahumu tentang hal ini ... biarkan kami 
memendam sendiri semuanya ... kami tidak ingin melukai 
hatimu ... tapi Tante sendiri yang membuat keadaan seperti 
ini ... maafkan Tante harus mendengar semua itu dariku!" 
ucap Mas Ashraf. 

“Gak mungkin ... Manda gak mungkin berbuat seperti 
itu ... gak mungkin!" Tante Maida menangkup wajah dengan 
kedua telapak tangannya. 
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Ibu Mertuaku tampak baru keluar dari ruangan Manda. 
Dia menghampiri kami. Tatapan heran tertuju pada Tante 
Maida. 

“Mai, kamu kenapa?” Ibu Mertuaku duduk pada kursi 
kosong di sampingnya. Sementara Mas Ashraf duduk di 
sampingku. 

“Aku sudah menceritakan semuanya tentang Manda, 
Ma!” Mas Ashraf yang menjawab karena Tante Maida 
bahkan malah semakin tenggelam dalam isak. 

“Kenapa kamu cerita sekarang, Ash? Tantemu sedang 
masih dalam rundungan duka,” ucap Ibu Mertuaku sambil 
memeluk wanita yang masih sesenggukan itu. 

“Jangan salahkan Ashraf, Kak ... aku yang salah!” 
ucapnya lirih disela isak. 

“Aku yang sudah tidak tahu diri meminta sesuatu yang 
seharusnya tidak kulakukan ... aku tidak pernah mengira 
jika putriku bisa senekat itu!” tambahnya lagi. 

“Sudah, sudah, Mai ... tenangin dirimu!” ucap Ibu 
Mertuaku lembut. 

“Bagaimana Manda di dalam, Kak?” tanyanya setelah dia 
melepas pelukan dan menyeka air matanya. 

Netranya tampak sembab. Bagaimanapun aku mengerti 
betapa luka dia rasakan bertubi-tubi. Namun aku pun sama, 
harus terluka karena perbuatan putri kesayangannya. 

“Ashraf sudah berbicara padanya ... tapi tidak ada 
respon apapun ... dia bilang sudah tidak menginginkan 
apapun lagi ..., ucap Ibu Mertuaku sambil menarik napas 
panjang. 

“Biarkan dia menenangkan diri dulu ... besok aku akan 
menasihatinya lagi!” ucap suamiku. Kedua wanita itu 
menoleh. 

"Maafkan ucapan tante tadi, Ash ... maafkan perbuatan 
Amanda pada kalian!” ucap Tante Maida sambil menatap 
kami satu per satu. 
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"Iya, Tante ... kami mengerti! Istriku pun pasti lebih 
paham apa yang sesama perempuan rasakan!" Mas Ashraf 
merangkul bahuku. 

Kami masih berbincang di ruang tunggu, hanya tante 
Maida yang sudah kembali ke dalam ruangan. Ibu Mertuaku 
masih duduk di ruang tunggu. 

“Hallo, Farrel ... bagaimana perkembangan kasusnya?” 
Suamiku mengangkat gawainya dan mendekatkannya pada 
telinga. 

“Ok, terus proses hingga mereka berdua mendapatkan 
balasan yang setimpal atas perbuatannya! Kalau perlu buat 
kakinya lumpuh seperti Amanda!” Rahang Mas Ashraf 
tampak mengeras. Kemudian dia mematikan sambungan 
teleponnya. 

“Kenapa Farrel, Mas?” tanyaku sambil menoleh 
padanya. 

“Sedang mengurus dua tikus besar yang hampir 
mencelakaimu dan membuat Amanda cedera!” ucap 
Suamiku tampak geram. 

“Kohar dan orang itu ternyata satu komplotan ... karena 
itu, dengan mudah mereka memutar balik keadaan ... bukan 
mereka yang dikendalikan Amanda, tapi sebaliknya, mereka 
menjadikan Manda pohon uangnya!” ucap Mas Ashraf lagi. 

“Ya Allah .... Ibu Mertuaku bergumam lirih. 

Aku cukup terkejut mendengar pemaparan suamiku. 
Bagaimanapun aku tidak menyangka jika semua serumit 
dan sekeji itu. Bahkan hampir merinding membayangkan 
pemikiran gadis berambut pirang itu yang menghalalkan 
segala cara. Bahkan dia berani bermain-main dengan 
nyawa. 

Bersyukur, Allah masih melindungiku dengan bayi 
dalam kandungan ini. Semoga semua ini segera berakhir 
dan kami bisa hidup tenang kembali. 
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Gawaiku yang ada dalam tas kecil terdengar bergetar. 
Segera kuambil. Nomor Ibu? Aku menggeser layar dan 
mengangkatnya. 

“Assalamu'alaikum!” sapa Ibu di seberang sana. 

“Wa alaikumsalam!” jawabku sambil. 

“Ta, apa kabar?” tanyanya. 

"Alhamdulilah, baik ... Ibu sama Bapak gimana?” 
tanyaku sambil melirik ke arah Mas Ashraf yang tengah 
menatapku. 

“Ibu sama Bapak, baik!” jawaban yang membuatku lega. 

“Ta, Ibu mau tanya? Bagaimana kabar pernikahanmu?” 
tanyanya. 

“Alhamdulilah, baik-baik saja,” ucapku. 

“Lalu berita itu? Orang-orang tadi sudah mulai ramai 
membicarakan pernikahan kalian,” ucap Ibu terdengar 
sedih. 

“Maksud, Ibu?” Aku memintanya penjelasan karena 
tidak mengerti. 

“Di kampung ibu-ibu sudah pada heboh ... kalau Tuan 
Ashraf Adireja Putra akan menikah lagi ... apakah itu benar, 
suamimu menduakanmu?” tanyanya penuh kekhawatiran. 

“Astagfirulloh, Bu ... siapa yang menyebar fitnah itu ... 
siapa yang menyebar berita jika Suami Sinta mau menikah 
lagi, Bu!” pekikku kaget. 

Mas Ashraf yang mendengar  pembicaraanku 
mengerutkan dahi. Dia menatap lekat padaku yang masih 
berbincang-bincang dengan Ibu di seberang sana. 

“Ibu mendengar obrolan para tetangga waktu sedang 
membeli sayur tadi, mereka ramai-ramai mengasihani 
pernikahanmu, Ta!” ucapnya terdengar sedih. 

“Ibu tenang saja, semua akan baik-baik saja ... Mass 
Ashraf sekarang juga ada bersama Sinta ... kami baik-baik 
saja, tidak ada pernikahan kedua untuknya kho, Bu!” 
jelasku. 
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“Syukurlah ... Ibu sedikit tenang kalau begitu ... salam 
buat suami sama mertuamu ya, Ta! Assalamu alaikum.” 

"Iya, Bu ... jangan banyak yang dipikirkan 
wa alaikumsalam!” jawabku. Gawai kembali kusimpan. Aku 
melirik ke arah Suamiku. 

Mas Ashraf tidak berkata apapun. Entahlah apa yang 
saat ini dia pikirkan? Namun dia terus tepekur dan berfokus 
pada gawainya. Setelah beberapa saat dia menoleh padaku 
dan Ibu Mertuaku. 

“Sepertinya tadi ada yang mendengar pembicaraan 
Tante Maida denganmu, Sayang!” ucapnya sambil 
menunjukkan tajuk berita utama pada laman web. 

[Tuan Muda Adireja akan menikah lagi. Yuck baca berita 
selengkapnya!) 

(Apakah benar Tuan Muda Adireja jatuh cinta lagi pada 
Amanda? Bagaimana nasib pernikahan pertamanya? 
Rupanya gossip yang beredar selama ini benar!) 

[Mari kita tunggu segera pernikahan kedua Tuan Ashraf 
Adireja. Akankah pernikahan keduanya digelar dengan 
mewah seperti pernikahan pertamanya?) 

“Astagfirulloh, Mas ... kenapa mereka menyebar berita 
seperti itu?” gumamku sambil menatap dertan tulisan pada 
layar gawai suamiku. 

“Para wartawan itu selalu mencari berita yang 
sensasional agar rating berita mereka naik ... sudah biasa, 
kamu tenang saja ... setelah Farrel menyelesaikan dua tikus 
besar itu ... dia akan mengurus semua ini!” ucapnya sambil 
mengangkat wajah. Mas Ashraf menatapku dan Ibu 
bergantian. 

“Sekarang kalian pulanglah ... di antar Pak Agus .... 
Mama juga pasti butuh istirahat setelah beberapa hari 
menemani Tante Maida di sini! Biar aku mengurus Manda 
bersama Tante Maida ... semoga aku perlahan bisa membuat 
psikisnya stabil kembali!” ucap Mas Ashraf. 
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Aku mengangguk sambil menghela napas. 
Bagaimanapun hati kecilku tidak rela jika wanita itu dekat- 
dekat dengan suamiku setelah apa yang dia perbuat pada 
kami. Namun aku mengerti, bagi Mas Ashraf Manda adalah 
adik kesayangannya. Kakak mana yang rela melihat adiknya 
menderita seperti itu. 

Akhirnya aku dan Ibu Mertuaku pulang diantar Pak 
Agus. Sepanjang perjalanan pikiranku masih berkecamuk 
tidak karuan. Namun aku mencoba menghibur hati dengan 
memikirkan hal-hal yang positif. 

Kak 

Keesokan harinya, Mas Ashraf sudah berangkat kembali 
ke rumah sakit. Kondisi psikisnya sudah perlahan stabil 
semenjak ditemaninya dari kemarin. Dokter sudah 
memperbolehkannya pulang. Hari ini suamiku berangkat 
kembali bersama Pak Agus untuk menjemput Manda dan 
Tante Maida pulang. Dua hari lagi, Om Zassman---ayah tiri 
Manda akan segera menjemputnya kembali. 

Karena emergency pekerjaan, kata Ibu Mertuaku Om 
Zassman terbang kembali ke singapura setelah memastikan 
Manda membaik. 

Aku sedang duduk di teras sambil menyirami bunga- 
bunga anggrek bulan. Berjejer sepanjang pinggiran tembok 
pagar tepi dibawah pepohonan yang sedikit rindang. Namun 
pastinya tetumbuhan ini masih mendapatkan sinar 
matahari. 

Warna-warnanya yang indah membuat kegalauanku 
terkait Amanda teralihkan sementara. Sudah sekitar dua 
jam, suamiku belum kembali. Karenanya aku menghabiskan 
waktu berjalan-jalan di teras setelah tadi menenangkan diri 
di taman belakang. 

Tidak berapa lama, tampak mobil yang tadi pagi 
dikendarai pak Agus menepi. Security yang berjaga tampak 
membukakan gerbang. Aku menyimpan alat penyiram 
anggrek dan berhambur ke teras. Ada Tante Maida duduk di 
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depan. Berarti suamiku dan wanita itu duduk bersama pada 
kursi belakang. 

Aku masih mencoba tersnyum dan tenang. Aku tahu, 
hati Mas Ashraf itu untukku. Tante Maida turun dengan 
wajah kuyu. Kemudian pintu belakang mobil terbuka. Mas 
Ashraf turun duluan kemudian menyiapkan kursi roda 
untuk Amanda. 

Aku menghela napas ketika Mas Ashraf menggendong 
wanita itu dari jok belakang. Namun perhatian kami 
teralihkan pada seseorang yang menerobos dari gerbang 
yang sepertinya belum terkunci sempurna. Salah satu 
security itu berada di sini membantu Pak Agus menurunkan 
barang-barang. 

“Kurang ajar!” pekik lelaki yang setengah lari memburu 
ke sini itu. Napasnya tersengal-sengal naik turun. 

Bugh! 

Tanpa kusangka satu tonjokkan dia layangkan pada 
wajah suamiku. Mas Ashraf terhuyung karena Amanda 
masih berada di gendongannya. 

“Kang Hafiz, hentikan!” pekikku ketika melihat lelaki itu 
kembali memburu suamiku. 

Mas Ashraf membantu Amanda untuk duduk pada kursi 
rodanya sementara aku menghadang Kang Hafiz yang 
hendak memburu Mas Ashraf kembali. 

“Saya tidak peduli kamu siapa! Kalau mau menyakiti 
Sinta, kamu berhadapan dengan saya!” pekiknyha berapi- 
api. 
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Mas Ashraf membantu Amanda untuk duduk pada kursi 
rodanya sementara aku menghadang Kang Hafiz yang 
hendak memburu Mas Ashraf kembali. 

“Saya tidak peduli kamu siapa! Kalau mau menyakiti 
Sinta, kamu berhadapan dengan saya!” pekiknyha berapi- 
api. 

Mas Ashraf berjalan menghampiriku. Dia menatap 
tajam kepada lelaki yang tengah berapi-api itu. 

“Kenapa kamu memukulku?” tanya Mas Ashraf sambil 
mengusap pelipis dan sudut bibirnya yang tampak bengkak. 

“Aku hanya meluapkan semua kebencianku ... kau telah 
mengambil Sinta dariku tapi kini kau menyakitinya dengan 
hendak menikahi wanita itu!” Kang Hafiz memekik sambil 
menunjuk Amanda yang tengah duduk pada kursi rodanya. 
Tatapan wanita itu tampak kosong. 

“Ck ... bukankah dalam islam boleh memiliki istri lebih 
dari satu?” Aku melongo mendengar ucapan Mas Ashraf 
yang seolah memprovokasi. 

“Dalam islam berpoligami itu dihalalkan bukan karena 
nafsu ... tapi Kau-” pekik Kang Hafiz dengan penuh emosi. 

“Kau apa? ... kamu pikir aku akan menikahinya karena 
nafsu ... aku pun hendak menolongnya ... kamu lihat kakinya 
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lumpuh ... kalau aku tidak menikahinya siapa lagi? Apa kau 
mau menolongnya dengan menikahinya?!” cibir Mas Ashraf 
dengan mata memicing ke arah Kang Hafiz yang tampak 
semakin geram. 

“Jika itu bisa membatalkan pernikahanmu dengannya ... 
aku bersedia menikahinya! Namun jangan sesekali 
menyakiti Sinta atau aku akan mengambilnya paksa 
darimu!” pekiknya lagi dengan tatapan mata berapi-api. 

“Ck, omong kosong!” Aku semakin tidak mengerti apa 
yang ada dalam pikiran suamiku. Apakah benar dia akan 
menikahi Amanda? Atau hanya untuk membungkam mulut 
Kang Hafiz saja? 

“Baik ... aku akan melepaskan wanita itu jika kamu 
bersedia menikahinya sekarang!” ucap Mas Ashraf tanpa 
kusangka. 

“Kalian tidak perlu memberiku belas kasihan seperti itu 
.. aku sudah tidak menginginkan hidup ini, kenapa kalian 
meributkan pernikahan!” Amanda berbicara dengan tatapan 


kosong. 
“Lihat ... kamu bisa lihat dengan mata kepala sendiri 
kan? Seperti apa frustasinya dia ... apa kau masih 


menyalahkanku jika aku menikahinya?” Ucapan Mas Ashraf 
sontak membuat Kang Hafiz terdiam. 

“Berhenti mengucapkan kalimat itu ... aku tidak percaya 
jika dia lebih penting daripada istrimu sendiri ... rupanya 
kamu begitu suka menghancurkan kehidupan seseorang ... 
kamu sudah merusak impianku untuk menikah dengan 
Sinta ... kamu sudah membuatku tidak bisa meraih karir 
seperti yang kuimpikan, kini kau mau menyia-nyiakannya 
begitu saja ... ck!” Kang Hafiz memandang sinis pada 
Suamiku. 

“Kalau kamu pun tidak bisa berbuat apa-apa ... jangan 
ikut campur dalam urusan rumah tangga kami ... menikah 
dan tidak menikah lagi itu urusanku ... bukan urusanmu!” 
pekik Mas Ashraf memandang nyalang. 


316 | DINIKANI KONGLOMERAT 


Kang Hafiz memandangku. Tatapan yang penuh 
kekhawatiran. Aku tahu seberapa besarnya perasaannya 
terhadapku dulu. 

“Sinta ... jika aku tidak bisa membahagiakanmu dengan 
menjadi pendampingmu ... izinkan aku membahagiakanmu 
dengan menyelamatkan pernikahanmu ... aku akan 
menikahinya!” ucapnya. 

“Panggilkan penghulu!” perintah Mas Ashraf pada Pak 
Agus. 

“Baik, Tuan!” Lelaki itu segera memutar kemudi dan 
pergi meninggalkan kekacauan ini. 

“Masuklah!” Mas Ashraf merangkul Pundak Kang Hafiz. 

Aku masih mematung mencerna keadaan. Apa maksud 
Mas Ashraf melakukan semua ini. Kedua lelaki itu duduk di 
sofa. Sementara Tante Maida mendorong kursi roda Manda 
sambil menyeka air mata. 

“Sayang, apa kamu bersedia menikah dengannya?” 
Kudengar Tante Maida berbisik pada putrinya. Gadis yang 
sudah kehilangan harapan itu hanya mengedik dan 
memalingkan muka. 

“Terserah! Menikah dan tidak menikah bagiku sama 
saja ... aku sudah tidak menginginkan kehidupan ini lagi!” 
ucapnya dengan tatapan kosong. 

“Aku mau istirahat, Ma!” ucap Amanda. 

“Iya, Sayang!” Tante Maida mendorong kursi roda itu 
menjauh meninggalkan kami yang masih berkerumun di 
ruang tengah. 

Tidak berapa lama Pak Agus datang. Dia membawa 
seorang penghulu. Mereka berbincang sebentar. Mas Ashraf 
tampak beringsut ke kamar mencari Tante Maida. Agak 
lama, entah apa yang mereka obrolkan. 

Tidak berapa lama dia keluar bersama Tante Maida. Pak 
penghulu duduk pada sofa yang berdampingan dengan Kang 
Hafiz. Mereka mengobrol sejenak. Kemudian Pak Agus 
memanggil salah satu satpam untuk menjadi saksi. 
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Aku masih melongo ketika Pak penghulu mewakili 
almarhum ayah Amanda mulai membacakan ijab. Kemudian 
Kang Hafiz mengucapkan qabul dengan Mas kawin 
alakadarnya. Setelah pelafalan selesai. Saksi serempak 
bilang sah. 

Acara pernikahan dadakan dan sederhana ini ditutup 
doa. Aku masih tertegun menyikapi semua yang terjadi. 
Tidak mengerti jalan pikiran dua lelaki yang kini tengah 
mengobroi itu. 

“Mulai sekarang ... saya titipkan Amanda padamu ... jaga 
dia dan bimbing dia agar mengerti agama ... aku tidak 
sembarangan memilihmu ... aku sudah banyak 
mengumpulkan data tentangmu waktu dulu kau 
mengganggu istriku!” ucap Mas Ashraf sambil duduk 
menghadap Kang Hafiz. 

“Tidak usah mengajariku ini dan itu ... ajari dirimu 
sendiri bagaiamana cara memperlakukan wanita! Jika kamu 
menyia-nyiakan dia, aku akan merebutnya darimu!” ucap 
Kang Hafiz. 

“Ck, tidak usah banyak bicara ... kamu tidak tahu apa- 
apa tentang rumah tangga kami. Setelah pernikahan ini 
tinggallah di sini selama yang kalian mau!” ucap Mas Ashraf. 

“Tidak, saya akan membawanya pulang!” ucap Kang 
Hafiz. 

“Baiklah kalau itu maumu ... tolong jangan lukai dia ... 
jika dia kau sakiti ... jangan harap kau bisa bersembunyi 
dariku!" tegas Mas Ashraf. 

Obrolan terus berlanjut. Pak Agus sudah mengantar Pak 
Penghulu untuk pulang. Dokumen pernikahan resmi akan di 
urus orang seseorang nantinya. 

Kang Hafiz melirik ke arahku. Dia mengeluarkan 
selembar kartu nama dan memberikannya padaku. 

“Itu nomorku ... hubungi aku jika dia berbuat macam- 
macam terhadapmu ... dan ... terimakasih untuk hari itu ....” 
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Dia tersenyum. Aku mengangguk sambil menerima 
selembar kertas kecil itu. 

“CV Bangun Mandiri” Ada satu brand tersemat dibawah 
namanya. 

Tidak berapa lama Kang Hafiz meminta izin pulang. 
Amanda yang seolah tidak peduli kemana dia, akan seperti 
apa hidupnya hanya mengikut saja. Raganya sudah pulih 
hanya tinggal kaki yang entah sembuh lagi atau tidak. 
Namun jiwanya kosong. 

Tante Maida melepasnya dengan tetesan air mata. 
Sesekali dia menoleh ke arah kami yang turut 
mengantarnya hingga ke teras. 

“Sayang ... mulai sekarang kamu tidak sendiri lagi ... 
kamu punya suami!” isak Tante Maida sambil melepas 
kepergian Amanda. Wanita itu membuang muka. 

“Sudahlah berhenti mengkhawatirkan aku ...” ucapnya 
datar. 

Hafiz membantu Amanda masuk ke dalam mobil itu. 
Kemudian mereka berlalu pergi. Aku menatapnya dengan 
perasaan tidak karuan. Terlebih tentang ide gila Mas Ashraf 
yang menikahkan mereka. 

“Mas, apa mereka akan baik-baik saja?” tanyaku sambil 
menoleh padanya. 

“Siapa yang kamu khawatirkan, Sayang? Apakah lelaki 
itu masih memenuhi pikiranmu?” Dia balik bertanya 
padaku. 

“Bukan, pernikahan mereka ... apa kamu tidak salah, 
Mas menikahkan mereka dengan kondisi Amanda seperti 
itu?” tanyaku. 

"Amanda membutuhkan sosok seseorang yang bisa 


membuatnya merasa dilindungi ... selama aku 
menemaninya di rumah sakit ... dia perlahan membaik 
ketika kuselalu menemaninya ... jika dia tidak segera 


kunikahkan ... apakah kamu rela melihatku siang malam 
terus bersamanya?” 
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Pertanyaan Mas Ashraf sontak membuatku terdiam. 
Pastinya aku tidak rela. Sekuat apapun aku tidak sanggup 
membayangkannya. Aku terdiam dan menunduk. Mas 
Ashraf menoleh padaku dan berkata. 

“Sudahlah ... lupakan mereka ... fokus pada bayimu 
sekarang ... kita sudah terlalu banyak membuang waktu 
untuk hal yang berat akhir-akhir ini! Besok kita jalan-jalan!” 
ucapnya. Sebuah kecupan singkat mendarat di keningku. 

Kak 

Tante Maida sudah dijemput Om Zassman. Mereka 
meluncur ke kampung di antar Pak Agus sebelum terbang 
kembali ke Singapura. Sementara pagi itu, Mas Ashraf 
mengemudikan mobilnya sendiri. Aku sudah duduk manis 
di sampingnya. 

Di belakang sudah bertumpuk berbagai bekal yang 
disediakan Ami. Mulai dari makanan berat, makanan ringan, 
rujak, salad dan banyak lagi. 

Mas Ashraf akan menunjukkan salah satu tempat baru 
yang sengaja dia persembahkan untuk kehadiran anak kami 
kelak. Dia hendak menunjukkannya padaku. 

Mobil yang kami tumpangi masuk ke sebuah Kawasan 
yang mulai rimbun dengan pepohonan. Kemudian 
memasuki sebuah arena yang tampak sudah mulai ramai. 
Ada sebuah papan nama terpampang pada pintu gerbang 
ketika kami hendak masuk ke sana. 

“Taman Wisata keluarga Rafta” 

Mobil melaju menuju satu buah bangunan besar. 
Bangunan tersebut bertuliskan Rafta centre. Ada bebebrapa 
wahana bermain anak yang tersedia di dalam ruangan juga. 
Mobil kami menepi pada parkiran luas yang terbentang di 
depannya. 

Mas Ashraf membantuku membuka seat belt. Kemudian 
dia turun dan membawakan perlengkapan liburan kami. 
Tujuan kami yaitu satu buah taman Bungan yang terhampar 
luas di samping bangunan Gedung itu. Tampak beberap 
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agazebo dan kolam kecil yang ramah anak menghiasi taman 
tersebut. 

Mas Ashraf sudah menggelarkan karpet lipat yang 
dibawa dari rumah. Tiba-tiba sudut mataku menangkap 
seseorang yang kukenal. Dia tengah menyapu dedaunan 
kering di pinggir taman. 

“Kang Sarif, Kang Sarif ... Kang Bahri?” gumamku 
perlahan. 

Sedang apa mereka di sini. Bukankah mereka dulu 
masih kerja di Adireja Grup? Pertanyaan berputar-putar 
dalam kepala. 
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Aku terus mengajaknya bercakap-cakap. Hingga sebuah 
ketukan pada daun pintu membuatku segera beringsut. 
Kutarik kerudung rumahan yang tergantung pada kapstok. 
Daun pintu kubuka ada Ami di sana membawakanku 
minuman hangat. 

“Bukannya kalian di taman belakang?” tanyaku. Ami 
tampak gugup. Kemudian tergesa meletakkan dua gelas 
jeruk panas ke atas meja. 

Dia segera memutar tubuh dan hendak meninggalkan 
ruangan ini. 

“Kalian jadian?” ucapanku sontak membuat langkah 
kaki Ami tertahan. 

Belum sempat dia berbicara, seseorang muncul dari 
ambang pintu. Ternyata Ibu Mertuaku yang datang. Ami 
seolah mendapat angin segar untuk melarikan diri. 

"Permisi Non, Nyonya!" ucapnya tanpa menjawab 
pertanyaanku. 

Aku menatap punggungnya yang begitu cepat berjalan 
meninggalkan ruangan ini. Namun suara Ibu Mertuaku 
mengalihkan fokus ku padanya. 


392 | DINIKAHI KONGLOMERAT 


"Sayang, ini Mama belikan kamu baju hamil ... nanti 
pakai ya! Ini model terbaru ... kemarin tuh, mama sengaja 
belikan karena modelnya lucu-lucu!” tukasnya. 

“Makasih, Ma!” ucapku sambil menerima beberapa set 
pakaian yang diberikan olehnya. 

“Ma, Mike masih di bawah?” tanyaku. 

"Hmmm ... memangnya ada Mike, ya?” Ibu Mertuaku 
mengerutkan dahi sambil menatap ke arahku. 

“Tadi langsung ke taman belakang sih, Ma!” ucapku. 

“Oh, mungkin masih di sana,” ucap Ibu Mertuaku. 

"Ashraf mana?” tanyanya sambil mengedarkan 
pandangan ke sekitar kamar. 

“Masih mandi, Ma!” jawabku sambil menggantungkan 
beberapa potong baju dari Mama pada lemari pakaian. 

“Oh, nanti kasih tau dia kalau lusa ada undangan makan 
malam dari teman mama ... dia punya mantu sedang hamil 
juga ... jadi semacam syukuran kalau akhirnya kita akan 
punya cucu bareng-bareng!” ucapnya. 

Suara Mas Ashraf menyahut dari pintu kamar mandi. 
Dia keluar sambil mengenakan handuk yang dililitkan pada 
pinggangnya. Sementara satu handuk kecil dipakai untuk 
mengeringkan rambutnya. 

“Makan malam ke rumah siapa, Ma?" tanyanya. 

“Rumah Om Irfan sama Tante Hesti, Ash!” 

“Ok!” jawabnya singkat sambil berjalan mendekat ke 
arahku. 

“Nanti pakai baju yang mama kasih tadi ya, Sayang ... 
baju yang warna tosca, soalnya mama sudah janjian dengan 
Tante Hesti kalau mantunya dia juga pakai baju yang itu!” 
ucapnya. 

“Iya, Ma!” Aku tersenyum sambil mengangguk menatap 
wanita paruh baya yang masih mematung di kamarku itu. 

“Ya udah, ya ... mama ke bawah dulu! Mau nemuin 
Mike!” ucap Mama. 

“Iya, Ma!” jawabku. 
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“Eh, kalian belum temuin dokter Tika lagi buat periksa 
kandungan?" Ibu Mertuaku menghentikan langkahnya yang 
sudah mengayun sambil menoleh ke arahku. 

“Besok, Ma!” jawab Mas Ashraf. 

"Mama udah gak sabar pengen tahu jenis kelamin calon 
cucu Mama!” ucapnya sambil tersenyum kemudian 
mengayunkan kembali langkahnya meninggalkan ruangan 
ini. 

Kak 

Keesokan harinya aku dan Mas Ashraf berangkat 
menemui dokter Tika. Bagaimanapun usia kandunganku 
sudah memasuki bulan ke lima. Semenjak carut marut 
kejadian kemarin aku belum lagi diperiksa kandungan. 

Hasil pemeriksaan cukup menggembirakan. Janin dalam 
kandunganku sehat dan aktif. Semoga kejadian-kejadian dan 
tekanan yang kurasakan akhir-akhir ini tidak 
mempengaruhi keadaannya. Kami berjalan bersisian 
meninggalkan ruangan dokter Tika. Sesekali Mas Ashraf 
mengusap lembut perutku. 

Malu sebetulnya mendapati tatapan orang-orang yang 
memperhatikan kami. Namun Suamiku bilang itu hak 
mereka. Dan ini haknya. Sudahlah, tidak akan menang juga 
berdebat dengannya. 

Baru saja tiba di depan lobi rumah sakit. Mas Ashraf 
melepaskan gamitan jemarinya dan memintaku menunggu, 
sementara dia mengambil mobil ke parkiran. Seorang 
wanita bertubuh tinggi yang sejak tadi tampak sibuk 
membagikan brosur memutar tubuhnya. Di tangannya 
tampak penuh dengan brosur-brosur. 

“Bu, brosur asuran-“ ucapannya terpotong ketika 
netranya bersitatap denganku. 

Aku pun cukup terkejut melihat keberadaan wanita 
cantik yang dulu selalu berdandan molek dan menawan itu. 
Kini dia hanya mengenakan celana jeans dengan kaos 
lengan pendek, rambutnya dimasukkan ke dalam topi. 
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“Elisa?” gumamku tanpa suara. Mataku menatapnya 
meyakinkan apakah penglihatanku tidak salah. 

Wanita yang kusebut namanya tidak kalah terkejutnya 
dariku. Brosur yang hendak disodorkan padaku terjatuh 
begitu saja. 

Bibirnya tampak terbuka menyebut namaku. Kedua 
matanya membulat. Dia menarik topinya hingga sedikit 
menghalangi wajah. Kemudian melangkah panjang 
meninggalkanku yang masih tertegun di depan lobi. 

Orang yang kukira Elisa itu sudah menjauh metika Mas 
Ashraf datang bersama mobilnya. 

“Ayo!” pekikannya. 

Aku menoleh ke arahnya kemudian mengangguk dan 
melangkah ringan mendekati mobil yang ditumpanginnya. 

“Mas, tadi ada wanita lho!” ucapku sambil menatap ke 
arahnya. Satu tanganku membuka pintu mobil bagian 
depan. Aku masuk ke dalamnya dan duduk pada kursi di 
sampingnya. 

“Lalu?” tanya Mas Ashraf santai. 

“Wanita yang tadi membagikan borsur itu seperti Elisa, 
Mas! Benar-benar mirip Elisa! Sepertinya memang Elisa, 
Mas ... soalnya dia langsung pergi setelah menatapku,” 
ucapku dengan wajah serius menghadapnya. 

“Lalu kenapa kalau Elisa?” Mas Ashraf menoleh ke 
arahku sambil mengerutkan dahi. 

“Dulu 'kan dia model papan atas, Mas! Bisa secepat itu 
keberlangsungan karirnya berhenti, ya? Apakah dia sudah 
tidak terpakai lagi jadi model ,ya?” tanyaku yang tidak 
mendapat jawaban segera dari Mas Ashraf. Dia hanya 
mengangguk-angguk dan menjawabku dengan deheman. 

Suamiku perlahan menginjak tuas gas sehingga mobil 
yang kami tumpangi melaju perlahan meninggalkan 
pelataran rumah sakit. 
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“Mas, aku masih beneran gak nyangka nasib Elisa!” 
gumamku sambil menikmati pemandangan sepanjang jalan 
ketika mulai keluar dari gerbang rumah sakit ini. 

“Sudah gak usah dipikirkan ... Elisa dan orang-orang 
yang dulu hendak mengganggumu perlahan harus 
merasakan berada dalam titik tersulit hidupnya 
setidaknya dia akan belajar untuk menghargai orang-orang 
yang dulu selalu dia bilang tidak selevel dengannya!" 

Aku masih tertegun mendengarkan pemaparannya. 

“Kadang orang itu tidak mengerti dan tidak mau 
mengerti jika dia belum merasakan sendiri bagaimana 
susahnya hidup di posisi itu! Tidak usah memikirkan 
apapun berlebihan, Sayang! Tuhan lebih tahu dari pada kita 
tentang porsi kebahagiaan dan ujian yang akan Dia berikan 
untuk hamba-Nya!” ucapnya panjang lebar. 

“Iya, Mas!” Aku mengangguk. Kemudian menoleh 
padanya yang kini tengah sibuk mengemudi. Wajahnya 
tampak semakin bijak dan sepertinya sudah semakin 
dewasa setiap ucapan yang terlontar. 

“"M-Mas, aku kho tiba-tiba pengen buah yang di pasar 
pangeran, ya!” 

“Kenapa gak nitip Ami saja, bukannya hari ini jadwal dia 
belanja?” tanya Suamiku. 

“Tapi pengen buah yang Mas beli sendiri! ucapku 
sambil menunduk. 

“Oke, kita mampir sebentar! Kamu mau buah apa?” 
tanyanya tampak bersemangat. 

Aku mengabsen satu per satu buah-buahan yang tiba- 
tiba terlintas menggoda. Mas Ashraf memutar kemudi 
berbelok menuju pasar yang menjual berbagai sayuran dan 
buah lengkap. Pasar itu disebut pasar pangeran dan buka 
dua puluh empat jam. 

Setibanya di pasar itu. Suasana sesak dan berjejal sudah 
mulai tampak. Mobil yang kutumpangi berjalan tersendat. 
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Akhirnya Mas Ashraf memarkirkan mobil kami pada salah 
satu toko yang menjajakan lengkap berbagai buah-buaham. 

Setelah list buah yang kuinginkan didapatkan. Kami 
segera melaju kembali meninggalkan sesaknya aktivitas 
pasar. Aku jadi membayangkan serepot apa Ami yang harus 
berbelanja setiap minggu sendirian ke pasar ini? 

Mobil yang berjalan merayap ini membuatku bosan. 
Aku menoleh ke kanan kiri menatap sekitar, mengamati hal- 
hal apapun yang sekiranya tidak membuat jenuh. 

“Ami?” Aku mengucapkan satu nama ketika melihat 
wanita dengan rambut dikuncir di kepala. 

“Mike?” Kembali nama itu terucap. Tampak mereka 
berjalan bersisian dan berjalan berdesakan dengan para 
pengunjung pasar menuju ke arah seberang. 

Tampak sang lelaki yang waktu hari itu tampak di 
tempat wisata sedang bersamanya. Lelaki yang kuyakini 
adalah Mike. Tampak Ami menenteng satu plastic kecil 
belanjaan sementara orang yang mirip dengan Mike 
membawakan dua plastik kantong besar. Mereka tampak 
berjalan sambil mengobrol yang diselingi tawa. 

Aku mengeluarkan gawai dan segera mengarahkan 
kamera ke arah mereka. Mengambil beberapa gambar untuk 
kutanyakan pada Ami. Jika tanpa bukti, Ami bisa saja 
mengelak terlebih Mike yang ini tampaknya berbeda dengan 
Mike yang biasanya kami kenal. Mike yang ini, Mike tipe 
lelaki bukan lagi Mike tipe tulang lunak yang lincah. 

Sesampainya di rumah, Ami belum pulang. Aku segera 
masuk ke kamar setelah mengirimkan photo tadi dan 
pertanyaan pada Ami. 

| Apakah lelaki yang di sampingmu itu, Mike?/tulisku. 

Kalimat terkirim. Ada centang hitam dua garis yang 
menandakan pesan sudah diterima tapi belum dibaca. 

Rupanya rasa penasaranku atas pengakuannya masih 
berlanjut hingga esok hari. Ternyata Ami meminta izin lagi 
sepulang dari belanja. Dia kali ini meminta izin pada Ibu 
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Mertuaku. Katanya ada yang sedang di urus. Bahkan dia 
tidak membaca pesanku hingga sekarang. 

Atau jangan-jangan jika lelaki itu bukan Mike, selama ini 
Ami dan lelaki itu sudah menikah diam-diam? Terus punya 
anak? Lalu sekarang anaknya dengan siapa? 

Berbagai pertanyaan bermunculan dalam benakku. 
Tidak ada jawaban yang bisa memuaskan rasa penasaran ini 
hingga keesokan harinya karena Ami tidak pulang. 

Kak 

Lusa yang dinantikan Ibu Mertuaku tiba. Kami 
sekeluarga sudah berada di sebuah ruang makan yang 
cukup besar. Berbagai hidangan sudah tersaji di sana. 

Wajah Ibu Mertuaku tampak sumringah berbincang 
akrab sekali dengan seseorang wanita seumurannya dan 
seorang lelaki paruh baya. 

Aku dan Mas Ashraf duduk bersisian. Di depanku ada 
sepasang laki-laki dan wanita yang juga tengah 
mengandung. Kami tadi sempat mengobrol. Kutahu nama 
perempuan itu ialah Mirna dengan Rudi suaminya. 

Mas Ashraf pun mengobrol cukup akrab dengan Rudi. 
Rudi ini pun rupanya memiliki usaha yang cukup 
berkembang sehingga dalam beberapa tahun terakhir ini 
namanya sudah cukup diperhitungkan di dunia bisnis. 
Akhirnya kini kami bersama duduk di meja makan ini. 

“Jeng Maisa, akhirnya kita bisa makan malam bersama 
juga ya!” ucap wanita paruh baya yang tidak lain adalah 
Tante Hesti. 

Ibu Mertuaku mengangguk sambil tersenyum merekah. 

“Alhamdulilah Ashraf dan Sinta punya waktu senggang 
... moga silaturahmi kita tetap terjalin hingga nanti!” ucap 
Ibu Mertuaku. 

“Iya, sebetulnya saya sudah berbincang dengan Rudi 
dan Mirna ... jika cucu pertama saya yang dalam kandungan 
Mirna jenis kelaminnya berlainan dengan cucu kamu Mai--- 
kita jodohkan saja, gimana?” ucapnya. 
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Sontak Mas Ashraf yang sedang meneguk air minum 
tersedak. Dia menoleh ke arah wanita yang baru saja 
mengatupkan mulutnya setelah mengucapkan hal yang 
diluar nalar. 

Bagaimana mungkin kami hendak mejodohkan mereka. 
Jenis kelaminnya saja kami belum tahu. Bahkan belum 
terpikirkan untuk memberi nama siapa pada anak ini, 
kenapa wanita paruh baya ini begitu bersemangat hendak 
menjodohkan bayi yang masih dalam kandungan? Aku 
sampai menggeleng-geleng kepala mendengarnya. 
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Acara makan malam itu akhirnya selesai. Bu Hesty tetap 
bersikeras untuk menjodohkan anak-anak kami kelak. 
Katanya untuk tetap mempererat tali kekerabatan yang 
sudah dijalin sejak dulu. 

Untuk menyudahi rengekannya akhirnya Mas Ashraf 
mengiyakannya. Lagipula perjalanan memang masih 
panjang. Malas memperdebatkan hal yang masih dalam 
awang-awang. 

Waktu baru menunjukkan pukul delapan malam. Kami 
bermaksud mampir ke butik Mike. Ibu Mertuaku mau 
memesan gaun khusus untukku. Dia mau membuat 
beberapa ukuran sesuai usia kandunganku nanti. Baiklah, 
kami harus mengikutinya. 

Mobil menepi di parkiran. Kami bertiga masuk ke dalam 
butik yang masih bertuliskan buka pada papan nama di 
pintu kaca. Tampak beberapa pegawai tengah melayani 
pelanggan. Namun tidak ada Mike di sana, pastinya jam 
segini dia sudah pulang. 

Ibu Mertuaku terus menghampiri seorang pelayan yang 
tampak tengah membereskan beberapa pakaian bekas 
pelanggan. 
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“Malam, Mbak ... saya mau pesen baju khusus buat 
mantu saya!” ucapnya. 

“Baik, Bu ... mari silakan pilih modelnya ... mau yang 
sudah jadi? Atau mau pesan?” tanyanya. 

“Pesan saja biar pas dan sesuai keinginan!” ucap Ibu 
Mertuaku. 

“Tapi sepertinya jadinya agak lama ya, Bu? Gak apa 
kan?” tanyanya. 

“Tumben, kenapa memangnya?” tanya Ibu Mertuaku. 

“Para penjahitnya tengah sibuk menyiapkan beberapa 
set pakaian pengantin buat calon istri Tuan Mike, Bu!” 
ucapnya. 

Kami saling menoleh. Kenapa lelaki gemulai itu tidak 
bilang kalau akan menikah. Mas Ashraf segera mengambil 
gawainya sementara Ibu melanjutkan kembali 
perbincangannya mengenai baju hamil untukku. 

Mas Ashraf tampak menghubungi nomor seseorang 
berulang-ulang. Sesekali dia berdecak kesal. 

“Mas, kenapa?” Aku menghampirinya. Bosan juga 
mendengarkan permintaan Ibu Mertuaku yang ini dan itu. 
Padahal baju hamil itu kalau kupakai pastinya sama saja. 
Tidak akan membuatku bertambah gemuk atau langsing. 

“Mike tidak bisa dihubungi!” gumamnya. 

“Ya udah, besok aja kita ke rumahnya,” bujukku sambil 
mengelus punggungnya. Dia mengangguk. 

“Aku hanya heran, kenapa dia merahasiakan 
pernikahan ini?” gumam Mas Ashraf. 

“Sudahlah, Mas ... pasti dia punya alasan melakukan ini 
... tapi aku mencurigai sesuatu,” ucapku. 

“Apa?” tanyanya. 

“Ami, memangnya Mas gak curiga?” tanyaku. 

“Kata Mama dia izin seminggu untuk tidak masuk 
kerja!” ucapan Mas Ashraf sontak membuat keyakinanku 
meningkat. 
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Kami pulang menuju rumah utama. Ibu Mertuaku 
penuh binar bahagia. Dia sudah memesan beberapa model 
baju hamil yang katanya pas untukku. Entah seperti apa 
nanti jika cucunya sudah lahir. Tidak bisa kubayangkan. 

Kak 

Keesokan harinya Mas Ashraf sudah menyerahkan 
semua jadwal hari itu pada Farrel. Pak Agus mengantar 
kami ke rumah Mike. Pastinya kami ingin memastikan jika 
memang dugaan tentang pernikahannya adalah benar. 

Secepat kilat dengan kepiawaian Pak Agus menyetir 
kami sudah tiba di depan sebuah rumah ber cat putih. 
Rumah yang dihuni oleh Mike seorang diri. Dia tidak mau 
tinggal bersama orang tuanya semenjak memiliki rumah itu. 

Pak Agus mengangguk pada security yang berjaga di 
sana. 

“Selamat siang, Pak ... kami mau ketemu Tuan Mike!” 
ucap Pak Agus sopan. 

“Dari mana, Pak?” tanya security itu sambil menulis di 
buku tamu. 

“Tuan Ashraf ingin bertemu dengan Tuan Mike!" jelas 
Pak Agus. 

Lelaki itu tampak terdiam. Pak Agus kembali 
melemparnya pertanyaan. 

“Bagaimana, Pak? Bisa?” tanya Pak Agus lagi. 

“Maaf, Pak ... Tuan Mike tidak ada di sini!” ucapnya. 

“Kan ini rumahnya?” Pak Agus tampak kebingungan 
mendengar jawaban security itu. 

“Tuan Mike pergi ke luar kota katanya! Mungkin Tuan 
Ashraf bisa menghubunginya dulu!” ucap lelaki itu. 

Suamiku berdecak kesal. Dia kembali memeriksa 
gawainya dan mencari nomor Mike kembali. Namun sama 
saja, hasilnya nihil. 

“Kenapa mereka diam-diam seperti ini? Apakah Mike 
sudah tidak menganggapku lagi?” gumamnya. 

Suamiku turun dan menghampiri security tersebut. 
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“Beritahu ke mana Mike pergi? Saya ada keperluan 
penting dengannya!” ucap Mas Ashraf. 

“T-tapi Tuan bisakah berjanji tidak memberi tahu orang 
tua Tuan Mike? Karena Tuan Mike tidak ingin orang tuanya 
tahu ke mana dia pergi!” ucapnya. 

Suamiku tampak mengangguk. Security itu tampak 
menuliskan sesuatu di atas kertas. Setelah itu dia sobek dan 
diberikannya pada Suamiku. 

Mas Ashraf kembali masuk ke dalam mobil dan 
meminta Pak Agus segera menuju ke alamat yang dituju. 

Kak 

Bandung, kota tujuan kami saat ini. Security tersebut 
memberikan sebuah alamat di kota bandung. Majalaya--- 
salah satu daerah yang cukup membutuhkan waktu untuk 
ditempuh. Namun karena rasa penasaran kami tentang Mike 
dan perubahan sikapnya yang sok misterius membuat kami 
tetap menyusuri jalanan yang berkelok dan turun naik ini. 

Aku menyandarkan bahuku pada dada bidang suamiku. 
Jalan yang panjang ini cukup membuatku lelah. Ibu 
Mertuaku duduk di depan menemani Pak Agus mengobroi. 

Sesekali mobil melambat mengikuti ritme kepadatan 
yang ada. Hamparan kebun the yang hijau menyegarkan 
mata berulang kali kami lewati. Membuat jiwa ini seolah 
melayang ke suatu tempat yang indah dan penuh 
kedamaian. 

Pak Agus dengan lincah mengemudi. Akhirnya mobil 
yang kami tumpangi memasuki daerah pemukiman. 
Keadaannya tidak jauh berbeda dengan kota kami, beberapa 
anak-anak berlarian di jalanan. 

Sebuah gerbang perumahan tampak di depan mata. Mas 
Ashraf kembali mencocokan alamat yang diberikan oleh 
security tadi dengan nama yang tertera begitu besar 
bersama ucapan selamat datang. 

“Betulkah Tuan ini perumahannya?” Pak Agus melirik 
ke arah kami dari kaca penumpang. 
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“Betul, Pak! Terus saja masuk dan cari blok sesuai yang 
tertera di sini!” perintah Mas Ashraf. 

“Baik, Tuan!” Pak Agus kembali menginjak pedal gas 
dan terus merangsek maju. 

Kami membelah jalan perumahan yang tampak sedikit 
ramai. Pada belokan depan terlihat janur kuning dan papan 
penunjuk arah. Di sana juga ada seorang Pak Ogah yang 
tengah mengatur lalu lintas. 

Pak Agus membuka kaca depan. Kudengar dia bertanya. 

“Maaf, apakah bapak tahu alamat rumah ini?” Pak Agus 
menunjukkan kertas yang tadi diberikan suamiku. 

Lelaki itu tampak mengerutkan dahi tapi tidak berapa 
lama dia menatap Pak Agus kembali. 

“Bapak mau kondangan, ya? Kebetulan tadi baru 
dimulai acara akad nikahnya! Ikuti saja tanda panah ini, Pak 
... ini menuju ke rumah yang punya hajat!” ucap lelaki itu 
sambil membungkuk sopan. 

Pak Agus tampak bingung dan berpikir sejenak. Namun 
kemudian dia mengangguk dan mengiyakan. 

“Betul, Pak ... saya tamunya mempelai! Makasih, Pak!” 
ucap Pak Agus sambil menaikan kembali kaca mobil. 

Kami bergerak mengikuti papan petunjuk jalan ke 
rumah orang yang hajatan. Entah rumah siapa, atau 
mungkin Mike ke sini untuk menghadiri acara pernikahan 
koleganya? Entahlah, tapi rasa penasaran kami lebih besar 
dari pada kebingungan kami saat ini. 

Beberapa orang petugas pengatur parkir tampak sibuk 
mengarahkan kendaraan untuk parkir di tempat yang 
tersedia. Begitupun Pak Agus akhirnya mengikuti 
instruksinya. 

Mobil sudah terparkir. Aku menatap Mas Ashraf. 

“Mas, kita gimana? Masa mau turun terus masuk begitu 
saja? Kita 'kan tidak kenal juga pemilik hajatnya siapa?” 
tanyaku. 
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Suamiku tampak berpikir sejenak. Namun matanya 
tampak berbinar sambil menatap keluar. 

“Coba lihat siapa itu? Ayo kita turun!” ucapnya. 

Aku mengikuti arah telunjuk Mas Ashraf. Tampak 
seorang wanita dengan memakai kebaya tengah sibuk 
menyapa para tamu. Dia adalah Bibi Sanah---orang yang 
menampungku selama huru-hara di masa lalu. 

“Mah, ayo!” Ajakku pada Ibu Mertuaku yang tampak 
masih ragu. 

“Ta, memangnya ada yang kamu kenal?” tanyanya 
sebelum membuka pintu mobil. 

Aku mengangguk sambil tersenyum. 

Kami turun kemudian melangkah menghampiri wanita 
paruh baya itu yang terlihat sedikit berbeda dengan polesan 
make up. 

“Bibi Sanah!” Aku menyapanya. 

Dia menoleh ke arah kamu. Alisnya saling bertaut, tapi 
kemudian senyumnya merekah. 

“Ya Allah, Gustiii ... Neng Sinta?” ucapnya sambil 
berhambur memelukku. 

“Bibi apa kabar?" tanyaku. 

“Alhamdulilah baik, Neng ... kata Ami kalian tidak bisa 
datang karena sibuk!” ucapnya sambil menepuk-nepuk 
bahuku. 

“Maksudnya Bi?” Aku mengerutkan dahi karena tidak 
mengerti. Sementara Bibi Sanah menyalami Ibu Mertua dan 
suamiku. 

“Iya, Bibi 'kan sempat tanya Ami apakah Neng Sinta dan 
keluarga akan datang, dia bilang gak bisa karena sibuk,” 
ucapnya. 

“Ami menikah, Bi? Dengan siapa?” tanyaku 
memburunya dengan pertanyaan. 

Bibi Sanah menautkan alisnya. Kemudian menatap kami 
bergantian. 
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“Lho memangnya Neng Sinta tidak tahu Ami menikah?” 
Alih-alih menjawab pertanyaanku dia malah bertanya balik. 

Aku mengangguk mengiyakan. 

“Ya ampuuun, Gustiii ... itu anak sejak kapan diajarin 
berbohong ... Bibi awalnya memang agak aneh kho Neng 
Sinta sampe sesibuk itu, kalau Tuan Ashraf Bibi mengerti ... 
ternyata dia, ya-“ ucapannya terpotong oleh seseorang yang 
memanggilnya. 

“Bibi!” 

Kami menoleh ke asal suara. Tampak lelaki dengan 
setelan pakaian pengantin berwarna putih. Dia baru saja 
muncul dari dalam di antara kerumunan tamu undangan. 
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“Bibi!” 

Kami menoleh ke asal suara. Tampak lelaki dengan 
setelan pakaian pengantin berwarna putih. Dia baru saja 
muncul dari dalam di antara kerumunan tamu undangan. 

“Mike!” Kami berucap bersama. Mata kami menatap ke 
arah lelaki itu. 

Mike mengusap wajahnya. Dia masih mematung ketika 
kami bergerak mendekat padanya. Mas Ashraf menepuk 
bahunya berkali-kali. 

“Bro! Congrats! Satu pelukan singkat untuk lelaki itu. 

“Sorry mengenai pernikahan ini-“ ucapan Mike keburu 
dipotong oleh Mas Ashraf. 

“Tidak usah menjelaskan apapun sekarang! Ayo ajak 
kami masuk dan bertemu dengan mempelai wanitamu?” 
ucap Mas Ashraf sambil mengikuti Bibi Sanah yang sudah 
mendahului masuk ke dalam. 

Aku menyalami Mike begitupun Ibu Mertuaku. Dia 
memeluknya lama. Ada tetes bahagia menggenangi 
matanya. 

“Mike apakah kamu menyembunyikan semua ini karena 
papamu lagi?” Ibu Mertuaku setengah berbisik. Lelaki itu 
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memutar mata memastikan tidak ada yang mendengar 
pembicaraan mereka. Kemudian mengangguk lemah dan 
membuang napas kasar. 

“Seperti biasa dia selalu punya rencana sendiri untuk 
hidupku, karenanya dari dulu aku selalu ingin tampil 
berbeda! Aku tunjukkan pada dia, aku bisa menjadi apa 
yang kumau bukan hanya seperti keinginannya!" ucapnya. 
Ibu Mertuaku mengangguk sambil menepuk lembut 
punggung lelaki berkostum putih itu. 

“Semoga suatu saat restu itu kalian dapatkan, Mike! Ami 
anak yang baik ... sudah selayaknya dia bahagia!” ucap Ibu 
Mertuaku lagi. Mike mengangguk. 

Aku masih setengah tidak percaya menatap lelaki yang 
biasa lincah dan gemulai itu tampil seperti lelaki normal 
pada umumnya. Meskipun masih tersisa sedikit sikap 
kemayunya, mungkin memang masih butuh waktu. 

Aku gentian mendekat pada Mike. Dia tersenyum, tapi 
sudah tidak secentil dulu. Senyumnya hanya sekedarnya 
menampilkan sisi kelelakiannya. 

“Mike, aku masih penasaran ... apakah yang waktu itu 
kulihat di taman Rafta itu kamu dengan Ami?" tanyaku. Mike 
melirik dan mengangguk. Ternyata Mike bisa juga bersikap 
normal. 

“Lalu anak itu?” tanyaku. 

“Dia Sabrina, anak angkat Papa yang diadopsi dari panti. 
Papa berkeras menyuruhku menikah dengan Elian karena 
dia bisa dekat dengan Sabrina!” ucap Mike. 

"Elian---aktris pendatang baru itu?” tanyaku 
memastikan. Mike mengangguk. 

“Aku yakin, wanita itu hanya mengincar popularitas, 
tapi Papa begitu yakin jika wanita itu bisa mengubahku 
menjadi lelaki normal! Dia berkeras menyuruhku menikahi 
wanita itu!” ucapnya. 

“Hmmm, maaf ya, Mike aku banyak tanya ... kamu sama 
Ami sejak kapan berpacaran?” sedikit ragu sebetulnya 
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menanyakan hal itu. Namun rasa penasaran ini jauh lebih 
besar dari pada rasa tidak enakku pada Mike. 

“Aku tidak berpacaran dengan Ami!” jawabnya. Aku 
mengerutkan dahi. 

“Tapi kalian nikah?” tanyaku sambil menatapnya. 

“Apakah Ashraf pernah menjadi pacarmu? Tidak 'kan?” 
Dia menjawab pertanyaanku dengan pertanyaan. Mike 
memang cerdas. 

“Tapi hari itu di taman wisata Rafta-“ ucapanku keburu 
dipotong oleh Mike. 

“Aku membawa Sabrina dari rumah, karena itu aku 
memperkenalkannya pada Ami. Suatu saat aku pasti akan 
membawa Ami pulang ke rumah keluarga, karenanya aku 
tidak mau dia kalah dari Elian yang sudah dikenal Sabrina!” 
jawab Mike. 

“Ada lagikah yang masih membuatmu penasaran, Sista? 
Tanyakanlah ... aku tidak mau nanti calon ponakanmu ngiler 
hanya karena hal ini!” ucapnya. Aku tersenyum. Sebetulnya 
masih banyak hal yang ingin kutanyakan, tapi tidak enak 
juga. Setelah berpikir sejenak akhirnya kulontarkan 
pertanyaanku yang terakhir untuknya. 

“Hari itu aku dibuat bingung ... penampilanmu berubah 
ketika di RAfta, tapi siang itu kamu datang kembali dengan 
rambut warna-warni? Awalnya aku pikir, kamu punya 
saudara kembar!” ujarku. 

Mike malah terkekeh. Dia mengajak kami berjalan 
menuju pelaminan sambil menjawab pertanyaanku. 

“Aku sengaja melakukan itu, agar kalian tidak 
mengendus rencana ini ... aku takut Ashraf bercerita pada 
staffnya dan bisa jadi nanti sampai ke telinga Papa, karena 
dia tidak tahu jika hari ini aku menikah!” ucapnya. Aku 
melirik sekilas ke arahnya. Ada rasa khawatir tentang Ami. 
Apakah dia nanti akan diperlakukan buruk oleh orang tua 
Mike. 
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“Tenang Sista, Papaku memang keras! Namun 
percayalah aku hanya butuh waktu untuk menjinakannya!” 
ucapnya. 

Akhirnya kami tiba di pelaminan. Ami tampak salah 
tingkah, kulihat Bibi Sanah tengah berbicara padanya. Aku 
dan Ibu Mertuaku mendekat untuk mengucapkan selamat. 
Sementara Mas Ashraf aku tidak tahu sedang di mana dia? 

“Selamat Ami, semoga jadi keluarga Sakinah 
mawwaddah warrahmah, ya! Aku gak nyangka kalian 
secepat ini menikah!” Aku memeluk Ami. Dia tampak 
canggung terhadapku. 

“Maafin saya, Non! Semua ini-,” 

“Sudahlah ... kadang ada hal yang tidak bisa diceritakan 
pada semua orang! Saya turut bahagia atas pernikahan 
kalian!” Aku menepuk lembut punggung tangannya. 

“Selamat, ya Mi!” Ibu Mertuaku memeluk Ami juga 
cukup lama. 

“Makasih, Nyonya!” ucapnya sambil menyeka sudut 
matanya. 

Bibi Sanah mengajak kami ke meja depan di mana 
hidangan disajikan. Tampak Mas Ashraf tengah berbincang 
dengan Paman Hasan dan seorang lelaki yang tampak sudah 
hampir seumuran Paman Hasan, mungkin ayahnya Ami. 

KKK 

Waktu berjalan dengan cepat. Bertepatan dengan tujuh 
bulan usia kehamilanku, akhirnya aku bisa menyaksikan 
tangis haru Bapak dan Ibu. Hari ini aku mengantarnya ke 
bandara untuk melaksanakan ibadah umroh. Titipan doa 
yang banyak kusampaikan. Andai tidak sedang berbadan 
dua ingin sekali menyertai mereka sebetulnya. 

Aku memeluk Ibu lama. Mas Ashraf tidak bisa ikut hari 
ini karena ada meeting penting. Hanya ada pak Agus yang 
mengantarku. Aku hanya mengantarnya hingga lobi 
bandara. Di sana Ibu memiliki kelompok sendiri bersama 
dengan naungan travel yang akan memandunya. 
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Cukup lega melihatnya bersama beberapa teman 
sebayanya. Ada satu orang juga yang Ibu kenal, katanya dari 
kampung sebelah. 

Aku berjalan pulang setelah memastikan Ibu baik-baik 
saja. Perutku yang sudah membesar membuat Pak Agis 
ekstra hati-hati. Dia bahkan mengikuti langkahku kemana 
pun aku pergi. 

Namun baru saja aku keluar dari pintu kaca itu. Tampak 
seorang pria tengah mendorong seorang wanita dengan 
kursi roda. Aku menatap lekat dari jarak beberapa ratus 
meter ini. Apakah benar penglihatanku jika itu Amanda? 
Aku memperhatikan sang lelaki. Benar saja dia Kang Hafiz. 

Kang Hafiz sudah mulai mendorong kursi roda Amanda 
ke arahku. Maksudnya ke arah dalam bandara. Sementara 
aku berjalan kea rah sebaliknya. 

Kami berpapasan, tapi mereka tidak melihatku 
sepertinya. Aku ingin sekali menyapa tapi tidak enak juga. 
Biarkan aja aku seolah tidak tahu keberadaannya. 

Namun satu langkah kami saling melewati. Kudengar 
suara familiar itu menyapa. 

“Kak Sinta!” ucapnya. 

Aku menghentikan langkahku begitupun Pak Agus. 
Kumenoleh ke asal suara. 

“Eh, kita ketemu di sini ... mau pada ke mana?” tanyaku 
berbasa basi. Amanda tersenyum kecut tapi tak urung juga 
dia tetap menjawab. 

“Kami mau ke singapura ... saudara dari Papanya yang 
mengabarkan jika ada kerabatnya yang sakit keras!” jawab 
Kang Hafiz. 

“Oh, ya udah hati-hati!” Aku hendak meneruskan 
kembali langkah ketika Amanda kembali memanggilku. 

“Kak, Sinta ....” 

“Ya!” 
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“Aku mau minta maaf atas segala kesalahnku! Kata 
Kang Hafiz semua yang aku lakukan dulu adalah kesalahan 
fatal dan sangat disukai setan!" 

Aku melongo. Secepat itukah Kang Hafiz berhasil 
mensuggesti gadis keras kepala itu.Namun segera 
kumenguasai diri. 

“Iya, aku sudah memaafkannya bahkan sebelum kamu 
minta, Manda!” jawabku datar. 

“Makasih!” 

Itulah kalimat terakhir yang mengkahiri obrolan kami 
pada petemuan kali ini. Aku melanjutkan berjalan kea rah 
pulang, begitu pun Amanda dan Kang Hafiz, mereka 
meneruskan ke dalam bandara . 

Kak 

Bapak dan Ibu sesekaii menyapaku di waktu 
senggangnya. Sepulang umroh, kata Bapak, ibu menjadi 
lebih taat dalam beragama. Alhamdulilah, hanya itu 
ungkapan syukur yang mampu terucap. 

Begitu besar dan banyak kebahagiaan yang Allah 
anugerahkan pada hidupku. Memiliki orang tua dan mertua 
baik hati, serta suami yang selalu menjaga dan 
melindungiku. 

Kini usia kehamilanku sudah menginjak bulan ke 
Sembilan. Setiap hari Ibu Mertuaku selalu mengajak berolah 
raga ringan. Berjalan pelan mengitari taman sambil 
merasakan hangatnya matahari pagi. 

Begitulah kegiatanku sambil menunggu bayi yang jenis 
kelaminnya baru diketahui jika dia lelaki. 

Begitupun pagi itu. Aku baru saja menjatuhkan 
pantatku di kursi taman. Di sampingku Ibu Mertuaku 
sedang mengipasi wajahnya yang tampak memerah, 
mungkin karena lelah. 

Tiba-tiba perutku terasa sedikit kram. Aku menoleh 
pada wanita itu. 

“Bu, perut aku kram!” ucapku. 
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“Mules jiga gak?” 

“Sedikti!” 

Ibu Mertuaku langsung menelpon seseorang. Wajahnya 
tampak sumringah. 

“Hallo dokter Tika! Mantu saya perutnya kram sama 
kakinya dan punggungnya suadh terasa sakit ... ini awal 
pembukaan kan?: 

“Baik, aku segera bawa dia ke sana?!” ucap Ibu lagi. 

Ibu langsung mematikan sambungan telepon dan 
menggamit jemariku masuk ke dalam. Dari ruang tangah dia 
sudah berteriak. Entah di mana akal sehat wantia itu. 

“Pak Agus!!! Segera siapkan mobil ...,” 

“Baik Nyonya!” Kudengar samar suara Pak Agus 
menyahut. Aku langsung di ajak Ibu mertuaku ke kamar. Dia 
menyuruhku duduk bahkan dia sendiri yang tampak repot 
menyiapkan segala perlengkapan. Dia memasukan beberapa 
pakaianku dan pakaian bayi ke dalam sat utas ransel. Sambil 
berbenah satu tangannya memegang gawai yang 
ditempelkan pada telinganya. 

“Hallo, Ashraf cepetan bersiap-siap ... istri kamu mau 
melahirkan!" ucapnya. 
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Pov Author 


Mobil yang dikendarai Pak Agus berjalan zigzag. 
Bagaimanapun dia bertanggungjawab atas ketepatan waktu 
majikannya yang sejak tadi merintih kesakitan. Keringat 
dingin tampak bermunculan pada dahi Sinta meski mobil 
yang dikendarainya sudah memasang full AC. 

Berkali-kali Nyonya Maisa mengechek gawainya. 
Memeriksa kabar putranya sudah sampai mana? 
Pengalaman pertamanya hendak menunggu kelahiran cucu 
membuatnya serba khawatir dan salah tingkah. Wanita 
paruh baya itu mengelap keringat Sinta dengan tissue 
sampai sampahnya sudah berserakan di bawah jok mobil. 

Mobil yang dikemudikan Pak Agus akhirnya tiba di 
rumah sakit. Nyonya Maisa memapah menantunya menuju 
ke ruangan dokter Tika. Pastinya untuk memeriksakan 
sudah masuk pembukaan berapa. 

Sementara di kantor pusat Adireja Grup. Setelah 
menutup sambungan telepon, lelaki beralis tebal itu 
langsung menyambar kunci mobil yang tergeletak di 
mejanya. Padahal Farrel baru saja menginformasikan 
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padanya ada meeting yang tidak bisa diwakilkan. Namun 
baginya kini, keselamatan istrinya jauh lebih penting. 

Ashraf mengemudikan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. Bagaimanapun kondisi jalan tengah padat merayap. 
Namun sepertinya keberuntungan belum berpihak, tiba-tiba 
jalanan mendadak macet parah. 

Rahang lelaki itu tampak mengeras. Berkali-kali 
diliriknya jam tangan pada pergelangan tangan kanannya. 
Sudah hampir dua jam dia terjebak kemacetan, entah apa 
yang terjadi di depan sana. Sempat dia mengecheck pada 
laman google map hanya mendapatkan informasi ada 
kecelakaan. 

Akhirnya mau tidak mau dia harus pasrah menunggu 
jalanan kembali lancar. Empat jam dia terjebak di sana. 
Berkali-kali menelpon sang Ibu untuk mengetahui kondisi 
terkini istrinya. Perasaan campur aduk dirasakannya. 
Terlebih tadi mendengar jika Sinta sudah memasuki 
pembukaan ke delapan. Dia sangat berharap bisa 
memberikan dukungan untuk sang istri. 

“Ma, gimana kabar istriku?” untuk ke sekian kalinya dia 
menelpon sang Ibu. Jalanan sudah terurai. Mobil mewahnya 
sudah sedikit bergerak menuju ke depan. 

“Sudah pembukaan sepuluh, Ash! Masih di mana? 
Kabari Ami juga biar bisa menemani Mami sama Sinta di sini 
nanti!” ucapnya. 

“Nanti aku hubungi, kalau ada apa-apa tolong kabari 
secepatnya!" ucapnya panik. 

“Iya, iya ... kamu hati-hati nyetirnya!” ucap Nyonya 
Maisa. 

Ashraf menggulir kontak pada layarnya. Dia mencari 
nomor seseorang di sana. Ya, dia mencari kontak Mike 
Wiltson. Panggilan segera terhubung. 

“Hallo, Bos!” sapa Mike dari seberang sana. 

“Mike, bisa tolong antar Ami ke rumah sakit ... istriku 
mau melahirkan ... tolong temani dia! Sinta dan Mama 
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belum terlalu nyaman dengan pegawai baru pengganti 
istrimu!” ucap Ashraf panjang lebar dan tanpa basa-basi. 

“Wow! Akhirnya launching juga My sista ... oke, Bos! 
Ami segera kukirim ke sana!” ucap Mike kemudian menutup 
panggilan tanpa permisi. 

Ashraf hanya menggeleng kepala. Dia menarik napas 
menenangkan debar-debar di dada. Akhirnya kini dia akan 
menjadi seorang bapak. 

Mobilnya sudah memasuki halaman rumah sakit. 
Sedikit memutar karena parkiran cukup penuh. Setelah 
mendapat tempat yang agak nyaman akhirnya dia turun. 

Derap langkah kakinya mengayun cepat. Hatinya terus 
melantun takbir, berharap keberkahan akan membersamai 
kehidupannya setelah bertambahnya satu anggota keluarga 
baru ini. 

Setibanya di depan kamar bersalin, degup jantungnya 
bertalu lebih cepat. Belum sempat dia mendorong pintu. 
Daun itu pintu itu terbuka. Tampak Nyonya Maisa keluar 
dari sana dengan menitikkan air mata. 

Hati Ashraf mencelos menatap ibunya yang tengah 
menyeka air mata. 

“Ma, gimana anak dan istriku?!” ucapnya sambil 
menghampiri Ibunya yang baru saja menoleh ke arahnya. 

Namun wanita itu malah memeluknya dan menangis. 
Detak jantung lelaki yang tak pernah gentar dengan apapun 
itu bertalu lebih cepat lagi. 

“Ma ... Sinta gak kenapa-kenapa 'kan?” tanyanya sambil 
mengusap-usap lembut punggung Ibunya. 

Sebuah gelengan pelan membuat setumpuk beban di 
dadanya bergeser perlahan. Dia menarik napas panjang. 
Nyonya Maisa melepaskan pelukannya. Dia menatap wajah 
putranya. Sedikit menengadah karena postur tubuhnya 
yang di atas rata-rata. 

“Adzankan putramu! Mama tadi hanya sedikit syok 
karena pas bayimu keluar hanya diam saja! Beberapa dokter 


3/6 | DINIKAHT KONGLOMERAT 


sempat khawatir juga karena bayimu tidak langsung 
menangis dan Sinta pingsan!” ucapan Ibunya membuat 
perasaan laki-laki itu diliputi rasa bersalah. 

Ashraf bergegas menuju kamar di mana anak dan 
istrinya berada. Tampak seulas senyum tersungging pada 
wajah pucat istrinya. Dua orang suster masih berada di 
sana. Yang satu tampak sibuk tengah memasang selang 
infus pada tangan Sinta. Sementara suster yang lainnya baru 
saja selesai membalut bayi dengan kain. 

“Sayang, maaf aku terlambat! Alhamdulilah kalian baik- 
baik saja!” Ashraf mengecup pucuk kepala istrinya lama. 
Tangan Sinta yang masih gemetar mengusap pipi suaminya. 

“Bayinya belum di adzankan, Mas!” ucapnya. 

Ashraf mengangguk. Dia mengambil bayi merah itu 
yang baru saja selesai suster balut. Ditatapnya wajah bayi 
berbobot 3,3 kg itu. Ada tetes haru ketika dia mulai 
mendekatkan mulutnya ke telinga sang bayi. Perlahan 
lantunan adzan berkumandang . Sinta menatap mereka 
dengan mata berkaca-kaca. 

Tidak lama, pintu ruangan terbuka. Nyonya Maisa 
tampak datang beriringan bersama Ami dan Mike. Ami 
berhambur menghampiri Sinta. Sementara Mike mematung 
ditepi Ashraf sambil menatap bayi yang baru saja selesai di 
adzankan. 

“Sudah ada namanya, Bos? Kalau belum ada biar kuberi 
nama!” ucap Mike. 

“Daneswara Atmadeva ... mewakili sifat Raja yang 
terpuji ... semoga namanya adalah doa yang baik untuk 
meneruskan kerajaan bisnis Adireja Grup!” 

KKK 

Semenjak kehadiran Danes, kehidupan rumah tangga 
mereka memiliki warna baru. Ada tangisan bayi yang 
menghiasi rumah besar itu. 

Nyonya Maisa tampak sangat antusias dalam mengurus 
Danes. Tidak lama dari bayi lelaki keluarga Adireja itu 
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dilahirkan, Bu Hesti mengabarkan jika menantunya---Mirna 
sudah melahirkan juga bayi perempuan. Dari sanalah 
kekacauan dimulai. Nyonya Maisa terus menerus 
menggembor-gemborkan akan menjodohkan cucunya 
dengan anak perempuan itu. 

“Ta, cepetan kasih asi dulu buat cucu mama ... nanti 
jangan sampai dia rewel waktu keluarga Oma Hesti datang!” 
Nyonya Maisa menjadi orang paling heboh ketika jamuan 
makan malam itu dilaksanakan. 

"Iya, ma! Lagipula Danes palingan nanti tidur, Ma! 
memangnya anak kecil mengerti dan bisa kenalan, Ma?” 
tanya Sinta sambil tersenyum dan menggeleng-geleng 
kepala menyaksikan kekonyolan Ibu Mertuanya. 

"Ya, gak apa, Ta! Yang penting udah diketemukan .... 
moga aja Danes berjodoh sama Amelia ... mama tuh selain 
deket sama Oma Hesti, Ta ... suka juga sama Mirna ... baik 
orangnya ... kalau besanan sama kamu nanti pasti gak neko- 
neko, Ta!” uca| Nyonya Maisa dengan wajah sumringah 
berapi-api. 

“Danesh aja belum genap tiga bulan, Ma ... masa udah 
ngurusin perjodohannya? Biar saja nanti juga Tuhan 
mengirimkan sendiri padanya kelak!” ucap Sinta. 

Bell depan berdering. Nyonya Maisa bergegas 
meninggalkan kamar menantunya setelah mengecup pucuk 
kepala bayi yang sedang diberi asi dalam dekapan ibunya. 

Beruntung Danes cepat terlelap. Sinta segera 
menghampiri tamu mereka. Nyonya Maisa sudah mengajak 
tamunya ke ruang makan rupanya. 

Di sanalah kembali kedua wanita sepuh itu dengan 
bersemangat membahas perjodohan. Perjodohan bagi dua 
bayi yang bahkan belum tahu indahnya dunia. 

KKK 

Danes sudah berusia empat tahun kala kakek dan 

neneknya di kampung berangkat untuk menunaikan ibadah 
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haji. Sebuah mimpi yang sangat dirindukan Sinta untuk 
memberangkatkan kedua orang tuanya akhirnya terlaksana. 

Hari itu sedang diadakan acara halal bil halal di 
kediaman Ibu dan Bapak Sinta di kampung. Danes menjadi 
pusat perhatian orang-orang. Danes kecil terkesan sombong 
karena seringkali hanya diam dan menampik jawilan gemas 
dari para tetangganya. 

“Ta, anak kamu itu ganteng, ya! Kata Uwak sih, mirip 
Bapaknya, ya?” ucap Wa’ Imah sambil memperhatikan 
Danes yang tengah rebahan di ruang tengah sambil 
menonton TV. Menonton acara kartun kesayangannya 
pastinya. 

“Alhamdulilah, Wa!” jawab Sinta sambil turut 
memperhatikan putranya yang mulai tambah besar. 

“Ta, ini lauknya udah matang! Mau coba?” Seorang 
tetangga yang membantu-bantu masak menyodorkan satu 
porsi tester pada kami. 

“Wah, enak kayaknya!” ucap Wa' Imah begitu 
bersemangat menatap masakan itu. 

Namun tanpa bisa dikompromikan hal berlainan terjadi 
pada Sinta. Dia sontak menutup hidung sambil meminta 
wanita sepuh itu menjauhkan masakan itu darinya. 

“Kenapa, Neng?” wanita paruh baya itu heran menatap 
Sinta yang langsung menutup hidung. 

Namun bukan jawaban yang didapatkan. Wanita 
berjilbab itu malah lari ke kamar mandi. Tidak lama 
terdengar suara orang yang muntah-muntah. 

Wa' Imah dan wanita paruh baya itu saling bersitatap. 
Satu kalimat yang mereka simpulkan berbarengan akhirnya. 

“Sinta Hamil lagi?” 
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Pov Author 


Sembilan bulan kemudian 

“Ma, gimana Sinta dan bayinya?” Ashraf datang dengn 
tergopoh. Sementara Danes berdiri mematung menatap 
ekspresi wajah ayahnya yang tampak penuh kekhawatiran. 

“Kamu tuh, ya ... enggak anak pertama, enggak anak 
kedua datangnya telat terus, Ash ... udah kayak polisi India 
tahu!” gerutu Nyonya Maisa sambil menatap kesal pada 
putranya. 

Ashraf menarik napas kasar. 

“Ya, namanya macet mana bisa dihindari! Ini aja udah 
kecepatan maksimal, Ma!” ucapnya sambil melangkahkan 
kakinya menuju ruang bersalin. 

“Boss! Anakku laki-laki! Yes!” Tiba-tiba suara yang tidak 
asing muncul dari balik pintu ruang bersalin yang 
bersebelahan dengan ruang Sinta. Mike tampak sumringah 
mengabarkan kebahagiaan yang begitu besar di rasakannya. 

“Congrats! ucap Ashraf sambil melempar sekilas 
senyum pada wajah sumringah lelaki yang baru saja 
membuktikan jika dia memang sudah menjadi seorang 
Bapak. 
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Ashraf melanjutkan langkahnya menuju ruang bersalin 
istrinya. Serasa dejavu dengan kejadian beberapa tahun 
silam, wajah pucat dengan seulas senyum itu kembali 
dijumpainya. 

Ashraf menuju box bayi setelah menghujani istrinya 
dengan ciuman bertubi-tubi pada dahinya. Persis seperti 
reka adegan beberapa tahun silam ketika kelahiran putra 
pertamanya. 

“Aryanendra Adireja Putra!” ucapnya sambil 
mengangkat bayi yang akan diadzankannya. Wajah bayi itu 
mirip sekali dengan Danes sewaktu bayi dulu. 

Danes dan Nyonya Maisa baru saja muncul dari ambang 
pintu ketika Ashraf baru selesai mengadzankan Arya. Anak 
kecil itu menatap tidak suka ketika orang yang selama ini 
dimilikinya membagi perhatian pada bayi lain. 

“Danes, sayangi adikmu, kelak ... kalian harus saling 
tolong menolong! Jangan saling menginjak dan 
menjatuhkan!” ucap Ashraf sambil mencoba mengusap 
pucuk kepala Danes. Sontak tangan bocah itu menepisnya. 

“Aku ga suka bayi itu, Nek!” Danes kecil menggamit 
lengan Nyonya Maisa sambil menyembunyikan tubuhnya ke 
belakang wanita sepuh itu. 

“Sudah, gak apa ... nanti juga bayinya besar jadi Danes 
bisa suka dan bisa mengajaknya main bersama!” ujar 
Nyonya Maisa lembut. Dia mengusap pucuk kepala Danes 
yang masih menggelayut pada tangannya. 

“Kapan, Nek?” Danes memandang wajah Nyonya Maisa. 
Wanita paruh baya itu berjongkok menyetarakan ketinggian 
mereka. 

“Apanya?” tanya Nyonya Maisa. 

“Bayinya besar?” tanya Danes yang baru beberapa 
minggu lalu pandai menyebutkan huruf R. 

“Kalau Danes sudah sekolah, bayinya sudah besar juga 
nanti!” jawab Nyonya Maisa. 
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Tiba-tiba Danes berlari memburu Sinta yang masih 
terbaring di ranjang dengan selang infus di tangannya. 

“Ma, besok Danes mau sekolah! Kata Nenek, kalau 
Danes sekolah nanti dia jadi besar!” satu tangannya 
memegang lengan Ibunya sementara jari lainnya menuding 
ke arah bayi yang masih digendong oleh Ashraf. 

Sontak mereka tertawa mendengar permintaan tidak 
masuk akal putranya. Danes menatap kesal karena merasa 
permintaannya diremehkan. Bibirnya melipat sementara 
tangannya bersedekap. 

Sinta yang sudah hapal sifat putranya mengulur tangan 
mengusap pucuk kepala anak lelaki yang menggemaskan 
tersebut. 

“Danes, Sayang! Iya, nanti sekolah ... tapi kalau Mama 
sudah sembuh, ya! Tapi Dedek bayinya enggak bisa 
langsung besar juga!” ucap Sinta sambil tersenyum. 

Anak lelaki itu menatap penuh protes. Bagaimanapun 
menurutnya omongan orang dewasa sulit dimengerti. 
Perkataan Neneknya dan Mamanya bertentangan. 

KKK 

Kehidupan mereka tambah semarak semenjak 
kehadiran Arya ditengah-tengah mereka. Bayi lelaki montok 
itu semakin hari, semakin menggemaskan. Sesekali mereka 
pergi liburan ke taman wisata keluarga Rafta bersama Ami, 
Mike dan Syailendra---putra kecilnya. 

“Aku masih tidak menyangka kamu berhasil, Mike!” 
ucap Ashraf sambil memperhatikan anak-anak beserta istri 
mereka yang tengah bermain ayunan di antara taman bunga 
di taman wisata Rafta. 

Mike melipat tangan di dada. Sifat kemayunya masih 
sedikit tersisa hingga kini. 

“Bos, jangan anggap sepele seorang Mike ... bila perlu 
kita buktikan siapa yang lebih cepat menambah satu lagi?” 
Mike mengangkat satu alisnya ke atas. Matanya memandang 
Ashraf penuh tantangan. 
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"Hmmm ... boleh! Yang kalah nanti kena hukuman dari 
yang menang!” ujar Ashraf sambil memicingkan mata. 

“Papa sedang apa?” Danes yang kini sudah menginjak 
sekolah dasar kelas dua tiba-tiba sudah berdiri di belakang 
dua orang lelaki paruh baya tersebut. 

Sontak Ashraf dan Mike menoleh. Tampak wajahnya 
yang terkesan dingin dengan tatapan mata elang 
memandang penuh curiga. 

“Danes, Sayang! Om Mike sedang mengajak papa lomba 
lari! Nanti yang kalah kena hukuman! ucapnya 
mengalihkan pembicaraan. 

Danes melirik ke arah Ashraf. 

“Benar, Pah?” tanyanya. 

“Huw'um!” Lelaki itu menggaruk kepala meski tak gatal. 

“Pih, nitip Endra dulu!” Ami datang menghampiri 
mereka disusul oleh Sinta di belakangnya. 

“Nih, ya! Aku sama Mbak Sinta mau beli sesuatu dulu!” 
ucapnya sambil menyerahkan bayi berusia sekitar dua 
tahun itu pada Mike. 

“Sini anak Papi!” Mike meraih Syailendra dan 
menimangnya. 

Begitupun Sinta menyerahkan Arya pada suaminya. 

“Kalian tunggu di sini!” ucap kedua wanita itu. 

Mereka kemudian pergi meninggalkan kedua orang 
lelaki yang kini menuju gazebo. Sekeren apapun Ashraf 
waktu lajang berbeda ketika sudah berstatus menjadi ayah. 

Mereka mendudukan bayi mereka di tengah gazebo. 
Ashraf mengambil kantung mainan yang dibawanya dari 
rumah. Sementara Mike mengambil makanan yang ada 
dalam tas ransel miliknya. Danes duduk di gazebo terpisah 
dia tidak mau bersama dengan kedua orang tua itu. Baginya 
berada bersama bayi dan dua orang dewasa seperti ayahnya 
dan Mike adalah sebuah kesalahan. 

Benar saja, tampak kedua lelaki itu kewalahan 
menenangkan Endra dan Arya yang sudah mulai bosan. 
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Endra mulai menangis begitupun Arya mulai menjerit-jerit. 
Danes memandang mereka sambil menyilang tangan di 
dada. 

“Jadi orang dewasa memang merepotkan,” batinnya. Dia 
menatap kedua orang itu sambil menggeleng-geleng kepala. 

Tangisan semakin menjadi. Keributan semakin parah. 
Tampak Ashraf sudah mulai mengeluarkan gawainya. 
Sepertinya dia menghubungi pawang Arya yaitu istrinya. 

“Mike, apa kau masih yakin mau lomba untuk tambah 
lagi satu?” tanya Ashraf ditengah-tengah keributan kedua 
putranya. 

Mike diam sejenak kemudian menggeleng. Dia cukup 
kewalahan menenangkan Endra yang meronta-ronta 
mencari mamanya. 

“Sepertinya lomba kita batalkan sampai suasana sudah 
kondusif!” ucap Mike sambil sesekali mengacak rambutnya 
frustasi. 

Samar mereka dengar suara dentingan gitar akustik dan 
lagu selamat ulang tahun dilantunkan. Kedua anak itu kini 
sedikit tenang karena perhatian mereka teralihkan. 
Beberapa badut datang menghampiri gazebo bersama 
pemain gitar akustik. 

Selamat ulang tahun! 

Selamat ulang tahun! 

Bahagia, sejahtera, selamat ulang tahun! 

Selamat ulang tahun! 

Selamat ulang tahun! 

Selamat ulang tahun Arya ... selamat ulang tahun Endra 


Tiba-tiba dari balik badut muncul dua wanita yang tadi 
cukup lama menghilang. Sinta dan Ami masing-masing 
membawwa kue tart dengan angka dua di atasnya. Pemain 
gitar akustik itu kembali melantunkan lagu. 

Selamat ulang tahun, kami ucapkan 

Semoga panjang umur, kita kan doakan 
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Selamat sejahtera, sehat Sentosa 

Selamat panjang umur dan bahagia 

Ami dan Sinta menyodorkan kue tart yang mereka 
bawa. Kedua lelaki itu melongo. Arya dan Endra sekarang 
sudah tertawa-tawa lagi melihat aksi badut yang lucu. 
Mereka seolah sudah melupakan tangis histeris dan 
teriakan-teriakan mama beberapa saat yang lalu. 

Danes berjalan menghampiri mereka. 

“Adek ulang tahun, Ma?” tanya Danes sambil duduk di 
antara Ashraf dan Mike. 

"Iya, Sayang!” ucap Sinta sambil mengusap pucuk 
kepala Danes. 

“Aku mau kasih hadiah buat Adek sama Endra!” ujarnya 
lagi. 

Danes terus memejamkan mata. Sinta dan Ami 
menatapnya. 

“Kakak Danes lagi apa?” tanya Ami sambil menatap 
wajah Danes. 

“Lagi ngasih hadiah buat Adek sama Endra,” jawabnya. 
Sekilas senyum tersungging di wajahnya. 

“Hadiah?” Ami tampak mengerutkan dahi. 

Danes mengangguk pasti. 

“Hadiah doa buat Adek sama Endra, Tante!” jawabnya. 
Sontak kedua wanita itu memeluk Danes bersamaan. 

Sementara Ashraf dan Mike sudah disibukan kembali 
dengan kedua bocah yang kini ingin bermain bersama 
beberapa badut yang memang dipesan Sinta dan Ami untuk 
kejutan hari ulang tahun putranya. 

KKK 

Kehidupan mereka terus bergulir. Menorehkan kisah 
masing-masing dan memiliki warna tersendiri. Seperti 
halnya Danes yang tumbuh besar dengan bawaan karakter 
mandiri, dingin dan tegas. Arya dan Endra tumbuh bersama 
menjadi dua sahabat dekat yang solid. 
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Perkembangan bisnis kerluaga Adireja bertumbuh 
pesat. Ashraf tetap sibuk berkutat dengan bisnisnya, 
terlebih sekarang ada satu nyawa lagi yang menjadi 
tanggung jawabnya. 

Sesekali mereka masih berkunjung ke tempat Paman 
Hasan. Setiap bulan Sinta mengajak anak-anaknya untuk 
berkunjung ke rumah Ibu dan Bapaknya di kampung. 

Begitulah kehidupan seorang sinta yang berawal dari 
pahit dan penuh airmata. Dengan kekuatan doa dan 
kesabaran yang dimilikinya perlahan kehidupannya 
berubah. Meski berkelok-kelok, menikung tajam tapi berkat 
keyakinannya akan sebuah mimpi untuk membahagiakan 
dan meninggikan derajat orang tuanya segala jalan akhirnya 
dimudahkan. 


Kak 


SELESAI 
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Kita semua bermula dari titik yavg sama, 
yang membedakannya hanyalah 
konsep hidup dan impian. 


(Evie Yuzuma) 


